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ENDORSEMENT 


Love | esson. Julukan saya untuk buku ini. Sebab di 
dalamnya ada banyak pelajaran tentang cinta. Dari 


Sekar dan ibunya saya belajar menyikapi cinta dengan 
bijak, dari Setyo dan Anjani saya belajar membedakan 
antara cinta dan nafsu. Dari tokoh Bimo, saya belajar 
bahwa mencintai adalah menjaga dengan penuh 


kesaba ran. 


(Cinta bisa mempengaruhi sikap dan pilihan hidup 
dalam menggapai cita. Dan mencintai dengan cara yang 


baik dan benar adalah kunci kebahagiaan hidup. 


sDenia Sonata 
(Penulis Dwi Bahasa, 
Sunda dan Indonesia) 
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Kalau boleh bilang, novel ini paket lengkap banget 
buat saya. Sedih, bahagia, konyol, dan lucu bercampur 
jadi satu di dalamnya. Dahasanya juga ringan dan mudah 
dipahami. Sampai tak terasa, kisah ini sudah 
mengantarkan saya di part akhir. 


Kara Kurnia sangat pandai meramu konflik para 
tokohnya dengan seapik mungkin, hingga menghasilkan 
cerita yang cukup bergizi. 


Selamat menyelami dunia Sekar dan Setyo yang 


sesekali mengandung twist. 


sUlil Amri (@ulilamri mb) 
Penulis novel Surga yang Hilang 
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2 PROLOG 


atahari masih bersinar malu-malu, mengintip di 
sela-sela dedaunan. Sepasang bocah kecil sedang 
asyik bermain kelereng di halaman samping 
sebuah rumah yang berdinding warna cream. 
"Wah, Mas curang! Itu tadi ndak kena!" 
"Kena!" 
"Ndak!" 
"Kena!" 
"Ndak! Mas curang! Ibuuu! Ini Iho, Mas Setyo curang!" 
Bocah laki-laki berumur enam tahun itu menghentikan 
teriakan gadis kecil tersebut dengan menempelkan telunjuk 
di depan mulutnya. Gadis itu pun terdiam. 
"Aku ndak bilang ibu, tapi Mas kasih kelerengnya ke 
aku, ya!" 
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"Nih, Sekar. Masukin stoples, ya!" 

Laki-laki yang dipanggil Mas tadi memberikan sebuah 
kelereng berwarna biru kehijauan pada gadis yang dia 
panggil Sekar. Senyum gadis yang setahun lebih muda itu 
pun merekah. 

"Terima kasih, Mas," ucapnya sambil memasuk-kan 
kelereng ke dalam sebuah stoples kecil. 

"Kita main di rumah pohon, yuk!" ajak si anak laki-laki. 

"Ayo!" 

Sekar melempar stoples yang ada di tangan hingga 
berhamburan. Keduanya berkejaran, saling mendahului 
untuk sampai ke rumah pohon. Setelah sampai di atas, 
mereka duduk di pinggir rumah pohon dengan kaki 
menjuntai, digoyang-goyangkan sambil mengatur napas 
yang memburu usai berlari dan menaiki tangga gantung 
untuk menuju ke sana. 

Mereka lalu bergantian mencoret-coret dinding rumah 
pohon yang terbuat dari kayu dengan spidol. 

"Spidol punya siapa yang kamu bawa, Mas?" 

"Punyaku. Aku dibeliin spidol warna-warni sama 
bapak. Aku bawa satu untuk kutunjukkan padamu." 

"Aku juga mau minta dibeliin spidol kaya punya Mas." 

"Memangnya kamu bisa menggambar? Bapak 
membelikanku karena aku pintar menggambar." 

Sekar mencibir mendengar ucapan anak laki-laki di 
sampingnya. 

"Huh! Kalau cuma menggambar, aku juga bisa." 

"Tapi kan, ndak sebagus gambar punya Mas, to?" 

Sekar baru akan menyahut, tetapi teriakan ibunya 
menginterupsi. 

"Sekar! Setyo! Kalian di mana? Ayo masuk dulu, kita 
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AH 


sarapan!" 

"Dalem, Bu!! Kami di sini!" seru gadis bernama Sekar 
itu. 

“Hati-hati turunnya, Nduk. Mas juga. Pelan-pelan." 
Kata-kata itu keluar dari bibir seorang perempuan setengah 
baya yang berdiri tak jauh dari rumah pohon. 

"Oalah Gusti! Nduwe anak wedok kok yo senengane 
penekan."? 

Sang ibu menggerutu sambil menuntun anak-anak itu 
ke dalam rumah. Keduanya disuruh cuci tangan, cuci kaki, 
dan muka sebelum akhirnya duduk di meja makan. Dengan 
cekatan, dia menyiapkan makanan untuk mereka. 

"Bapak belum pulang, Bu?" 

"Sudah. Barusan pergi tidur. Nanti Sekar sama Mas 
Setyo mainnya jangan berisik, ya!" 

"Iya, Bu." Keduanya dengan kompak menjawab. 

"Bagus. Sekarang, berdoa dulu. Lalu habiskan sarapan 
kalian. Setelah itu boleh bermain lagi. Ibu mau mencuci baju 
dulu, ya!" 

"Nggih, Bu." 

Kali ini Sekar yang menjawab, sedangkan Setyo asyik 
mengunyah sarapannya. 

"Hey, Mas ini, belum baca doa udah makan aja," tegur 
Sekar. 

"Iya, deh. Kita baca doa bareng, ya. Aku belum hafal." 
Setyo menjawab disertai senyum malu-malu. 

Keduanya pun melafalkan doa sebelum makan 
bersama-sama. Sekar yang memimpin, dan Setyo yang 


! Saya, Bu 
? Oalah Gusti! Punya anak perempuan kok ya senangnya main panjat. 
3 

Ya, Bu. 
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mengikuti. Setelahnya, mereka segera melahap makanan di 
piring. 

"Habis ini kita cari ikan di kali, yuk!" ajak Setyo sambil 
menjilati jarinya yang berlumur bumbu semur. 

"Aku habisin makananku dulu, ya, Mas." 

"Iya. Aku duluan, ya! Kutunggu di depan rumah. Aku 
mau lihat bapak berangkat kerja." 

Setyo berdiri dan mencuci tangannya, lalu 
meninggalkan ruang makan. 

"Nanti aku nyusul!" seru Sekar. 

Setyo tak menanggapi, terus berlalu dan keluar dari 
rumah itu. Dia menuju sebuah hunian yang berjarak dua 
rumah dari kediaman Sekar. 

"Bapak sudah mau berangkat?" tegurnya pada seorang 
laki-laki setengah baya yang baru saja memanaskan 
motornya di depan rumah tersebut. 

Laki-laki berseragam cokelat itu tersenyum, 
mematikan motor, lalu menghampiri Setyo. 

"Bapak tinggal kerja dulu, ya, Le. Ibumu sudah pulang. 
Sekarang baru istirahat di kamar. Kalau mau sarapan, 
bapak sudah buat nasi goreng di dapur." 

Bapaknya Setyo itu mengelus-elus rambut sang anak 
dengan penuh rasa sayang. 

"Aku sudah sarapan di rumah Sekar, Pak," sahut Setyo. 

"Ya sudah. Bapak berangkat, ya. Jangan main jauh- 
jauh!" pesan sang bapak sebelum kembali menyalakan 
motornya. 

Setyo hanya mengangguk mengiyakan, lalu 
memandangi kepergian bapaknya hingga menghilang di 
jalan yang berkelok. Dia pun melangkahkan kakinya ke 
dalam rumah, menuju sebuah kamar. Dibukanya pintu dan 
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menemukan ibunya tengah terbaring di peraduan. 

"Ibu sudah makan?" 

Tubuh terbalut selimut itu perlahan bergerak. Wajah 
dengan gurat-gurat letih itu pun tersenyum, lalu berkata 
lirih. "Sudah, Le. Kamu mau dimasakin apa? Apa mau 
makan nasi goreng buatan bapakmu aja?" 

"Aku sudah sarapan di rumah Sekar, Bu. Ya sudah, aku 
mau main lagi," kata Setyo sambil menutup pintu kamar. 

"Kalau butuh sesuatu bangunin ibu, Le! Uang jajanmu 
ada di atas meja makan!" 

"Iya, Bu!" seru Setyo. Dia segera mengambil uang di 
atas meja, lalu melangkah keluar. Ditutupnya pintu rapat- 
rapat lalu duduk di depan rumah, menunggu Sekar datang. 

Selalu seperti itu. Setiap hari, teman bermainnya 
hanyalah Sekar. Mereka sudah seperti adik dan kakak. 
Orang tua mereka sudah seperti saudara, padahal mereka 
hanyalah teman seprofesi. 

Haryo Anggoro-bapaknya Sekar-adalah seorang 
dalang pada pertunjukan wayang kulit, sedangkan Rumini- 
ibunya Setyo-adalah sindennya. Mereka berdua adalah 
pasangan seniman yang selalu tampil memukau di hadapan 
penonton. Idola panggung di masa itu. 

Itulah sebabnya mereka sering sekali mendapatkan 
undangan untuk manggung atau mengisi acara di tempat 
hajatan. Waktu itu, merupakan suatu kebanggaan tersendiri 
dan juga menunjukkan strata sosialnya di masyarakat jika 
dalam hajatannya mampu menyuguhkan hiburan berupa 
pertunjukan wayang semalam suntuk buat menghibur para 
tamu. 

Sementara Danu Tjandradinata-bapaknya Setyo- 
adalah seorang guru honorer pada sebuah Sekolah Dasar 
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yang tak jauh dari kediamannya. Delapan tahun mengabdi, 
tak ada tanda-tanda dia diangkat menjadi PNS. Mungkin 
memang nasibnya belum beruntung. Oleh karena itulah dia 
masih memberikan kebebasan buat Rumini berkarir di luar 
sana, semata agar mereka mempunyai tabungan di masa 
depan. 

Laki-laki berdarah Tionghoa tersebut terlanjur terpikat 
oleh pesona Rumini, hingga bersedia melakukan apa pun 
demi pesinden itu, termasuk menjadi mualaf dan hidup 
sederhana karena terusir dari keluarga besar Danu yang 
kaya raya, sebagai resiko menikahi perempuan pujaannya. 

Sedangkan Sundari —ibunya Sekar—adalah seo-rang 
sinden yang memutuskan untuk menjadi ibu rumah tangga 
seutuhnya begitu mengandung Sekar. Sundari dan Rumini 
bersahabat baik, sehingga dia menganggap Setyo sebagai 
anak kandungannya sendiri dan ikut membantu 
mengasuhnya sewaktu Setyo masih kecil. 

Sepulang dari nyinden, Rumini bisa beristirahat 
dengan tenang karena Sundari menjaga Setyo. Hanya 
sesekali Setyo kecil melongok ke kamar sang ibu, 
memastikan perempuan yang melahirkannya itu tidak 
pergi. Rumini akan terbangun saat tengah hari, bergegas 
mandi dan memasak untuk suami dan anaknya. 

Danu akan pulang ke rumah sesaat setelah waktu 
zuhur tiba. Sebelum Danu menginjakkan kaki di rumah, 
Rumini pasti mencari Setyo dan menemani mereka berdua 
makan siang. Meskipun Setyo terkadang sarapan di rumah 
Sekar, tetapi dia tak pernah melewatkan makan siang 
bersama bapak dan ibunya. 

Danu seorang yang disiplin dalam segala hal, termasuk 
soal makan bersama. Setiap pagi, Danu akan 
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membangunkan Setyo pada jam yang sama, menyuruhnya 
mandi. Sementara dia sendiri memasak sarapan dan bersiap 
untuk pergi kerja. Hanya di waktu pagi, dia memberikan 
kelonggaran pada sang anak untuk tidak makan bersama, 
karena terkadang Setyo sarapan di rumah Sekar. 

Jika Rumini sedang tidak nyinden di malam harinya, 
tentu saja perempuan itu yang memasak untuk semuanya. 
Danu pasti akan membantu sang istri dengan penuh rasa 
sayang. Bisa terlihat kemesraan mereka saat memasak, 
sehingga terekam dalam benak Setyo, kelak jika dia dewasa, 
dia akan berlaku seperti itu kepada istrinya. 


kkk 


"Sekar, kata bapak, dua bulan lagi aku akan sekolah," 
ucap Setyo ketika mereka sedang bermain di samping 
rumah, tepatnya di bawah pohon nangka yang berdaun 
lebat. 

Sekar yang sedang membuat mahkota dari daun 
nangka kering yang disatukan dengan lidi menghentikan 
kegiatannya. "Apa, Mas? Sekolah? Di mana?" 

"Di Taman Kanak Kanak dekat rumah Bude Wanti itu, 
lho!" 

"Oh, di sana, ya? Kalau aku ikut sekolah boleh, ndak?" 

"Kata bapak boleh sekolah kalau umurnya sudah enam 
tahun. Kamu kan baru lima tahun, yo ndak bolehlah." 

"Terus aku mainnya sama siapa?" Sekar terlihat sedih 
sewaktu bertanya. 

"Ya sama akulah. Kan, sekolahnya juga cuma sebentar." 

Senyum di wajah Sekar merekah begitu mendengar 
perkataan Setyo. 

"Kamu bisa, ndak, sih? Bikin kaya gitu aja lama," 
gerutu Setyo sambil mengambil daun-daun kering di 
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tangan Sekar. 

Dengan cekatan, Setyo merangkai daun-daun tersebut 
dan jadilah mahkota yang indah. Dia memakaikannya di 
kepala Sekar. 

"Nah, kaya gini kan, cantik, kaya putri kerajaan," 
lirihnya. 

"Kalau aku jadi putri, kamu jadi apa, Mas?" 

"Aku jadi pangerannya. Nanti, sesudah dewasa, aku 
yang akan menikahi kamu." 

"Menikah?" 

"Iya. Bapak suka membacakan dongeng untukku 
sebelum tidur. Ceritanya tentang seorang pangeran yang 
menikahi putri dan mereka hidup bahagia." 

"Kamu enak, Mas, didongengin bapakmu sebelum 
tidur. Bapakku seringnya kalau malam pergi manggung," 
keluh Sekar. 

"Sama aja, Sekar. Ibuku juga kalau malam seringnya 
pergi manggung sama bapakmu, kan?" Setyo menimpali. 

"Ya sudah, kita terusin lagi mainnya. Bener, ya, Mas, 
kamu ndak ninggalin aku kalau nanti sudah sekolah?" 

Sekar kembali bersedih. Dia takut nanti di sekolah 
Setyo mempunyai teman yang banyak dan melupakan 
dirinya. 

"Udah, jangan takut! Mas akan selalu jagain kamu. 
Selamanya. Mas janji, nanti kalau kita sudah dewasa, aku 
akan menikahimu." 
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K PARI 1 


jang itu aku mencari Mas Setyo karena membutuhkan 
bantuannya. Kulihat laki-laki bermata sipit itu sedang 
merokok di teras. 
Kesempatan! Mumpung dia lagi nyantai. 
"Mas, anterin aku ke toko buku dong!" pintaku. 
"Ada upahnya, ndak?" 
"Upah apa, sih? Dasar pelit! Dimintai tolong kaya gitu 
aja, minta upah!" 
Mulai, deh, dia bertingkah menyebalkan. 
"Ha ha ha. Kamu lucu banget kalau lagi cemberut kaya 
gitu." 
Mas Setyo tertawa, lalu mematikan rokoknya. Tangan 
kekarnya lalu mengacak-ngacak rambutku, seperti 
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kebiasaannya. 

"Hei, hentikan! Aku sudah menyisirnya tadi!" protesku. 

Sialan! Aku menghabiskan waktu sepuluh menit untuk 
sekadar menyisirnya, dan dia mengacak-acaknya tanpa 
dosa. 

Sungguh terlalu, kamu, Mas! 

Laki-laki itu malah terbahak-bahak. Dia tak merasa 
bersalah sama sekali. Menyebalkan! 

Mas Setyo menuju garasi, menuntun motor 
kesayangannya, lalu mulai menyalakan mesin dan 
menghampiriku 

"Mari, Tuan Putri! Kereta kencana sudah siap!" 
ucapnya sambil membungkukkan badan, layaknya seorang 
hamba pada tuan putrinya. 

"Ha ha ha. Kereta kencana gundulmu, Mas. Bilang aja 
motor butut." 

Rasakan! Aku balas kamu! 

"Ojo ngenyek, yo!'4 Biar butut gini, kamu ke mana-mana 
juga minta anter pakai ini." 

Gantian dia yang cemberut. Memang enak? Bodo amat, 
lah. Suruh siapa meledekku. Aku ledek ganti, baru tahu 
rasa! 

Akhirnya aku naik ke boncengan. Mas Setyo 
mengantar hingga toko buku, mencari buku untuk referensi 
tugas dari sekolah. — Pulangnya, dia minta ditraktir 
semangkuk bakso di kedai Lik Minten. 

"Tuh, habisin. Tapi jangan nambah, ya!" kataku sambil 
menggeser semangkok bakso yang baru saja diletakkan di 
meja oleh pelayan kedai ke hadapan Mas Setyo. 


* Jangan menghina, ya 
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Semangkuk bakso dengan mie kuning. Tanpa memakai 
yang lainnya lagi sebagai pelengkap. Itu kesukaan Mas 
Setyo. 

Pelayan itu meletakkan semangkuk bakso lagi di 
depanku. Untuk sejenak, aku menghidu aroma bakso yang 
yang masih mengepul itu. 

Hmm ... lezatnya .... 

"Upahnya cuma semangkuk bakso? Pelit amat, sih. Tau 
gitu ndak tak anterin kamu tadi," gerutu Mas Setyo. 

Aku cuma mesam-mesem melihat dia menggerutu. 
Memang aku berencana mengerjainya. Membalas 
perbuatannya mengacak-acak rambutku tadi. 

"Yo wes”, Mas kalau mau nambah silakan, tapi bayar 
sendiri, ya! Uangku ndak cukup," sahutku. 

"Perhitungan banget kamu sama Mas. Awas, ya! Nanti 
kalau minta tolong dianterin, Mas ndak mau lagi nganterin. 
Kapok!" 

"Ha ha ha ... aku cuma becanda, Mas. Kaya gitu aja 
sewot. Nanti cepat tua, Iho! Kalau Mas ndak mau nganterin 
aku, ntar aku juga ndak mau lagi jadi model lukisanmu." 

"Eit, tidak bisa, Nona! Kontrak kerja kita kan belum 
berakhir," kilahnya. 

"Halah! Kontrak kerja opo, to? Kemarin kan, Mas cuma 
bantuin ngerjain PR Matematika aja. Yang lainnya ndak, 
kan? Jadi balasannya ya aku cuma jadi modelmu sekali aja." 

Aku tak mau kalah menyanggahnya. Enak saja bikin 
peraturan sendiri. Dikiranya jadi model lukisan itu enak 
apa? Pegel, tau! Harus diam tak bergerak hingga waktu 
yang dia tentukan. Sudah seperti patung saja. 


5 Ya sudah 
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"Yo wes, lah. Yang waras ngalah aja. Tapi bener, ya, 
Dik? Nanti kalau jadi model Mas, mau, ya?" 

"Iya, deh. Asal Mas mau nganter aku ke mana aja. Janji, 
ya!" 

"Oke! Tos dulu!" ajaknya. Kami pun menyatukan 
telapak tangan kami hingga berbunyi. 

"Toss!" ucap kami serempak. 

Kami memang sekompak itu. Aku dan Mas Setyo 
saling mengenal sejak kecil. Lebih tepatnya semenjak aku 
masih bayi. Kata ibu, Mas Setyo selalu bertandang ke 
rumah dan melihat ibu memandikan, menyusui, atau 
menidurkanku. Dia begitu senang menyaksikan hal itu. 

Kami tumbuh dan mendewasa bersama. Tanpa 
kusadari, benih-benih cinta mulai bersemi dalam hati. 
Namun aku tak berani menyatakannya, karena gengsi. Aku 
kan, perempuan, masa seorang perempuan menyatakan 
perasaannya lebih dulu. 

"Ndak pantes, Nduk! Kamu itu perempuan. Mana 
harga dirimu?" kata ibu waktu kubilang menyukai seorang 
laki-laki, tapi laki-laki yang kusukai itu tak juga mengerti 
perasaanku. 

Apalagi, aku juga tahu jika Mas Setyo telah 
mempunyai seorang pujaan hati. 

Maya. Itu nama gadisnya. Dia gadis yang selalu hadir 
dalam lukisan-lukisan Mas Setyo. Bukan sebagai modelnya, 
tetapi gadis itulah yang keluar dari imajinasinya. Berbagai 
macam pose gadis itu menghiasi dinding di kamar kerja 
sekaligus galerinya. 

Mas Setyo begitu mencintai gadis itu, walaupun 
sosoknya hanya ada dalam angan-angannya. Maya adalah 
seorang gadis yang sangat cantik, anggun, feminim, dan 
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pintar menari. Itu karakter Maya yang tercetak dalam 
imajinasi Mas Setyo. Walaupun begitu, gadis itu selalu dia 
puja melebihi apa pun, layaknya nyata. 

Mas Setyo sungguh gila! 

Karakter gadis itu berbanding terbalik denganku. Aku 
gadis yang tomboi, suka memanjat pohon, bermain bola, 
dan tak pernah mau memakai baju perempuan. Kecuali rok 
seragam sekolah tentunya. Kaus oblong dan celana jeans 
menjadi baju andalan sehari-hariku. 

Sampai saat aku mulai merasakan ada desir-desir aneh 
setiap kali berada di dekat Mas Setyo. Waktu itu, aku 
duduk di bangku SMA kelas dua. Satu tahun yang lalu. 
Perlahan tetapi pasti, diri ini mulai menyadari, itulah rasa 
cinta. 

Ya, aku mencintainya. Cinta pada sosok Mas Setyo. 
Sosok yang tampan, baik hati, juga perhatian. Meskipun 
terkadang konyol dan menyebalkan. 

Sayangnya, perhatiannya padaku hanya sebatas 
perhatian seorang kakak kepada adiknya. 

Tidak lebih! 

Padahal, waktu kecil dia pernah berjanji akan 
menikahiku, agar setiap saat bisa menjaga dan 
menemaniku. Ternyata dia mengingkari janjinya. 

Goroh tenan, kowe, Mas!" 


kkk 


Kuputuskan untuk sedikit menarik perhatiannya, 
membuat Mas Setyo sedikit berpaling dari Maya. Diri ini 
berharap, dengan cara ini, dia akan melupakan Maya dan 
mulai bisa mencintaiku. 


é Bohong banget, kamu, Mas 
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Salahkah aku jika berharap demikian? 

Selepas SMA, aku pun mendaftar di Institut Seni 
Indonesia yang ada di kotaku-Solo. Institut yang sama di 
mana Mas Setyo kuliah. Aku mengambil jurusan seni 
pertunjukan tari, walaupun sama sekali tidak mempunyai 
bakat menari. Sedang Mas Setyo kuliah di jurusan seni 
lukis, sesuai dengan bakat dan hobinya sejak kecil. 

Namun setidaknya, ada darah seni yang mengalir 
dalam tubuh ini, dari ibuku yang seorang sinden, dan 
bapak yang seorang dalang. 

Kemudian kuputuskan untuk mulai belajar menari di 
sanggar Bude Wanti, budenya Mas Setyo. Perempuan 
berusia setengah abad itu dengan antusias menyambutku. 

"Bude ndak mimpi, to, ini?" tanyanya waktu 
kuutarakan niat untuk belajar di sanggarnya. 

"Ndak, Bude. Bude ndak mimpi. Sekar memang 
pengen belajar nari sama Bude," jelasku kemudian. 

Mata perempuan yang masih gesit itu berbinar-binar 
waktu mendengar jawaban dariku. Terlihat sekali jika dia 
merasa senang. 

"Wah, bude senang sekali. Akhirnya kamu berubah 
juga, Nduk." 

Ish, memangnya aku Ksatria Baja Hitam, apa, pakai 
berubah segala. 

"Bude ini, lho. Kan, Sekar cuma mau belajar menari, 
masa dibilang berubah, sih?" Aku menimpali sambil 
tertawa. 

"Lha kamu kan, biasanya tomboi. Ya bude senanglah, 
kalau kamu mau jadi perempuan seutuhnya. Ha ha ha." 

Seketika pipi ini terasa memanas mendengar 
ucapannya. Memang benar, sih, aku mengakui jika tomboi. 
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Ah, kenapa tiba-tiba aku ingin garuk-garuk kepala. 

"Ayoklah, kalau beneran pengen belajar. Nanti bude 
ajarin kamu. Kamu bawa sampur, ndak?" 

"Ndak, Bude." 

"Lha piye, to?” Katanya mau belajar menari, kok, ndak 
bawa sampur? Ya sudah, bude ambilin dulu di dalam." 

Bude Wanti masuk ke ruangannya. Sekali lagi, aku 
garuk-garuk kepala yang tidak gatal. Malu sekali rasanya. 
Kuedarkan pandangan ke sekeliling sanggar, melihat para 
penari asuhan Bude Wanti sedang berlatih. Mereka 
berlenggang-lenggok mengikuti irama dari tape recorder. 
Gerakannya terlihat kompak sekali. Indahnya. 

Kira-kira aku nanti bisa kaya gitu, ndak, ya? Terus, 
Mas Setyo akan melirik padaku, ndak, ya? Jangan-jangan, 
gerakanku nanti malah kaku seperti robot, tapi ... pokoknya 
aku harus bisa. Harus! Demi Mas Setyo, apa pun akan 
kulakukan. 

Tak lama, Bude Wanti keluar lagi dengan sebuah 
sampur di tangannya. Satu buah lagi terikat di pinggang 
rampingnya. Dia menghampiriku, memberi-kan sampur 
dan mengajakku ke sudut sanggar. 

Bude Wanti begitu sabar membimbingku. Perem-puan 
paruh baya itu tersenyum puas waktu melihat hasil dari 
usahanya mengajariku. Sedikit demi sedikit, aku mulai 
menguasai beberapa jenis gerakan dasar tari. Rasanya luar 
biasa senang. 

"Hafalin gerakan dasar yang sudah bude ajarkan, ya, 
Nduk! Jangan sampai lupa. Hari ini baru bude ajarkan 
gerakan dasar kepala. Besok akan bude ajarkan gerakan 
dasar badan, tangan, kaki, dan juga mata." 


7 Lha, gimana, to? 
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"Inggih, Bude," sahutku. 

Lantas aku pun berpamitan. Untuk sementara, aku 
sudah cukup senang bisa mempelajari gerakan bebes, banyak 
slulup, lenggut, pacak gulu, tolehan, dan longgadhung.8 

"Nanti rambutnya dipanjangin, ya!" pinta Bude Wanti 
padaku. 

"Iya, Bude, nanti Sekar panjangin." 

Aku mengiyakan dan tanpa sadar tangan ini 
memegang rambut sebahu yang kupunya. Memang, 
walaupun aku tomboi, tetapi rambut tak pernah benar- 
benar pendek. Biasanya sebahu. 

Maklum, jika terlalu pendek, ibu akan memarahiku 
habis-habisan. Kemudian nasihat demi nasihat akan keluar 
dari bibir tipisnya. 

"Nduk, wong wedok iku ora pantes yen rambute cendak. 
Luwih pantes yen dawa, ketok ayune. "9 


55338 


8 Gerakan dasar menari khususnya gerakan di bagian kepala, seperti menggelengkan 
kepala ke kanan dan ke kiri, menganggukkan kepala tanpa badan ikut bergoyang, 
gerakan mirip angsa yang menyelam, dan lain-lain. 

? Nduk, perempuan itu tidak pantas kalau berambut pendek. Lebih pantas kalau 
panjang, terlihat cantiknya 
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x PART 2 


agi itu, seperti biasa aku bersiap-siap pergi ke 

kampus. Mas Setyo telah menunggu dengan setia di 

depan rumah. Walaupun suka jahil dan bikin kesal, 
tetapi, dia terkadang seperti La Minerala, ada manis- 
manisnya gitu. 

"Sekar berangkat dulu, ya, Bu," pamitku. 

"Hati-hati di jalan, Nduk!" pesan ibu, yang hanya 
kubalas dengan anggukan. 

Kucium punggung tangan ibu sebelum benar-benar 
meninggalkannya. Ibu hanya tersenyum sambil mengelus 
pucuk kepalaku. 

"Belajar yang rajin, ya, Nduk! Jangan menyerah! Kamu 
pasti bisa!" pesannya. 
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Bisa kumengerti kenapa ibu berkata seperti itu. 
Sepertinya, perempuan setengah baya itu meragukan 
kesungguhanku belajar menari. Sama dengan Mas Setyo, 
yang sangat terkejut waktu kukatakan jika ingin kuliah di 
Institut Seni Indonesia. 

"Apa? Kamu ndak salah ngomong? Apa aku yang 
salah dengar? Masa gadis setomboi kamu mau belajar 
menari?" kata Mas Setyo setengah tak percaya. Mata yang 
biasanya sipit itu melotot, seakan-akan hendak keluar dari 
tempatnya. 

"Memangnya yang boleh belajar hanya gadis-gadis 
kalem aja? Yang tomboi ndak boleh?" 

"Ndak juga, sih ... cuma kayanya aneh aja dengar kamu 
mau belajar menari. Bahkan sampai kuliah ambil jurusan 
seni pertunjukan tari juga." 

"Memang anehnya di mana? Apa salah kalau aku ingin 
belajar menari?" sahutku kesal. 

"Eits, jangan sewot gitu, dong! Nanti cantiknya hilang," 
rayunya. 

"Dasar gombal" seruku sambil berlalu meninggalkan- 
nya. 

Tahukah kamu, Mas? Aku melakukan itu semua demi 
kamu. Untuk bisa menarik perhatianmu! Aku tahu, kamu 
suka dengan gadis anggun yang pintar menari. Aku 
cemburu, Mas! Makanya aku pengenjadi seperti dia! 


xxx 


"Sekar, kubawakan sesuatu untukmu," kata Mas Setyo 
beberapa hari kemudian. 

"Mas bawa apa?" tanyaku penasaran. 

"Buka aja!" 
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Dengan hati-hati, kubuka bungkusan besar yang dia 
bawa. Rasa penasaran akan isinya membuatku kesal, karena 
ternyata bungkusnya berlapis-lapis. 

Berapa lapis? Ratusan! Hadeuh, udah mirip iklan 
biskuit aja. 

Mas Setyo mau ngasih hadiah, apa mau ngerjain orang, 
sih? 

Aku membuka lapisan demi lapisan bungkus hadiah 
itu sambil merengut, sementara Mas Setyo terlihat menahan 
tawa. Ngeselin banget tuh orang! Untung sayang. Eh! 

Entah berapa lapisan yang sudah kubuka, akhirnya, 
sebuah benda berwarna merah menyembul dari sana. 
Sebuah sampur atau selendang untuk menari. Aku 
menimang-nimangnya dengan senang hati. 

Sepertinya, aku harus menghapus kekesalanku 
padanya. Jika pakai penghapus tak hilang, pakai tipe-ex 
sekalian. 

"Makasih, ya, Mas," ucapku terharu. Tak menyangka, 
dia begitu perhatian padaku. 

"Terima kasihnya simpan aja buat ibuku. Dia yang 
ngasih itu," jelasnya. 

Huh, pantesan. Kirain dia kerasukan jin baik hingga 
jadi baik sama aku. 

"Beneran ini dari ibumu?" 

"Iya. Ibu senang sekali waktu mendengar kamu pengen 
jadi penari. Lalu ibu mencarikan hadiah untukmu." 

"Sampaikan terima kasihku pada Ibu, ya, Mas!" 

"Oke. Aku pergi dulu, ya. Mau ke kampus," pamitnya. 

"Hati-hati, di jalan, Mas!" seruku. 

Aku senang sekali mendapat sampur itu. Kuciumi 
benda itu dengan rasa sayang. Ah, bahkan calon mertua 
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ternyata sudah mendukungku. 

Apa? Calon mertua? 

Huh, dasar iri! Ya iyalah calon mertua. Kan, aku mau 
memenangkan hati anaknya. Siapa tahu benar-benar jadi 
suamiku nanti .... 

Ish, mengingatnya membuatku jadi malu! 

Baiklah, sekarang aku harus berjuang dulu. Berperang 
melawan kemalasan alias kemageran demi Mas Setyo. 
Saatnya berangkat ke sanggar dengan sampur baru. 
Semangatku jadi menyala-nyala, seperti api unggun yang 
ditambah kayu dan disiram minyak tanah. 

Hari itu pun berlalu dengan menyenangkan. Meskipun 
terasa lelah, tetapi aku merasa puas karena berhasil 
mempelajari satu jenis tarian baru. Hebat, kan? 

Sampur berwarna merah itu akhirnya selalu menjadi 
teman tidurku. Sambil membelainya, diri ini pun berkhayal. 
Kubayangkan, suatu hari aku akan menjadi seorang penari 
terkenal. Kemudian Mas Setyo akan berpaling dari Maya, 
lalu jatuh cinta padaku. Rasanya sudah tak sabar lagi 
menantikan saat itu tiba. 

Lama-kelamaan, tanpa terasa, mataku pun terpejam, 
sambil memeluk sampur itu. Membawanya ke alam mimpi, 
di mana semua yang tak mungkin menjadi mungkin. 


xxx 


Pagi harinya, aku terbangun setelah terbuai mimpi 
indah, yang entah kenapa tak bisa kuingat. Kupandangi 
foto yang berjajar di atas meja belajar. Foto-fotoku waktu 
masih kecil bersama Mas Setyo. Wajahnya terlihat lucu 
sekali. Wajahku juga. Ada yang menghangat di hati 
mengingat masa-masa itu. 

Kami bergandengan tangan, menyusuri sungai kecil 
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yang berada tak jauh dari rumah. Menghentikan langkah 
kami waktu tiba di tempat favorit. Sebuah batu besar. Di 
sanalah kami duduk sambil memancing ikan atau lebih 
seringnya udang. 

Batok kelapa yang telah dibelah dilubangi, dan 
dipasang umpan di dalamnya. Umpannya adalah seekor 
siput yang kami hancurkan dengan batu dan diikat dengan 
tali. Tanpa menunggu lama, udang kecil-kecil telah 
berkumpul di dalam batok itu. Kami tinggal mengangkat 
batoknya dan memindahkan udangnya ke dalam ember 
kecil atau stoples plastik yang kami bawa. 

Terkadang, kami bermain layangan di dekat rumah. 
Aku berteriak kegirangan saat berhasil menerbangkan 
layangan hingga tinggi, dan menangis saat talinya putus. 
Kami berlari-lari mengejarnya, takut ada yang mengambil. 
Kemudian tanpa diminta Mas Setyo bersusah payah 
memanjat pohon karena layangan itu malah tersangkut di 
salah satu dahannya, sementara aku menunggu di bawah 
pohon sambil berurai air mata. 

Ingatanku terus melayang, dan berhenti pada masa 
aku berumur tujuh belas tahun. 

Waktu itu, di rumah kuadakan pesta sweet seventeen 
bersama teman-teman sekelas. Ibu dan bapak tidak protes 
waktu aku meminta izin untuk mengadakan acara itu. 

Mereka memang the best parents. Selalu mengabulkan 
apa pun permintaanku. 

Hari itu aku memakai dress berwarna baby pink. 
Teman-teman terus memuji jika aku terlihat berbeda. Cantik 
dan feminim. 

Biar begini, aku perempuan tulen, lho! Makanya jangan 
protes kalau aku dibilang cantik! Boleh protes kalau aku 
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dibilang ganteng, ha ha ha ... 

Namun, aku mengerti kenapa mereka mengata- 
kannya. Tentu saja karena mereka membandingkan dengan 
keseharianku yang tomboi. Tak sia-sia ibu me-make over 
penampilanku malam itu. 

Mereka terkejut, melihat seorang Sekar Kinanti 
menjelma bak Angelina Jolie. Eits, sekali lagi, dilarang 
protes, ya! Tsah! Kibas poni dulu! 

Kami semua bersenang-senang malam itu. Setelah 
pesta berakhir dan teman-temanku pulang, Mas Setyo 
datang ke rumah. Di tangannya ada sebuah kado kecil 
berwarna pink. 

"Selamat ulang tahun, ya, Sekar. Maaf, mas baru 
datang. Mas baru saja pulang dari pameran," katanya 
dengan wajah penuh penyesalan. 

"Ndak apa-apa, Mas. Mas datang aja aku udah merasa 
senang." Aku berusaha menghiburnya agar dia tak merasa 
bersalah lagi. 

Aku, memaklumi, Mas Setyo sedang menyeleng- 
garakan pameran lukisannya. Dia sendiri yang bilang 
padaku kemarin. 

Mas Setyo memandangku sambil tersenyum. 
Sepasang mata elang itu menatapku intens. 

Aduh, Mas, jangan bikin aku grogi kaya gini! 

"Kamu kelihatan cantik!" 

What? Aku ndak salah dengar, nih? Dia bilang aku 
cantik? Apa ini efek aku sudah sebulan nggak bersihin 
telinga, hingga aku salah dengar? Tembok mana tembok? 
Aku pengen pegangan. Rasanya tempatku berpijak 
mendadak berguncang. 

Dengan jantung yang masih meletup-letup seperti 
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petasan yang disulut, aku sunggingkan sebuah senyuman 
manis kepadanya. 

"Terima kasih, Mas." 

Sepertinya, Mas Setyo merasa canggung dengan situasi 
itu. Dia kemudian berdehem dan menanyakan makanan. 

"Tenang aja, Mas, masih banyak, kok!" kataku sambil 
berjalan ke meja di mana nasi dan lauk pauknya berada. 

Mas Setyo mengekorku, lalu sibuk menyendok nasi ke 
piringnya. 

"Eh, kamu sudah datang, Le? 

Ibuku tiba-tiba muncul dan menyapa, membuatku 
merasa sedikit kesal. Duh, Ibu, aku kan, lagi pengen 
berduaan sama Mas Setyo! 

"Eh, iya, Bu. Maaf, ini, datangnya telat. Langsung 
makan, lagi," sahut Mas Setyo yang langsung dihadiahi 
cubitan oleh Ibu. 

Mas Setyo meringis kesakitan. 

Rasain! Ha ha ha .... 

Boleh, dong, ketawa jahat sama dia. 

"Segala minta maaf, kaya orang asing aja. Udah, ndak 
apa-apa. Kan, Mas Setyo baru ada perlu. Ibu maklum, kok." 

Ibu ikut duduk menemani kami. Beberapa kali ibu 
menyodorkan piring berisi lauk ke depan laki-laki itu, 
memaksa Mas Setyo agar mengambil. Mas Setyo berusaha 
menolak, tetapi ibu malah meletakkannya di piring laki-laki 
itu. 

Aku tak bisa menahan tawa melihatnya. Mas Setyo 
memandangku dengan wajah cemberut. 

Rasain kamu, Mas! Ibu dilawan! 

"Enak, ndak, masakannya?" tanya Ibu. 

"Enak, Bu, apalagi dagingnya. Cuma, kok, agak alot, 
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ya?" 

"Oalah, Le! Kamu ndak lihat apa yang kamu makan? 
Itu laos, Le." 

Mas Setyo langsung meletakkan laos yang 
dipegangnya di tepi piring. Aku terbahak menyaksikan itu 
semua. Sedangkan ibu, berlalu sambil cekikikan. 

Beberapa saat setelah selesai makan, Mas Setyo pun 
berpamitan. Sepertinya dia takut kalau disuruh nambah 
lagi. 

"Giliran udah kenyang langsung pamit, ya!" sindirku. 

"Lagian ibumu, tuh, maksa banget suruh nambah!" 

Dia berkata dengan muka ditekuk. Untung ibu sudah 
masuk ke kamar. Bisa-bisa dia kena cubit lagi kalau ibu 
mendengarnya. 

"Sekar, beneran, ya! Mas mau pulang. Ndak enak, ini 
udah malam," pamitnya lagi. 

"Ya udah, Mas, ndak apa-apa," sahutku sambil ikut 
beranjak. 

"Makasih, ya, Sekar! Oh ya, mas ndak bohong. Hari ini 
kamu kelihatan cantik. Mas suka." 

Seketika diriku kembali dibuat melayang-layang 
olehnya. Aduh, Mas, rasanya pengen meluk. Eh! 

"Udah, ndak usah gombal. Mau pulang ya pulang aja!" 

Aku pura-pura tak suka dipuji olehnya. Padahal dalam 
hati bersorak kegirangan. Seperti ada kupu-kupu 
beterbangan dari dalam dadaku, dan pasukan cheersleaders 
menari-nari penuh semangat. 

"Ya udah, mas pulang, ya. Makasih makanannya," kata 
Mas Setyo sambil beranjak dan berjalan menuju pintu 
keluar. 

"Besok-besok jangan lupa bedain mana laos mana 
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daging!" seruku. 

Mas Setyo menoleh, hendak berbalik, tetapi aku 
langsung kabur ke kamar. Aku sempat menoleh, dia 
meneruskan langkahnya keluar, tidak mengejarku. 

Setelah dia pergi, aku cepat-cepat keluar kamar dan 
mengunci pintu depan. Kembali lagi ke kamar, menutup 
pintu lalu melompat-lompat kegirangan. Euforia sesaat. 

Aku teringat kado pemberian Mas Setyo. Dalam hati 
sempat berpikir, mungkin dia hanya iseng dan ingin 
menjahiliku lagi. Ternyata dugaanku salah. Sebuah kalung 
cantik dari perak dengan liontin berbentuk hati ada di sana. 

Ah, hati ini mencelos melihatnya. Kalung itu bagus 
sekali. Aku menyukainya. Cepat-cepat kukena-kan kalung 
itu di leher dan mematut diri di cermin. 

Terpantul di kaca, liontin berbentuk hati yang 
mengkilap, membiaskan cahaya lampu. Tiba-tiba, aku 
menyadari sesuatu. 
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AH 


A PART 3 


kalung pemberian Mas Setyo yang kini melingkar di 
leher. Apa maksud Mas Setyo memberikan kalung 
dengan liontin berbentuk hati ini? Apakah mungkin itu 


K ubaringkan tubuh bohayku sambil tetap meme-gangi 


artinya dia memberikan hatinya padaku? Atau jangan- 
jangan, dia ingat sama si Bleki anjing tetangganya? Ah, 
jahara kalau itu sih. 

Aku terjebak dalam berbagai pertanyaan yang 
berkecamuk dalam benak, hingga tak sadar malam sudah 
begitu larut dan aku belum juga dapat memejamkan mata. 
Jika tahu begini, tadi mending ikut bapak ronda di 
Poskamling. 

Sialan kamu, Mas! Kenapa wajahmu tak juga pergi dari 
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pikiranku? Benar-benar menyiksa! Merana terajana. 
kek 


Setelah hari itu, aku dengan penuh percaya dirinya 
merasa kalau Mas Setyo mencintaiku. Hanya karena kalung 
itu Namun, suatu kejadian seminggu setelahnya benar- 
benar membuat hati ini remuk redam seperti tempe yang 
diulek halus ibu buat bikin perkedel. 

Hari ini Mas Setyo mengajakku makan di lesehan, di 
alun-alun. Tentu saja tak kutolak. Sejak lahir kan aku 
memang pecinta gretongan. Rezeki nomplok, Guys! Jarang- 
jarang Mas Setyo royal kaya gini! Saat sedang menunggu 
pesanan datang, tiba-tiba datang seorang perempuan 
berambut panjang menghampiri kami. Wajahnya sih cantik, 
tapi sayang dempulnya tebal banget! Menor, lagi! Mirip 
kunti. 

Bukannya enak dilihat, yang ada aku jadi eneg! Pengen 
muntah meski ndak lagi ngidam. 

"Eh, Mas Setyo juga makan di sini? Sama siapa, nih? 
Pacarnya, ya?" tegurnya saat mendekat. 

Huek, suaranya dimanis-manisin bikin mual. Namun 
kelihatan sekali tatapan cemburunya waktu melihatku. 

"Ah, sini, Karin! Kenalin, ini adikku. Namanya Sekar." 

Ada yang tersayat di dalam dadaku. Hati. Seakan-akan 
sebuah pisau mencabik-cabiknya hingga menjadi potongan- 
potongan kecil dan siap dicampur sama kentang goreng 
dan pete. 

Ealah, malah jadi sambel goreng hati. 

Sakit hati ini, Mas! Kamu benar-benar tega! Teganya 
teganya teganya oh ... pada diriku ... 

Setelah membuatku melambung dengan kalung 
berliontin hati itu, kini kamu hempaskan aku ke belahan 
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bumi yang paling rendah. Ternyata kamu masih saja 
mengganggapku tak lebih dari seorang adik! Sungguh 
terlalu kamu, Mas! 

Kumenangiss ... membayangkan .... 

Halah! 

Terpaksa kuulurkan tangan pada perempuan dengan 
dempul setebal lima centi itu. Dia menggenggam tanganku 
erat sekali. Seakan-akan dia bilang padaku. "Hei, lihat saja! 
Akan kurebut perhatian kakakmu!" 

Sementara aku mengirimkan sinyal. "Hei, Kunti! Dia 
milikku dan ibunya, bapaknya, neneknya, kakeknya." 

Ingin rasanya bisa pergi meninggalkan makhluk tak 
tahu malu itu. Eh, Dedemit perempuan itu malah 
seenaknya ikut-ikutan duduk satu meja dengan kami- 
setelah memesan makanan. Tak henti-hentinya dia menatap 
Mas Setyo dengan mata berbinar penuh cinta. 

Bahkan, dengan sengaja perempuan itu duduk di 
samping Mas Setyo. Nempel-nempel, lagi! 

Huh! Merusak mood aja! Kalau nggak inget malu, ingin 
rasanya kucakar wajahnya karena cemburu. 

Hareudang ... hareudang ... hareudang. 

Panas ... panas ... panas. 

"Kamu ngapain, Sekar?" tanya Mas Setyo waktu 
melihatku mencakar meja di depanku. 

"Ndak lagi ngapa-ngapain, kok, Mas. Ini, mejanya 
halus," jawabku sambil nyengir dan mengelus-elus meja. 

Sialan! Kenapa aku harus bertingkah konyol kayak 
gini, sih? Malu-maluin aja! 

"Ha ha ha ... kamu ini ada-ada aja!" Mas Setyo tertawa 
sambil mengacak-acak rambutku. 

Kebiasaan! 
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"Eh, Mas tinggal dulu sebentar, ya! Mau ngambil uang 
di ATM dulu. Takut kurang!" pamit Mas Setyo. 

Aku cuma mencebik. Sementara si Menor hanya 
tersenyum. Mendadak terlintas sebuah ide di kepalaku 
untuk mengerjai perempuan itu, begitu melihatnya asyik 
bermain ponsel di genggamannya. 

Begitu makanan pesanan kami datang, aku beranjak, 
pura-pura hendak menyambutnya. Namun, bukannya 
menerima mangkuk dari pelayannya dengan hati-hati, 
tetapi, sengaja kutumpahkan mangkuk berisi soto panas itu. 

"Adidaw! Panci eh panas!" teriak si Menor saat kuah 
soto itu mengenai baju kurang bahan yang dipakainya. 

"Maaf, Mbak, ndak sengaja," ucapku bahagia. 

Kupasang wajah cantik yang memelas, padahal dalam 
hati pengen bikin nasi kuning buat syukuran. 

Sukurin! Emang enak dikerjain! 

Ingat karma! 

Aishhh! Seketika ada seruan dalam hati yang 
kuabaikan. Oh Tuhan, izinkan aku nackal sedikit hari ini 
atas nama cemburuh butah. 

Rasa bersalah menggerayangi hati saat pelayan itu 
berkali-kali minta maaf sambil membersihkan meja. Aku 
hanya mengiyakan, sambil tetap mengawasi si Menor yang 
sibuk membersihkan bajunya dengan tissue. 

Tak lama, yang menjadi harapanku terkabul. Si Menor 
beranjak, entah mau ke mana. Wajahnya ditekuk, mirip 
tumpukan baju yang belum diseterika, diuwel-uwel buat 
keset. Kusut. 

Aku sengaja melambaikan tangan padanya. Dia 
melotot, melihatku penuh sorot dendam. 

"Kamu sengaja, ya?" 
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"Ndak, kok, Mbak. Ndak salah lagi hihihi." 

Alhamdulillah, dengan kekuatan bulan, akhirnya si 
Kunti pergi juga. Pasti dadanya lengket karena kuah soto 
itu. Sepertinya aku harus berterima kasih pada semangkuk 
soto tadi. 

Pelayan kembali datang membawakan semang-kuk 
soto sebagai ganti yang tadi tumpah. Kali ini, kubiarkan dia 
menaruhnya sendiri di meja. 

"Terima kasih, Mas," ucapku sambil tersenyum tulus. 

Pelayan itu mengangguk sambil tersenyum, lalu segera 
berlalu. Aku menggeser mangkuk itu ke sisi meja di mana 
Mas Setyo duduk. Laki-laki itu muncul tak lama kemudian. 

"Eh, si Karin ke mana?" tanyanya heran. 

"Ndak tau, Mas. Pulang, mungkin. Tadi bajunya 
ketumpahan soto." 

"Kok bisa?" 

"Iya, tadi makannya ndak pakai sendok, langsung 
pakai tangan. Padahal ini kan soto, ada kuahnya, ya, Mas? 
Mirip aku kalau lagi makan bakso. Hadeuh ... ndak kreatip 
banget joroknya, dih!" 

"Kaya anak kecil aja," gerutu Mas Setyo sambil 
menyuapkan soto ke mulutnya. 

Aku tak menanggapi, sibuk menghabiskan semangkuk 
soto di hadapan. Hati yang kesal karena perempuan itu 
membuatku bernafsu, hingga dalam sekejap soto itu pun 
ludes. 

Aku nemu teori baru, nih, gaes! Kalau mau nafsu 
makannya nambah, hadirkan orang ketiga! Dijamin! 

Dijamin apanya? Yang ada malah cakar-cakaran! 

Krik ... krik ... krik 

Serah elu dah! 
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Tanpa basa-basi lagi, segera kuajak pulang Mas Setyo 
saat dia sudah selesai makan. Laki-laki bermata sipit itu pun 
segera menghidupkan motor setelah membayar. 

"Mas, itu tadi pacarnya?" tanyaku saat motor yang 
kami kendarai melaju pulang. 

"Siapa? Karin?" 

"Bukan, tukang sotonya!" 

Aku memutar bola mata. Kebiasaan, deh. Kalau 
ditanya malah ganti nanya. 

"Ya siapa lagi? Kan, kita cuma ketemu sama dia?" 

"Bukan. Itu teman mas di kampus saja." 

Jawaban Mas Setyo membuatku lega. Berarti masih ada 
kesempatan buat mendapatkan hatinya, pikirku. 

"Tapi kelihatannya dia suka sama Mas, Iho!" 
pancingku. 

"Mas udah punya pacar, kok. Ndak mungkin mas mau 
sama dia." 

Ucapan Mas Setyo bagaikan petir yang menyambar 
hatiku. 

What? Mas Setyo sudah punya pacar? Kenapa aku 
nggak tahu, ya? 

Tiba-tiba aku jadi ingin buka baju. Kepanasan lagi, 
Guys! 

"Mas Setyo udah punya pacar? Kok aku baru tahu, sih? 
Kenalin, dong, Mas!" 

Aku merajuk. Bodo amat! Hatiku sudah terlanjur 
panas. Aku penasaran, seperti apa perempuan yang 
menjadi pacar Mas Setyo itu. 

"Kamu pengen ketemu sama dia?" Mas Setyo 
memastikan ucapanku. 

"Iya, Mas. Kebangetan, kamu, ya! Punya pacar ndak 
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dikenalin ke aku," gerutuku, yang malah ditanggapi dengan 
tertawa olehnya. 

"Ya udah, nanti mas kenalin kamu sama Maya," 
sahutnya. 

Oh, jadi nama perempuan itu Maya? Luna Maya? 
Dunia Maya? Apa wajahnya juga secantik nama yang dia 
sandang? Semoga tidak sama sekali. Tuhan, kabulkanlah. 

Jiwa detektifku seketika meronta-ronta! Aku harus 
menyelidiki perempuan perebut hati Mas Setyo itu! Mas 
Setyo milikku. Tak ada perempuan atau makhluk lain yang 
boleh menjalin hubungan dengannya! 

No way! 

Setelah beberapa menit melaju, motor yang kami 
tumpangi pun berhenti tepat di depan rumah Mas Setyo. 

"Mas, kok berenti di sini? Aku ndak dianter pulang?" 

"Katanya mau kenalan sama Maya." 

"Memangnya dia ada di rumahmu?" 

"Iya. Ayo masuk!" 

Terpaksa aku mengikuti Mas Setyo memasuki 
rumahnya dengan hati yang berdebar-debar. Pena-saran, 
sekaligus cemburu menyelimuti hati. 

Bapak dan ibunya Mas Setyo yang baru menonton TV 
di ruang keluarga langsung terlihat sumringah waktu 
melihat kedatanganku. Maklum, aku sudah lama sekali tak 
menginjakkan kaki di ruangan ini. Tepatnya setelah masuk 
SMA dan kesibukan bertambah. Paling hanya sesekali 
berbincang dengan Mas Setyo di teras saja, tanpa masuk ke 
rumah. 

"Wah, baru kelihatan kamu, Nduk. Ke mana saja?" 
tanya ibunya Mas Setyo. 

"Ada, kok, Bu. Sekar banyak tugas di sekolah, Bu. Jadi 
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ndak bisa sering-sering main," jelasku. 

Bu Danu tersenyum dan menyuruhku duduk di 
dekatnya. Aku terpaksa menyanggupi. Dalam hati 
bertanya-tanya, di mana Maya? Katanya ada di sini. 

"Sekar! Sini!" teriak Mas Setyo dari ruangan yang 
dijadikan galeri olehnya. 

"Bu, Sekar dipanggil-" 

Aku belum selesai bicara, ibunya Mas Setyo sudah 
memotong. "Iya, ke sana aja!" 

Aku pun segera memenuhi panggilan Mas Setyo. 
Ruangan berukuran 4 x 4 meter itu terlihat penuh oleh 
lukisan karya Mas Setyo. 

Di mana Maya? Kenapa dia juga tidak ada di sini? 

"Ini yang namanya Maya!" 

Mas Setyo menunjukkan padaku sebuah lukisan 
perempuan cantik. Benar-benar cantik. Aku sampai terpana 
melihatnya. Dia terlihat begitu sempurna. 

Rambut hitamnya lurus dan panjang, membingkai 
indah wajah berhidung mancung itu. Sepasang mata bulat 
yang bening dengan alis tebal memayungi, benar-benar 
melenakan. Bibirnya yang mungil dan kemerah-merahan, 
semakin dipermanis oleh dagu lancip yang dia miliki. 

Pantas saja Mas Setyo tak menanggapi Karin. 
Perempuan menor itu tak ada apa-apanya jika 
dibandingkan dengan Maya. 

Ternyata, tak hanya satu, ada beberapa lukisan Maya 
dengan berbagai pose di situ. Juga beberapa lukisan diriku 
waktu menjadi model Mas Setyo. 

"Cantik sekali, Mas. Orang mana?" tanyaku. 

Mas Setyo mengelus-elus sebuah lukisan Maya yang 
belum terpasang di dinding. Sepertinya baru saja selesai di 
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buat. 

"Dia pacar imajinasiku, Sekar. Mas ndak tahu, entah 
kapan akan bertemu dengan sosok aslinya." 

"Pacar imajinasi? Maksudnya?" 


"Mas ingin punya pacar yang seperti ini, wujudnya, 
Dik Sekar. Wajahnya, badannya, dan juga kepribadiannya, 
harus yang seperti ini." 

"Mana ada perempuan yang seperti itu, Mas. Itu mah 
benar-benar sempurna. Ada juga kaya aku nih, bohay dan 
menggiurkan. Alami dan natural luar dalem. Sepertinya 
perempuan Indonesia ndak ada yang secantik itu." 

"Tapi Mas yakin, suatu saat pasti akan bertemu 
dengannya." 

Pandangan Mas Setyo menerawang, sementara 
tangannya masih memegangi lukisan Maya yang tengah 
menari dengan kostum yang indah. Aku memperhatikan 
laki-laki itu dengan rasa prihatin. 

"Kamu meragukan Mas?" 

Tiba-tiba dia menanyakan itu padaku. Aku gelagapan. 
Cepat-cepat aku menarik napas, berusaha menguasai diri. 

"N-ndak, kok, Mas. Aku juga yakin, kok," dustaku. 

Bibir ini mengucap yakin, tetapi hatiku meragu- 
kannya. Selarik senyum tersungging di bibir ini untuk 
menutupi dustaku. 

Hatiku seperti diletakkan dalam oven listrik yang 
panas, terkoyak, terluka parah tapi tak berdarah. Sungguh, 
ingin rasanya kugerogoti tembok galeri ini karena gemas. 
Ternyata Mas Setyo lebih ajaib daripada aku yang mulai 
sembuh dari penyakit absurb. Dia mencintai gadis 
imajinasinya, sementara aku diam-diam mendamba 
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cintanya. 

Lalu, apakah dia juga berpikir punya anak dari gadis 
imajinasinya itu? Sebab aku juga sudah bermimpi punya 
anak dari Mas Setyo. Hiks! 


9989 
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lima oktaf menyaingi Mariah Carey membuyarkan 

lamunanku tentang masa yang telah berlalu. 

Please deh, Bu, anakmu ini lagi mellow swallow geoslaw 
tapi bukan omnibuslaw, jangan diganggu. 

Namun, terpaksa juga kubuka pintu kamar sambil 


(ima di pintu dan teriakan ibu yang sudah mencapai 


berpura-pura menguap, biar dikira baru bangun. 

"Sekar, kamu ndak lihat ini sudah jam berapa? Kenapa 
baru bangun?" 

Tuh, kan, Ibu mulai ceramah! Bisa panjang ini 
urusannya. Melebihi panjangnya omelan Bu Tejo. 

"Kamu itu bukan anak kecil yang setiap hari harus 
dibilangin. Kamu sudah gadis. Ora ilok, Nduk. Anak gadis 
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kok bangunnya siang. Nanti jodohnya telat." 

Ibu ngedumel sambil masuk ke kamarku. Alarm tanda 
bahaya berbunyi nyaring seketika. 

"Eladalah! Ini daleman kok bertebaran? Bra berenda, 
berumbai, cutbray segala kok di mana-mana. Ya ampun, 
anak gadis jorok banget!" 

Tenang, Sekar. Keep calm. Jangan nyahut, nanti tambah 
runyam. 

Entah ibu ngomong apa lagi, aku sudah tak menyimak. 
Perkataan ibu sudah mengalir dari telinga kiri ke telinga 
kanan, lalu segera keluar lagi. Tidak sempat tersangkut di 
pikiran. 

"Ngerti, ndak?" 

Kalimat itu saja yang terdengar dengan jelas. Aku 
segera mengangguk. Sebelum ibu memikirkan naskah 
pidato selanjutnya, aku cepat-cepat menyahut. 

"Nggih, Bu, Sekar mengerti. Maaf, lain kali ndak 
diulang lagi." 

Tuh, kan, kalimat barusan memang sakti. Buktinya, ibu 
langsung berlalu dari depan kamarku setelah 
mendengarnya. 

Melihat ibu berlalu, hati ini langsung plong. Seperti 
habis ngerjain soal ujian biarpun jawabannya cuma dari 
hasil ngitungin kancing baju. 

Cepat-cepat kubereskan tempat tidur, kertas-kertas, 
dan juga foto-foto yang berserakan di meja belajar. Sebelum 
ada singa mengaum lagi. 

Ya Allah, jadi anak durhaka banget, ya, aku ini. Masa 
ibu sendiri dibilang singa. Terus, aku anak singa, dong? 
Pantes kalau bangun tidur rambutku mirip surai. 

Mandi cantik menjadi kegiatanku selanjutnya. Aku 
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harus bersiap-siap untuk ke kampus. Mau tak mau, aku 
harus konsisten dengan komitmen yang telah kubuat, yaitu 
menekuni dunia tari. 

Entah karena rasa optimis Mas Setyo akan berpaling 
padaku atau karena darah seni yang mengalir di tubuh ini, 
kegiatan itu terasa menye-nangkan. 

Sepertinya aku makin bersemangat karena ada 
harapan bisa memikat Mas Setyo dengan lenggak- 
lenggokku sebagai penari, sebelum aku berubah pikiran 
buat mengirim pelet. 

Favoritku itu jurusan Yogya-Wates. Lewat Bantul yang 
jalannya belok-belok, terus lewatin jembatan Kali Progo 
yang panjangnya satu kilometer itu, lho. 

Lah, kok jadi kondektur? 

Sebenarnya, semenjak kecil aku punya cita-cita, 
menjadi seorang guru seperti bapaknya Mas Setyo. 

Cuma, aku ragu, kalau ketemu sama murid bandel, 
apakah jiwa bar-bar yang kumiliki bisa disimpan rapi dulu 
di kulkas? Aku takut lepas kendali jika melihat kenakalan 
mereka yang hagigi itu. Atau malah aku juga jadi tambah 
nakal seperti mereka? 

Bisa-bisa tiap hari aku dilabrak orang tua murid karena 
sudah nyubit atau njewer telinga anak-anak 'ajaib' itu. Apa 
kata dunia? Masa mantan jagoan neon dilabrak orang? 

Oh, no! Bisa merusak reputasi Jagoan Neon, dong! Ntar 
ganti nama jadi Jagoan Lampu Teplok. Ok, skip. 

Baiklah, sepertinya, aku harus mengubur dalam- 
dalam cita-citata, eh, cita-citaku waktu kecil karena cintaku 
pada Mas Setyo. Aku rela mengambil jurusan seni 
pertunjukan tari, demi sebuah jurusan lain yang menjadi 
tujuanku. Coba tebak, jurusan mana? 
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Itu cewek yang baju merah, pinter euy, tebakan-nya 
benar. Jurusan ke hati Mas Setyo. Minta hadiah apa, Mbak? 

Apa? Rendang jengkol? Omegot, itu bau, Mbak. 

Aku mau berangkat kuliah dulu. Beberapa kali dalam 
seminggu aku juga berlatih di sanggar Bude Wanti. Tak 
dapat kupungkiri, Bude Wanti berperan besar dalam 
membimbingku. 

Jika di kampus aku belum terlalu menguasai gerakan 
yang diajarkan, Bude Wanti yang akan melatih dan 
membimbingku, hingga gerakan itu pun berhasil kukuasai. 

Memang, dasar otak rada lemot, harus diulang dulu di 
sanggar baru bisa. Perasaan, sudah tiap hari makan 
makanan bergizi, minum berbagai macam susu, ada susu 
ibu, susu sapi, susu kambing, susu kuda, susu onta, susu 
monyet, susu buaya, eh, buaya punya susu ndak, sih? 

Oke, skip lagi. Takut buayanya datang. Karena di 
kampusku banyak buaya darat dan lautan. 

Berbagai jenis tarian tradisional Indonesia pun 
diajarkan Bude Wanti padaku. Biar tambah pinter dan 
luwes, katanya. 

Terkadang, jika moodku sedang down, aku akan 
membayangkan Maya. Ya, perempuan itu secara tidak 
langsung menjadi pemecut semangatku. 

Rasa cemburuh butah benar-benar membuat 
semangatku membara, persis arang yang selalu dikipasin 
sama tukang sate. 

Terbayang olehku, lukisan Maya di galeri Mas Setyo. 
Berbagai macam pose yang ada, membuatku 
menggelengkan kepala. Segila itukah Mas Setyo hingga 
dirinya bisa menghayati dalam melukiskan pacar 
imajinasinya? 
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Maya terlihat begitu cantik, bahkan sepertinya tak 
bercela. Lukisan Mas Setyo itu begitu hidup, hingga 
terpahat jelas garis-garis kesempurnaan di wajah dan tubuh 
perempuan itu. Membuatku berpikir, mungkin Mas Setyo 
pernah bertemu dengan Maya sebelumnya, hingga dia bisa 
dengan lihai melukiskannya. 

Apa mungkin Mas Setyo pernah didatengin di dalam 
mimpinya, ya? Hiiy ... arwah penasaran, kali, sampai 
datengin gitu. 

Mas Setyo bersikeras jika Maya adalah satu-satunya 
sosok perempuan yang ada di hatinya. Yang menjadi 
obsesinya adalah Maya, Maya, dan Maya. 

Aku ingin mengubahnya menjadi Sekar, Sekar dan 
Karjo. Lho? 

Maya itu nggak nyata, sedangkan aku jelas-jelas nyata! 
Realistis, tis, tis. Nih, lihat, ada bentuknya. Berliku dan 
mendusul. Mendusul Bahasa Indonesianya apa, sih? Gih, 
buka kamus! 

Melek napa, Mas? Melek! 

Jelas-jelas ada aku yang cantik dan bohay gini. Yang 
selalu ada di sampingmu kaya body guard, mencintai, dan 
selalu siap sedia untukmu, tapi kamu ndak nyadar-nyadar 
juga. 

Sakit, Mas! Sakit hati Dedek Emesh ini! 

Ternyata, bukan hanya aku yang mengganggap Mas 
Setyo gila. Ibunya sendiri juga merasa terganggu dengan 
tingkah sang putra. Aku mengetahuinya saat suatu hari 
beliau berbincang-bincang denganku. 

"Nduk, kamu kan, dekat sama Setyo. Mbok ya, kamu 
kenalkan dia sama seorang perempuan. Kasihan, dia seperti 
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orang gila, kerjaannya memuja lukisan." 

"Jadi, Ibu sudah tahu?" 

Aku memastikan, sekaligus penasaran dengan 
jawabannya. 

"Ya tahulah. Ibu suka memperhatikan Setyo itu 
termenung cukup lama di depan lukisan perempuan itu. 
Ibu juga pernah nanya, katanya itu pacarnya." 

"Iya, sih, Bu. Sekar juga bingung melihat itu semua. 
Sekar pernah kenalin Mas Setyo sama teman, tapi Mas Setyo 
ndak mau nanggapi, Bu. Katanya, dia sudah punya pacar." 

"Ibu sudah putus asa. Pernah ibu memberinya 
pengertian kalau Maya itu hanya ilusi, tapi dia ngotot. 
Katanya, suatu hari dia akan memperkenalkan Maya pada 
ibu." 

What? Mengenalkan Maya pada Ibu? Ini gila. Mas 
Setyo benar-benar gila. 

"Wah, ternyata Mas Setyo seyakin itu, ya, Bu? Sekar 
ndak nyangka." 

"Iya, Nduk. Tolong dia, ya!" pintanya untuk ke sekian 
kalinya. 

Aduh, Bu. Nggak usah dimintai tolong juga aku pasti 
mau, Bu. Karena aku juga punya tujuan yang sama kok. 
Aku cinta anakmu, Bu ... cintaah!" 

"Nggih, Bu. Nanti Sekar usahain." 

Aku segera berpamitan. Maklum, hari itu aku baru saja 
pulang kuliah dan ingin bersantai di rumah. 

Huft! Melelahkan sekali! 

Sampai di rumah, aku segera membersihkan diri dan 
langsung mengerjakan tugas kuliah. Tak menghiraukan 
masalah Mas Setyo, karena aku benar-benar menyerah. 

Yang bisa kulakukan hanya terus belajar dan berlatih, 
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agar suatu saat bisa menjadi seorang penari yang 
sesungguhnya. Aku yakin, setelah semua itu, Mas Setyo 
akan bisa berpaling dari Maya. Sungguh, aku berharap itu. 

Suara gending Pangkur membahana di sanggar tari 
milik Budhe Wanti. Langgam Jawa terdengar meningkahi, 
juga tabuhan kendang yang terdengar mendominasi. Aku 
berada di antara tiga orang penari yang berlenggang- 
lenggok mengikuti gerakan Bude Wanti, membawakan Tari 
Gambyong. 

Tarian yang menonjolkan keluwesan tangan, kaki, dan 
tubuh itu kami lakukan dengan gerakan lemah lembut, 
sebagai gambaran perilaku masyarakat Jawa yang penuh 
kesopanan dan kelembutan. 

Tarian yang biasa dipentaskan oleh penari dengan 
jumlah ganjil itu dengan lancar kubawakan. Mas Setyo tak 
berkedip memandangku yang berada persis di belakang 
Budhe Wanti. Tatapannya terlihat berbeda dari biasanya. 

Aduh, Mas, ngapain juga berdiri di sana? Bikin orang 
grogi aja. 

Terus terang, aku merasa grogi diperhatikan seperti 
itu. Baru pertama kalinya dia melihatku menari di sanggar 
milik budenya ini. Selama ini, walaupun dia tahu jika aku 
berada di sanggar, dia seperti tak pernah peduli. 

Kenapa Mas Setyo menatapku seperti itu? Apa 
mungkin dia baru sadar kalau aku itu cantik, imut, dan juga 
menggemaskan? 

Jiah, jangan mimpi kamu, Sekar! 

Biarin! Kan memang impianku menjadi perem-puan 
yang dipuja oleh Mas Setyo! 

Selama ini, penampilanku sangat tomboy. Kaus dan 
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celana jeans belel, itulah yang selalu kukenakan. Kalau 
hendak menghadiri suatu acara penting, barulah kaus itu 
kuganti dengan kemeja. 

Mungkin dia baru menyadari kalau aku sebetulnya 
juga menarik jika tampil feminim. 

Makanya, melek, Mas! Melek! Jangan cuma mimpiin 
Maya aja! 

Kita kan sudah bersama dari kecil, Mas. Harusnya 
kamu juga tahu perasaanku, Mas! 

Dasar cowok ndak peka! 

Kami memang sama-sama menyukai dunia seni. 
Mungkin karena orang tua kami berasal dari dunia itu, 
hingga kami menjadi terbawa. Kata orang, buah jatuh tak 
jauh dari tukang buah. Eh salah, dari pohonnya 
maksudnya. 

Mas Setyo memang menyukai dunia seni lukis, juga 
tari. Semenjak kecil, dia selalu berkata jika dia mengagumi 
Budhe Wanti jika sedang menari. Apalagi jika Pakdhe 
Ratmo-suaminya-ikut menari. Aku juga sering 
menyaksikan mereka menari di sanggar hingga selesai. Jadi 
bisa melihat Mas Setyo sampai tak berkedip menyaksikan 
penampilan mereka. 

Kemudian dia berangan-angan, suatu saat akan 
menikah dengan seorang penari. Lalu imajinasi liarnya 
menciptakan sosok Maya dalam lukisannya. 

Mas, kamu yang realistis, dong! Gadis seperti itu hanya 
ada dalam khayalanmu. Mana ada gadis yang sesempurna 
itu di kehidupan nyata. 


"Hey, bengong aja!" 
Teguranku sukses membuyarkan lamunan Mas Setyo. 
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Entah apa yang dia lamunkan, aku tak tahu. Atau mungkin 
dia memikirkanku? 

Ah, kenapa hatiku mendadak penuh kupu-kupu, kura- 
kura, ulat bulu, hiiy, rasanya gimana gitu. 

Ah, lupakan. Aku kan mau mengajaknya pulang. 

"Udah selesai latihannya? Pulang, yuk!" 

Belum juga aku bicara, Mas Setyo sudah lebih dulu 
mengajak pulang. 

Tuh, kan? Kita memang sehati, Mas! 

"Ayo!" sahutku cepat. 

Mas Setyo menyalakan motornya. Aku pun langsung 
naik di belakangnya. Motor pun melaju membelah sore 
yang dingin. Semilir angin memainkan rambut yang 
kupanjangkan hingga sebatas dadaku dan dadanya. Yah, 
pokoke segitu, deh. 

"Kapan pentasnya?" 

Mas Setyo memecah kesunyian di antara kami. Aku 
memang sengaja diam karena melihat wajah Mas Setyo 
yang sepertinya sedang gundah semenjak meninggalkan 
sanggar tadi. 

"Tiga hari lagi. Mas mau ikut nonton?" 

"Memang di mana? Mas pengen nonton." 

"Di Taman Budaya, Mas. Doain rombonganku menang, 
ya. Hadiahnya lumayan besar, sepuluh juta. Sri Sultan 
langsung yang menjadi juri dan juga memberikan 
hadiahnya," tuturku bangga. 

"Wah, hebat, dong. Ntar mas dikasih apa kalau 
menang?" 

Aku tersenyum mendengar perkataannya. Sepertinya, 
mood laki-laki itu mulai membaik. Kembali lagi seperti 
biasa, usil bin jahil. 
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Nah, gitu, dong. Ngobrol. Dari tadi diam saja, bikin 
orang kelabakan. 

"Ya kan itu bukan buat aku aja. Ntar dibagi-bagi sama 
penari yang lain, Bude Wanti, sama kru juga." 

"He he he iya, deh. Asal mas kebagian buat beli bensin 
aja udah makasih banget, kok." 

Tuh, kan, mulai deh ngajak perhitungan! Dasar, sama- 
sama penyuka gretongan! 

"Makanya, doain biar menang, ya! Ntar kutraktir 
bakso, ya!" 

"Yaelah. Bakso thok? Dasar pelit kamu, Dik." 

"Ya deh, bakso sama bensin, ya! Tapi ada syaratnya. 
Baksonya segerobak harus habis sama Mas." 

"Boleh. Kita barengan, ya, nanti. Bakso, gerobak, sama 
tukangnya sekeluarga kita habisin." 

Ealah! Malah kemaruk, kamu, Mas! 


9833 
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" ey, bengong aja. Kita sudah sampai, nih." 
Aku tersentak mendengar perkataan Mas Setyo. 
Ketika kulihat sekeliling, ternyata kami berada di 
depan rumah Mas Setyo. 
Ealah, sempat-sempatnya melamun! 
"Lho, ini kan, rumahmu, Mas? Rumahku mana ya?" 
"Lha, kan, tadi sudah lewat depan rumahmu, terus 
kamu diem aja ndak megal ndak megol. Kirain kamu mau 
main ke rumah Mas." 


"Yo wis, Mas. Sekarang anterin aku pulang!" 


"Siap. Apa sih, yang enggak buat kamu," ucap Mas 
Setyo sambil mencolek pipiku. 
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Ish, memang aku sabun colek, apa? Sembarangan aja 
main colak-colek. 

Seketika itu juga, pipiku terasa memanas. Kalau bisa 
berkaca, mungkin akan terlihat warnanya memerah kaya 
kepiting rebus dikasih saos dicocolin sambal. 

Lah, malah ngomongin makanan! 

Ingin kulempar muka ini biar nggak ketahuan jika 
rasanya hampir mengeluarkan asap. Namun terlam-bat, 
karena sepertinya Mas Setyo sudah terlanjur melihatnya. 
Malu, deh! 

"Eh, kamu pulang sendiri aja, ya! Siapa suruh tadi 
amnesia sama rumah sendiri," kata Mas Setyo tiba-tiba. 

What? Demi bulan, bintang, dan matahari. Kok, pikiran 
dia berbelok dan berhenti mendadak begini? Apa aku salah 
pencet sen kanan belok kiri? 

"Jadi Mas ndak mau nganter, nih?" 

"Ogah. Mas capek." 

"Ya udah aku pulang sendiri!" 

Kuentakkan kaki dengan kasar hingga terasa bumi 
berguncang, lalu berjalan tergesa. Tak kupedulikan Mas 
Setyo yang memanggil, mengajakku naik motor. 

Huh! Nyebelin! Biarin aja. Aku juga bisa kok pulang 
sendiri. 

Dasar cowok tukang PHP! Janji-janji manismu udah 
kaya politikus lagi kampanye aja. Mengumbar janji ke sana 
ke mari, serong kanan serong kiri. Sekalinya kepilih, 
mendadak amnesia. 

Rasanya menyebalkan sekali diperlakukan seperti ini. 
Mas Setyo selalu memberikan harapan, seolah aku adalah 
perempuan yang spesial baginya. Namun ternyata, saat 
diriku melambung karena perlakuan dari laki-laki itu, 
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dengan seenaknya dia kembali mengempaskan diri ini 
hingga jatuh ke tanah kering yang kerontang. Aww ... atittt! 

Kamu tega, Mas! Dasar raja singa! Eh, raja tega 
maksudnya! 

Begitu sampai di rumah, kulempar sepatu, tak peduli 
yang sebelah nyungsep di pot tanaman ibu. 

Eit, tunggu! Ini ndak bisa dibiarkan. Ntar nyanyian ibu 
yang lima oktaf itu kembali bergema, memekakkan telinga, 
jika melihat tanaman kesaya-ngan yang biasa dielus- 
elusnya itu ketimpuk sepatuku. Segera kuambil sepatu yang 
tadi melancong di pot, sebelum yang punya tanaman 
melihatnya. 

Kadang aku heran, sebenarnya aku ini anak 
kandungnya atau bukan? Kenapa ibu lebih sayang sama 
tanamannya daripada sama aku? Atau harusnya aku 
menjelma jadi tanaman ibu? 

Tanamannya suka dielus-elus, dilap, disiramin, dikasih 
pupuk, disemprotin obat, dirawat penuh kasih sayang 
sambil berdendang. Lha aku? Makan aja disuruh ngambil 
sendiri, setiap hari dicereweti .... 

Please, Bu! Ngaku aja! Aku ini bayi yang tertukar, 'kan, 
Bu? Apa aku anak pungut, Bu? Huuu ... malangnya 
nasibku! 

Aku berlari, langsung naik ke rumah pohon. Tempat 
favorit dan Mas Setyo sejak kecil. Namun, Mas Setyo sudah 
lama sekali tak ke sini. Tepatnya dua tahun yang lalu 
semenjak dia dikerubuti semut rangrang merah, seperti 
penggemar mengerubuti idolanya. 

Rasa kesal pada Mas Setyo dan juga mengingat 
kemungkinan jika aku anak pungut, membuatku menangis 
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sambil menatap langit-langit rumah pohon. Sore-sore, 
nangis di atas pohon, udah kaya anak Wewe Gombel aja. 
Kayanya, yang ada Wewe Gombel itu malah muntah lihat 
aku nangis. 

Tiba-tiba aku tersentak karena mendadak rumah 
pohon itu bergoyang, seperti ada yang memanjat. 

Beneran kan, Wewe Gombelnya dateng! 

"Mau apa ke sini?" seruku saat melihat Mas Setyo 
menaiki tangga. 

Alhamdulillah, ternyata Mas Setyo yang naik pohon 
bukan siluman. 

"Pengen nongkrong di situ," katanya sambil nyengir. 

"Jangan! Biar aku turun aja!" Kepanikan melanda-ku. 
Wah, gaswat nih! Alarm tanda bahaya langsung berbunyi. 

Sepertinya dia masih penasaran. Dia memper-cepat 
langkah, dan sampai di rumah pohon. Matanya menyipit, 
memindai wajahku. 

Aduh, gimana ini? Apa dia tahu aku habis nangis, ya? 

Mata Mas Setyo jadi terbelalak waktu melihat ke 
dinding rumah pohon. 

Sial! Kenapa aku lupa menyembunyikannya? 

'Sekar love Setyo.' 

Itu tulisan yang ada di sana. Cepat-cepat aku bergeser 
untuk menutupi tulisan itu dengan badanku. 

"Tinggalin aku, Mas! Please! Aku mau sendiri!" lirihku. 

Tanpa menyahut, Mas Setyo menuruni tangga dan 
berlalu. Raut wajahnya tak terbaca. Entah apa yang 
dipikirkannya. Mungkinkah dia sempat membaca tulisan 
itu? 

Akhirnya, kuputuskan untuk turun dari rumah pohon. 
Kulihat sekeliling, tak terlihat keberadaan Mas Setyo. 
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Mungkin saja dia pulang ke rumah. 

Apa dia telah membaca tulisan tadi? Apa dia akan 
membenciku? 

Ah, sudahlah. Biarkan saja. Mudah-mudahan saja, 
setelah mengetahui perasaanku padanya, dia akan sadar 
dan membalasnya. Daripada mengharapkan kehadiran 
seorang perempuan yang jelas-jelas hanya ada dalam 
imajinasinya. Mendingan sama aku saja, yang sudah tahu 
luar dan dalamnya. 

Baik, cantik, pintar, rajin menabung biarpun cuma di 
bawah bantal, dan juga tidak sombong. Eh, kaya ngisi 
biodata aja. Memang, sih, kadang-kadang suka kumat, 
agak-agak menjengkelkan, cemburuan, dan juga susah 
tampil feminim. Mau gimana lagi? Bawaan orok memang 
susah. Orok absurb! 

Kita bisa berencana, Tuhan yang menentukan. Seperti 
malam harinya, sesuatu terjadi padaku. 

Bugh! 

"Aduh!" 

Aku terpeleset dari tangga menuju kamarku. Selama 
tiga tahun tinggal di loteng, baru kali ini aku 
mengalaminya. Untung rumahku tidak ikut ambruk. 

Sial! Kakiku susah sekali untuk digerakkan. Rasanya 
sakit sekali. Kulihat ibu berlari menghampiri. 

"Oalah, Nduk, kamu kenapa?" 

Ibu terlihat cemas sekali. Fix, dugaanku salah. Aku 
bukan anak pungut. Ibu mencemaskanku. 

Ibu membantuku berdiri, tetapi sepertinya ibu tak kuat 
menyangga beban tubuhku. 

"Apanya yang sakit, Nduk?" tanyanya penuh 
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kekhawatiran. 

"Kakiku sakit, Bu," sahutku sambil meringis. 

"Pak, tulungana anakmu iki lho!"10 teriak ibu. 

Tak lama, bapak datang lalu mengendong ibu ke 
kamar tamu. 

"Bapaaak, aku yang sakiiit!" 

Seketika bapak menjatuhkan ibu ke sofa, dan berlari 
menghampiriku dengan sesal di wajahnya. 

"Mana yang sakit, Nduk?" Wajah bapak terlihat sama 
cemas. 

"Kaki Sekar, Pak. Susah digerakin. Kalau dipaksa 
malah sakit." 

"Yo wis, kamu istirahat dulu, ya!" 

Aku menggangguk. Laki-laki berbadan tegap itu 
tersenyum. 

"Bune, mbokya Si Genduk dibikinin beras kencur, to. 
Biar nanti ndak bengkak" 

"Wah iya. Kok, aku ndak kepikiran, ya? Kan, bisa 
sekalian buat maskeran ibu. Yo wis, tolong jagain Cah Ayu, 
ya! Ibu mau ke dapur dulu," ujar ibu sambil bergegas keluar 
dari kamar. 

Setelah beberapa saat, ibu kembali masuk kamar 
dengan membawa sebuah mangkuk. Ibu mendekat, lalu 
ramuan beras dan kencur di dalam mangkuk tadi 
dibalurkan ke kakiku. Tetapi, setelah satu jam, kakiku 
malah bengkak. 

Akhirnya, bapak membawaku ke rumah sakit. Dari 
hasil rontgen, diketahui kalau tulang kakiku retak. Dokter 
menyarankan untuk menjalani operasi. Bapak pun 
menyetujuinya. 


10 Pak, tolongin anakmu ini, lho! 
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"Sudah, Nduk, ndak usah sedih. Nanti juga kakimu 
bisa sembuh," hibur ibu waktu aku menangis. 

"Sekar ndak bisa lagi menari, Bu. Pentasnya kan tiga 
hari lagi," ucapku gamang. 

"Ndak usah kamu pikirkan. Biarkan saja Bude Wanti 
mencari penggantimu. Sekarang, kamu istirahat saja! 
Siapkan mental, besok pagi kan mau operasi." Ibu 
menasehatiku. 

Mau tak mau, aku harus menerima kenyataan ini. 
Kenyataan bahwa jerih payahku selama sebulan ini berlatih 
harus sia-sia. Pentas di Taman Budaya sepertinya hanya 
tinggal impian. 

Nasib, nasib. Apes banget, sih! 

Membayangkan betapa beratnya latihan yang telah 
kujalani, mungkinkah Bude Wanti akan mendapatkan 
penggantinya? Sementara waktu yang tersisa hanya tiga 
hari lagi untuk berlatih. Apakah nanti penggantiku akan 
sanggup? 

Malam itu, ibu menginap di rumah sakit, menemaniku. 
Sementara bapak terpaksa harus tetap memenuhi undangan 
untuk menjadi dalang di tempat yang telah lama disepakati. 
Tak mungkin rasanya tiba-tiba dibatalkan, karena 
kesepakatan telah dibuat jauh-jauh hari sebelumnya. 


kkk 


Pagi harinya, aku masih terpejam ketika bau parfum 
yang kukenali menyeruak, menembus indera penciumanku. 
Ini bau Mas Setyo! 

Ketika kubuka mata, yang terlihat pertama kali adalah 
wajahnya yang memendam kesedihan. Kenapa dia sedih? 
Apa karena melihat keadaanku? 

Sejenak aku seperti melayang-layang, merasa 
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diperhatikan. Namun, bukan Mas Setyo namanya kalau 
tidak usil. 

"Hey, cewek badung! Kenapa kakinya? Katanya ilang 
satu, ya? Kok itu masih ada?" 

Dasar cowok ndak ada akhlak! Orang kakiku masih 
ada kok dibilang ilang! 

"Tega banget kamu, Mas. Orang lagi sakit gini 
diledekin juga!" sungutku. 

"Eciee ... gadis jagoan marah ... ha ha ha ...." Dia malah 
tertawa terbahak-bahak, seolah tanpa dosa. Menyebalkan! 

"Maaf, Dik Sekar yang manis tapi suka ngambek, mas 
cuma becanda. Jangan marah, ya, ntar ndak sembuh- 
sembuh, lho!" ucapnya sambil mengacak-acak rambutku. 

Kebiasaan! Kalau nggak ingat kakiku yang sakit untuk 
digerakkan, ingin rasanya aku duduk, mencubit, 
menendang dan memeluknya. Meluapkan semua rasa 
terpendam bak harta karun. Namun apa daya, nasi sudah 
jadi lontong, yang bisa kulakukan hanya menggerutu dalam 
hati. 

Dasar! GGN, Ganteng-ganteng Nyebelin! Untung 
sayang! Kalau nggak, sudah kuusir laki-laki di sampingku 
ini. Nanti kalau dia pergi karena aku usir, aku ngintil di 
belakangnya. 

Heleh! 
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as Setyo akhirnya berpamitan ketika melihat 
bapak datang. Menurutnya, pagi itu dia juga 
harus menemani Bude Wanti audisi untuk 

mencari penggantiku. 
Semoga cepat ada yang menggantikan, tetapi tak 
secantik diriku. Aku tak mau pandangan Mas Setyo pindah 
ke wajah lain selain diriku, ibu, bapak, pakde, bude, simbah 


Aih, kalau ingat itu, mendadak hatiku teriris-iris, mirip 
bawang merah yang mau ditumis. 

Semalam, sebelum berangkat manggung, bapak 
memberitahu Bude Wanti tentang kejadian yang 
menimpaku. Meskipun merasa keberatan, tetapi, mau tak 
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mau Bude Wanti harus mencari penari untuk menggantikan 
posisiku. Tadinya bapak menawarkan diri sebagai 
pengganti, tetapi dengan tegas Bude Wanti menolaknya. 

Ya iyalah, Pak! 

"Mudah-mudahan bisa menemukan penari yang tepat, 
ya, Le! Sampaikan salamku buat budemu, ya!" pesan ibu. 

Semoga tidak cantik. Noted! 

"Aamiin. Mudah-mudahan, ya, Bu. Terima kasih. Nanti 
Setyo sampaikan salamnya. Setyo pulang dulu, ya. 
Assalamualaikum," pamitnya. 

"Waalaikumsalam. Hati-hati di jalan, Le!" Bapak ikut 
bersuara. 

Mas Setyo hanya mengiyakan dan segera berlalu. 
Meninggalkan aku yang merana terajana karena harus 
mengalami musibah di saat yang tak terduga. 

Oalah, apes banget nasibmu, Sekar ... Sekar! 

Dalam hati aku merasa tak rela jika harus melepaskan 
kesempatan emas untuk bisa tampil menari di depan Sri 
Sultan. Kesempatan langka ini, lho! Udah kaya lembaran 
warna merah di dompet jika sedang tanggal tua. Hayo 
ngaku! Bener, ndak? 

Namun, mau rela atau pun tak rela, aku harus tetap 
rela. Lah, malah nyanyi! 

Mau bagaimana lagi? Kondisiku tak memungkin-kan 
untuk meneruskannya. Aku hanya bisa mengikhlaskannya. 
Apa iya, aku harus nari sambil terpincang-pincang? Yang 
ada nanti dikira tari kreasi baru dari dunia lain. Oh tidaaak! 

Menjelang siang, dokter datang dan memberitahu jika 
akan dilakukan operasi pemasangan pen pada kakiku. 
Dokter membawaku ke ruang operasi, lalu menyuntikkan 
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sesuatu ke tubuh ini. Dokter itu mengajak berbincang, 
bersama dokter lainnya yang katanya dokter bedah. Lama- 
lama, aku merasa mengantuk dan tak ingat apa-apa lagi. 

Tak tahu berapa lama tertidur, ketika membuka mata, 
yang pertama kali kulihat adalah dinding bercat putih. 
Sepertinya, ini kamarku sebelum dibawa ke ruang operasi. 
Pandanganku mengitari sekeliling. Gorden berwarna biru 
laut yang menutupi jendela, sebuah bangku, lemari kecil di 
dekat bangku, semua masih sama. 

Aku beringsut, mencoba duduk bersandar bantal. 
Kakiku yang kini terbalut gips terasa nyeri. Mungkin 
karena pengaruh obat biusnya sudah habis. 

"Bu, ibu di mana? Sama siapa? Sedang berbuat apa?" 

Pintu terbuka, dan sosok yang kupanggil itu pun 
memasuki ruangan. "Oalah, kamu sudah sadar, to, Nduk. 
Gimana, masih terasa sakit kakinya? Kok udah bisa nyanyi? 
Jelek suaranya." 

"Ibu dari mana, sih? Kakiku rasanya nyeri sekali," 
keluhku. 

"Ibu baru ngobrol sama bapakmu di luar. Takut 
ngganggu kamu. Sabar, yo, Nduk. Gusti Allah nembe maringi 
cobaan. Awakmu kudu kuat, Nduk!"11 

Ibu duduk di pinggiran ranjang sambil mengelus-elus 
rambutku. Elusan tangannya hangat, seakan mengalirkan 
energi positif untuk bisa bertahan dalam keadaan ini. 

Aku begitu menikmati sentuhan itu seperti kucing, 
hingga terdengar ketukan di pintu. 

"Masuk aja, ndak dikunci, kok!" seru Ibu. 


1 Sabar, ya, Nduk. Gusti Allah baru mengujimu. Kamu harus kuat, Nduk! 
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Seraut wajah yang kurindukan muncul dari balik 
pintu. Aku mengerjab setengah tak percaya jika ternyata 
Mas Setyo menjengukku lagi. Apakah dia merindukanku? 

Bangun, woy! Mengkhayal terus! 

"Wah, kebetulan kamu datang, Le. Nitip Sekar dulu, 
ya, Le! Ibu sama Bapak mau ke kantin dulu." 

Titip hatiku, Mas! 

"Nggih, Bu. Tenang aja, pasti Setyo jagain." 

Setelah ibu pergi, Mas Setyo terlihat senyum-senyum 
usil. Aku tahu, dari gelagatnya, dia pasti akan meledekku 
seperti biasanya. 

"Wah, ternyata kakinya masih ada, ya? Kirain 
diamputasi!" 

Ndak ada akhlak memang nih orang! Doanya jelek 
banget! 

"Sembarangan, kamu, Mas! Malah doain aku 
diamputasi," protesku sambil merengut. 

Ya elah, dia malah tertawa jahat. Dasar raja tega! 

"Maaf, mas cuma becanda. Kamu serius amat, sih?" 

"Ndak lucu, tau!" sungutku. 

Sekali lagi dia terbahak. Lalu detik berikutnya, 
rambutku jadi korban tangan jahil laki-laki berambut 
gondrong itu. 

Kebiasaan banget ngacak-ngacak rambut orang! Awas, 
ya, kalau sudah sembuh, kubalas mengacak-acak rumahmu 
nanti! 

"Eh iya, mas ada kabar gembira. Mau tahu, ndak?" 

"Apaan?" 

"Mau tahu apa mau tahu banget?" 

"Bodo, ah, Mas. Terserah Mas mau ngasih tahu apa 
ndak." 
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"Ih, jutek amat, sih? Ilang tuh cantiknya." 

"Gombalanmu udah basi, Mas!" 

Si Raja Tega itu kembali terbahak. Kurang asem, 
memang. Dia menari-nari di atas penderitaanku. Ingin 
rasanya kutampol pakai sendal. 

Mendadak jadi ingat, aku tak bisa lagi memakai alas 
kaki, mengingat kakiku di-gips sampai bawah kaya gini, 
udah mirip kepompong ulat bulu yang mau jadi kupu- 
kupu. 

"Dik Sekar yang cantik dan manis ...." 

Tuh, kan, dia mulai lagi. Nyebelin. Kalau udah bikin 
melambung, kaya gitu, biasanya langsung dibikin nyungsep 
sama dia. 

"Dik, Sekar, kamu dengerin mas, ndak?" 

"Bodo!" 

"Yaelah. Jadi cewek jutek amat, sih. Nih, mas cuma 
mau bilang kalau Bude Wanti sudah dapat penggantimu." 

Apa? Secepat itu? 

"Tau ndak, Dik. Penggantinya itu mirip sekali sama 
Maya." 

What? Mirip sama Maya? Si Luna Maya alias Dunia 
Maya itu? 

"Yang bener, Mas? Kamu ndak bohong, 'kan?" 

"Lha emang mas ada tampang tukang bohong? Yang 
ada tampang mas tuh ganteng kaya artis Meteor Garden." 

"Dasar narsis!" 

"Halah! Ngaku aja, Dik Sekar yang cantik dan manis, 
masmu ini memang guantenge puol."2 

"Huek!" 

"Ha ha ha ...." 


12 Ganteng banget 
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Memang, sih, Mas. Kamu itu ganteng kaya sekuteng. 
Makanya aku klepek-klepek. Apalagi kalau kamu 
tersenyum, oh, duniaku serasa runtuh, Mas. Eaaa .... 

Kaya lagi main istana pasir tapi keterjang ombak. 
Runtuh dan tak berbekas. 

Ok. Skip! 

"Mas, memangnya penggantiku orang mana? Kok bisa 
mirip sama Maya?" tanyaku penasaran. 


Mendadak aku merasa resah. Jika Mas Setyo aja tergila- 
gila sama sosok ilusinya, terus, gimana perasaannya sama 
sosok aslinya? Apa iya, dia juga cinta sama gadis itu? 

Waduh, berarti kesempatanku untuk menjadi orang 
terkasihnya Mas Setyo ilang, dong! 

"Namanya Anjani. Lady Anjani. Orang Bandung, tapi 
kuliah di ISI juga. Adik kelasmu, dia." 

Oh, jadi namanya Anjani. Eh, siapa tadi? Lidi? 

"Kalau memang, beneran dia mirip sama Maya, berarti 
Mas juga suka, ya, sama dia?" 

Hatiku kebat-kebit nunggu jawaban dari Mas Setyo. 
Takutnya dia beneran suka sama si Lidi itu. Gaswat ini. 
Lebih gaswat daripada kebakaran di rumah makan Legian 
gara-gara demo kemarin. 

Mas Setyo menghela napas. Sepertinya, dia gelisah. 
Horotoyoh!!3 Kenapa, Mas? 

"Kamu percaya love at first sight, ndak, Sekar?" 

"Apa sih, Mas? Sok Inggris! Wong makannya ketela, 
kok, sama kaya aku." 

"Cinta pada pandangan pertama, Sekar!" kata Mas 
Setyo sambil mengacak-acak rambutku. Sialan! 


13 Nah Iho! 
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"Ndak tau, tuh, Mas. Sekar ndak pernah ngerasain." 

Yang ada juga aku jatuh cinta padamu dari dulu, Mas! 
Kamu ndak peka amat, sih! Hih, pengen aku rontokin 
gedung rumah sakit ini! 

Pandangan Mas Setyo menerawang. Selanjutnya, dia 
berkata lirih. "Aku jatuh cinta pada Anjani, Sekar. Waktu 
pertama kali melihatnya, ada debar-debar dalam dada mas 
yang tak biasa." 

Hatiku terasa tertusuk-tusuk mendengar penga-kuan 
Mas Setyo. Mirip sate yang dijual di kedai tukang bubur, 
dililit usus lalu digoreng. Atau digoreng dulu baru ditusuk, 
ah, meneketehe. Aku juga ndak tahu gimana cara bikinnya. 

Mendadak ngiler, nih, pengen makan itu! 

Sakit, Mas! Sakit tapi tak berdarah. 

Apes amat nasibku, melebihi nasib mempunyai ibu tiri. 
Mirip pepatah udah jatuh, tertimpa tangga, kerobohan 
pohon pula. Masih mending ndak kesetrum listrik. 

Udah kaki sakit, gagal pentas, ditambah Mas Setyo 
kecantol sama gadis lain. Lengkap sudah penderitaanku. 
Selengkap sayuran pecel, ada bayam, kangkung, toge, 
kacang panjang, kol, kembang turi, timun, terus disiramin 
bumbu kacang. 

Ealah, malah bahas makanan lagi! 

"Tapi kok Mas Setyo kaya yang ndak bahagia gitu. 
Katanya lagi jatuh cinta ...." 

"Itu masalahnya, Dik. Mas ndak tau harus bilang apa 
sama dia. Masa baru juga ketemu langsung bilang cinta. 
Nanti dia ndak percaya, lagi." 

Yes! Dia belum bilang cinta! Berarti ada harapan 
untukku. Mudah-mudahan si Lidi ndak suka sama Mas 
Setyo. Semoga saja dia sudah bersuami atau simpanan 
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pejabat tinggi, hih! 
Tuhan, boleh, ndak, aku nackal hari ini. Aku mau 
doain Mas Setyo biar ndak jadian sama si Lidi itu. 
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K PART 7 


ore itu, Bude Wanti datang menjenguk. Tepatnya, 

beberapa menit setelah Mas Setyo pulang. 

"Oalah, Nduk ... kok, bisa kaya gini? Ada-ada saja 
kamu itu, Nduk." Bude Wanti kelihatan bersedih waktu 
melihat keadaanku. Berulang kali dia menggelengkan 
kepala. Ke kanan dan ke kiri, balik kanan lagi. 

"Iyo, Mbakyu, jenenge wae musibah. Yo ora iso dilimpe, 
to?"14 

Ibu menimpali dengan raut sedih. Untung dengan 
kata, coba kalau dengan sandal? 

"Iyo, je. Yo sing sabar wae, yo, Nduk. Dibarengi donga, 
nyuwun karo Gusti Allah ben cepet mari." 


M4 Iya, Mbakyu, namanya juga musibah, ya ndak bisa dihindari. 
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"Inggih, Bude," sahutku. 

Mendadak, aku merasa sedih. Teringat jika aku tak jadi 
tampil menari. Bulir-bulir bening mengalir dari sudut 
mataku, kemudian berubah jadi permata. Eaa ... mimpi! 

Ingat Mas Setyo, ingat si Lidi. Hiks! Tiba-tiba hatiku 
dilanda cemas. Mas, jangan tinggalkan aku, Ma! 

"Wis, Nduk, sing ikhlas. Aja kakehan pikiran, yo! Sing 
penting awakmu iso mari." 16 

Sepertinya, Bude Wanti bisa membaca pikiranku. Dia 
berusaha menghibur dengan bercerita banyak hal. 
Termasuk soal si Lidi penggantiku. 

Aduh, Bude, jangan diceritain, napa? Hatiku tambah 
sakit, Bude! 

"Dari banyaknya peserta, memang Anjani itu yang 
paling berbakat, lho, Nduk. Gerakannya luwes sekali. Dia 
juga cepat sekali beradaptasi." 

Halah! Bude Wanti malah memuji-muji si Lidi itu. 
Sialan. Bikin hati panas dan membara. Mana ayamnya? Biar 
mateng sekalian kalau ditempelin ke dadaku saking 
panasnya. 

"Mungkin orangnya sudah biasa menari, ya, Bude?" 
Aku pura-pura menanggapi, padahal dalam hati berkobar 
api. Api cemburuh butah. 

"Iya. Bude tanyain, itu anak katanya sudah belajar 
menari semenjak SMP. Terus waktu SMA, dia sempat 
gabung di sanggar menari dan tampil di berbagai 
pertunjukan. Makanya dia pindah ke sini, karena pengen 
kuliah di ISI." 


15 Iya, ya. Yang sabar aja, Nduk. Dibarengi berdoa, minta sama Gusti Allah biar cepat 
sembuh. 

16 Sudah, Nduk, yang ikhlas. Jangan kebanyakan pikiran, ya. Yang penting kamu bisa 
sembuh. 
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"Oh, pantesan. Jadi dia udah profesional, ya, Bude?" 

Lama-kelamaan, aku malah jadi penasaran sama 
sosoknya. Ini kesempatan buat mengorek informasi tentang 
si Lidi itu. 

"Iya. Sudah bisa dikategorikan profesional dia. Soalnya 
jam terbangnya sudah cukup lumayan. Makanya dibanding 
peserta yang lain, dia yang paling unggul. Bude kasih 
jempol tiga buat penampilannya." 

"Oh, pantesan Bude pilih dia buat ganti Sekar." 

"Iya, Nduk. Lagian, si Setyo itu, Iho, ndusel-ndusel ke 
bude, pengen bude milih si Anjani. Kayanya itu bocah suka 
sama Anjani." 

What? Mas Setyo ndusel-ndusel ke Bude Wanti? Kok 
kaya wedhus gembel? Ah, ngebayanginnya aja aku pengen 
tertawa. 

"Eh, apa, Bude? Mas Setyo suka sama gadis itu?" Aku 
pura-pura kaget, padahal sudah tahu dari Mas Setyo tadi. 

Ah, Sekar! Sepertinya, kamu pantas mendapatkan 
piagam atas aktingmu! Piagam lomba lari dari kenyataan. 

"Iya. Bude lihatin, Setyo merhatiin gadis itu sampai 
ndak kedip. Tak kira sakit mata, ndak bisa merem, to, eh, 
ternyata dia terus senyum-senyum sendiri ndak jelas gitu. 
Kaya orang lagi jatuh cinta. Rupanya ponakanku sudah 
ketemu sama gadis pujaannya." 

Rahangku mengeras karena geram mendengar 
penuturan Bude Wanti. Membayangkan Mas Setyo 
sepertinya akan benar-benar menjadikan Si Lidi sebagai 
kekasihnya. 

Aku ndak rela, Mas! Ndak rela! 

Setelah berbincang mengenai banyak hal denganku 
dan ibu, Bude Wanti akhirnya berpamitan. Meninggalkan 
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aku yang bertambah merana, tapi bude ndak ninggalin 
warisan. 

AC di ruangan menyala tapi tetap saja kegerahan 
melanda. Kalau saja kakiku tidak digips, ingin rasanya 
masuk kulkas biar adem. 

Kedatanganmu bikin aku tambah sakit, Bude! 

Walaupun Bude Wanti membawakan sekeranjang apel 
untukku, rasanya lebih baik jika dia bawakan tahu jeletot 
pedas level 10. Biar sekalian panasnya! 


kkk 


Semalaman aku gelisah. Tak dapat memejamkan mata, 
karena terus-menerus membayangkan Mas Setyo pacaran 
sama si Lidi. Benar-benar menyiksa! 

Aku iri pada ibu yang begitu pulasnya tertidur, 
padahal cuma beralas karpet di lantai. Sementara bapak, ah, 
mungkin saja dia juga tidur pulas di rumah, karena sehabis 
manggung kemarin, kebetulan tidak ada job lagi dalam 
minggu ini. 

Semenjak aku kecil, bapak selalu menceritakan padaku 
jadwal manggung berikut tempatnya. Itulah sebabnya, aku 
tahu jika minggu depan bapak bakalan sibuk lagi karena 
ada tiga job dalam seminggu. 

Baiklah. Sepertinya aku harus menghitung domba kaya 
di film-film itu biar bisa cepat tidur. 

Domba satu, domba dua, domba tiga, domba seratus, domba 
lima ribu .... 

Pagi-pagi sekali, ibu dengan telaten mengelap tubuh 
dan mengganti bajuku. Kata dokter, hari ini kemungkinan 
aku boleh pulang. Itulah sebabnya, aku menunggu 
kedatangannya untuk memeriksaku sebelum pulang. 
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Saat ibu sedang ke kantin, dokter tampan yang 
kemarin mengoperasiku akhirnya datang juga. Senyumnya 
mengembang kaya adonan roti yang siap di-oven. 

Tampan sih tampan, cuma sayangnya hatiku sudah 
kepincut sama Mas Setyo. Cintah matih! 

Kalau kata Om Katon Bagaskara mah Tak Bisa ke Lain 
Hati. Eaaa .... 

"Gimana, Dik? Kakinya masih sakit?" sapa dokter itu 
ramah. 

Sepintas kubaca nama yang tersemat di baju putihnya. 
Diaz Mahendra. Wah, namanya bagus juga. 

"Masih, Dokter. Cuma sekarang bukan kaki aja yang 
sakit, tapi hatiku juga, Dok." 

Ealah, malah curhat! 

Dokter Diaz tersenyum manis sekali. Untung aku 
ndak punya diabetes. Kalau ndak, pasti tambah parah. 

"Hatinya kenapa kok sakit?" Dokter Diaz bertanya 
sambil mencatat sesuatu pada kertas yang dibawanya. 


"Dokter ini dokter bedah atau dokter cinta, sih? Apa 
profesi ganda? Kalau iya, aku mau cerita." 

"Ha ha ha ...." Dokter Diaz malah tertawa. 

"Wah, kalau urusannya cinta, saya angkat tangan. Tapi 
kalau mau ngobatin hati yang sakit sih saya bisa," ucapnya 
yakin. 

"Oh iya, Dok? Beneran? Berobatnya ke mana?" 

"Berobatnya ke hatiku aja." 

Yaelah! Itu Dokter bucin juga ternyata. 

"Tapi hatiku sudah remuk redam, berceceran 
sepanjang jalan," sahutku. 

"Nanti biar kutampung di baskom cinta. Kusatukan 


Rara Kurnia | 67 


dengan hatiku di dalamnya." Dokter Diaz menimpali, 
sambil meraba dahiku. 

Ya ampun, dua kali aku digombalin! 

"Kok badanmu anget kaya gini?" tanyanya sambil 
menarik tangan dari dahiku. 

"Ndak tahu, Dok. Kurang tidur mungkin," jawabku 
asal. 

"Wah, pasti mikirin aku, ya? Baru sehari nggak ketemu 
aja udah malarindu tropikangen sama aku." 

Dih! Itu dokter pede amat, ya! Tadi bahasanya saya- 
kamu, sekarang udah aku-kamu. Sok akrab juga nih orang. 
Jangan-jangan, dia juga gombalin pasien yang lain selain 
aku. 

Untunglah ibu datang, menyelamatkanku dari 
serangan bucin dokter tampan yang narsis. 

Oalah Dok, orang komodo kok dikadalin! 

"Gimana, Dok? Putri saya boleh pulang?" tanya Ibu. 

"Iya, Bu. Putrinya sudah boleh pulang. Ini resep obat 
yang harus ditebus, dan nanti minta saja jadwal buat terapi 
sama suster jaga, ya!" 

Dokter Diaz memberikan selembar kertas pada Ibu dan 
berpamitan. Sempat kulihat dia mengedipkan sebelah 
matanya padaku. 

Dasar dokter ganjen! 

"Ibu mau nebus obat dulu, ya, Nduk! Tunggu aja, 
sebentar lagi bapakmu sampai." 

"Nggih, Bu." 

Belum lama Ibu pergi, terdengar ketukan di pintu. 

Siapa, ya? Bapak? Apa dokter narsis tadi? 

"Ndak dikunci. Masuk aja!" seruku. 


Pintu terbuka, dan aku benar-benar tak menyangka. 
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Ternyata Mas Setyo datang bersama seorang gadis cantik. 

Oalah, karung goni, karung beras, ikan teri, sambal 
tauge! Oh, sungguh aku ingin mengumpat habis-habisan, 
Tuhan. 

Apa ini yang namanya si Lidi itu, ya? Wah, beneran, 
dia mirip banget sama Maya. Cantik, memang, tapi ndak 
juga. Yah, cantik aku dikitlah ... banyakan bapak, hiks. Kesel 
aku, kesel! 

"Nih, kenalin. Ini yang namanya Lady Anjani!" kata 
Mas Setyo sambil menarik tangan perempuan itu. 

"Sekar." 

"Anjani." 

Kami berjabatan tangan sambil menyebutkan nama 
masing-masing. Ya iyalah, masa nama hewan yang disebut. 

"Oh, jadi aku nggantiin Mbak Sekar ini, ya?" Dia 
membuka percakapan. 

"Iya. Kamu lihat, kan? Aku ndak bisa ngapa-ngapain," 
sahutku lesu. 

Gempa bumi atau tsunami, datanglah! Aku ndak 
pengen lihat mereka. 

"Sabar, Mbak. Nanti juga bisa sembuh, kok. Mudah- 
mudahan cepat pulih dan bisa menari lagi." 

Ya, sabar aku, sabaaar ... huwaaa ... Kang Santet, di 
mana kau? 

Sebenarnya, ucapan Anjani menenangkan juga. 
Namun, buatku, itu seolah menyiram luka dengan air 
garam. 

Perih! 

Mendadak aku merasa pesimis. Apa iya, aku bisa 
sembuh seperti sediakala? Jangan-jangan, kakiku jadi cacat, 
terus ndak bisa nari lagi. 
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Ya Allah, tolong Baim, eh Sekar, ya Allah!" 
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atiku semakin teriris-iris, seperti bumbu tumis ibu 

saat melihat sorot mata Mas Setyo yang begitu 

berbinar bagai lampu 1000 watt waktu berbicara 
dengan si Lidi. Sorot mata penuh cinta dan kasmaran. 
Pengen tak cekik itu cewek. Kesel aku, cemburu, marah, 
panas, dingin, mual, mulas, perih dan kembung. Minumlah 
Promih. Ah, bumi serasa berputar terbalik. 

Tak pernah kulihat sebelumnya Mas Setyo begitu 
bahagia, seakan dunia dalam genggamannya. Kuat banget, 
ya, menggenggam dunia! Aku cemburu, Mas! Hatiku 
tersulut, bagai sampah daun kering yang disiram bensin. 
Blam! Berkobar-kobar apinya. 

Mas Setyo asyik berbincang dengan Anjani, seolah aku 
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tak ada di antara mereka. Kalau aku ada di antara mereka, 
berarti aku orang ketiga. Orang ketiga itu berarti set .... 

Ah, tidak ... aku bukan setan, aku siluman! Siluman 
yang hatinya meradang, Mas! Rasanya, larutan penyegar 
pun tak kan bisa menyembuh-kannya. Hanya Soekarno- 
Hatta yang bisa menyem-buhkan. 

Eaaa ... itu mah penyakit mata duitan. 

Kembali pada insan sumber gempa di hatiku, Mas 
Setyo dan Sapu Lidi. Dari perbincangan mereka, sepertinya 
Mas Setyo belum mengungkapkan perasaannya pada si 
Lidi. Masih terlihat kecang-gungan si Lidi dalam 
menanggapi obrolan Mas Setyo. 

Bagus, Lidi. Jangan kamu tanggapi perasaan Mas 
Setyo. Dia milikku! Hanya milikku. Tak ada seorang pun 
yang boleh memilikinya! 

Hiyaat ... ciyaat ... duk! 

Tak lama, Mas Setyo dan si Lidi akhirnya berpamitan, 
karena si Lidi harus latihan di sanggar. Pertunjukan tinggal 
dua hari lagi, tak ada waktu untuk bersantai. Dengan 
senyum yang dipaksakan, aku mengiyakan. Masa harus 
kutampilkan wajah yang berurai air mata? Gengsi, gaes! 

Bapak datang tak lama kemudian, dengan membawa 
sebuah sepatu roda. Eh salah, kursi roda. Siapa juga yang 
mau main sepatu roda? Orang buat jalan aja ndak bisa kok, 
yang ada ntar nyungsep di got, ketemu sama teman lama, 
tikus dan kecoa. Hiiy! 

"Ibumu mana, Nduk?" tanya Bapak sambil celingukan. 

"Tenang aja, Pak. Ibu ndak hilang, kok. Baru mau 
nebus obat dulu," ucapku. 

Bapak hanya manggut-manggut sambil pegang janggut 
dan sikut, lalu duduk di sudut, untung ndak ada curut. 
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Tadinya pelan-pelan, lama-lama kaya berirama, tak mau 
berhenti. 

Eladalah, kok malah nge-rap! 

Bapak baru berhenti manggut-manggut waktu ibu 
masuk dan memutar telinganya. 

Oh, ternyata on-off-nya di telinga, to? Kaya boneka aja, 
kalau diputerin langsung berhenti. 

Ibu segera membereskan barang-barang kami yang ada 
di lemari, sementara Bapak mengangkat dan 
mendudukkanku di kursi roda. 

Rasanya sedih sekali waktu menyadari aku tak bisa 
berbuat apa-apa tanpa bantuan orang lain. Selemah itukah 
aku? 

Namun, aku sadar, semua sumpah serapah tak akan 
menyembuhkan, malah membuat parah. Yang bisa 
kulakukan hanya ikhlas. 

Oh ikhlas ... di manakah dirimu? 

Tetap saja, kalau Mas Setyo jadian sama si Lidi, eh, 
Lady, aku ndak ikhlas! No way buswey, wewe gombey! 

Sampai di rumah, Bapak membaringkanku di kamar 
tamu. Aku tak diizinkan tidur di loteng lagi. Padahal 
kasihan tikus-tikus di sana, mereka tak bisa konser bareng 
lagi sama aku. Mereka biasa konser dengan diiringi orkestra 
dari bunyi dengkuranku. 

Giat 222 02an 

Ok, skip! 

Ibu dengan setia menungguiku, takut jika diri ini 
memerlukan sesuatu. Aku sampai meneteskan air mata- 
yang sayangnya, lagi-lagi tak berubah jadi mutiara-melihat 
perhatian ibu padaku. 
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Sepertinya, aku tak perlu cemburu lagi pada tanaman- 
tanaman berdaun bolong kesayangan ibu. Fix! Ternyata ibu 
lebih sayang padaku daripada sama mereka. Ape lo? 

"Nduk, makan dulu, nih. Habis ini minum obatnya." 

Tuh, kan? Panjang umur ibu itu, baru saja diomongin 
udah nongol. Rupanya, barusan pergi itu karena mau 
mengambil makanan. 

"Nggih, Bu." 

Aku beringsut, mencoba untuk duduk dengan dibantu 
oleh ibu. Dua buah bantal menjadi pengganjal punggungku. 

Dengan telaten, ibu menyuapkan nasi ke dalam 
mulutku. Aku mengunyahnya dengan tak berselera. Lidah 
ini terasa pahit, sepahit kenyataan yang kuhadapi. 

"Mbok ya yang banyak makannya, Nduk, masa baru 
tiga suap udah ndak mau," protes ibu. 

"Sudah, Bu, kenyang," tolakku saat ibu menyodor-kan 
sekop eh sendok di depan mulutku. 

"Gimana mau sembuh ini kalau makannya sedikit," 
keluh Ibu. 

"Nanti lagi aja, Bu. Sekar lagi ndak nafsu." 

Ibu menghela napas, lalu mengembuskannya kuat- 
kuat, sampai ranjang terasa terguncang. Eh, itu mah karena 
aku yang bergerak, ding! 

"Ya sudah. Minum dulu obatnya nih!" 

Aku pun menurut. Kalau tak dituruti, biasanya 
nyanyian lima oktaf ibu akan terdengar nyaring, melebihi 
toa masjid. Kasihan tetangga, nanti susah bedain mana azan 
mana nyanyian ibu. 

Ibu masih juga belum beranjak, seolah memasti-kan 
aku minum obatnya atau cuma diumpetin di kolong 
ranjang seperti kebiasaanku. 
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Hih! Ibu mah kaya CCTV aja, segala tindak-tandukku 
dia tahu. 

Atau mungkin dia punya indera keenam, ketujuh, 
kedelapan? 

Setelah aku selesai meminum obat, ibu pun membawa 
piring bekas makanku ke dapur. Aku beringsut, mencoba 
turun dari ranjang. Susah juga ternyata. 

Perlahan, aku berhasil turun dari ranjang. Detik 
berikutnya, aku mencoba untuk berdiri, dengan 
berpegangan pada tepi ranjang. Kuraih sampur merah yang 
biasa menemani tidur tiap malam. 

Aku harus bisa! Pasti bisa! Aku tak rela digantikan oleh 
si Lidi. 

Aku hampir saja bisa berdiri tegak saat mendadak 
kakiku terasa sakit. Sepertinya, belum kuat menyangga 
berat badanku. 

"Aduh!" 

Tubuhku limbung, jatuh ke lantai diiringi bunyi 
berdebum. Tiba-tiba saja ibu sudah berdiri di depan pintu 
dengan napas terengah. Sepertinya, ibu berlari waktu 
mendengar suara gaduh tadi. 

"Oalah! Kamu kenapa, Nduk? Kok bisa jatuh kaya gitu. 
Kamu mau ngapain? 

Ibu membantuku berdiri dan memapah ke ranjang. 
Pandangannya menyelidik, mencoba mencari jawaban. Aku 
hanya diam, tak berani menjawab. 

Aku terisak di pelukannya. Perempuan yang masih 
tampak cantik walaupun sudah mulai tumbuh uban di 
kepalanya itu mengusap-usap punggungku, mencoba 
menenangkan hati. 

"Ibu tahu, kamu ndak rela posisimu digantikan oleh 
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gadis itu, kan?" 

Aku mengangguk sambil mengusap air mata. Kenapa 
ibu bisa tahu, sih? Apa mungkin ibu seorang cenayang? 

"Ibu tahu, kamu diam-diam mencintai Setyo. Makanya 
kamu ndak rela gadis itu dekat dengannya, kan?" 

Sekali lagi, tebakan ibu benar. Bu, jika memang ibu 
seorang cenayang, tolong ajarkan ilmumu padaku, Bu. 

"Kok Ibu tahu, sih?" 

"Oalah, Nduk, ibu ini sudah hafal tingkah lakumu. 
Kamu mau mencoba menari, karena ndak rela posisimu 
diganti. Iya?" 

"Ndak, Bu." Aku mencoba berkilah. 

"Lha itu sampur buat apa kamu ikat di pinggang?" 

Fix! Ibu ini pasti cenayang yang menyamar. Tak bisa 
dibohongi. Kapan-kapan aku harus meminta diajarin 
ilmunya. 

"Sekar ndak mau jerih payah Sekar sia-sia, Bu." 

"Nduk, yang namanya usaha itu pasti ndak akan sia- 
sia. Semua yang berusaha, pasti akan menuai hasilnya. 
Hanya saja, terkadang ada orang yang harus menunggu 
sekian lama untuk itu." 

"Hidup itu memang banyak rintangan, Nduk. Kalau 
banyak rantangan, itu namanya katering." 

Lah? Ibu ngasih nasihat apa ngeledek, nih? 

Aku terdiam, tetapi masih tetap menyimak wejangan 
dari ibu. Tangan ibu pun beralih dari punggung ke 
kepalaku. Mula-mula dielus-elus, lama-lama kok ditarik- 
tarik, ya? 

Yaelah! Malah jadi nyari kutu! 

"Oalah, Nduk, cah ayu kok yo akeh tumone." 


17 Oalah, Nduk, cewek cantik kok ya banyak kutunya. 
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Pantesan gatal-gatal. Ndak tahunya, rambutku jadi 
peternakan kutu. 

Ish! Ndak keren amat ternak kutu. Coba kalau ternak 
kambing, kan bisa banyak duit tuh. 

"Sudah, Nduk. Kamu yang sabar. Jangan aneh-aneh 
nyoba nari lagi. Belum waktunya, Nduk." 

"Apa Sekar masih bisa sembuh dan menari lagi, Bu? 
Kapan?" 

"Kata dokter, sekitar delapan mingguan baru kamu 
bisa sembuh, Nduk. Asal rajin terapi dan makan makanan 
bergizi, nanti Insya Allah juga sembuh, Nduk." 

"Lama amat, Bu? Keburu rambutku ubanan 
nunggunya." 

Ibu menatapku tajam, setajam silet yang baru 
dikeluarin dari bungkusnya. "Kamu nyindir ibu?" 

"Ampun, Bu! Sekar ndak nyindir Ibu. Tapi memang 
bener, Ibu sudah ubanan." 

Ups! Aku salah ngomong, ya! 

"Sekaaar!" Ibu berseru sambil mengepalkan tangannya. 
Sepertinya menahan amarah. Kaca jendela pecah, cermin 
pecah, bahkan bohlam di atas plafon pun mendadak ikut- 
ikutan pecah, kena getaran kemarahan ibu. 

Nyaliku menciut, seperti kerupuk yang kecelup kuah 
soto. Kabur jangan, ya? Tapi aku ndak bisa jalan. Gimana, 
dong? 

Telpon 911 masih aktif, ndak, ya? 


999% 
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ak terasa, hari pementasan pun tiba. Aku 

memohon pada bapak agar diizinkan untuk 

menonton. Setelah merengek-rengek disertai air 
mata yang membanjiri pipi, hingga mengalir sampai 
Bengawan Solo dan menuju Sungai Gangga, lalu balik lagi 
ke Bengawan Solo, akhirnya bapak pun memberikan 
izinnya. 

Yes! Akhirnya aku bisa melihat penampilan Sapu Lidi 
juga! Sapu Lidi ... aku terkikik sendiri dengan julukan yang 
kuberikan buat Anjani. Halah, siapa suruh namanya Lady, 
bikin lidahku keseleo. 


Meski dalam hati merasa jengkel setengah mati 


Rara Kurnia | 79 


setengah hidup pada mahluk uwuw yang satu itu, tetapi 
rasa penasaran membuatku ingin menyaksi-kannya. 

Apa iya, penampilannya memang sebagus yang 
diomongin sama Bude Wanti? Apa mungkin Bude Wanti 
hanya memprovokasi aku aja? 

Meskipun nanti dia bagus, aku tetap mengang-gapnya 
jelek. Kan, begitu bunyi hukum rimba kecemburuan. 

Negatife thinking? Yes or no. Off course. Yes or no. Yes! 

Biarin dibilang sok Inggris. Lha wong aku sekarang 
makannya roti sama keju, kok, bukan ketela lagi. Ape lo? 


kkk 


Sesuai kesepakatan, bapak memberikan izin, asal 
bersama ibu. Aku mengiyakan, bapak pun mengantar kami 
ke sana. Sampai di tempat, dengan dibantu bapak, aku 
menuruni mobil yang membawa kami. 

"Bapak tunggu di mobil aja, ya! Bapak ngantuk, mau 
tidur aja. Lagipula, nanti malam bapak mau manggung." 

Ngantuk, Boss? Minum sanitasi. Eh! 

"Nggih, Pak," ucapku sambil memutar kursi roda. 

Taman Budaya ramai sekali. Gedung dengan atap 
berbentuk joglo itu dipadati pengunjung yang ingin 
menonton lomba menari. Maklum, lomba menari kali ini 
sangat spesial, karena akan disaksikan dan dinilai langsung 
oleh Sri Sultan, penguasa Solo. 

Masa iya penguasa dunia ghaib? 

Teater Arena. Itulah nama tempat di Taman Budaya 
yang menjadi lokasi pementasan tari itu. Ibu dengan setia 
mendorong kursi roda yang membawaku menuju ke sana, 
sambil berseru, "Cilok panas! Cilok panas!" 

Seketika, orang-orang minggir memberi jalan sambil 
menatapku aneh. Ya kali, cilok ada matanya! 
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Sudah banyak sekali orang yang datang, meme-nuhi 
tribun penonton yang berundak dan berbentuk tapal kuda 
dengan luas 600 m? itu. 

"Barisan depan sudah penuh, Nduk. Gimana ini?" 

"Ya sudah, Bu, kita ke belakang panggung aja, jangan 
ke atas. Itu langit," kataku mantap. 

Kami pun mencari keberadaan Bude Wanti di belakang 
panggung. Di sana, terlihat Bude Wanti sedang 
mempersiapkan penampilan tiga orang penari-nya, 
termasuk si Sapu Lidi. Perempuan setengah baya itu 
tersenyum melihat kedatangan kami. 

Kembali tsunami dan badai gurun itu bergelora di 
jiwaku yang hina ini wouwoo ... hati yang luka. 

"Sini, Nduk! Nontonnya dari sini aja, lebih aman dan 
juga kelihatan jelas!" 

Memang, dari belakang panggung, semuanya terlihat 
jelas. Sejelas cintaku pada Mas Setyo. Eaaa ..... 

Terlihat dari sini, seorang laki-laki dengan baju beskap 
berwarna hitam lengkap dengan blangkon di kepala, duduk 
di bangku juri. Wajahnya memancarkan wibawa. Dialah Sri 
Sultan. 

Beberapa orang yang mengawal duduk di 
belakangnya. Di sampingnya, duduk Walikota Solo dan 
juga seorang seniman yang biasa tampil di pagelaran seni. 
Mungkin mereka yang akan membantu Sri Sultan menilai 
penampilan para penari. 

Hanya melihat dari sini saja aku merasa grogi, apalagi 
jika benar-benar ikut tampil. Pasti aku pipis di panggung. 
Tapi ndak bakalan banjir karena aku sudah persiapan pakai 
diapers. Begitu khayalanku melam-bung jauh. 

Satu per satu rombongan tari menunjukkan 
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kebolehannya membawakan Tari Gambyong. Semua-nya 
terlihat bagus, hingga aku bingung, harus memilih yang 
mana. 

Lha kok malah bingung, tentu saja aku pilih 
rombongannya Bude Wanti. Masa, sih, malah pilih yang 
lain? Milih tapi benci, woouwoo ... sst! 

Giliran para penari asuhan Bude Wanti pun tiba. Sapu 
Lidi dan juga dua orang penari lainnya menuju panggung 
untuk beraksi. Kuakui, penampilan Sapu Lidi ternyata 
memang tak mengecewakan. Walaupun hanya beberapa 
hari latihan, ternyata dia bisa membawakan tarian itu 
dengan bagus. 

Tak terasa, bulir-bulir bening mengalir dari sudut 
mataku. Tiba-tiba teringat, harusnya aku yang berada di 
panggung bersama yang lainnya, tetapi musibah yang 
kualami telah merenggut kesempatan emas itu. 

Ibu menggenggam tanganku erat-erat, mungkin dia 
ingat lagu Balonku, lalu merengkuhku dalam pelukannya. 
Aku terisak dalam dekapannya. Nangis Bombay Vijay. 

"Sudah, Nduk! Jangan jadi pikiran. Biarpun kamu ndak 
tampil di sana, ibu tetap bangga padamu, Nduk." 

Bude Wanti mendekat dan memberikan dua gelas air 
mineral. Ibu menerimanya dan berterima kasih, lalu 
meminumnya semua. 

Lah, ibu lupa sama aku? Aku ndak dikasih. 

"Wis, Nduk, sing sabar, yo! Kapan-kapan yen awakmu wis 
mari, rak yo iso melu lomba meneh, to?"18 Barangkali mau ikut 
lomba panjat tebing juga nanti tak daftarke," hibur Bude 
Wanti. 


18 Sudah, Nduk, yang sabar, ya. Kapan-kapan kalau kamu sudah sembuh, kan ya bisa 
ikut lomba lagi, to? 
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Aku hanya mengangguk dan mulai melepaskan 
pelukan ibu. Kuusap air mata di wajah dengan ujung baju. 

"Lha nek ngono kan apik. Aja nangis! Isin didelok wong 
liya!"19 kata Bude Wanti, menyadarkanku dari situasi itu. 

Aku tersipu. 

Iya, ya, bisa-bisanya aku pakai acara nangis segala. 
Masa mantan jagoan neon nangis! Mukaku mau ditaruh di 
mana? Malu-maluin aja! 

Semua peserta sudah beraksi, tinggal pengumu-man 
pemenang. Ini bagian yang bikin jantung berdegup lebih 
kencang, dag dig dug duer tak keruan, seperti ada mercon 
di dalam dada yang siap meledak kapan saja. 

Kulihat Mas Setyo menghampiri Sapu Lidi. Mereka 
berbincang dengan riang, tampak tertawa-tawa, sedangkan 
aku di sini menderita, merana durjana, ah, Rahwana. 

Ada yang panas di dalam sini. Hatiku serasa di-oven 
dengan suhu yang paling tinggi. 

Hareudang hareudang hareudang! 

Panas panas panas! 

Hadeuh, kipas mana kipas? 

Beberapa hari ini, aku tak bertemu Mas Setyo. Terakhir 
kalinya bertemu waktu di rumah sakit, waktu dia datang 
bersama Si Lidi. Aku merindukan-nya, tapi dia malah tak 
peduli. 

Tahukah kamu, Mas? Tadi pagi aku ndak makan 
karena merindukanmu. Siangnya juga ndak makan, karena 
mikirin kamu. 


1? Lha, kalau kaya gitu kan bagus. Jangan nangis! Malu dilihat orang. 
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Eh, bukan, ding. Aku ndak makan karena tadi cuma 
bawa bekal roti dan snack yang dibagiin panitia, dan 
dimakan oleh ibu. 

Aku yakin, nanti malam jika aku ndak makan lagi 
karena kamu, aku pasti ndak akan bisa tidur karena .... 
kelaparan, Gaes! 

Lama-lama, Mas Setyo pun menyadari keberada-anku. 
Dia menghampiri dengan senyum jahilnya. Pasti mau 
meledekku lagi! 

"Hai, Cantik! Apa kabar?" 

Aku cuma melengos. Kebiasaan! Kalau sudah 
bermanis-manis kaya gitu, pasti ujung-ujungnya buat aku 
terpuruk lagi. 

Kamu tahu, ndak, Mas? Sakit hati sama sakit gigi itu 
sama-sama berawal dari yang manis-manis, lalu berakhir 
dengan buang air. 

"Eh, Ibu, ikut nonton juga?" 

Merasa tak kutanggapi, dia mulai menyapa Ibu. Dasar 
cari muka! 

"Iya, ini, Le. Jualan cilok, eh, nemenin Sekar," jawab Ibu 
sambil tersenyum. 

Aduh, Ibu, ndak toleran banget, sih? Udah tahu aku 
kesel sama Mas Setyo, eh, ibu malah menanggapi si Raja 
Tega itu dengan senyuman. 

Sebenarnya, yang anak kandung ibu itu aku apa Mas 
Setyo, sih? 

Aku tetap mengunci mulut, sementara Mas Setyo 
malah asyik mengobrol sama ibu. Pakai maju-mundurin 
kursi rodaku, lagi. 

Ini apa maksudnya? Mau bangunin singa yang lagi 
tidur? Awas kamu, ya, Mas. Sebentar lagi rambutku 
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berubah jadi surai, lalu aku siap mengaum dan 
menerkammu. 

Lah? Mati dong kalau diterkam? Jangan deh, ya. 

Saat dua orang terkasihku itu sedang berbincang, tiba- 
tiba terdengar pengumuman dari panitia. Akan segera 
dibacakan siapa pemenangnya. 

Mas Setyo langsung terdiam, begitu juga dengan ibu. 
Bisa kutebak, pasti semua orang sedang merasa kebat-kebit 
mirip lilin yang tertiup angin. 

Aku melonjak, terkejut sekaligus senang waktu nama 
sanggar Bude Wanti diumumkan sebagai pemenangnya. 
Mas Setyo juga langsung jingkrak-jingkrak, persis anak kecil 
yang baru saja dibeliin mainan. Tanpa sadar, dia 
memelukku. 

Aduh, Mas, berada dalam pelukanmu itu sesuatu 
banget. Jantungku seakan melompat dari tempatnya, 
berlomba detakannya dengan jantungmu. 

Ingin rasanya memencet tombol pause, biar waktu 
berhenti berputar dan aku bisa berlama-lama dalam 
pelukan Mas Setyo kaya gini. Atau kalau bisa dilaminating 
saja biar awet. 

Duh, Gusti, hatiku berbunga-bunga, setiap hari, 
kusiram semua, mawar, melati, semuanya indah. Meletus 
balon hijau, duaarr! 
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as Setyo tersentak, lalu segera melepaskan 

pelukan. Rupanya, kesadaran laki-laki itu mulai 

pulih. Wajah tampannya memerah, seperti 
menahan malu. Mungkin dia baru sadar jika telah bertindak 
di luar kendali. 

"Maaf!" ucapnya dengan wajah penuh penyesalan. 

"Ii-iya. N-ndak a-apa-apa. Diterusin juga nggak apa- 
apa, eh." Kenapa mendadak aku jadi gagu ketika sedekat ini 
denganmu, Mas? 

Apa karena pelukanmu tadi? Harusnya kamu ndak 
usah minta maaf, Mas. Aku malah senang, kok, dipeluk 
sama kamu. Rasanya dingin-dingin empuk gitu. Kaya 
cucian mau dijemur. 
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Kualihkan pandangan ke panggung, dimana Bude 
Wanti berada bersama tiga penari asuhannya, Wulan, 
Retno, dan Sapu Lidi. Harusnya aku juga ada di sana! 

Kulirik ibu yang ternyata asyik melihat ke arah 
panggung sambil bertepuk tangan, geleng kepala, dan 
menghentak kaki. Sebenarnya ibu ngapain, sih? 

Duh Gusti, mudah-mudahan aja ibu ndak lihat adegan 
pelukan tadi. Bisa-bisa, habis aku dikulitinya. 

Ya Allah, tolong buat ibu amnesia jika sempat 
melihatnya. 

Sri Sultan menaiki panggung, dan memberikan piala 
juga hadiah berupa uang secara simbolis kepada Bude 
Wanti selaku juara pertama. Tak lupa Sri Sultan pun 
menyalaminya. 

Berturut-turut dibagikan hadiah bagi juara selanjutnya, 
hingga tepukan demi tepukan terdengar menggema dari 
segala penjuru. 

Tanpa terasa, air mataku kembali meleleh, dan 
langsung kuhapus sebelum siapa pun melihatnya. Aku tak 
mau dibilang cengeng atau pun lemah, lunglai, letih atau 
lesu. Nanti dikira drakula kurang darah. Darah muda. 
Muda mudi Indonesia. Indonesia raya. 

Kutarik nafas dalam-dalam, lalu mengembuskan-nya 
pelan-pelan untuk menetralkan perasaan yang sedang 
kacau balau galau magalau Melly Guslaw. 

Aku ndak boleh nangis! Aku harus kuat! Aku pasti 
bisa! Aku kuat! Anak sehat, rajin ke posyandu! 

Saat aku menoleh, ibu mengacungkan jempol dan 
tersenyum padaku. Apa barusan ibu melihatku sekuat 
tenaga mengendalikan tangis? 

Sebagai penutup acara, Sri Sultan meminta pemenang 
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pertama untuk kembali menari. Bude Wanti segera 
mempersiapkan anak buahnya untuk penampilan itu. 

Panggung sudah kembali bersih, dan alunan gending 
pun mulai terdengar. Tarian akan segera dimulai. 

Tiga orang penari-Retno, Wulan, dan Sapu Lidi- 
dengan pakaian tradisional khas Jawa, yaitu kemben 
dengan bahu terbuka berwarna hijau dipadu kain jarik 
panjang, terlihat melenggak-lenggok di panggung. Sesekali, 
selendang kuning keemasan yang menutupi bahu dikibas- 
kibaskan dengan gerakan lembut. Mahkota yang mereka 
pakai bergoyang-goyang mengikuti gerakan kepala mereka 
yang selaras dengan tabuhan kendang. 

Sri Sultan tersenyum puas saat pertunjukan itu 
berakhir. Tepuk tangannya menggema, membuat penonton 
sontak mengikutinya. Acara pun berakhir, tepat saat senja 
menjelang. 

kak 

Badanku terasa sakit setelah hampir seharian duduk di 
kursi roda. Apalagi kaki kananku yang di-gips. Terasa berat, 
kaku, dan juga nyeri. Entah sampai kapan harus begini. 

Kapan-kapan .... 

Sampai larut malam, aku tak bisa memejamkan mata. 
Kakiku luar biasa nyeri. Kutahan-tahan rasa sakit itu, 
karena takut membangunkan ibu di kamar sebelah. 

Malam ini, udara juga terasa panas. Entah karena 
hatiku yang kepanasan terbakar cemburu pada Sapu Lidi, 
atau memang cuacanya benar-benar panas. Padahal kipas 
angin sudah non stop dari habis Magrib mirip badai war- 
wer war-wer. 

Teringat lagi, kejadian tadi sore waktu di Taman 
Budaya. Melihat kedekatan Mas Setyo dan Sapu Lidi, hati 
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ini menggelegak, persis air yang mendidih, panas tak 
terkira. Cocok buat bikin kopi dangdut. 

Apalagi jika mengingat Mas Setyo seakan tak peduli 
lagi padaku. Buktinya, sudah beberapa hari aku di rumah, 
dia bahkan tak menengokku, padahal jarak rumah kami 
sangat dekat, hanya terhalang dua buah rumah, bisa 
dibilang seperti judul lagu, pacar lima langkah. 

Hatiku jadi bertanya-tanya, dia ke mana aja? Sama 
siapa? Sedang berbuat apa? Hasilnya apa? 

Heleh! 

Berulang kali kupandangi benda pipih berwarna pink 
yang selalu setia menemani, berharap benda itu berbunyi, 
menyampaikan pesan atau pun sekadar notifikasi. Ternyata 
nihil! 

Sudah benar-benar tak pedulikah dia padaku? 

Kamu jahat, Mas! Jahat! 

Mungkin, memang benar kata ibu, janji-janjimu di 
waktu kita kecil itu hanyalah janji seorang lelaki kecil yang 
belum tahu apa-apa. Belum tahu apa itu cinta, apalagi 
menikah. 

"Melindungi orang yang disayangi itu tak harus 
dengan menikahinya, Nduk!" 

Itu yang dikatakan ibu waktu aku bercerita, karena 
desakannya gara-gara kenekatanku memakai sampur yang 
berujung jatuh kemarin. 

Memikirkan itu semua membuatku pusing tujuh 
keliling tujuh putaran, tapi bukan sirkuit offroad. 
Menghitung domba pun jadi jalan ninjaku untuk bisa 
memejamkan mata. 

Domba satu ... domba dua ... domba sepuluh ... domba 
seratus ... domba lima ribu ... eh, kok ada sapinya? 
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Aku berdiri di atas panggung, bersama dua orang 
penari lainnya. Irama gending mulai membahana, kami 
mulai menari, membawakan tari Gambyong. Badan kami 
berputar dan melenggak-lenggok mengi-kuti irama, diiringi 
tatapan kagum para penonton. 

Saat tarian kami usai, gemuruh tepuk tangan penonton 
pun terdengar. Aku tersenyum senang. Apalagi saat Sri 
Sultan menjabat tanganku dan memberikan piala keemasan 
itu pada kami. 

Kuacungkan piala ke arah penonton yang kembali 
bertepuk tangan. Para penonton yang berada di barisan 
terdepan meringsek maju, mendekati pang-gung. Mereka 
memanggil dan mengulurkan tangan. 

Kusambut uluran tangan itu, sementara yang penonton 
yang lainnya mengikuti. Satu per satu mereka kusalami, 
hingga aku tertarik oleh salah satu tangan mereka. 

Aku terjatuh dari panggung, diiringi teriakan histeris 
para penonton. Sungguh, kejadian yang tak pernah 
kusangka. 

Apes amat nasibmu Sekar, Sekar! 

Aku terjaga dari mimpi, dan menyadari jika posisiku 
sekarang ada di lantai. Ternyata aku terjatuh dari ranjang. 

Astaga ... cuma mimpi rupanya! Sialan! Harusnya tadi 
nggak usah bangun dulu biar mimpi tak berujung. 

Kudengar langkah-langkah tergesa yang mende-kat ke 
kamar. Itu pasti ibu. 

Wah, gaswat, nih! Nanti aku dituduh nekat, lagi. 
Mending pura-pura tidur lagi aja! Sempat kulihat jam di 
dinding, ternyata sudah jam empat pagi. 
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Pintu kamar terbuka, ibu menjerit histeris, mungkin 
karena melihatku tergeletak di lantai. 

"Duh Gusti! Sekaaar!" 

Ibu segera menghambur memelukku. Aku masih 
terpejam, berusaha menahan napas. Ibu bertambah histeris. 

"Sekaar! Aja ninggalke ibu, Nduk! Sekaaar! Huu ...." 

Tangisan ibu bertambah keras, hingga tiba-tiba saja 
terdengar suara bapak. Rupanya dia sudah pulang 
manggung. Pasti dia terganggu oleh jeritan dan tangisan 
ibu. 

"Sekar kenapa, Bune?" 


"Iki, lho, Pak. Kok Sekar meneng wae, ora tangi, ora 
ambegan. Jangan-jangan Sekar ...."2 

Bisa kurasakan tangan kasar bapak memegangi 
nadiku, lalu terdengar helaan napasnya. 

"Bune, Sekar cuma pingsan, ini. Jangan khawatir! Sini, 
biar ibu bapak angkat ke atas." 

"Lho, Pak, Pak! Sekar yang diangkat! Kok aku lagi tho? 
Kurang ya?" 

Issh, issh .... 

Kemudian tubuhku terasa melayang, pasti karena 
bapak yang menggendong. Rasa kasihan pada mereka, 
membuatku memutuskan untuk membuka mata. Aku harus 
menyudahi drama ini. 

"Alhamdulillah! Sekar sudah sadar, Bune!" seru bapak 
sambil meletakkanku di kasur. 


20 Ini, Iho, Pak. Kok Sekar diam saja. Ndak bangun, ndak bernapas. Jangan-jangan, 
Sekar ... 
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Aku hanya tersenyum penuh keharuan dan rasa 
bersalah. Mereka sangat menyayangiku. Tak seharus-nya 
aku mempermainkan mereka dengan pura-pura pingsan. 

"Kamu kenapa, Nduk? Kok bisa ada di bawah?" Ibu 
mulai menginterogasiku. Tuh, kan, jiwa keponya mulai 
meronta-ronta. 

"Eh, nganu, Sekar tadi mimpi jatuh dari panggung. 
Ndak tahunya, Sekar jatuh dari kasur." 

Akhirnya kuceritakan juga apa yang terjadi, tetapi tak 
kuceritakan bagian pura-pura pingsan tadi. Bisa-bisa 
nyanyian lima oktaf ibu bergema di subuh-subuh kaya gini, 
bikin berisik tetangga. 

"Oalah, Nduk. Kok tadi nggak minta anter ibu waktu 
ngimpi tho? Kan ibu bisa njagain, ya, Pak?" 

"Iya, kan bapak juga bisa lirik-lpirik. Siapa tau tadi di 
mimpimu ada janda cantik." 

Bapak cuma tertawa, dan malah tiduran di lantai, 
sedang ibu mengomel-ngomel tidak jelas dan meninggalkan 
kamar. Untung nyanyiannya tak sampai lima oktaf. 

Ssst! Jangan bilang-bilang kalau aku pura-pura 
pingsan, ya! Jaga rahasia kita! Oke? 


999%% 
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A 


ejak pementasan itu, Mas Setyo semakin jauh dariku. 

Namun ada yang membuatku lebih miris lagi, dia 

malah semakin dekat dengan si Sapu Lidi. Beberapa 
kali kulihat dia lewat depan rumah, dengan membonceng 
perempuan itu. Mungkin Mas Setyo memperkenalkan gadis 
itu pada ibunya. 

Ada yang tersayat-sayat di dalam sini. Hatiku. 
Kedekatan mereka berdua membuat sayatan itu semakin 
dalam dan terasa perih. Bagaikan luka yang tersiram air 
garam, dicampur gula, bawang merah, bawang putih, dan 
irisan cabe. Heleh! 

Aku hanya bisa gigit jari, gigit baju, gigit bangku, dan 
juga gigit kursi rodaku melihat kedekatan mereka. 
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Kedekatan mereka ternyata merusak barang-barang di 
rumahku. 

Dari jendela ruang tamu, kupandangi mereka yang 
lewat depan rumah. Anjani memeluk pinggang Mas Setyo 
erat-erat mirip balonku ada lima, seakan takut terjatuh atau 
dia memang ingin menempel di punggung laki-laki itu. 
Menyebalkan! 

Rasanya pengen nguyel-uyel itu si Sapu Lidi, karena 
udah bikin panas hati. 

Mendadak jadi ingat si Karin yang centil dan menor 
mirip kunti. Dia juga waktu itu sepertinya senang sekali 
bisa nempel-nempel sama Mas Setyo. Apa memang kalau 
sudah dekat sama Mas Setyo, mendadak keluar lem dari 
badannya? 

Mas Setyo sepertinya sudah melupakanku, gara-gara 
perempuan mirip Maya itu. Tak pernah sekalipun dia 
menoleh jika lewat di depan rumah. Dulu, biasanya dia 
akan membunyikan klaksonnya kuat-kuat sampai jebol jika 
lewat. Kadang malah berhenti dan mengajakku ke mana 
pun dia mau pergi. 

Mungkin selama ini dia terpaksa mengantar jemputku 
jika ingin ke kampus. Sekarang dia merasa bebas, tak perlu 
lagi melakukan itu karena untuk sementara aku mengambil 
cuti kuliah hingga kondisi-ku membaik. 

Ibu memberikan nasihat padaku untuk berusaha 
melupakan Mas Setyo, tapi jangan lupa ingatan karena 
cintaku hanya bertepuk sebelah tangan bukan tepuk 
Pramuka. Mas Setyo mencintai Sapu Lidi, bukan aku. 

Kamu tahu, ndak, Mas? Jika disuruh melupa-kanmu, 
aku mau ke kelurahan dulu, minta surat keterangan tidak 
mampu. Atau minta sama Pak Polisi agar memenjarakanku, 
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karena aku seorang pecandu narkoba, yang jadi narkobanya 
tentu saja kamu, Mas. Kamu seperti candu, sekali coba jadi 
penasaran, ketagihan, dan kalau ditinggalin jadi sakaw. 

Pak Lurah atau Pak Polisi, tolong aku! Jadikan aku 
mantumu eh salah, jadikan Mas Setyo milikku. 

Setelah dua bulan aku di-gips, kata dokter hari ini gips- 
nya akan dibuka. Aku merasa senang karena tak akan 
merepotkan ibu dan bapak lagi. Selama ini, mau melakukan 
apa saja pasti dibantu oleh mereka. 

Sambil menunggu antrian, anganku melayang ke 
mana-mana. Sebentuk keraguan menyelinap di hati. Apa 
nanti kakiku bisa kembali normal seperti semula? Apa aku 
akan bisa menari lagi? Gimana kalau nanti kakiku cacat? 

"Nduk! Giliran kita!" Sapaan dan tepukan ibu di bahu 
membuyarkan lamunanku. 

"Nggih, Bu." 

Kami segera memasuki ruang dokter dimana lapisan 
gips fiberglass yang membungkus dari lutut hingga ujung 
jari kakiku akan segera dibuka. Terakhir kalinya kontrol, 
hasil rontgent memperlihatkan bahwa tulang kakiku sudah 
bagus, jadi sekarang bisa dibuka. 

Perasaan was-was kembali menyelinap di hati, saat 
dokter itu mulai membuka gips-nya. Kupejamkan mata 
sambil memanjatkan doa-doa. Mataku terbela-lak, saat 
lapisan gips itu terbuka. 

Ya Allah, kakiku gini amat, ya? Bulu-bulu kakiku tebal 
banget, kaya monyet. 

"Eladalah! Kok kakimu kaya gitu, Nduk? Serem. 
Gimana itu, Dok?" 

Tuh, kan? Belum-belum ibu sudah latah komen. 


Rara Kurnia | 97 


"Tenang saja, Bu. Nanti juga akan kembali normal. 
Bulu-bulu yang lebat itu akan rontok sedikit demi sedikit, 
lalu tumbuh lagi bulu yang normal seperti semula," terang 
Dokter Rianto, teman seprofesi Dokter Diaz yang ganjen 
dan narsis itu. 

"Oh, gitu ya, Dok. Baguslah. Dikira mau selamanya 
kaya gitu kan, kasihan nanti anak saya dikira anak gorila." 

Yaelah ibu! 

"Nggak, kok, Bu. Tenang saja. Oh ya, sekarang coba 
gerak-gerakin persendiannya, Dik. Mungkin masih terasa 
sedikit sakit, tapi lama-kelamaan nanti terbiasa, nggak sakit 
lagi." 

Aku pun mengikuti arahan dokter untuk mengge- 
rakkan persendian. Memang sedikit terasa sakit, tapi aku 
merasa tenang karena dokter itu memberikan resep obat 
untuk mengurangi rasa sakitnya. 

"Nanti masih tetap harus kontrol dan terapi lagi, ya! 
Jangan lupa jadwalnya!" pesan dokter itu sebelum kami 
meninggalkan ruangannya. 

"Iya, Dok. Terima kasih," ucapku. 

Ibu kembali mendorong kursi rodaku. Dokter berpesan 
agar aku jangan terlalu banyak bergerak dulu, agar tulang 
yang baru sembuh tidak kaget. 

"Piye, Nduk? Kok isih nganggo kursi roda? "?1 tanya Bapak 
yang setia menunggu di parkiran. 

"Sudah sembuh, kok, Pak. Cuma belum boleh banyak 
gerak," jelasku. 

"Sukurlah. Bapak kira kakimu belum sembuh. Yo wis22 
kita langsung pulang, ya? Nanti ada teman bapak yang mau 
ke rumah." 


21 Bagaimana, Nduk? Kok masih pakai kursi roda? 
98 | Kutunggu Dudamu 


"Nggih, Pak." 

"Ayo, Nduk, ikut bapak ke depan. Ada teman bapak 
yang nanyain kamu." 

"Ndak mau, Pak. Sekar malu." 

"Sudah, ndak usah malu-malu. Ayo!" 

Bapak segera memindahkanku dari sofa ke kursi roda, 
lalu mendorongnya ke ruang tamu. 

Oalah Pak, Pak! Orang lagi enak-enak nonton TV 
disuruh nemuin tamu! Dasar! Ndak bisa lihat orang nyantai 
dikit! 

Aku mengomel dalam hati. Biar begini-begini juga aku 
masih ndak berani melawan kehendak orang tua. Takut 
durjana eh durhaka. 

"Mas Wid, iki, lho anakku. Nembe mari wingi bar operasi 
balunge retak."?8 

Bapak memperkenalkanku pada tamu yang datang, 
entah siapanya. Kelihatannya bapak sangat menghormati 
orang itu karena memanggilnya 'Mas'. 

Terpaksa aku menyalami orang yang dipanggil Mas 
Wid oleh bapak itu. Tak sengaja, pandanganku bertabrakan 
dengan seorang laki-laki yang ada di sampingnya. 

"Panggil saja Pakde Widodo, ya Nduk! Oalah, Cah Ayu 
wis gede, to? Mbiyen pakde ketemu awakmu isih piyik sing urung 
metu wulune. "24 

Aku hanya bisa tersenyum, lalu menyalami laki-laki di 
samping Pakde Widodo. Mungkin itu putra-nya, karena 
wajah keduanya sangat mirip. 


2 Ya sudah. 

2 Mas Wid, ini lho anakku. Baru saja sembuh, kemarin habis operasi karena tulangnya 
retak. 

4 Oalah, Cah Ayu sudah besar, to? Dulu pakde ketemu kamu masih kaya anak ayam 
belum tumbuh bulunya. 
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"Iku anake pakde sing cilik, Dimas." 

Sebelum kutanyakan, Pakde Widodo sudah 
memperkenalkannya. Baiklah, tak terlalu penting juga aku 
mengenalnya. Buat apa? Buat bikin surat keterangan? 

Merasa tak berminat berbincang dengan mereka, aku 
pun pamit dengan alasan ingin beristirahat. Mereka malah 
asyik bernostalgia, sedangkan aku merana di pojokan, 
persis obat nyamuk. 

Kuarahkan kursi roda ke dapur, mencari kebera-daan 
ibu. Ternyata, ibu tak ada di sana. 

Ke mana ... ke mana ... ke mana .... 

Ibu, engkau di mana .... 

Pantesan ndak ada suaranya. Lha wong orangnya ndak 
ada di rumah. Kok aku ndak lihat ibu perginya, ya? Udah 
ndak bilang-bilang, ndak ngajak-ngajak, lagi. 

Teganya teganya teganya ... oh, pada diriku. 

Aku baru saja mau berbalik saat tiba-tiba Dimas sudah 
berada di belakangku. Eladalah! Ini orang kenapa bisa 
menyelinap ke mari? 

"Kamu mau apa? Kok ada di sini?" tanyaku penasaran. 

"Maaf, tadi kata bapakmu kamar mandinya di sini," 
jawabnya. 

Bisa kulihat dia sedikit salah tingkah. Sepertinya dia 
pemalu. Wah, pasti menyenangkan jika bisa menjahilinya. 

"Oh iya, kamar mandinya di sana," tunjukku ke arah 
pintu keluar. 

Saat melihatnya menuju pintu itu, buru-buru kupacu 
kursi roda menuju kamar. Melarikan diri. 


2 Itu anak pakde yang kecil, Dimas 
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Jika Dimas beneran membuka pintu itu, dia pasti akan 
melongo, karena yang ada di balik pintu bukan kamar 
mandi, tapi kandang ayam bapak! 

Hi-hi-hi, memang enak dikerjain! 

Lha wong jelas-jelas ada pintu kamar mandi di dekat 
wastafel kok ya masih bisa-bisanya nanya. Kan, kelihatan 
jelas itu. Dasar! 


-2:2:3 
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x PART 12 


eberapa saat menunggu di kamar, tak ada yang 
rerea pintu, apalagi menggedor tembok. Berarti 

aman. Mungkin Dimas sudah menemukan di mana 
pintu kamar mandi yang asli. 

Lha wong kelihatan jelas gitu, kok, ya segala nanya. 
Kan, jadi membangunkan jiwa jahil di dalam hati ini. Aku 
penasaran bagaimana reaksi laki-laki itu setelah tahu dia 
jadi korban kejahilanku? Apa dia akan marah padaku? 

Ah, masa bodoh! Dia bukan siapa-siapaku ini. 
Mungkin juga dia ndak akan pernah menginjakkan kakinya 
lagi di rumah ini. Lagian, ngapain sih dia ke sini? 

Lah? Dia ke sini mau apa, ya? Jangan-jangan diundang 
bapak. Jangan-jangan aku mau dijodohin sama dia. Oh 
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tidaaak! 

Jangan sampai aku dijodohin sama Dimas. Aku ndak 
mau! Maunya sama Mas Setyo. Titik! Ndak pakai koma, 
titik dua, tanda tanya, tanda seru, tanda hubung, tanda 
kutip, atau tanda lainnya. Lah? 

Memang sih, Dimas ganteng juga. Cuma, terlalu kalem 
buat aku. Masa jadi laki-laki kok pemalu. Lha wong aku 
yang perempuan aja ndak tahu malu, kok. Eh! 

Ah, daripada mikirin Dimas, mendingan aku nonton 
TV lagi aja. Gara-gara kedatangan dia dan bapaknya, aku 
jadi ndak bisa nonton sinetron beruang terbang kesukaan 
ibu. Eh, jadi kesukaanku juga, ding! Gara-gara dua bulan 
ndak kuliah jadi ikut-ikutan nonton tiap hari. 

Kubuka pintu kamar, lalu pelan-pelan memutar kursi 
roda. Masih terdengar suara bapak berbincang dengan 
tamunya. Ah, iya, bapak baru bernostalgia. Pantesan betah 
lama. 

Kunyalakan TV mencari chanel kesukaan. Ah, sialan! 
Sinetron Pacarku Ternyata Sepupunya Kakak Ipar Tetangga 
Sebelahku sudah selesai. Ini gara-gara Dimas si Pemalu itu. 
Baru saja datang sudah bikin kacau. 

Menjengkelkan! Huh! 

Dengan kesal, kumatiin lagi TV dan kembali ke kamar. 
Perlahan turun dari kursi roda lalu pelan-pelan naik ke 
ranjang. Ah, memang lebih enak tiduran ternyata. Pantesan 
emak-emak hobi rebahan. 

Namun, belum juga setengah jam tiduran, suara ibu 
terdengar memanggil. 

"Sekar, sini, Nduk!" 

"Apaan sih, Bu! Masuk aja, pintunya ndak dikunci." 

"Lho, pintunya di mana ini?" 
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"Pintunya lagi nyari kunci, Bu." 

Wajah semringah ibu muncul tak lama kemudian. Aku 
dibantunya bangun dan pindah ke kursi roda. 

"Sekar mau dibawa ke mana, sih, Bu?" 

Ibu hanya tersenyum, tak menanggapi. 

Ealah! Ibu ngajak main rahasia-rahasiaan nih, 
ceritanya. 

Ternyata ibu membawaku ke ruang keluarga, tempat 
di mana aku nonton TV tadi. Di sana, ada seorang 
perempuan yang kutaksir usianya sebaya dengan ibu. Dia 
tersenyum ramah melihat kedatangan kami. 

"Nduk, salim dulu! Itu Bu Ranti, ibunya Nak Dimas." 

Terpaksa aku menyalami perempuan itu. Dia 
memandangiku dari ujung rambut hingga kaki, lalu balik 
ke ujung rambut lagi lalu turun ke kali. 

"Iki, lho, Mbakyu, anak wedokku. Rak yo ayu, to? Nurun 
seka aku, je."? 

Heleh! Dasar emak-emak narsis! 

"Wah, iyo, Jeng. Pancen ayu tenan. Tak pek mantu entuk 
ora?" 27 

What? Aku mau dijadiin mantunya? Oh tidaaak! Mas 
Setyo mau dikemanain? 

Kalau beneran aku mau dijadiin menantunya, berarti 

disuruh nikah sama Dimas, dong? Sorry, ya! 

Noway busway wewey gombey! 

"Sabar, Mbakyu, Abimanyu nembe arep nikah, to? Dimas 
mengko, tahun ngarep. Ora ilok, Mbakyu, yen durung ganti 
tahun wis ngunduh mantu meneh." 28 


26 Ini, lho, Mbakyu. Anak perempuanku. Cantik, 'kan? Nurun dari aku, lho. 

21 Wah, iya, Jeng. Memang cantik banget. Kujadiin menantu boleh, nggak? 

28 Sabar, Mbakyu. Abimanyu baru mau nikah, 'kan? Dimas nanti aja, tahun depan. 
Nggak bagus, Mbakyu, kalau belum ganti tahun sudah mau nikahin anak lagi. 
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"Wah, iyo, Jeng. Awakmu bener." ?? 

Dari perbincangan mereka, aku akhirnya tahu jika 
mereka itu teman akrab bapak. Ibu dan ibunya Dimas baru 
saja pergi untuk mencari oleh-oleh. Ternyata keluarga 
Dimas itu ke sini karena habis menghadiri acara keluarga 
besar mereka di Solo. 

Mereka mampir ke rumah karena ingin mengun-dang 
bapak untuk manggung, menghibur tamu pada pesta 
pernikahan kakak Dimas sebulan lagi di Yogya, tempat 
tinggal mereka. 

Entah apa lagi yang mereka perbincangkan, aku tak 
menyimak, malah asyik menonton TV. Hanya saja, aku 
merasa was-was, takut jika mereka memang benar-benar 
menjodohkanku dan Dimas. 

Salah satu adegan sinetron di TV benar-benar menyita 
perhatianku. Di sana, terlihat seorang laki-laki tengah 
melamar kekasihnya dengan sebuket bunga mawar merah 
dan sebuah cincin yang indah dalam kotak beludru warna 
merah. 

Ah, aku jadi berangan-angan, jika laki-laki itu adalah 
Mas Setyo, dan perempuannya adalah aku. Hati ini pasti 
akan berbunga-bunga, tapi bukan bunga bank. Itu riba. 
Pasti aku akan melonjak kegirangan, dan langsung 
memeluk Mas Setyo tanda setuju. 

Sayangnya, Mas Setyo sekarang malah dekat dengan 
Anjani. 

Hiks ... hiks ... aku pengen nangis tapi ada ibu dan Bu 
Ranti. Malu, dong, mantan jagoan neon kok cengeng. 

Tahukah kamu, Mas! Cintaku padamu sekarang benar- 
benar menjadi dua. Dualem banget, Mas! 


2 Wah, iya, Jeng. Kamu benar. 
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Biarpun kamu dekat sama Sapu Lidi, aku malah 
semakin ingin ngemil kamu. Ngemiliki kamu seutuh-nya, 
Mas! 

Hatiku hancur, seperti kentang goreng yang diulek dan 
dibuat perkedel oleh ibu. Bapak dan ibu benar-benar berniat 
menjodohkanku | dengan Dimas. Bapak yang 
mengutarakannya setelah keluarga Dimas pergi. 

"Gimana, Nduk? Kamu setuju, ndak?" tanya Bapak. 

"Lah, Bapak cinta ndak sama Dimas?" 

"Bapak sih yes, ndak tahu kalau Mas Anang." 

"Bapaaak! Ternyata Bapak lekong?" 

Ibu menjerit histeris, sementara bapak bingung sendiri 
dengan kalimatnya. 

Pertanyaan Bapak sungguh membuat hatiku sesak. 
Percuma kumenolak, mereka tetap berkehen-dak. Kalah 
telak! 

Boleh, ndak, Sekar jadi anak durhaka sedikiiit, aja? 
Jangan dicatat di buku dosa, ya? 

"Tapi Sekar ndak cinta sama Dimas, Pak. Ketemu juga 
baru tadi. Apa iya mau menikah sama dia?" kilahku. 

Bapak memandangku dengan tatapan yang tak dapat 
kuartikan. Tak ada di kamus soalnya. Entah setuju, kecewa, 
atau mungkin juga marah. Ambigu. 

"Memangnya Dimas itu kurang apa, to, Nduk? Kurang 
panjang? Kurang lebar? Udah ganteng kaya sekuteng, 
keturunannya jelas, berpendidikan tinggi, malah sudah jadi 
pegawai negeri lagi. Kamu mau nyari yang seperti apa, 
Nduk?" 

Nada suara Bapak memang rendah, tetapi penuh 
penekanan. Membuatku tak nyaman untuk melawan. 
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Lawan jangan? 

"Kamu masih mengharapkan Setyo, Nduk?" Kali ini 
Ibu yang menimpali. 

"Halah! Setyo itu sekolah juga belum selesai. Ndak 
tahu kapan lulusnya. Kalau sudah lulus juga, memangnya 
dia mau kerja apa? Jadi seniman itu penghasilannya tak 
menentu, Iho, Nduk. Ndak bisa menjamin masa depanmu." 

Waduh! Sepertinya Bapak ndak bakalan setuju kalau 
aku menikah dengan Mas Setyo. Gimana, dong? Duh Gusti, 
tolong aku! 

Tiba-tiba aku pengen jadi muridnya Limbad. Atau jadi 
sticker di WhatsApp, Menghilang! Cling! Tahu-tahu muncul 
lagi di planet Pluto. 

"Tapi, Pak. Sekar juga kan masih kuliah, belum lulus. 
Baru juga semester empat." 

Aku masih tak mau menyerah. Pantang mundur tak 
mau kalah. Halah! 

Bapak terdiam, sepertinya memikirkan sesuatu. Beradu 
pandang dengan ibu, lalu main kedip-kedipan mata. Lah? 
Jangan-jangan itu kode buat nanti malam. Minta kerokan 
maksudnya. 

"Nduk, kalau kamu setuju, nanti biar masalah itu kita 
bicarakan lagi sama Nak Dimas dan orang tuanya. Masalah 
kuliahmu itu, bukan masalah yang berat, kok. Kamu bisa 
saja tetap kuliah biarpun sudah menikah," terang Ibu. 

Duh Gusti ... piye iki?30 

Aku terpojok padahal duduknya bukan di pojok. 
Pengen ndeprok kaya kodok. Tapi takut digetok. Kapok. 

"Piye, Nduk? Masih mau cari alasan apa lagi buat 
nolak?" 


2 Duh Gusti ... gimana ini? 
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Ibu menatap mataku dengan tajam, setajam pisau 
dapur yang baru saja diasah. 
Duh Gusti, atiku ambyar buyar kemepyar tenan iki! 
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urus andalan pun kukeluarkan. Menangis. Walau- 


pun dalam hati merasa malu karena pantang bagi 
seorang mantan preman untuk menangis tanpa sebab, 
tetapi, demi Mas Setyo aku rela menahan pipis dan malu. 
"Hiks ... Ibu ... Bapak ... kalian benar-benar tega. Masa 
anak sendiri mau dibuang, sih? Sekar sakit hati ... huuu ...." 
Bapak menatapku sambil melongo, sedang Ibu 
tatapannya tak lagi setajam pisau, berganti menjadi tatapan 
nelangsa. Dalam hati tertawa, karena akting menangisku 
ternyata sukses. 
Sepertinya aku berbakat jadi pemain jengkol, eh, 
lenong, eh, pemain sinetron. Kapan-kapan mau ikut audisi 
sinetron beruang terbang, ah. Siapa tahu jadi artis tenar. 
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Asal jangan dikasih peran jadi pelakor atau tukang cendol 
saja. Takut diserang dan dikerubuti emak-emak. 

Tahu sendiri gimana warga +62! Ganazz! 

"Bapak sama Ibu bukan mau buang kamu, Nduk. 
Bapak kan cuma mau jodohin kamu," kata Bapak pelan. 

"Tapi kan kalau Sekar nikah sama Dimas, nanti jadi 
jauh dari kalian. Sekar ndak mau. Sekar ingin terus bersama 
kalian. Huuu ...." 

"Wislah, Pak. Sesuk meneh le mbahas. Mesakke Sekar," 31 
kata Ibu sambil menepuk bahu Bapak dengan keras hingga 
jatuh terjengkang. 

Yes! Belain Sekar, Bu! Nanti Sekar doain Ibu awet 
muda. Hidup Ibu! Merdeka! Alhamdulillah, luar biyasahh! 

"Yo wis. Kana ndang mlebu kandangmu!" 3? 

Bapak mengatakan itu padaku setelah menghela napas, 
tanpa menyadari bahwa anaknya adalah manusia sejati. 
Aku anakmu, Pak! Bukan hewan! 

Ah, leganya ... seperti orang kebelet ketemu kali atau 
gundukan pasir. 

Segera kuputar kursi roda dan berlalu dari hadapan 
mereka, sebelum berubah pikiran lagi. Kamar menjadi 
tujuanku. Kubaringkan badan walau-pun mata tak mau 
terpejam, menerawang jauh hingga awang-awang, lalu 
turun lagi ke bumi. 

Aku kudu piye, jal ?33 

Bapak dan Ibu mau menjodohkanku. Ini tidak bisa 
dibiarkan! Mana bisa menikah dengan orang yang tidak kita 
cintai? Aku tak bisa membayangkan jika harus dipisahkan 
dengan Mas Setyo. 


31 Sudahlah, Pak. Besok lagi aja bahasnya. Kasihan Sekar. 
3 Ya sudah. Sana, cepat masuk kandangmu! 
3 Aku harus bagaimana, coba? 
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Tahukah kamu, Mas, aku tanpamu, bagaikan ambulans 
tanpa 'ninu ninu ninu'. Kurang lengkap! 

Mungkin sekarang aku masih bisa memakai tangi- 
sanku. Namun, bagaimana dengan nanti? Apa bapak dan 
ibu akan bisa terus terpedaya aktingku. 

Mas Setyo ... tulungana aku! 


kak 


Akhirnya keputusanku sudah bulat, mirip tahu bulat 
yang digoreng dadakan, anget-anget, lima ratusan, enak 
enak enak. Lah? 

Aku harus merebut perhatian Mas Setyo! Bagaimana 
pun caranya, harus bisa! Aku yakin pasti bisa! 

Mula-mula, aku harus dekat-dekat sama dia. 
Mendadak aku mikir lagi, gimana caranya biar si Sapu Lidi 
tidak menempel ke Mas Setyo lagi? Mereka sudah seperti 
kucing dan buntutnya. Nempel terus! 

Aduh, gimana misahin mereka, ya? Kang Santet, bisa 
bantu aku, ndak? 

Mendadak, lampu ide di kepala menyala terang. Aku 
menemukan cara untuk memisahkan mereka secara halus 
lus lus. Bukan pakai santet tet tet, atau juga pelet let let. 

Aku masih punya cukup iman untuk tak beru-rusan 
dengan hal-hal mistis yang membuat musyrik itu. Aku mau 
mencoba mendekati Mas Setyo lewat panda yang paling 
bikin hati ini senang. Iya, pandangin kamu, Mas! Eaaa ... 

Kata orang, jatuh cinta itu dari mata turun ke kali eh ke 
hati. Apa salahnya aku membidik Mas Setyo dari matanya? 
Dari pandangannya? 


34 Mas Setyo ... tolongin aku! 
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Bukan. Bukan ditembak atau dicolok matanya, ya. 
Ngawur itu! Masa sih, aku mau menyakiti laki-laki pujaan 
hatiku? Ntar yang ada dia ndak bisa melihat betapa 
memesonanya diriku. Heleh! 

Pokoknya, besok pagi aku harus mulai beraksi! 
Sekarang lebih baik tidur dulu, biar besok pagi bisa bangun 
dengan badan segar. Sesegar senyuman Mas Setyo. 
Beberapa hari ini jam tidurku hancur dirusak rindu. Rindu, 
padamu, Mas! 

Ojek online yang kupesan sudah datang, langsung 
membawaku menuju salah satu pusat perbelanjaan di 
kotaku. Di sana, ada satu misi khusus yang harus diemban. 

Yaelah, mau beli baju aja dibilang misi khusus! Lebay! 
Biarin! 

Bude Wanti memberiku uang hadiah lomba kemarin, 
biarpun tak jadi tampil. Semula kutolak, tetapi Bude Wanti 
bersikeras karena menurutnya aku sudah bekerja keras 
berlatih untuk pementasan. 

Akhirnya, aku pun menerimanya. Lumayanlah buat 
membeli baju yang kuinginkan. Ibu menambah-kan 
beberapa lembar uang berwarna merah saat aku bercerita 
tentang niat untuk membeli baju. 

Sungguh, sebenarnya, bagiku ibu adalah the best mom 
kalau saja dia tidak terlalu cerewet. 

Duh, ibu, maafkan anakmu ini yang menyebutmu 
cerewet! Jangan kutuk aku jadi batu, ya, Bu! Kutuk aja aku 
jadi penari terkenal, Bu! Aku rela, Bu! Relaaa! 

Setelah misi berhasil, aku segera pulang. Tak sabar 
rasanya ingin cepat-cepat memakai baju baru-nya. Persis 
anak kecil yang dibeliin baju lebaran, begitu pulang pengen 
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langsung mau dipakai. 

Mas Setyo, tunggu penampakan, eh ... penam-pilan 
baruku! 

" Ealah! Iki anakke sopo, kok ayu temen?" 

Ibu langsung berkomentar saat aku mencoba baju yang 
baru saja kubeli. 

"Gimana, Bu? Bagus, ndak?" 

"Bagus, Nduk! Udah kaya artis, kamu. Kelihatan cantik 
dan feminim." 

"Beneran, Bu? Sekar pantes makenya?" 

"Panteslah, Nduk. Daripada pakai baju kaos lagi, kaos 
lagi. Udah gitu celananya sobek-sobek kaya gembel. Ibu jadi 
malu, nanti dikira ndak mampu beliin baju buat anak. Udah 
sobek masih dipakai juga." 

"Itu keren, Bu!" 

"Lha wong kaya gembel gitu kok ya dibilang keren. 
Udah siwer kali matamu, Nduk!" 

Sialan! Baju kebesaran dibilang gembel. Dasar ibu ndak 
tahu mode! Sepertinya, kapan-kapan ibu harus diajak ke 
Paris, biar tahu perkembangan mode. 

"Ngomong-ngomong, mana pesanan ibu, Nduk?" 

Pesanan? Alarm di kepala langsung berbunyi nyaring. 
Eladalah! Duh Gusti, aku lupa! 

"Maaf, Bu, Sekar lupa beliin pesanan Ibu." 

"Sekaaar!" 

Suara ibu pun naik dari setengah oktaf, dua oktaf, lalu 
jadi lima oktaf. Mulai, dah, nyanyiannya terdengar 
memenuhi telinga. Hanya gara-gara aku lupa membelikan 
daleman pesanannya. 


35 Ealah! Ini anaknya siapa, kok cantik amat? 
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Ah nasib, nasib .... 

Tukar tambah ibu-ada yang mau, ndak? 

Setelah hari itu, aku percaya diri dengan penam-pilan 
baru. Sekar Kinanti yang tomboi kini tinggal cerita, 
menjelma jadi Angelina Jolie. Memakai dress atau blouse 
yang feminim, plus celana pensil yang seksi. 

Kaos oblong, kaos berkrah, kemeja kotak-kotak, plus 
celana jeans belel dan sobek-sobek yang selama ini menjadi 
pakaian kebesaranku pun akhirnya kurelakan menjadi 
penghuni kardus yang akan disumbangkan entah ke mana. 

Ada yang mau, ndak? Cung, kalau mau! 

Ok, skip! 

Rambut yang lurus dan panjang kubiarkan tergerai, tak 
lagi diikat ekor kuda, ekor buaya maupun ekor kadal. 
Apalagi dijepit ke atas seperti emak-emak banyak anak 
yang tak sempat sisiran. 

Wajah yang biasa tak pernah memakai make up, mulai 
kuoles bedak tipis-tipis. Bibir yang biasanya polos, sekarang 
sedikit mengkilap oleh olesan lipbalm berwarna natural. 
Berkat kursus kilat di Mbah Google dan Bude YouTube, 
wajahku menjadi bersinar tanpa harus bawa-bawa lampu. 

Kaya tukang nyari belut aja, kalau malam-malam 
bawa-bawa lampu! 

Teman-teman kuliahku memandang takjub pe- 
nampilan baruku. Beberapa teman laki-laki mulai cari 
perhatian, mungkin baru sadar kalau aku itu ternyata 
cantik, menarik, seperti itik yang menggemaskan. 

Hih! Selama ini kalian ke mana aja, sih? 

Beberapa teman perempuan terlihat gundah, mungkin 
takut jika pacar mereka hatinya berpindah. Halah! 
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Gini-gini juga aku ndak mau jadi pelakor, kelees! 

Bahkan, Rina-teman akrabku-bercerita, jika Andi, 
playboy kampusku, sampai salah nyuap makanan ke 
hidung, gara-gara waktu di kantin merhatiin aku. 

Hellow ... ini aku belum oplas, lho! Cemana kalau aku 
oplas macam oppa Korea? 
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agi itu, sebelum berangkat kuliah, aku disuruh ibu ke 
rumah Mas Setyo, mengantarkan kue buatannya. Ibu 
memang rajin berkutat di dapur, memasak menu 
baru atau mencoba resep kue. Biasanya memang aku yang 
menjadi kurir buat bagi-bagi ke tetangga. 
Mas Setyo tengah mencuci motor kesayangannya saat 
aku tiba di sana. "Tumben rajin, Mas," tegurku 
Omegot, sepertinya Mas Setyo terpesona padaku. Dia 
menatapku dari ujung rambut sampai ujung kaki, lalu 
turun ke kali. Eh! 
"Eh, i-iya, Sekar? A-ada apa, ya?" 
Tuh, kan? Dia gugup. Sudah kubilang dia pasti 
terpesona. 
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"Ibumu ada, Mas?" 

"A-ada d-di dapur. M-masuk aja!" 

Tuh, kan? Saking terpesonanya, dia ndak sadar, selang 
air yang dia pegang bukannya nyemprot motor tapi malah 
nyemprotin bajunya sendiri. Hi-hi-hi .... 

Kutinggalkan Mas Setyo dengan keterpesonaan-nya. 
Kakiku melangkah ke dalam rumah, meng-hampiri Bu 
Rumini yang sedang ada di dapur. 

"Eh, kamu, Nduk. Bawa apa itu?" 

"Kue buat Ibu." 

"Wah, bilangin makasih, ya, buat ibumu," katanya 
riang sambil memindahkan kue ke piring miliknya. 

Mas Setyo tiba-tiba datang, dengan baju basah kuyup 
dan berkalung handuk di leher, pasti mau mandi. Sekali 
lagi, dia memandangiku hingga tak berkedip. 

Ngaku aja, Mas, kalau kamu terpesona padaku! 

"Bu, Sekar pamit dulu, ya! Mau berangkat kuliah," 
pamitku. 

"Iya, Nduk, terima kasih, ya!" 

"Sama-sama, Bu." 

Aku baru saja membalikkan badan, saat tiba-tiba 
terdengar suara benda jatuh. 

Krompyang! 

"Oalah, Le! Kamu jalannya lihat apa, to? Kok sampai 
nabrak meja. Pancinya ibu jadi jatuh, kan?" 

Ha-ha-ha! Mas Setyo pasti lihatin aku, sampai nabrak 
meja gitu. Yes! Aku berhasil menarik perhatiannya! 

Horeee! 

Aku baru berdiri di depan pagar rumah, menunggu 
ojol pesanan tiba saat Mas Setyo menghen-tikan motornya. 
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"Mau ke kampus? Bareng, yuk!" 

"Aku udah pesan ojol, Mas. Tuh, orangnya datang," 
tunjukku pada ojol yang melambat dan berhenti tak jauh 
dari posisi kami. 

Mas Setyo turun dari motornya dan menghampiri ojol 
itu. Entah apa yang mereka bicarakan, yang jelas, dia 
mengeluarkan uang dari dompetnya, dan diberikan pada 
ojol tersebut. Laki-laki dengan jaket dan helm berwarna 
hijau itu pun langsung pergi setelahnya. 

"Udah kuberesin. Yuk, naik!" ajaknya lagi. 

Apalagi yang kamu tunggu, Sekar! Ini kesem-patan 
langka! Cepat manfaatkan! 

Hatiku berbunga-bunga, mekar mewangi sepan-jang 
hari. Kupu-kupu beterbangan dari dadaku, bersama 
belalang, semut rang-rang, dan ulat bulu. Hiiiy! 

Kupeluk pinggang Mas Setyo erat-erat seperti balonku 
yang takut meletus, dengan hati yang berdebar-debar. 
Mendadak ada senam jantung, zumba, aerobik, caca, juga 
tarian salsa di dalamnya. 

Oh Mas Setyo, kamu itu seperti pensil warna, 
mewarnai hari-hariku! Hari-hariku jadi seperti pelangi, 
merah, jingga, kuning, hijau, nila, dan ungu. Jangan pergi 
dariku lagi, ya, Mas! 

"Kamu sekarang kelihatan cantik, Dik." Ucapan Mas 
Setyo membuyarkan angan-anganku. 

Ealah! Bisa ae si Tetelan Kayu mah! 

Wah, tumben dia manggil 'Dik'. Jarang-jarang dia 
manggil kaya gitu. Paling saat-saat tertentu aja. Biasanya 
juga Sekar, Sekar, dan Karjo. Elah! 

"Bukannya aku memang udah cantik dari lahir, Mas? 
Mas aja yang baru ngeh, 'kali." 
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Jiah! Pede amat! 

"Perasaan Mas-kamu dulu dekil, kucel, tomboi, terus 
pakai bajunya kaya anak jalanan, lagi." 

Yaelah! Ini orang habis memuji langsung bikin orang 
nyungsep. Kebiasaan memang! 

"Yang ngomong juga sama, kan? Rambut gondrong, 
kaos oblong, celana sobek-sobek kaya digigit tikus, muka 
kucel mirip kain lap, terus-" 

"Stop stop stop! Oke, mas ngaku. Tapi mas kan, laki- 
laki. Wajar, dong. Kalau perempuan yang kaya gitu, ndak 
wajar. Ntar ndak ada yang mau jadi pacarnya." 

"Huh! Bilang aja aku jelek. Ndak usah ngeledek! Awas, 
Iho! Ntar jadi cinta!" 

"Ha-ha-ha ...." 

Mas Setyo malah terbahak. Dasar! Si Raja Tega 
memang ngeselin banget. Lama-lama tak uyel-uyel juga nih 
orang! Atau diulek sama cabe dan bawang sekalian. Jadi 
deh sambal dadakannya. 

Sekarang Mas meledek aku terus. Tunggu saja nanti, 
kamu bakalan jatuh hati, Mas. Hati-hati dengan hatimu, 
Mas! 

Tak terasa, kami pun sampai di parkiran kampus. Dari 
arah gerbang, si Sapu Lidi berjalan mendekat. Mukanya 
ditekuk, kelihatan kusut seperti baju yang belum diseterika. 

"Mas, pacarmu, tuh, mukanya kusut banget. Kalian 
marahan?" tanyaku penasaran. 

Mereka marahan atau si Sapu Lidi cemburu sama aku, 
ya? Baguslah kalau cemburu. Biar pada bubar sekalian. 

Ya ampun, doaku jelek banget, ya? Habis, gimana atuh, 
aku ndak kuat kalau kaya gini terus. Duh Gusti, tolong aku! 
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"Mas, kenapa teleponku nggak diangkat?" Anjani 
bertanya sambil berkacak pinggang, lagaknya seperti atasan 
dan bawahan. Atau mungkin juga pinggangnya kena encok 
dan rematik. Dasar Miss Jutek! 

Yaelah! Gini amat jadi cewek! Songong. Seumur-umur, 
aku aja belum pernah berkacak pinggang di depan Mas 
Setyo. Aku ndak rela Mas Setyo diperlakukan seperti itu. 
Ndak rela! 

"Mas kan, baru saja sampai. Mas tadi masih di jalan 
jadi ndak keangkat telponnya, Sayang." 

Beuh! Apa? Sayang? Ck ck ck! 

Mas Setyo, sepertinya cinta benar-benar telah 
membutakanmu. Perempuan yang songong padamu kau 
sayang-sayang. 

Detik selanjutnya benar-benar membuatku sesak 
napas. Mas Setyo melenggang, bergandengan tangan 
dengan si Sapu Lidi meninggalkanku sendirian. Tanpa 
pamit, tanpa pesan. Apalagi warisan. Halah! Dasar! Si 
Tetelan Kayu memang pelit, bukan irit. Cocoknya jadi 
tukang kredit. 

Sakit hati Dedek Emesh ini, Mas! 

Malamnya, aku tak bisa memejamkan mata. Padahal 
badan terasa lelah setelah seharian berakti-vitas. Jadwal 
kuliah benar-benar padat, karena aku harus mengejar 
ketertinggalan gara-gara cuti. 

Pikiranku melayang-layang, jauh sampai negeri di atas 
awan lalu kembali lagi ke bumi. Untung aja tak kesasar, 
padahal tak ada rambu-rambu. Adanya bintang kecil di 
langit yang tinggi. Amat banyak, menghias angkasa .... 
lanjutin, gih! 
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Malah hatiku yang kesasar, tak bisa menemukan jalan 
pulang, akhirnya menetap di hati Mas Setyo. Eaa..... 

Udah bucin, belum? 

Mendadak teringat kesongongan haqiqi si Sapu Lidi. 
Ealah, cantik-cantik kok songong, sih? Bikin ilfil aja. 
Tadinya, aku hampir saja mengikhlaskan Mas Setyo untuk 
dia. 

Aku ingat nasihat ibu, jika cinta sejati adalah ketika 
kita harus merelakan dia pergi, meski tahu dia tak akan 
kembali, tetapi kita tahu, dia selalu ada di hati. Ciee .... 

Sepertinya, itu sangat sulit bagiku. Apalagi setelah 
tahu perempuan seperti apa yang dipilih oleh Mas Setyo. 
Aku tak bisa diam saja dan membiarkan Mas Setyo salah 
pilih. Karena pilihan kita menentukan masa depan bangsa 
Indonesia. Ya, begitulah slogan PEMILU. 

Aku ndak rela, Mas! Ndak rela! 

Dug! Hadeuh, kok tembok pindah tempat, sih? 

Haruskah aku merebut Mas Setyo dari si Sapu Lidi? 
Gimana kalau Mas Setyo malah menolakku? Oh, tidaaak! 

Biar begini, aku tak mau jadi pelakor. Apalagi pelakor 
yang tertolak. Takut azab. Aku ndak mau ntar kisah cintaku 
jadi judul sinetron di TV beruang terbang, 'Azab Wanita 
Pelakor yang Tertolak'. 


9833 
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x PARI 15 


ari-hariku selanjutnya dipenuhi kecemburuan 

karena harus menyaksikan kemesraan Mas Setyo 

dan Anjani-Sapu Lidi di kampus. Mereka selalu 
berjalan berdua ke mana-mana, kecuali ke kamar mandi 
tentunya. 

Terpaksa harus kutahan segala rasa yang ada di dalam 
hati, dan baru kulepaskan saat sudah sampai di rumah. 
Setiap malam, tangisku tak terbendung lagi, sebagai 
pelampiasan siang harinya. 

Setiap pagi, tissue bekas lap tangis menumpuk, 
menjulang tinggi mirip Gunung Merapi. Entah berapa ratus 
jumlahnya, aku tak sanggup menghitung. 

Ada yang mau bantuin ngitung, ndak? 
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Debit kesedihanku menumpuk, hingga melebihi garis 
ambang batas zona aman. Seperti pintu air Manggarai di 
musim hujan, sekalinya dibuka, banjir melanda Jakarta. 

Sedangkan Mas Setyo, orang yang harusnya 
bertanggung jawab atas masalah ini, malah acuh tak acuh. 
Terkadang sempat terbersit dalam pikiran, apakah memang 
sudah seharusnya kulepaskan saja Mas Setyo untuk si Sapu 
Lidi. 

Seperti kata ibu, beberapa waktu yang lalu, ketika 
melihatku bersedih saat Mas Setyo dan si Sapu Lidi 
berboncengan melewati rumah kami. 

"Nduk, biar kamu ndak kecewa, kamu harus tahu, 
kapan waktunya berharap, kapan waktunya berhenti. Jika 
memang Mas Setyo-mu ndak bisa kamu harapkan, sudah, 
Nduk. Berhentilah berharap untuk dia. Masih banyak laki- 
laki di dunia ini." 

Baiklah, mungkin memang, benar, ini saatnya aku move 
on. Daripada terus menerus sakit hati. Lama-kelamaan nanti 
aku bisa frustrasi. No way busway wewey gombey! 

Aku masih muda, cantik dan menarik. Halah! Masih 
banyak yang bisa kulakukan selain memikirkan Mas Setyo. 
Laki-laki itu tak pantas menjadi prioritas. Bisa-bisa nanti dia 
besar kelapa eh kepala. 

Sore sepulang kuliah, aku mampir di sebuah pet shop 
yang setiap hari terlewati. Aku memutuskan untuk 
membeli seekor kucing sebagai binatang peliharaan. 

Seekor kucing peranakan Persia berwarna krem 
mencuri perhatianku. Usianya masih belia, baru sebulan. 
Namun, bulu-bulunya yang halus bagai magnet, dan mata 
biru indahnya menarik hati. 


126 | Kutunggu Dudamu 


Setelah sesi tawar-menawar yang alot seperti dodol, 
disertai kedip-kedip manjah kaya orang kelilipan hingga 
bertukar nomor ponsel dengan si Pemilik Pet Shop, 
akhirnya binatang incaranku berhasil kudapatkan. 

Mau-maunya di-PHP-in sama Sekar, Bwambang! 

Aku bersiul-siul senang saat turun dari ojol. Ibu yang 
sedang duduk di bangku teras menegurku. 

"Oalah, kucing siapa yang kamu bawa, Nduk? Nanti 
kalau dicari sama yang punya, gimana? Kalau yang punya 
lapor polisi terus kamu dipenjara, gimana? 

"Yaelah, Ibu. Tega amat nuduh anak sendiri ngambil 
punya orang. Mana pakai acara dipenjara lagi. Sekar dapat 
beli, Bu. B-e-l-i." 

"Ya udah, maaf. Eh, ntar dikandangin terus, ya! Jangan 
dilepasin. Takut ikan asin ibu dicolong sama dia." 

"Oalah, Bu. Kucing kaya gini ini ndak doyan ikan asin, 
Bu. Makanannya khusus. Kaya gini, nih." 

Kuperlihatkan sebuah bungkusan bergambar kucing 
pada ibu. Ibu hanya manggut-manggut dan segera berlalu. 
Segera kubawa kucing peliharaan itu ke pintu menuju 
samping rumah dan memastikan tempat yang cocok untuk 
menaruh kandang. 

Ku-upload foto kucing itu di medsos dengan caption. 
'Nama apa yang cocok buat si Manis ini?' 

"Si Embul." 

"Princess." 

"Honey." 

"Brownie." 

Sebanyak lima puluh komen kubaca satu per satu, 
tetapi tak ada yang cocok di hati. Akhirnya, kuputus-kan 
untuk memberinya nama Luna, yang artinya lurus 
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buntutnya. 

Netizen dilarang protes, ya! 

Mungkin, dengan menyibukkan diri merawatnya akan 
sedikit mengalihkan perhatianku dari Mas Setyo. Aku tak 
mau terus-menerus terjebak dalam pusaran itu. 

Dokter masih melarangku untuk menari, karena 
kondisi kaki masih dalam masa pemulihan. Gerakan- 
gerakan tari yang banyak melibatkan kaki masih sangat 
rawan untuk tulang pasca operasi. Demi kesembuhanku, 
semua kuturuti. 

Oleh karena itu, mencari kesibukan lain adalah pilihan 
yang tepat. Termasuk memelihara binatang kesayangan. 
Kata orang, sekali merengkuh dayung, lima belas pulau 
terlewati. 

Lah? Banyak amat. Eh, sorry, tadinya mau korupsi. 
Ralat, deh! 

Sekali merengkuh dayung, dua-tiga pulau terlewati. 
Nah, udah bener, kan? 

Mungkin itu perumpamaan yang cocok untukku. Aku 
bisa mengalihkan perhatian dari Mas Setyo, mendapatkan 
hiburan, juga mendapatkan pahala karena mengasihi 
binatang ciptaan-Nya. 

"Nduk, itu kucing siapa, to? Kok ada di teras 
samping?" tanya ibu saat aku baru saja selesai mandi. 

"Oh, itu punya Sekar, Bu. Yang tadi Sekar beli. Ibu 
lupa?" 

"Lha kok, ditaruh di teras gitu, to? Kenapa ndak 
dibawa masuk aja?" Ibu berjalan ke luar, sepertinya mau 
membawa kucing itu masuk. 

"Jangan dulu, Bu. Nanti sama Sekar mau dimandiin 
dulu. Kalau udah, nanti baru dibawa masuk." 
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Ibu kembali lagi ke dapur, melanjutkan memasak. 
Sedang aku buru-buru memandikan kucing itu. Setelah 
bersih dan wangi, aku mengeringkan bulu Si Luna. 

Kubawa si Luna ke teras depan, mencari angin. 
Biasanya, jam segini Mas Setyo ada di rumah. Namun, 
sepertinya aku salah. Sebab aku melihat si Sapu Lidi 
melenggang sendirian dari arah rumah Mas Setyo. 

Tak mungkin Mas Setyo membiarkan si Sapu Lidi 
berjalan kaki. Dia pasti tak ada di rumah. Dia pergi ke 
mana, ya? Kenapa si Lidi bisa tak tahu? 

Ah, itu bukan urusanku! 

Namun, sepertinya itu bakal menjadi urusanku karena 
si Lidi menghentikan langkahnya waktu sampai di depan 
rumahku. 

"Hai, lagi ngapain?" Dia menegurku dengan suara 
yang dimanis-manisin, bikin aku mau muntah, pada-hal 
ndak lagi ngidam. 

Udah tahu aku lagi ngelus-elus kucing, masih juga 
nanya. 

"Lagi nyantai sama si Luna. Kenapa memang?" 
jawabku setengah nyolot. 

Ya kali, aku tak mau menghormatinya, karena ingat 
betapa songongnya dia pada Mas Setyo ..... 

"Kamu nggak nari lagi?" 

Duh, Gusti, pertanyaannya bikin darahku mendidih. 
Udah tahu aku habis kecelakaan, dia masih nanya. Maunya 
apa, sih? 

"Kan, udah lihat, gimana kondisiku," kataku akhirnya. 

"Oh iya, ya, aku lupa. Kamu kan, jadi cacat, ya, 
sekarang?" 

What? Dia bilang aku cacat? Seketika jiwa premanku 
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meronta-ronta, serasa ingin mencekik leher-nya. Sepertinya, 
dia memang berusaha memancing emosiku. 

"Maumu apa?" tanyaku, to the point. Biar saja dia 
menganggapku apalah, yang jelas, aku tak mau kalah. 

Enak saja bilang aku cacat. Aku tuh, sehat jasmani dan 
rohayati. Eh salah, rohani. Kaki ini tidak cacat, cuma aku 
sayang dengan kesembuhannya. 

"Bertanding denganmu." 

Jawabannya ambigu. Apa maksudnya bertan-ding? Dia 
mau aku duel menari? Atau duel mempere-butkan Mas 
Setyo? Aku bisa menebak, dia cemburu karena perhatian 
Mas Setyo padaku. 

"Maksudmu, kita duel menari?" tanyaku akhirnya, 
untuk memastikan. 

"Iya. Kamu takut? Atau nggak bisa?" 

Jelas sekali dia ingin mengejekku. Keterlaluan! Ini tidak 
bisa didiamkan! 

"Aku tak mengenal rasa takut akan apa pun," kataku 
akhirnya. 

Demi bulan, bintang, dan matahari. Semesta, tolong 
dukung aku! Aku nekat mengucapkan itu. 

"Oke. Kutunggu kamu besok pagi, di theater terbuka." 
Setelah mengatakan itu, si Lidi akhirnya berlalu. 

Huh! Dia menantangku? Siapa takut? Komodo mau 
dikadalin. Enak aja! Cih! Dasar adik kelas tak tahu diri. 
Ngelunjak sama kakak kelas! 

Setelah kepergiannya, aku kelabakan sendiri. 
Bagaimanapun juga, aku ingat nasihat dokter yang 
melarang untuk menari hingga kondisi kakiku benar-benar 
pulih. 

Gimana, dong? Aku ndak mau dibilang cemen karena 
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tak memenuhi tantangannya. Lagipula, dia perlu diberi 
pelajaran biar ndak songong lagi. Aku ndak mungkin 
menyerah begitu saja pada tanta-ngannya. 

Aku kudu piye, jal? 
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x PART 16 


alam itu, aku tak dapat memejamkan mata. 
Mre dengan perkataan si Sapu Lidi. Apakah 
aku harus menuruti tantangan duel-nya? 

Tiba-tiba terngiang apa yang dokter katakan padaku. 
Aku belum boleh menari hingga kondisi kaki benar-benar 
pulih. Namun, bagaimana tanggapan Anjani nanti? 

Nanti dia bilang aku pengecut atau mungkin 
pecundang karena tak memenuhi tantangannya. Aku yakin 
pasti bibirnya tak bisa direm. Merepet ke mana-mana 
seperti Mak Lampir, hingga segala penjuru kampus 
mengetahui beritanya. Sungguh memalukan! 

Baiklah, demi harga diri, aku akan datang untuknya. 
Mudah-mudahan saja kakiku tidak kenapa-napa. Pasti 
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dokter salah memprediksi. Aku anak sehat, kuat, dan 
bahagia. Yes! 

Pagi-pagi sekali, aku sudah sampai di kampus. Sengaja 
berangkat agak pagi dari biasanya, karena ingin bertemu 
adik kelas songong, membahas tantangannya. Aku tidak 
takut karena yakin akan menang. 

Genderang perang sudah ditabuh, pantang bagiku 
untuk mundur. Maju terus! Eh, pakai belok juga, ding, takut 
nabrak! 

Dari kejauhan, terlihat si Sapu Lidi berjalan ke arahku. 
Rambut panjangnya terurai, melambai-lambai tertiup angin. 
Mirip iklan di TV, dia menyibakkan rambutnya, lalu 
diselipkan di belakang telinga. 

Aku seperti mengalami de javu, merasa pernah 
melihatnya seperti itu. Oh iya, aku ingat! Mas Setyo pernah 
menggambar scene itu. Tentu saja Maya yang jadi modelnya, 
karena waktu itu dia belum mengenal Sapu Lidi. 

Memang, sih, si Sapu Lidi sangat mirip dengan sosok 
Maya. Mirip sekali, bagai pinang dibelah dua. Sayangnya, 
sifatnya seperti itu. Aku jadi ragu, apakah Mas Setyo 
mengetahui watak asli kekasihnya? 

Mungkin Mas Setyo sudah tahu, tetapi mengabai- 
kannya karena telah dibutakan oleh cinta. Atau bisa juga 
dia tak mengetahuinya karena Sapu Lidi pandai berakting, 
selalu bersikap manis di depan Mas Setyo. Dasar pemain 
drama! 

Sepertinya, kapan-kapan aku harus memperingat-kan 
Mas Setyo. Namun, apakah dia bisa menerima-nya? Orang 
yang telah dibutakan oleh cinta, bukankah sukar untuk 
disadarkan? 
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A 


"Wah, aku nggak nyangka, kamu punya nyali juga!" 
ucap si Sapu Lidi, begitu jarak kami kira-kira satu meter 
lagi. 

"Sudah kubilang, aku tak pernah takut akan apa pun." 

Anjani terbahak mendengar perkataanku. Keter-laluan! 
Dia benar-benar meremehkanku. Sialan! Ingin rasanya 
kujambak rambutnya, jika tak ingat sedang berada di 
keramaian. 

"Pulang kuliah, tunggu aku di teater terbuka. Jangan 
nggak datang, kalau nggak mau dibilang pengecut!" 

Setelah mengatakan itu, si Sapu Lidi berlalu 
meninggalkanku. 

Huh! Siapa takut? 

Aku segera masuk ke kelas, dan bertemu dengan Rina, 
sahabat terbaikku. Kuceritakan apa yang baru saja terjadi. 

"Apa? Kamu gila, Sekar. Kenapa harus kauladeni 
bocah songong itu?" sahut Rina emosi. 

"Terus, aku harus diam aja? Dia udah menginjak harga 
diriku, Rin. Aku ndak bisa diam. Nanti dia melunjak." 

"Tapi nggak harus korbanin badan juga, kali? Gimana 
kalau kakimu sakit lagi." 

"Ah, sudahlah! Jangan khawatir, aku sudah sembuh!" 

Rina sepertinya hendak menimpali, tetapi deheman 
dosen yang baru datang mengurungkannya. Kami pun 
langsung berkonsentrasi dan fokus pada dosen. 

Teater terbuka terlihat sepi, tak ada seorang pun di 
sana. Kupindai sekeliling, untuk memastikan keberadaan Si 
Sapu Lidi. Perempuan songong itu tak kelihatan batang 
hidungnya. 

Ke mana dia? Apa dia mengerjaiku? Lihat saja, kalau 
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dia tak datang, akan kubejek-bejek kaya tahu gejrot, lalu 
kuadukan kelakuanmu pada Mas Setyo! 

"Wah, wah ... ternyata nyalimu besar juga!" seru Anjani 
yang muncul dari samping aula. 

"Sudah kubilang, aku bukan pengecut!" 

"Oh ya? Ayo buktikan!" Anjani memainkan ponselnya, 
dan tak lama, terdengar irama gending yang sangat 
kukenal. 

Itu gending Pangkur, pengiring Tari Gambyong. Apa 
Sapu Lidi mengajakku menarikannya? 

"Ayo, tunjukkan kemampuanmu!" tantangnya. 

Kuletakkan tas di sisi, dan bersiap-siap menjawab 
tantangan si Sapi Lidi Songong. Sementara dia juga 
melakukan hal yang sama. Ponselnya dia taruh di atas 
lantai, dekat dengan tas sandangnya. 

Lama tak menari membuat gerakanku terasa kaku. 
Apalagi kaki, sedikit terasa sakit. Namun aku tak peduli 
karena sudah tersulut emosi. 

Baru juga setengah perjalanan tari, kakiku semakin 
terasa nyeri. Sakit yang dari awal kutahan-tahan akhirnya 
membuatku tersungkur. 

"Sekaaar!" 

Seseorang meneriakkan namaku sebelum terjatuh. Mas 
Setyo! Kenapa dia ada di sini? 

"Kamu sudah gila, ya? Cari penyakit saja!" 

Dia terus saja mengomel sambil membungkuk, lalu 
menyuruhku naik ke punggungnya. Terpaksa kuturuti, 
sebab tak bisa lagi berdiri, apalagi berjalan. 

Sapu Lidi melengos waktu aku melihat ke arahnya. 
Pasti dia cemburu melihatku digendong oleh Mas Setyo. 
Ternyata, Mas Setyo lebih mengkhawa-tirkanku daripada 
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Sapu Lidi. Dalam hati, diri ini tertawa bahagia, sampai ingin 
potong tumpeng karenanya. 

Perempuan songong itu akhirnya menoleh, dan bisa 
kulihat dia menatap kepergian kami dengan raut sedih. 
Entah kenapa bahkan Mas Setyo tak menegurnya sama 
sekali. Apa mungkin mereka lagi marahan? Sengaja 
kuleletkan lidah untuk meledeknya. Wajahnya yang putih 
terlihat memerah, mungkin emosi. 

Rasain! Emang enak dicuekin? 

Jantungku berdetak lebih cepat dari biasanya. Mungkin 
sedang senam atau zumba di dalam sana. Melihat 
punggung kekar Mas Setyo yang menggendongku, rasanya 
nyaman sekali bersandar di sana. 

"Kok, Mas tahu aku ada di sana?" tanyaku penasaran. 

"Tadi mas ketemu Rina di parkiran, terus dia cerita 
tentang kamu dan Anjani." 

Aku manggut-manggut mendengar penjelasan Mas 
Setyo. Tunggu dulu, tadi dia menyebut nama Anjani juga. 
Rina bilang apa, ya, sama Mas Setyo? Kenapa tadi 
kelihatannya dia marah sama Sapu Lidi? 

"Memang Rina bilang apa, Mas?" 

Mas Setyo tak menjawab pertanyaanku. Kami sudah 
sampai di parkiran, dan Mas Setyo menurunkanku. 
"Tunggu sini aja. Jangan ke mana-mana!" pesannya. 

Aku duduk di bawah pohon, menunggu Mas Setyo 
mengambil motornya. Kakiku kembali terasa nyeri, seperti 
ditusuk-tusuk. Duh Gusti, tolong aku! 

"Bisa berdiri, ndak?" tanya Mas Setyo sambil 
memarkirkan motornya. 

Aku dibantunya berdiri, saat melihatku meringis 
kesakitan, dia bertanya. "Mau periksa ke dokter aja?" 
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Aku menggeleng lemah. "Langsung pulang aja," 
pintaku. Mas Setyo hanya mengiyakan lalu memacu 
motornya. Kami terdiam sepanjang jalan. Aku diam karena 
menahan nyeri, sedang Mas Setyo, entah apa yang 
dipikirkannya hingga mulutnya terkunci, digembok, dan 
disegel. 

"Oalah! Kamu kenapa lagi, Nduk?" tanya ibu saat 
melihatku dipapah Mas Setyo. 

Mas Setyo melihatku sejenak, seperti meminta 
persetujuan. Aku menggelengkan kepala. Dia mengangguk, 
mengerti maksudku. 

"Tadi Sekar jatuh, Bude. Untung Setyo lihat, makanya 
langsung Setyo antar pulang." 

Syukurlah, Mas Setyo bisa menyimpan rahasia. Bisa 
mati berdiri aku dikuliti ibu kalau ketahuan nekat menari 
gara-gara si Sapu Lidi. 

"Ya sudah, Bu, Setyo pulang dulu, ya. Takut ibu 
nyariin." 

Mas Setyo akhirnya berpamitan, padahal aku masih 
ingin berlama-lama dengannya. Ndak peka amat, kamu, 
Mas! 

"Oh iya, Le, terima kasih, ya! Salam buat ibu dan 
bapakmu." 

"Sama-sama, Bu. Insya Allah saya sampaikan. 
Assalamualaikum." 

Setelah menjawab salam, kupandangi punggung-nya 
yang menjauh, dengan perasaan yang entah. Aku bahkan 
tak sempat berterima kasih padanya, dia sudah pergi. 


9833 


138 | Kutunggu Dudamu 


epeninggal Mas Setyo, ibu memindahkanku dari sofa 
ke kursi roda, lalu mendorongnya ke kamar. Aku 
merasa bersalah sekali karena telah bertin-dak 
ceroboh, hingga ibu kembali disibukkan untuk mengurusi 


putrinya yang banyak ulah ini. 

Maafkan Sekar, Bu. Andai saja anakmu yang cantik 
dan menggemaskan ini mendengarkan kata dokter, pasti 
tak akan seperti ini kejadiannya. 

Harusnya diri ini bisa dengan tegas menolak kemauan 
Anjani, tetapi, karena dorongan emosi, aku malah 
meladeninya. Pasti perempuan sombong itu sekarang 
tertawa senang melihat keadaanku. Benar kata Rina, 
harusnya kudiamkan saja si Songong itu. Jangan diladeni, 
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karena hanya akan bertambah besar kepala. 

Dasar si Sapu Lidi. Nenek Sihir. Sialan kamu! Gara- 
gara kamu, aku jadi kaya gini. Rasanya pengen tak uyel- 
uyel, tapi nanti dia malah jadi tambah gemes sama aku. 

Bisa saja, dia memang sengaja ingin membuatku 
celaka. Mungkin, baginya, akulah penghalang kebaha- 
giaannya karena selalu berada di antara Mas Setyo dan dia. 

Aku jadi orang ketiga. Kata orang, kalau cewek dan 
cowok berdua, yang ketiga adalah setan. Lah? Aku ndak 
mau dibilang setan. Aku kan, wewey gombey. Heleh! 

Sebenarnya, dialah yang menjadi penghalangku, 
karena, sejak awal aku sudah mengejar Mas Setyo, tetapi 
kehadirannya menyedot perhatian laki-laki itu. 

Tuh, kan, berarti yang setan itu dia. Oke. Setan ketemu 
sama wewey gombey. Kira-kira siapa yang menang? Hayo 
tebak? Kalau perlu, tonton duelnya. Hiyaat ... ciyaaat ... 
hadezig! 

Sore itu langit mendadak mendung, semendung 
suasana hatiku. Untungnya, ibu dengan sabar menyiapkan 
segala keperluanku, dan membantu membersihkan diri. 

"Bu, bapak ke mana, kok, ndak kelihatan?" tanyaku 
padanya waktu memakaikan baju. 

"Ibu juga ndak tahu, Nduk. Tadi bilangnya mau steam 
mobil, ndak tahu di sebelah mana." 

"Kaki Sekar sakit banget, Bu. Takutnya kenapa-kenapa. 
Sekar pengen ke dokter buat periksa." 

Ibu membelai punggungku, lalu naik ke atas, ke 
kepala. Memeriksa helaian rambut. Untung saja kutunya 
sudah hilang. Kalau masih ada, pasti bakal dicerewetin lagi. 

"Kita tunggu bapakmu pulang, yo, Nduk. Nanti kita ke 
dokter," ucap Ibu akhirnya. 
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Aku hanya mengangguk. Tiba-tiba, terdengar suara 
petir yang memekakkan telinga. Aku terlonjak, ingin 
memeluk ibu, tetapi dia malah beranjak. 

"Mau ke mana, Bu?" tanyaku heran. 

"Nduk, ibu mau angkat jemuran dulu, ya. Takut kena 
hujan." 

Aku hanya mengiyakan, lalu memilih untuk berbaring 
sambil menahan rasa nyeri. Kutumpuk beberapa buah 
bantal menjadi satu, dan meletakkan kaki di atasnya. 
Lumayan, terasa agak berkurang rasa sakitnya. 

Suara petir kembali menggelegar, diiringi tetesan hujan 
yang turun ke bumi. Air dari langit pun turun semakin 
deras, sederas bulir bening yang mengalir dari sudut mata. 
Hatiku ikut gerimis. 

Penyesalan memang selalu datang di akhir. Kalau 
datangnya duluan, namanya pendaftaran. Nasi sudah 
menjadi bubur, dan buburnya juga sudah ludes terjual sama 
Mamang Bubur. Terus aku kudu piye, jal? 

Yang bisa kulakukan hanya menyesali tindakan yang 
terpancing emosi, dan berharap kaki ini akan baik-baik saja. 
Jangan sampai semua kegiatan jadi berantakan gara-gara 
sakit yang kembali kuundang. 

Mas Setyo kembali datang saat malam mulai beranjak, 
dan hujan sudah berhenti. Aku menemuinya di ruang tamu, 
sementara ibu tengah menyiapkan makan malam di dapur. 

Ternyata, baru beberapa jam saja kamu sudah kangen 
padaku, Mas. 

"Sekar, gimana kakimu? Masih sakit?" 

Ciee ... cieee ... perhatian sekali kamu, Mas. Jadi pengen 
meluk. Eh! 
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"Iya, Mas. Nyesel aku meladeni pacarmu itu!" 

"Lho, sik, sik!. Mas mau nanya, tolong dijawab dengan 
jujur, ya! Sebenarnya, siapa yang duluan nantangin. Kenapa 
kalian jadi kaya Tom and Jerry gitu?" 

Bilangin jangan, ya? Kalau dibilangin, kira-kira dia 
percaya, ndak, ya? Ah, bilangin aja. Mas Setyo harus tahu! 

"Kemarin Anjani ke rumah Mas, tapi Mas ndak ada. 
Aku lagi di depan rumah tahu-tahu Anjani nantangin. 
Ngajak ketemu di teater terbuka. Ndak tahunya dia 
nantangin aku nari." 

"Beneran kaya gitu ceritanya?" 

Ah, Mas. Kenapa kamu meragukanku? Memang-nya 
aku pernah bohong padamu? 

"Ya elah! Terserah deh, Mas percaya atau ndak. Aku 
ndak peduli. Aku udah ngomong jujur." 

"Mas ndak ngerti, siapa yang bohong, siapa yang jujur. 
Tadi Anjani Mas telepon, katanya kamu yang nantangin dia 
karena cemburu. Rina sama kamu bilang kalau kamu yang 
ditantang sama Anjani. Mana yang bener, nih?" 

Omegot? Anjani bilang gitu? Ini salah. Dia memutar 
balik fakta. Ini tak bisa dibiarkan! 

"Mas, kamu pikir aja, kenapa aku cemburu. Pakai acara 
nantangin Anjani. Mas udah kenal aku berapa tahun? Apa 
iya, sifatku kaya gitu?" 

Mas Setyo terlihat menghela napas, lalu dengan berat 
diembuskannya. Aku sudah hafal, itu tandanya dia gelisah. 

"Mas masih meragukanku?" 

"Entahlah, Sekar. Mas pusing. Mas mau pulang aja." 

"Tapi, Mas, kamu-" 

"Sudahlah! Mas malas dengernya. Semua pada bela 
diri masing-masing. Mana ada maling ngaku. Ntar penjara 
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penuh sama maling yang pada ngaku." 

Mas Setyo segera beranjak setelah mengatakan itu. 
Meninggalkan aku sendiri, dalam keresahan hati. Di luar 
hujan sudah berhenti, tetapi di hatiku, gerimis mulai datang 
lagi. 

Mas Setyo ... kenapa kamu meragukanku? Begitu tak 
berartikah diri ini bagimu? Duh Gusti, tolong bolak- 
balikkan hati Mas Setyo yang mulai gosong, eh, salah. 
Maksudnya, tolong buatlah agar Mas Setyo kembali 
mempercayaiku. 

Paginya, aku diantar bapak ke dokter untuk 
memastikan keadaan kakiku. Melalui rontgent, terlihat jika 
kaki ini baik-baik saja. Namun, dokter melarangku untuk 
pergi ke kampus dulu untuk sementara, sampai kaki tidak 
terasa sakit lagi. 

"Ingat, ya! Boleh ke kampus jika kaki sudah tidak sakit 
lagi. Kalau masih sakit, jangan dulu!" pesan dokter saat itu. 

"Ya, Dok. Tapi, saya boleh berjalan sesekali, kan?" 
tanyaku penasaran. 

Masa iya, aku ndak boleh menggerakkan kaki? Lama- 
lama, bisa jadi patung aku nih. 

"Boleh, jika ingin ke kamar mandi atau di dalam rumah 
saja. Selain itu, maaf dulu, takutnya kamu jatuh lagi." 

Duh Gusti, gimana ini? Baru juga beberapa hari masuk 
kampus, ini sudah disuruh cuti lagi? Omegot, apes amat 
nasibmu, Sekar! 

Sialan! Ini semua gara-gara si Sapu Lidi itu! Dasar si 
Songong! 

Santet online, aku butuh jasa kalian! 
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Hari itu, Rina datang menengokku. Dia membawa 
sekeranjang buah dan setangkup rindu. Cieee .... Rindu 
sama sahabat boleh, kan? 

Dia juga membawakan buku-buku catatannya agar aku 
tak terlalu tertinggal pelajaran. Oh, so sweet banget, kamu 
Rin! Kamu memang sahabat terbaikku! 

Rasanya, kesedihan di hati lenyap begitu saja saat 
bersama Rina. Kami mengobrol hingga lama, dari A sampai 
Z, terus ke A minor, B minor, D minor, A minor lagi. Halah! 
Lama-lama jadi lagu. Dasar perempuan, ada saja yang 
menjadi bahan obrolan! 
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etelah Rina pergi, hatiku kembali sepi. Temanku 
Ç tar si Luna, yang tanpa dosa naik ke sofa, minta 

dipangku. Dasar kucing manja! Ndak boleh lihat 
pemilik cantik kesayangannya ini menganggur. Huh! 

Kehadiran Luna ternyata memang bisa sedikit 
menghibur. Melihatnya bertingkah lucu membuatku jadi 
tertawa. Luna memang menggemaskan! Sudah mirip 
pemiliknya ini yang super duper menggemas-kan, hingga 
orang pengen nguyel-uyel atau nyubit. 

Mungkin memang benar kata orang, jika mempu-nyai 
hewan peliharaan kita akan awet muda. Salah satunya aku, 
yang merasa muka bertambah kinclong sampai lalat aja 
pada kepeleset setelah memelihara Luna sambil mencoba 
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memakai skin care? Lah? Yang bikin kinclongnya si Luna 
atau skin care? 

Ah, aku ndak mau main tebak-tebakan lagi, takut 
ditodong hadiahnya. Bisa bangkrut ini Bos, kemarin ada 
yang minta hadiah pesawat soalnya. Tadinya ndak mau 
ngasih, tapi kan udah janji. Masa ndak ditepati. Akhirnya 
orang itu kukasih hadiah pesawat juga. Eh, tahu, ndak? Dia 
malah marah-marah dikasih hadiah pesawat tuh. Katanya, 
"buat apa sih ngasih pesawat telepon? Orang hapeku aja 
udah canggih!" 

Dasar netizen tak tahu terima kasih! Hih! 

Ok, skip! 

"Nduk, ayo makan dulu! Bapakmu udah nung-guin di 
meja makan, tuh!" 

Ajakan ibu mengagetkanku yang tengah asyik 
mengelus-elus Luna sambil melamun. Luna langsung 
melompat begitu aku menggeliat. Dengan hati-hati ibu 
membantuku pindah ke kursi roda, mendorongnya menuju 
ruang makan. 

Malam itu, entah kenapa ibu tak juga beranjak dari 
kamar setelah mengantarkanku. Dalam hati bertanya-tanya, 
tetapi aku tak mau menanyakannya. Mungkin ibu sedang 
ingin berlama-lama dengan putrinya yang cantik ini. 

"Nduk, kamu masih mengharapkan Setyo?" tanyanya, 
yang tentu saja langsung membuat keningku berkerut. 

Ah, percuma aku pakai night cream kalau ibu membuat 
kerutan itu. 

"Kenapa, Bu? Ada apa lagi? Ibu mau jodohin Sekar 
lagi?" 

Wah, gaswat nih! Jangan-jangan ibu mau bahas Dimas 
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lagi. Omegot! Rasanya aku pengen menghi-lang! 

"Nduk, ibu tahu, kamu kemarin jatuh itu karena 
bersaing dengan pacarnya Setyo, 'kan?" 

Waduh! Kenapa ibu bisa tahu? Siapa yang kasih tahu, 
ya? Ndak mungkin Rina, dia bisa dipercaya. Apa si Sapu 
Lidi yang bilang, ya? Tapi kapan dia ketemu sama ibu? 

"Sekar beneran jatuh, kok, Bu," kilahku. 

Terus terang, aku bingung harus menjawab apa. Apa 
ibu mengetahui semuanya? 

"Ibu tak sengaja mendengar pembicaraanmu sama 
Setyo malam itu. Ibu berniat memanggil kalian untuk 
makan malam, tapi urung karena sepertinya kalian baru 
membicarakan suatu hal yang serius." 

What? Jadi ibu mendengar semuanya? Tapi ibu kok 
ndak marah, ya? Apa sekarang marahnya? 

"Nduk, ibu bilangin, ya. Kita itu tak patut berharap 
pada manusia, karena hanya akan berujung sia-sia. 
Berharaplah pada pencipta-Nya, niscaya Dia akan 
membolak-balikkan hati umatnya untukmu." 

Kata-kata ibu terdengar lembut dan meresap ke dalam 
telinga, diproses oleh otak lalu turun ke hati. Nyess! Hatiku 
terasa adem, tersentuh oleh kata-kata ibu. Kalau dipikir- 
pikir, benar juga yang dikatakan-nya. 

Mendadak hati ini terasa sesak, seperti dihimpit 
dinding tak kasat mata dari segala sisi. Air mataku pun 
luruh seketika. Ibu merengkuhku dalam pelukan-nya. 

"Lepaskan, Nduk! Lepaskan  kegundahanmu! 
Keluarkan tangismu sebanyak-banyaknya, tapi, setelahnya, 
kamu harus ingat, hidup ini terlalu indah untuk sekadar 
kau tangisi!" 

Semakin deras air mata ini mengalir, terus mengalir 
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sampai jauh, menuju Bengawan Solo, hingga sampai Sungai 
Gangga. Yaelah! Jauh amat! 

Ibu mengusap-usap punggungku yang terus 
berguncang karena isakan. Pelukanku pun dilerainya. 
"Sudah, Nduk! Ntar kamu dehidrasi, nangis terus. Sudah, 
sekarang tidur! Buang jauh-jauh Setyo dari mimpimu. 
Dunia tak selebar kolor bapakmu. Masih banyak laki-laki 
yang lebih baik dari Setyo." 

Terpaksa aku nyengir mendengar kata kolor bapak. Ibu 
dapat peribahasa dari mana, sih? 

"Nah, gitu, dong. Senyum. Kan, keliatan cantik, persis 
ibu waktu muda dulu." 

Sekali lagi aku nyengir mendengar kenarsisan ibu. 
Memang, sih, ibu cantik. Gen cantikku berasal dari dia. 
Termasuk gen narsis juga. Cuma kalau gen jahil, kayanya 
dari bapak, soalnya aku suka lihat bapak jahilin ibu waktu 
masak. Pura-pura bantuin cuci piring padahal mau nyomot 
ayam goreng! Hih! 

Pagi harinya, aku tak langsung beranjak dari kamar 
meskipun ibu sudah memanggil berkali-kali. Kaki terasa 
nyeri, dan juga rasanya malas sekali. Semalam aku mimpi, 
tapi lupa mimpi apa. 

Huh! Tahu gitu tadi ndak usah bangun dulu. Kan, bisa 
terus bersambung mimpinya. Ah, kenapa jadi amnesia 
begini? Frustrasi, kuacak-acak rambut yang sudah mirip 
surai, karena aku anak singa, eh, anak ibu ding! 

Sepertinya, kali ini aku harus mendengar nasihat ibu. 
Mencoba berhenti berharap pada Mas Setyo. Karena 
mengejar itu capek, tapi lebih capek lagi jika menunggu. 
Menunggu dia menyadari keberadaanku. Entah kapan dia 


148 | Kutunggu Dudamu 


akan sadar. 

Mungkin besok, atau lusa, tubin, tulat, atau sampai 
kiamat. Kadang aku iri pada layangan, talinya putus aja 
masih dikejar-kejar dan tak rela direbut orang lain. 
Sedangkan aku, biar cantik dan menggemaskan begini, tapi 
tak ada yang mengejar. 

Apa layangan lebih berharga daripada seorang Sekar? 
Kumenangis ... membayangkan .... 

"Nduk! Sudah siang, kamu ndak mau bangun?" 

Suara singa eh ibuku membuyarkan lamunan, 
mengembalikan kesadaran yang dipinam singa eh 
layangan eh apa sih tadi? Skip! 

Sepertinya, aku harus membuka lembaran baru. Yang 
lama udah penuh soalnya. "Iya, Bu. Sebentar!" seruku. 

Kubuka pintu, wajah ibu langsung menyembul dari 
sana. Senyumnya mengembang mirip adonan kue yang siap 
dipanggang. Tentu saja kubalas dengan senyuman, karena 
empat kali empat sama dengan enam belas. Sempat tidak 
sempat harus dibalas. 

Jiah, ketahuan umur deh, pakai semboyan itu! 

"Kirain belum bangun, kamu, Nduk! Sudah siang, 
Nduk, jam lima lewat. Kamu ndak subuhan?" 

"Sekar sudah bangun dari tadi, Bu. Cuma kaki rasanya 
sakit." 

"Ya sudah. Mandi, subuhan, sarapan, terus nanti 
minum obatnya biar ndak sakit lagi. Ibu sudah masak 
makanan kesukaanmu." 

Tanpa banyak kata, aku segera ke kamar mandi dan 
melakukan kewajiban dua rakaatku. Hati ini sedikit merasa 
lega, mungkin karena semalam sudah meluapkan tangisan 
dan juga mulai belajar ikhlas. 
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Kucoba untuk ikhlas, tak berguna menanti sebuah 
balas, meski terasa lemas dan hilang tak beralas. Jiah! 
Terang aja lemas, kan belum sarapan! 

Waktu ke meja makan, ada suguhan yang memanjakan 
selera. Selat Solo. Masakan yang terdiri dari daging sapi, 
telur rebus, buncis, kentang, tomat, selada, timun, kol, dan 
wortel yang disiram kuah manis encer khas Jawa itu benar- 
benar membangkit-kan semangatku. Apalagi jika ditaburi 
keripik kentang dan ditambahkan mayones di sampingnya. 
Maknyus tenaaan! 

Yang udah tahu auto ngiler nih! Terus bilang Sekar 
jahadd karena udah pamer! Heleh! 

Ke Solo, gih! Banyak di sana. Murah meriah lagi! 
Paling dikasih gratisan kalau mau bantuin cuci piring 
seharian. Lah? 

xxx 

Menghabiskan waktu dengan menonton TV dan 
ngemil criping telo (keripik singkong) memang enak. 
Soalnya mau ngemiliki Mas Setyo udah ndak mungkin. 
Biarin aja dia sama si Sapu Lidi. Aku mau lihat, seberapa 
lama mereka bisa bertahan. 

Bukannya mau doakan yang jelek-jelek buat Mas 
Setyo, tetapi, seperempat hatiku masih merasa tak rela 
melepasnya demi perempuan tukang drama itu. Kalau Sapu 
Lidi perempuan baik-baik, pasti aku akan rela. Rela serela- 
relanya. 

Aku punya sejuta alasan untuk melupakanmu, tapi, tak 
ada yang bisa memaksaku untuk berhenti mencintaimu, 
Mas! 


9833 
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ernyata, mencoba menghapus bayang-bayang Mas 
Setyo dalam hidupku itu tidak mudah. Apalagi 
menghapusnya cuma pakai penghapus biasa, jelas 
tak bisa hilang. Pakai tipe-ex juga, masih kelihatan. 
Harusnya diganti saja pakai lembaran baru, jelas bersihnya. 
Mencintai Mas Setyo itu memang nyaris membuat 
hidupku hancur lebur seperti bubur. Akan tetapi, berusaha 
meninggalkan dan melupakannya juga ternyata tak 
membuat hidupku baik-baik saja. Sama saja tak bisa 
memperbaiki keadaan. Jas bukak iket blangkon. Sami mawon!3 
Wis, ambyar tenan!" 


36 Peribahasa Jawa yang berarti: sama saja. 
37 Sudah, ambyar sekali. 
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Biarpun selalu kugaungkan kata 'harus ikhlas' 
melepaskan Mas Setyo, nyatanya, semua itu tak semudah 
diucapkan. Ada kalanya bisikan setan-setan yang entah dari 
mana menguasai jiwa, hingga membuat diri ini kembali 
ingin memiliki laki-laki berambut gondrong tersebut. 

Dasar setan memang penggoda manusia! Wis, angel 
pokoke nek urusane karo setan.38 

Hanya melihat Mas Setyo lewat depan rumah saja 
membuat hatiku kebat-kebit tak keruan, mirip lilin tertiup 
angin. Apalagi jika dia tersenyum dan menyapa. Diriku 
terasa terbang melayang ke angkasa, bermain-main di 
awan. Heleh! 

Sayangnya, aku tak berani berlama-lama terbang di 
awan, takut tertabrak pesawat yang lewat, atau juga 
digondol burung elang, dikira anak elang karena saking 
imutnya. Lagipula, nanti jatuhnya sakit kalau ketinggian. 
Bisa patah semua tulangku. 

Cotho kabeh urusane!39 

Sering kutampilkan senyuman balasan buat Mas Setyo, 
karena semboyan empat kali empat sama dengan enam 
belas, sempat tak sempat harus dibalas. Dia tak tahu, aku 
tersenyum itu bukan berarti hati bahagia, tetapi terkadang 
senyuman itulah cara terbaik untuk menyembunyikan hati 
yang terluka. Luka tak berdarah. 

Bibirku tersenyum, tetapi hati menangis. Miris! Habis 
senyum sama Mas Setyo, aku langsung masuk kamar, 
mrebes mili.49 Duh Gusti ... miris amat nasibku! 

Mas Setyo ... enyahlah dari pikiranku! Pergilah yang 
jauuuh, kalau perlu ke planet Jupiter sana! 


38 Sudah, susah pokoknya kalau urusannya sama setan. 
39 Rumit semua urusannya. 
“0 Menangis 
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Mungkin Mas Setyo sudah tak bisa memper-cayaiku 
lagi, aku tak peduli. Bodo amat! Dia mau jalan 
bergandengan sama si Sapu Lidi kaya truk gandeng juga 
masa bodohlah! Mau peluk-pelukan atau cium-ciuman di 
teras depan rumahnya juga sabodo teuing!“ 

Au, ah ... gelap! Pura-pura ndak lihat aja! Sayang 
banget mataku yang volos ini harus ternoda melihat 
perbuatan mereka. 

Mungkin aku memang harus belajar membenci-nya, 
agar tak lagi merasa sakit hati. Maka, kuingat-ingat segala 
hal buruk tentang Mas Setyo yang membuat hati ini kesal 
atau membencinya. 

Mas Setyo tukang PHP! Itu sudah terbukti. Mana 
janjinya waktu kecil, katanya kalau sudah dewasa akan 
selalu menjagaku seumur hidup, juga mau menikahiku? 
Huh! Goroh tenan! 

Mas Setyo pelit bin medit! Itu juga sudah terbukti. 
Kalau mau dimintai tolong, dia selalu nodong upah. Dasar 
jiwa pamrih! Penyuka gretongan! Cih! Etapi aku juga sama, 
ding! Sama-sama penyuka gretongan! Halah! 

Mas Setyo ndak bisa lihat cewek cakep! Dasar omes! 
Ganjen! Genit! Lihat aku jadi cantik aja terpesona, giliran 
ada yang lebih cantik lagi berpaling! Dasar cowok ndak 
setia! Matanya nyangkut di keranjang! Eh salah, mata 
keranjang! 

Mas Setyo itu serakah! Kalau makan selalu nambah. 
Main sikat jatah orang! Huh! Jadi inget, kan, ayam gorengku 


“1 Bodo amat (bahasa Sunda) 
“2 Bohong sekali 
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yang bagian paha ditukar ceker sama dia. Padahal dia juga 
sudah mengambil paha. Huu ... jahat banget kamu, Mas! 

Mas Setyo juga suka habisin uang jajanku. Kalau minta 
traktir bakso, kalau belum dua mangkuk masih nambah. 
Lha ini, kadang mangkuknya aja yang dua, tapi nambahnya 
lima kali, tekor bandarlah! 

Belum kalau nyuruh aku jadi model lukisannya. Udah 
ndak dikasih minum, ndak dikasih makan, disuruh jadi 
patung berjam-jam, ndak boleh gerak-gerak, sampai nahan 
pipis dan berak, giliran jadi, katanya modelnya jelek! 
Gubrak! Pengen tak cekek itu lehernya! Ngerjain orang aja! 
Hih! 

Apalagi, ya? Baiqlah, aku coba ingat-ingat dulu. 
Kayaknya masih banyak deh, kelakuan dia yang bikin kesel. 
Nanti deh, dibuat daftarnya. Kayanya bakalan sepanjang 
lima meter itu daftarnya. Ntar menuh-menuhi episode aja. 
Heleh! 

Ok, skip! Nanti Mas Setyo gede rasa kalau kita 
ghibahin terus. Lama-lama nanti aku jadi bidadari ghibah 
juga nih! 

Dari hasil ngulik hal-hal yang menjengkelkan tentang 
Mas Setyo, akhirnya aku bisa juga belajar membencinya. 
Horeee! Kasih tepuk tangan, sodara-sodara! 

Sepertinya, belajar membuka pintu hati buat laki-laki 
yang lain juga tak salah. Kalau salah juga ndak bakalan 
dikurangi nilainya kaya ujian, kan? Kira-kira, siapa, ya, 
yang pantas menggantikan Mas Setyo? 

Si Dimas? Oh, no way! Menurutku dia terlalu pemalu 
buat laki-laki. Juga kurang macho. Bukan mantan copet, lho 
ini! Maksudnya, macho itu yang kelihatan laki-laki banget. 
Kaya Mas Setyo yang punya roti sobek di perut itu, Iho! 
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Aku kan, sering lihat dia olah raga tanpa baju, hanya 
bercelana kolor. Kelihatan dari depan rumahku soalnya. 

Ah, kenapa sebut-sebut nama dia lagi, sih? Hih! 

Terus, siapa, dong? Dokter Diaz? Ah, dia mah Raja 
Bucin. Biarpun bilang suka sama aku, tetapi, takutnya dia 
juga bilang kaya gitu sama pasien lain. Pokoknya 
kesetiaannya diragukan! Bisa korban perasaan nanti setiap 
hari. Biarpun ganteng kaya sekuteng melebihi Mas Setyo 
atau pun Dimas, pointnya nol kalau tukang gombalin 
perempuan. 

Ups! Kesebut lagi deh, namanya! Hadeuh, ini lidah 
ndak sinkron banget sih, sama otak? 

Baiklah! Dua-duanya tak bisa diharapkan. Mendingan 
sama yang lain saja. Nanti juga ada, kok. Masa Sekar 
Kinanti yang cantik dan menggemaskan ini ndak ada yang 
naksir, sih? Impossible! 

Saatnya tebar pesona, nih. Siapa tahu nanti ada yang 
nyangkut kaya ikan kejaring jala. Sepertinya, aku harus 
lebih memperhatikan penampilan lagi. Wahai cowok- 
cowok, tunggu saja, Angelina Jolie KW akan segera beraksi! 
Yihaaa! 

Setelah beberapa hari hanya berdiam diri di rumah, 
akhirnya aku bisa kembali lagi ke kampus. Ayey! Bisa 
bertemu sama teman-teman apalagi sahabat itu sesuatu 
banget buatku, karena bisa sejenak melupakan beban 
pikiran. Legaaa ... rasanya. Kaya lagi kebelet nemu 
gundukan pasir. Lah? 

Meskipun aku belum bisa mengikuti kegiatan menari, 
tetapi masih bisa menyaksikan teman-teman berlatih. 
Untung saja dosennya memberikan dispen-sasi untuk itu, 
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dengan catatan waktu ujian aku bisa melakukannya. Ah, itu 
mah gampang. Nanti bisa belajar sama Bude Wanti. Semua 
kegiatan menari sudah terekam di benda pipih warna pink 
yang selalu kubawa ke mana-mana. 

Setelah dokter menyatakan boleh menari, aku akan 
gerak cepat laksana kilat untuk mempraktekkan apa yang 
terekam di ponsel dengan bimbingan dosen atau Bude 
Wanti tentunya. Aku cukup tahu diri untuk tidak 
melakukan hal konyol yang mengakibatkan cedera seperti 
kemarin. 

Sekarang, fokusku adalah menari, menari, dan menari. 
Menjadi penari profesional. Membuat bangga bapak dan 
ibu. Yes! Aku pasti bisa! Pasti! 

Pokoknya, mulai detik ini, ibu juga kularang menyebut 
nama Mas Setyo. Dia yang tak boleh disebut namanya itu 
jangan harap mendapatkan tempat lagi di hati atau pun di 
rumahku. No way wewey gombey! 

Aku harus tegas! Jangan lagi mau ditindas. Huhhh! 
Saatnya Power Rangers warna pink unjuk gigi! Hiyaaa! 
Ciyaaat! Dezig! 
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iang itu, sepulang dari kampus, aku bersama Rina dan 

Tata, teman-teman terdekat-berencana untuk makan 

siang di sebuah kafe yang terkenal enak dan ada 
perpustakaannya. Kami ke sana dengan memesan sebuah 
mobil lewat applikasi online. 

Yihaaa! Setelah sekian lama bak dipenjara, akhirnya 
bisa menghirup udara segar juga. Sekalian cuci mata, Gaes! 
Siapa tahu ketemu sama yang segar-segar macam es buah 
atau sayuran segar. 

Kembali ke kampus membuatku sedikit demi sedikit 
mulai melupakan dia yang tak boleh disebut namanya. 
Bersosialisasi dengan teman-teman membangkitkan 
semangat yang sempat mengendor mirip bangku yang 
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bautnya kurang kencang. Setiap hari kulewati dengan jiwa 
baru yang hangat seperti kue yang baru dikeluarin dari 
oven. 

Hingga menjelang sore, kami baru meninggalkan 
tempat itu. Maklum, di sana banyak anak muda yang 
kongkow-kongkow sambil belajar atau hanya sekadar 
membaca buku. Tugas kuliah tertulis sudah kami kerjakan 
sambil makan siang dengan bantuan buku di perpustakaan 
kafe. Tinggal tugas praktek yang belum. Menurut jadwal, 
dalam beberapa hari ke depan, baru ada tugas praktek 
menari. 

Rina dan Tata ikut pulang ke rumah, karena mereka 
berdua mau mengajariku menari. Kebetulan sudah 
diperbolehkan oleh dokter. Kami berlatih di loteng, tempat 
biasanya aku tidur sebelum tragedi terpeleset itu. Memang 
di sana tempatnya lega, karena hanya ada sebuah ranjang, 
lemari baju, dan meja saja di sudut ruangan. Jangan lupa, di 
atap ada hunian temannya Mickey Mouse, teman duet 
konserku kalau malam. Ciit ... ciit ... ZZZ ...zzz.... 

Tata menari di depan, sedangkan aku mengi-kuti di 
belakangnya. Rina yang memperhatikan gerakanku dari 
samping. Jika ada yang tak sesuai, dia menegur dan 
memberikan contoh gerakan yang benar. 

Berlatih bersama Rina seperti halnya dengan Bude 
Wanti, sangat menyenangkan karena orangnya juga ramah 
tetapi tegas. Gerakannya harus se-perfect mungkin. Serasa 
diawasin sama dosen di kampus, hanya saja minus galak 
dan cerewet. 

Rina memang seorang penari yang cukup handal. Dia 
berlatih menari bahkan dari zaman masih duduk di Sekolah 
Dasar. Aku sangat bersimpati padanya, karena biarpun 
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sudah profesional tetapi dia sangat membumi, tidak 
sombong. 

Mendadak jadi ingat si Drama Queen yang sombong bin 
songong. Padahal jika dibandingkan, tariannya tidak lebih 
bagus daripada tarian Rina yang terlihat lebih luwes. Entah 
terbuat dari apa dia, hingga mempunyai sifat seperti itu. 
Jika manusia terbuat dari tanah, sepertinya si Sapu Lidi 
terbuat dari tanah sengketa, maka jiwanya ingin selalu 
bersengketa dengan orang lain. 

Dasar Mak Lampir. Cantik sih cantik, tapi bikin kesal 
orang. Bikin orang terpancing emosinya. Masih mending 
mancing ikan, bisa digoreng untuk lauk makan. Kalau 
mancing emosi, apa iya bisa digoreng juga? 

Aroma bolu panggang menggelitik hidung, hingga 
kami memutuskan untuk menghentikan tarian dan 
melongok dapur. Tata mengendus-endus, hidung-nya 
kembang kempis mirip si Luna kalau kelaparan. Benar saja, 
ibu terlihat baru mengeluarkan seloyang bolu dari oven. 

"Wah, tiap ke sini, Ibu pasti bikin kue," celetuk Rina. 

Ibu hanya tersenyum sambil memotong-motong 
kuenya. 

"Ya, dong. Takut kamu kelaparan di sini." Aku 
menimpali. 

"Ayo dimakan, mumpung masih anget!" titah Ibu. "Ibu 
mau mandi dulu, ya! Jangan sungkan, habisin aja." 

Tanpa disuruh kedua kalinya, kami menyerbu bolu 
yang masih hangat itu. Tata paling suka bolu pisang buatan 
ibu. Biasanya dia sampai habis bebe-rapa potong. 

"Sekar, kamu bisa bikin bolu kaya gini, ndak?" tanya 
Tata sambil menyuapkan potongan bolu ke mulutnya. 

"Ndak. Aku mah ndak pernah ke dapur." 


Rara Kurnia | 159 


"Wah, kalau aku jadi kamu, aku bakalan belajar bikin," 
sahut Tata. "Ibuku ndak bisa bikin kaya gini, makanya 
kalau di rumah, camilannya paling kue kering." 

"Belajar, gih, sama ibuku. Ntar tinggal praktek di 
rumah. Lumayan ndak usah beli," usulku padanya. 

Tata mengangguk. "Iya deh, kapan-kapan. Biar nanti 
kalau punya suami bisa bikinin buat dia." 

"Cie, yang udah mau punya suami," godaku. 

Dari luar, aku tertawa menggoda Tata. Namun, di 
dalam hati, diri ini menangis. Memang, Tata sudah dilamar 
oleh kekasihnya. Tinggal hitungan bulan dia akan menikah. 
Padahal kuliahnya juga belum lulus. Entahlah, mungkin 
karena jodohnya dekat. 

Terkadang, aku berpikir. Sebagai seorang perempuan, 
pastilah semua orang akan mengala-minya. Dilamar, dan 
akhirnya menikah. Merunut ke belakang, sejak dulu, aku 
tak pernah dekat dengan laki-laki kecuali Mas Setyo. 

Duh, kesebut lagi namanya, kan? 

Dari dulu, aku berpikir jika dia yang tak boleh disebut 
namanya itulah jodohku. Sudah bersama-sama dari kecil, 
tentulah tidak canggung lagi karena sudah saling mengenal 
satu sama lain. Sudah hafal luar dalam. Sifat dan hati, 
maksudnya. Bukan dalaman bajunya. Tuh, kan, ada yang 
omesh. Hih! 

Nyatanya, aku salah. Dia tak mencintaiku. Apa iya, 
aku harus memaksanya? Cinta tak bisa dipaksakan, bukan? 
Jika bisa, pasti tak akan berjalan dengan baik. Pasti akan ada 
hati yang terluka. Merana terajana. 

Kumenangis, membayangkan .... 

Dia mencintai perempuan lain. Perempuan yang 
menurutku sifatnya tak terpuji. Mudah-mudahan dia 
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berubah. Bukankah manusia juga bisa berubah, tak hanya 
Ksatria Baja Hitam saja? Siapa tahu, waktu akan mengubah 
sifat tak terpujinya itu. 

Aamiin-kan, Gaes! 

Aku tenggelam dalam lamunanku hingga akhirnya 
tersadar dua pasang mata tajam mengawasi layaknya 
CCTV. Saat kumengerjap, tatapan mereka tak beralih. 

"Sekar, kamu kenapa murung kaya gitu?" 

Tata yang pertama kalinya bertanya. Gadis berambut 
sebahu pemilik mata bulat itu semakin intens menatapku. 
Mungkin dia mencoba mencari jawaban yang tersirat di 
sana. 

Rina sendiri menghentikan suapannya, dan menaruh 
bolunya di piring, lalu beringsut mendekat. "Kamu inget 
Mas Setyo, ya?" tebaknya. 

Ini anak kaya ibu kali, ya? Turunan cenayang yang bisa 
baca pikiran orang. 

"Aku heran sama kamu, Rin, tebakannya selalu benar," 
sahutku sambil tersenyum. 

"Oh, jadi beneran kamu masih mikirin Mas-" 

"Sstt! Jangan sebut lagi namanya!" potongku. 

"Sorry. Maaf, Sekar, aku lupa." Rina menangkupkan 
kedua telapak tangan di dada lalu membungkuk, 
membuatku tertawa karenanya. 

"Iya, deh, ndak apa-apa. Aku maafin. Kalau ndak 
dimaafin ntar kamu nangis, lagi." 

"Dasar kamu, ya!" 

Cubitan Rina pun mendarat di pinggangku. Demi bolu 
pisang seloyang! Dia nyubit pakai tenaga dalam kali, ya? 
Sakit banget! 
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Tugas praktek menari telah sukses kami lewati. Kami 
merayakannya di kafe favorit sepulang dari kampus. Saat 
tengah menyantap menu kesukaan, Rina menyenggol 
lenganku. 

"Sekar! Lihat deh! Cowok di meja depan kita dari tadi 
lihatin kamu terus," bisiknya. 

"Yang mana?" bisikku ganti. 

Ada empat orang laki-laki di sana. Dua orang 
menghadap kami, dan dua orang lagi membelakangi. Entah 
yang mana, saat kulihat mereka tengah asyik menyantap 
hidangan di meja. 

"Yang pakai kemeja biru. Dari tadi kepergok sama aku 
lagi merhatiin kamu," bisik Rina lagi. 

Tak sengaja, mataku bersirobok dengannya. Sialnya, 
dia malah tersenyum seolah tanpa dosa. Ganteng juga, sih, 
tapi ... apa iya dia jomlo? Biasanya orang ganteng cepat 
laku, kan? 

Ish, kaya dagangan aja, laku. 

"Sekar, kedipin tuh, biar klepek-klepek!" 

Si Usil Tata ngasih usul. Aku mencebik. Enak aja! Ntar 
dia GR lagi! 

"Lumayan, tuh, Sekar! Buat obat biar kamu cepat move 
on," bisik Tata. 

Memang iya, kalau minum obat bisa move on? Plak! 
Kok jadi telmi gini sih? Maksudnya buat mengalihkan 
perhatian dari dia yang tak boleh disebut namanya gitu lho! 

Tiba-tiba saja, laki-laki itu berdiri dan menghampiri 
kami. Jantungku mau copot rasanya waktu dia 
mengulurkan tangan dan menyapa. "Boleh kenalan, nggak? 
Nama saya Bimo." 

Hadeuh, ladenin ndak, ya? 8888 
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x PARI 21 


aki-laki berkulit kecoklatan dan berambut cepak itu 

kembali tersenyum saat kuulurkan tangan padanya. 

Dia menjabat tanganku erat, dan bertambah erat, 
seperti takut balonnya yang ada lima lepas. 

"Bimo Arseto," katanya sambil mengayunkan 
tanganku. 

Jantungku semakin berdegup waktu mendengar 
suaranya. Sepertinya, di dalam sana baru ada senam, 
zumba, salsa, caca, atau mungkin juga konser rock. 
Suaranya mengingatkanku pada seorang penyiar radio 
favorit ibu, empuk, ringan, seksi, bikin kangen, dan bikin 
pikiran melayang. 

"Sekar," kataku kemudian. 
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"Nama panjangnya?" tanyanya sambil melempar 
senyum lagi. 

"Sekaaaaar," sahutku usil. 

Laki-laki yang namanya nyontek dari galaksi itu 
tertawa renyah seperti criping telo kesukaanku. "Nama 
lengkapnya, dong," pintanya. 

"Sekar Kinanti Mekar Merekah Mewangi Sepanjang 
Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jumat." 

"Lah? Sabtu sama Minggunya?" 

"Sabtu sama Minggunya bau ileran," celetuk Tata. 

Tawa laki-laki galaksi itu kembali mengudara. Dia pun 
melepaskan tanganku. Gemas, kucubit si Usil Tata hingga 
melotot. Dia kalau ngomong suka sembarangan. Tapi bener 
juga, sih. Eh? 

"Kenalin, dong, teman-temannya," pinta Bimo setelah 
tawanya mereda. 

"Ini Tata tapi bukan Janeeta. Terus ini Rina tanpa 
Nose," tunjukku pada dua orang teman setia yang langsung 
nyengir kuda, nyengir kucing, dan nyengir bebek sambil 
menjabat tangan si Galaksi. 

Sekali lagi, si Galaksi tertawa lepas. Ini orang aneh, 
deh! Masa kaya gitu aja ketawa, sih? Apa aku mirip badut, 
ya? 

"Gantian, dong, kenalin teman-temannya!" pinta Tata. 

"Hey, inget cincin, jangan centil!" bisikku pada Tata 
sambil menunjuk cincin tunangan yang meling-kar di jari 
manisnya. Tata malah meleletkan lidah. Dasar! Pengen jitak 
rasanya. 

"Ah iya, lupa." Bimo menepuk jidatnya, lalu 
memanggil teman-teman semejanya. Mereka bertiga pun 
datang menghampiri. Berturut-turut mereka memperkenal- 
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kan diri. Kami pun mengakrabkan diri dengan berbincang. 
Dari situlah akhirnya kutahu, mereka kuliah di UNS, 
semester lima. 

Menjelang sore, kami meninggalkan kafe tersebut. 
Berpisah dengan si Galaksi dan teman-temannya. Rina 
kelihatannya suka sama salah satu dari mereka. Namanya 
Bagas kalau tak salah. Kulihat mereka bertukar nomor 
telepon. Bimo dan teman-temannya indekost bersama-sama 
di sekitaran kafe, karena mereka berasal dari Yogya dan 
juga Purworejo. 

Dalam perjalanan pulang, Tata dan Rina menye- 
mangatiku untuk dekat dengan Bimo. Kata mereka, 
sepertinya Bimo suka padaku. Namun, entah mengapa, aku 
tak merasakan apa pun padanya. 

Tak ada rasa suka, simpati, benci, atau yang lainnya. 
Hanya jantungku saja yang tak bisa berkompromi, tak 
henti-hentinya senam. Mungkin karena baru pertama kali 
sedekat itu dengan laki-laki selain dia yang tak mau lagi 
kusebut namanya itu. 

Selain itu, hatiku seperti sudah mati rasa. Semua rasa 
yang ada telah terampas oleh dia yang tak boleh disebut 
namanya. Separah itukah efek yang ditimbulkan karena aku 
menjauhinya? 

Malam itu, aku baru saja hendak berbaring saat tiba- 
tiba terdengar notifikasi di ponsel. Sebuah pesan masuk dari 
nomor yang tak kukenal. 

Siapa, ya? Perasaan aku ndak punya janji sama siapa 
pun. Apa mungkin si Tata atau Rina? Masa sih, nomornya 
ganti? 

Rasa penasaran menuntunku untuk membacanya. 
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| Selamat malam, Kembang. Lagi apa? | 

Kembang? Kembang apa? Kembang goyang? Apa baju 
kembang-kembang? Jangan-jangan, aku dikira tukang 
kembang. Siapa, ya? Pesan nyasar kali, ya? 

Baru saja kutaruh ponsel, mendadak datang sebuah 
pesan lagi. 

(Kembang, ini aku, Bimo. | 

Oalah, dari si Galaksi. Eh, dia bukan, ya? Apa Bimo 
yang lain? Lagian manggil Kembang apa maksudnya? Eh, 
tunggu. Dia kok punya nomorku? 

| Kembang siapa? Aku ndak kenal. | Send. 

Tak lama, datang balasan darinya. 

|Yaelah! Sekar itu kan artinya kembang, bunga. 
Boleh, dong, manggil pakai nama yang spesial? | 

Dih! Ini orang sok akrab banget. Baru juga kenal udah 
pakai panggilan spesial segala. 

[Dasar manusia galaksi! | balasku. 

Dia membalas dengan serentetan emot tertawa. Dasar! 
Tertawa aja terus, kaya orang gila! 

[Panggilannya manis beud! Aku suka!) Datang lagi 
pesan darinya. 

Jiah! Si Galaksi norak juga, ya? Jadi pengen gigit bantal 
nih! 

| Jangan GR. Itu karena namamu nyontek dari nama 
galaksi. | Cepat-cepat kukirim balasannya. 

Sederetan emot tertawa kembali dikirimnya. Malam- 
malam kaya gini tertawa apa dia ndak takut disamperin 
Mbak Kunti? Hiiy! 

|Aku suka galaksi. Apalagi galaksinya kamu. | 

What? Dia mau bucin padaku? Sorry, ya! Aku udah 
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kebal! Orang komodo kok, mau dikadalin! 

[Apaan sih? Ndak jelas!) Kukirimkan balasan 
untuknya. 

Kulihat dia mengetik balasannya. Lamaaaa, dia ndak 
kirim-kirim. Dia ngetik apa mbatik, sih? 

[Kamu galaksih tapi aku suka. | Akhirnya dia kirim 
pesan itu. 

Aku baca berulang untuk memastikan maksudnya. 
What? Dia bilang aku galak? Sialan! Rasanya pengen 
nguyel-uyel terus nyekek lehernya! Dosa ndak, sih? 

(Orang cantik mah bebas. Mau galak juga tetap 
cantik ini. | Send. 

Uhuk! Aku keselek balasanku sendiri. Kok aku jadi 
narsis, ya? 

[Kembang yang cantik tapi galak, selamat tidur, 
ya! Mimpiin aku! Bye! | 

Apaaa? Dia kabur? Huh! Sialan! Cuma segitu aja 
nyalinya? Dasar Manusia Galaksi! 

Kubanting ponsel di kasur dan mulai memejamkan 
mata. Ternyata sulit sekali. Bukan, bukan karena kelaparan 
atau banyak nyamuk. Namun karena dua orang laki-laki 
yang berkelebatan dalam benak. Siapa lagi kalau bukan dia 
yang tak mau kusebut namanya dan juga si Galaksi. 

Entah kenapa, aku malah membandingkan keduanya. 
Anganku melayang pada pertemuan kami tadi sore. 
Rasanya tak ada yang spesial. Tak ada kesan apa pun. Flat, 
seperti cicilan BTN temanku. 

Eit, tunggu! Si Galaksi ternyata boleh juga, nih, dijadiin 
teman debat. Atau buat menyalurkan kejahilanku. Jiwa jahil 
di dalam sini meronta-ronta sejak tak menemukan lawan. 
Biasanya, aku suka menjahili dia yang tak mau kusebut 
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namanya. 

Segera kuambil ponsel dan mulai mengetik pesan 
untuknya. 

(Hei, Galaksi! Jangan kabur! Dasar pengecut! | 

Kukirimkan pancingan buat dia. Ayooo! Cepatan 
dimakan! Tak lama, terlihat dia mengetik sesuatu. Yes! 
Umpanku dimakannya! 

[Aku nggak kabur, kok. Aku maunya kalau kabur itu 
ke hatimu. | 

Jiah! Dua kali! Dua kali dia nggombalin aku! Aku 
hitung nih! Balas jangan, ya? Balas, ah! Akhirnya kuketik 
balasannya. 

[Ndak usah kadalin komodo! | 

Kirim jangan, ya? Send, ah, biar dia tahu kalau aku 
ndak mempan dikadalin. Beberapa detik, terlihat dia 
kembali mengetik. Jantungku dag dig dug jedag jedug 
nunggu dia selesai mengetik. 

Lho? Kok, aku jadi gini, sih? Ada apa dengan 
jantungku? Apa ini yang namanya serangan jantung? 

(Wah, kalau komodonya secantik itu, aku rela jadi 
cagar alam yang menjaganya dari kepunahan, | balasnya, 
yang langsung membuatku melotot. 

Tiga kali, nih, aku digombalin! 

[Jangan harap! | Cepat-cepat kukirim balasan itu. 

Sepertinya, aku harus tegas dengannya. Biar saja dia 
melabeliku dengan sebutan galak. Itu lebih baik daripada 
dia menganggapku jinak dan mudah ditaklukan. Huh! 
Power Rangers pink dilawan! 

Setelah membalasnya, kumatikan ponsel dan 
mematikan lampu kamar. Dalam keremangan lampu tidur, 
kupejamkan mata dan mulai menghitung domba. 
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Domba satu ...domba dua ... domba seribu ... domba lima 
ribu .... 

Lah? Itu sapi satu nyelip punya siapa? Pulangin 
jangan, ya? 


889 
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A PART 22 


etika paginya kuterbangun, beberapa pesan dan 
panggilan tak terjawab tertera di ponsel begitu 
dinyalakan. Semuanya dari Si Galaksi. 

Huh! Menuh-menuhin ponsel aja! 

Ah, masa bodohlah. Siapa suruh malam-malam bikin 
kesal orang. Giliran ponsel dimatiin dia kelabakan. Kira- 
kira, dia mau apa, ya? 

Kubaca satu per satu pesan darinya. Ternyata dia 
meminta maaf karena merasa telah membuatku kesal. 
Mungkin akhirnya dia menyadarinya saat kuacuhkan. 
Memang enak dicuekin? Yang enak tuh dicocolin saos. 

Mungkinkah dia takut kalau kutinggalkan? Atau 
mungkin juga dia mempunyai niat yang lain? Apa benar dia 
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menyukaiku seperti yang dikatakan oleh Rina dan Tata? 
Atau mungkin dia anak beruang? 

Ah, mungkin terlalu dini untuk menilainya. Aku baru 
satu kali bertemu dan belum begitu mengenalnya. Bisa saja 
apa yang terlihat tak sesuai dengan kenyataannya. Kita tak 
bisa menilai seseorang hanya dari satu sisi saja, bukan? Ya 
bukanlah ... kan, dia bukan uang. 

Sementara ini, biarlah hubungan kami seperti ini saja. 
Jika dia menyukaiku, terserahlah. Itu hak dia. Asal jangan 
memaksaku untuk mencintainya saja. Aku tak mau 
dipaksa-paksa. Maunya dikasih uang buat beli cilok sama 
gerobaknya. 

Lha wong bapak dan ibu aja ndak berani memaksaku. 
Masa orang lain yang belum lama kenal mau memaksa. 
Sorry, ya! No way cutbray! 

Seperti biasa, aku menunggu ojol yang akan mengantar 
ke kampus di depan rumah. Tiba-tiba saja sebuah mobil 
berwarna silver berhenti tepat di depan pagar. Semula, 
kukira itu mobil yang hendak berputar arah karena di 
seberang jalan ada lahan kosong yang sering dipakai orang 
untuk memutar mobil. Ternyata, dugaanku salah. 

Seorang laki-laki bertubuh tegap dan berkaca mata 
hitam keluar dari dalam mobil itu. Aku terkejut saat dia 
menggeser pagar dan membuka bajunya eh kaca matanya. 

Oh, my God! Itu si Galaksi. Kenapa dia ada di sini? Dari 
mana dia tahu rumahku? Apakah dia dukun? Dukun cabul 
apa dukun beranak, ya? 

Belum hilang keterkejutanku, dia tersenyum dan 
menyapa. "Hai Kembang! Boleh aku mengantarmu?" 

Baru kusadari ternyata dia manis sekali kalau sedang 
tersenyum. Kedua pipinya melesung, menambah point 
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lebih. Sepasang matanya yang dipayungi alis tebal terlihat 
menyipit, tetapi tetap memancarkan pesona. 

Entah mengapa, kurasakan wajahku menghangat. 
Mungkin jika bercermin terlihat memerah. Semerah udang 
yang direbus dan dicocol saus. Apakah ini yang namanya 
kena diabetes, ya? Kena diabetes gara-gara lihatin 
senyuman manis si Galaksi. Eaaa .... 

Gara-gara senyuman itu pula, aku jadi lupa kalau 
seharusnya memarahi si Galaksi karena telah 
menggangguku semalam. 

"Aku lagi nunggu ojol datang," kilahku. 

Si Galaksi berbalik, menuju jalanan depan rumah. 
Kukira hendak mengambil sesuatu dari mobilnya, tetapi 
ternyata dia menunggu ojol. Begitu laki-laki berjaket hijau 
dengan helm serupa datang, si Galaksi langsung 
menghampiri dan berbicara dengannya. 

"Ojolnya sudah kubatalkan," katanya waktu kembali ke 
hadapanku. 

Kubalas dengan mengangkat bahu, lalu mengiku-tinya 
menuju mobil yang terparkir. Dia membukakan pintu mobil 
untukku lalu memutar, menuju kemudi. Seperti di film-film 
yang pernah kutonton. So Sweet ... 

Abang tukang bakso, mari-mari sini, saya mau beli .... 

Ealah! Backsound-nya salah! 

"Tahu rumahku dari siapa?" tanyaku waktu mobil 
mulai melaju membelah jalanan. 

"Dari Rina," jawabnya singkat, tetap fokus mengemudi. 

"Termasuk nomor ponselku?" 

"Hmm ...." 

Dih! Pelit amat jawabnya! Dia lagi sakit gigikah? Apa 
lagi latihan buat jadi backing vokal-nya Nisa Sabyan? 
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"Maaf buat yang semalam-" 

"Udah kumaafin!" potongku. Diri ini sadar, mungkin 
tadi malam aku terlalu kasar padanya. 

"Terima kasih," ucapnya sambil mengumbar senyum. 
Kubalas dengan senyuman juga karena empat kali empat 
sama dengan enam belas. 

Kira-kira, obat anti diabetes itu apa, ya? Kayanya aku 
harus beli, nih, buat stok. Terus-terusan melihatnya 
tersenyum sepertinya gula darahku jadi naik. 

"Mau jemput temannya, nggak?" Si Galaksi bersuara 
lagi. 

"Oh iya. Boleh juga. Kebetulan Rina indekost di sekitar 
sini. Tuh, gang depan berhenti dulu, ya!" 

Mobil pun menepi di pinggir jalan menuju gang 
tempat indekost Rina berada. Aku langsung turun dan 
menjemput gadis berambut ikal itu, sementara si Galaksi 
menunggu di mobil. 

"Tumben ke sini jam pagi-pagi. Ndak kuliah?" tanya 
Rina sambil mengunci pintu. Rupanya dia juga baru mau 
berangkat. 

"Ini mau jemput kamu," sahutku. Kuempaskan tubuh 
di kursi rotan yang ada di depan kamar kost sambil 
menunggu Rina memakai sepatu kets-nya. 

"Mau jemput kok jalan kaki. Makanya, minta beliin 
motor sama bapakmu, biar bisa jemput aku pakai motor." 

Rina masih aja bicara. Biasa, dia memang seperti itu. 
Mirip ibuku, cerewet! Dia tidak tahu, kalau dijemput pakai 
mobil. 

Sstt! Jangan bilang-bilang, ya! Kejutan! 

"Rina yang baik hati dan tidak sombong, kalau aku bisa 
naik motor, pasti ndak minta juga dibeliin sama bapakku. 


174 | Kutunggu Dudamu 


= 


Berhubung ndak bisa naik motor, makanya ayo kita jalan ke 
depan. Nanti kita bareng-bareng naik mobil. Oke?" 

"Halah! Bilang aja kita mau naik angkot." Rina 
mencebik. 

Hih! Belum tahu dia! 

Sampai di depan gang, Rina melongo melihat si 
Galaksi berdiri di samping mobil sambil melipat kedua 
tangan di dadanya. Apalagi waktu si Galaksi menyambut 
dengan senyuman. 

Dasar ganjen! Mulai deh tebar pesona! Kering tuh gigi 
lama-lama dari tadi senyum terus. 

"Hei, ayo naik!" 

Rina gelagapan saat kutepuk pundaknya. Dia pun ikut 
melangkah mendekati mobil itu. Kali ini, aku pindah ke 
belakang, duduk bersama Rina. Tak lama, mobil itu pun 
kembali melaju, berpacu dengan waktu. 

"Kok ndak bilang-bilang kita barengan si Bimo, sih?" 
bisik Rina protes. 

"Kan, biar surprise," kilahku, yang dibalas dengan 
cengiran oleh Rina. 

"He-he-he ... iya juga. Tadi jemput ke rumahmu?" 

Aku mencebik. "Kamu yang ngasih tahu, tapi masih 
nanya juga." 

"Eh iya. Maaf, ya! Habis dia ndesak aku terus. Mana 
neror aku neleponnya subuh bener. Lagi enak-enak mimpi 
dibangunin deh, sama dia," keluh Rina, yang kutanggapi 
dengan tawa. 

Dari kaca di atas kepalanya, si Galaksi melihatku. Mata 
kami bersiborok, dan dia dengan percaya dirinya 
tersenyum lagi. 

Duh Gusti! Alamat gula darahku naik lagi ini! Siapa 
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tadi yang punya obat anti diabetes? Bagi, dong! 

Setelah hari itu, si Galaksi setiap hari mengantar- 
jemputku dengan mobilnya. Setiap hari, dia memang jalan 
kaki kalau ke kampus karena tempat kost-nya dekat. Mobil 
itu dia pakai jika penting atau jika pulang ke Yogya 
menengok orang tuanya. 

Biarpun si Galaksi laki-laki yang baik dan bertanggung 
jawab, entah kenapa, perasaanku padanya tetap tak 
berubah. Aku belum bisa membalas rasa cinta yang pernah 
dia ungkapkan. 

Untung saja dia bersabar menunggu hingga diri ini 
siap menerimanya. Si Galaksi memang patut diacungi 
jempol. Jempol tangan dan jempol kaki. Dia lebih sabar 
menghadapiku daripada dia yang tak mau kusebut 
namanya itu. 

Mungkin, memang benar, aku belum bisa move on dari 
dia yang tak mau kusebut namanya. Padahal, aku sudah 
berusaha keras untuk melupakannya. 

Oalah Gusti ... aku kudu piye, jal? 
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ari itu, aku pulang kuliah sore sekali. Maklum, ada 

praktek menari yang tak bisa dihindari. Si Galaksi 

menjemputku seperti biasa. Namun, kali ini, aku tak 
boleh mengajak Rina dan Tata. Dua gadis centil dan usil itu 
diberinya beberapa lembar uang untuk menyewa ojol, tidak 
boleh ikut. 

Tadinya mereka sempat menggerutu, tetapi langsung 
berbinar begitu melihat lembaran merah yang Bimo beri. 
Dasar cewek matre! 

"Kita mau ke mana, sih?" tanyaku saat mobil mulai 
melaju. 

"Rahasia," jawab si Galaksi sambil senyum-senyum. 

Oh, udah mulai main rahasia-rahasiaan nih. Aku jadi 
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mencurigai si Galaksi. Jangan-jangan, aku mau dibawa ke 
Pluto atau ke Mars. Nanti bisa pulang lagi ke bumi, ndak, 
ya? 

Mobil yang kami kendarai berhenti di sebuah tempat 
makan di daerah Gajahan. Tempat itu belum pernah 
kumasuki sebelumnya karena termasuk tempat makan yang 
elite. Biasa, sayang duit. Maklum, kantong mahasiswa 
cekak. 

Kata Bimo, ada sesuatu yang mau dia bicarakan 
padaku. Padahal biasanya juga setiap hari bicara langsung 
atau lewat telepon. Ternyata masih kurang juga. Ada-ada 
saja! 

Bimo si Galaksi menggandeng tanganku, lalu 
memasuki tempat tersebut. Tadinya mau kulepaskan, tetapi 
laki-laki berhidung mancung itu malah mempererat 
genggaman. Mungkin dia takut balonnya yang ada empat 
lepas. 

Seorang pelayan menyambut kedatangan kami. Si 
Galaksi menunjukkan sesuatu di ponselnya, dan seorang 
pelayan lainnya meminta kami mengikutinya menuju ke 
tempat yang sudah dipesan oleh Bimo. Rupanya, dia sudah 
merencanakan hal ini dari kemarin. 

Sebuah ruangan outdoor dengan dekorasi yang klasik 
dan unik terpampang di depan mata. Sangat indah. Pelayan 
itu mempersilakan kami untuk duduk, lalu meninggalkan 
kami berdua. 

"Suka, nggak, suasananya?" Si Galaksi bersuara. 

"Iya, aku suka. Ndak nyangka, ya, ada tempat seindah 
ini. Aku ndak pernah ke sini, sih," kataku penuh 
kekaguman. 

"Baguslah kalau kamu suka. Jadi aku nggak salah pilih 
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tempat, kan?" 

Bimo mengucapkan itu dengan penuh percaya diri. 
Memang, sih, kuakui, seleranya dalam memilih tempat 
makan sangat bagus. Bagus sih, bagus, tapi pasti mahal. Ah, 
biarin aja. Dia yang bayar ini. 

Kuedarkan pandangan ke sekeliling. Tempat ini 
terkesan romantis, dengan meja yang ditata apik. Cocok 
untuk dinner romantis bersama pasangan, seperti yang 
sering kulihat di film-film yang ditayangkan di TV. 

Tak lama, pelayan tadi datang bersama seorang 
temannya, dan menghidangkan berbagai macam menu 
dengan tampilan yang menarik. Kami dijamu dengan 
sangat elegan, seperti Tuan dan Nyonya Besar. 

Aku tak menyangka, jika si Galaksi Bimo bisa 
seromantis ini. Dia memang selalu penuh dengan kejutan. 
Walaupun hingga hari itu aku belum memberikan 
kepastian hubungan kami, tetapi hal itu tak pernah 
mengurangi rasa sayang dan perhatiannya padaku. 

Tak pernah terlihat rasa kesal atau amarah di 
wajahnya, walaupun sering kubuat kesal. Senyuman yang 
membuat diabetes orang kambuh itu selalu terkembang di 
wajah maskulinnya. Dia memang sebaik dan seramah itu. 

Terkadang, terbersit rasa bersalah pada laki-laki 
berpostur tinggi itu karena hingga detik ini tak bisa 
membalas perasaannya. Aku sendiri bingung karena telah 
berusaha mencoba membuka hati, tetapi sekat itu seperti 
menghalangi. Sekat di ruang hati yang seolah tak 
mengizinkan laki-laki lain untuk mengisinya, karena telah 
terisi oleh dia yang tak mau kusebut namanya. 

"Enak, nggak, makanannya?" tanya Bimo di tengah- 
tengah suapannya. 
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"Mmm ... enak, kok. Aku suka," sahutku jujur. 

Memang, makanannya sangat lezat. Masakan ibuku 
kalah, deh. Coba kalau masakan ibu kaya gini, kayanya 
timbanganku bakalan nganan terus. 

"Cepat habisin, aku mau ngomong," titahnya. 

Demi salad buah plus sayur sepiring. Rasanya pengen 
nyubit laki-laki itu. Dia anggap aku ini apa? Raksasa? Atau 
Buto Ijo? Apa orang yang seminggu ndak makan? Masa 
makanan di meja segini banyaknya disuruh habisin? 
Ckckck. Terlalu! 

"Udah, mau ngomong mah ngomong aja. Bukannya 
dari tadi udah ngomong?" kilahku. 

Lagi-lagi, Bimo hanya tersenyum, tak banyak bicara 
lagi. Dia menghabiskan makanan di piringnya tanpa 
bersuara. Ternyata, diam-diam dia banyak makan juga. 
Pantesan badannya tinggi besar, menjulang kaya tiang 
listrik. 

Piring di depan si Galaksi sudah bersih, makanannya 
sudah berpindah ke dalam perutnya. Dia terlihat gelisah, 
seperti ada sesuatu yang dia pendam. Kuletakkan sendok 
dan garpu begitu suapan terakhir masuk ke mulut. 

Tiba-tiba dia berjongkok di sampingku. Tentu saja aku 
terkejut. Lebih terkejut lagi saat dia berbicara. "Sekar, aku 
tahu ini terlalu terburu-buru. Tapi aku sudah tak mau 
menunggu lagi. Maukah kamu menjadi istriku?" 

Kupandangi sekuntum mawar merah dan cincin di 
kotak beludru warna merah yang ada di tangannya. Aku 
tak percaya, akan mendapatkan lamaran darinya. Dan lagi 
... aku jadi ingat adegan ini, sama persis dengan adegan film 
yang kutonton waktu bersama ibunya Dimas. 

Bahkan aku sudah membayangkan jika dia yang tak 
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mau kusebut namanya itu akan melamarku dengan cara 
seperti itu. Namun kini, malah datang laki-laki yang tak 
terduga, mengucapkan kata sakral itu. 

"Bimo, kamu ndak becanda, kan?" tanyaku 
memastikan. 

"Sekar, apa aku kelihatan seperti orang yang sedang 
bercanda? Aku serius, Sekar!" 

"Tapi ini terlalu cepat bagiku. Lagian, aku kan belum 
bilang kalau mencintaimu." 

Kucoba memberikan alibi untuk menolaknya. Dia 
benar-benar nekat. Aku bahkan belum membalas ungkapan 
cintanya, tapi dia malah sudah melamar. Apa yang dia 
pikirkan? 

"Sekar, aku tak bisa menunggu lebih lama lagi. 
Sebentar lagi aku akan diwisuda dan pindah ke Yogya." 


"Tapi kan, kita bisa LDR. Lagian, Solo-Yogya ndak 
jauh, kok, cuma sekitar dua jam perjalanan." 

Kuberikan gambaran padanya, berharap dia akan 
mengurungkan niatnya. Paling tidak, tunggulah hingga aku 
siap menerimanya. Ini terlalu cepat dan tak terduga. 

Bimo beranjak, kali ini kembali duduk ditempat 
semula. Laki-laki beralis tebal itu kembali bersuara. "Bapak 
memintaku untuk mengurus perusahaan di Yogya karena 
mau pindah ke Jakarta. Kalau tak segera mengikatmu, apa 
kamu mau menungguku?" 

Aku gelagapan. Sungguh, ini mendadak sekali. Aku 
tak bisa berkata-kata lagi. 

"Sekar, will you marry me?" Bimo mengucapkan itu 
sambil menatapku intens. 

Refleks aku menggelengkan kepala, dan dia terlihat 
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kecewa. "Kenapa? Kamu masih meragukanku?" 

"Bimo, aku-" 

"Ya sudah. Aku tak mau memaksamu. Lakukan apa 
yang kamu mau." 

"Bimo, maafkan aku. Bukan maksudku menolakmu. 
Tapi ini terlalu terburu-buru buatku." 

Bimo tak menjawab, tapi langsung beranjak. Dia 
berjalan mondar-mandir sebentar, lalu kembali lagi ke 
hadapanku. "Ayo kita pulang!" ajaknya. 

Tanpa kata, aku beranjak. Mengikutinya hingga 
memasuki mobil dan mengantarku pulang. Sepanjang jalan, 
Bimo hanya diam saja. Wajah yang biasanya selalu 
tersenyum itu kini terlihat kusut. 

Aku jadi merasa bersalah karena telah 
mengecewakannya. Namun, aku bisa apa? Hati ini tak bisa 
berpaut dengannya. Lalu apa yang bisa dia harapkan 
dariku? 

Sampai di depan rumah, dia menghentikan mobilnya. 
Turun dan memutar untuk membukakan pintu seperti 
biasa, tetapi tanpa suara. Aku langsung turun, dan saat 
itulah, dia kembali melajukan mobilnya, tanpa say goodbye 
seperti biasa. 

Apa si Galaksi beneran marah padaku? Duh Gusti, 
piye iki? 
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alam ini, aku tak dapat memejamkan mata. 

Teringat kejadian di tempat makan tadi. Apakah 

Bimo benar-benar marah padaku? Bagaimanapun 
juga, semua terjadi begitu tiba-tiba, ujug-ujug, tak terduga, 
abrakadabra. 

Hubunganku dengannya baru berjalan hampir dua 
bulan, kalau ayam juga belum bisa bertelur. Dia juga tahu 
jika aku belum bisa membalas perasaannya karena masih 
mencoba untuk move on dari dia yang tak mau kusebut 
namanya lagi, tapi susah lupa. Namun, kenapa dia terkesan 
memaksa seperti itu? 

Duh, dih ... awww! Kesel Marimar, kesel! 

Solo-Yogya bukanlah jarak yang jauh. Perjalanan 
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hanya sekitar dua hingga tiga jam. Jika dia benar-benar 
mencintaiku, bukankah dia bisa menunggu sejenak, 
memberikan kesempatan buatku untuk membuka hati 
untuknya, untuk dia dan semua. 

Lah? 

Move on itu tak segampang membuat bakwan, yang 
dalam setengah jam bisa matang. Ini tentang sambel goreng 
kentang pake hati. Hati ayam, ayam kampung, kampung 
naga, huwaaa .... 

Aku ulang ya, move on itu susah banget. Apalagi, orang 
yang kuhindari dan ingin kulupakan setiap hari terlihat di 
pelupuk mata, karena masih tetangga. 

Tak bisakah dia untuk sementara, membiarkan jarak 
menghalangi hubungan kami? Terkadang, karena 
berjauhan, maka hubungan akan semakin romantis. Seperti 
orang bilang, kolak pisang tahu sumedang. Walaupun jarak 
membentang, cinta tak kan pernah hilang. 

Seperti halnya hubungan Tata dan Aryo-calon 
suaminya. Tata tinggal di Solo, sedangkan Aryo tinggal di 
Semarang. Mereka tetap bahagia, walaupun menjalin cinta 
jarak jauh. Bahkan cinta mereka semakin bersemi, tumbuh 
subur, dan berujung lamaran itu. Tinggal menunggu bulan, 
mereka akan segera menikah. 

Jika saja Bimo memberikan kesempatan hingga aku 
benar-benar bisa melupakan dia yang tak mau kusebut 
namanya dan tak mau kuingat bentuknya, mungkin saja 
diri ini akan belajar untuk membuka hati dan mulai 
mencintainya. Tak ada alasan lagi untuk menolak laki-laki 
sebaik dia. 

Namun, dengan terburu-buru begini, bukankah nanti 
akan berakibat fatal bagi hubungan kami? Dia memang 


184 | Kutunggu Dudamu 


mencintaiku. Namun, di dalam hati ini masih bertahta laki- 
laki lain. Apa yang terjadi jika kami menikah? Ragaku 
bersamanya, tetapi hati tidak. Nanti dia kecewa, karena tak 
mendapatkan balasan selayaknya. 

Batinku terus berperang mirip Baratayudha hingga 
akhirnya, dalam kegelisahan hati, lama-lama diriku pun 
terlelap. Mengabaikan segala rasa dan juga kerapuhan jiwa. 
Biarlah semua berjalan sebagai mana mestinya. 

Yo wes ben, ra popo ... tapi nangis, hiks. 

Pagi-pagi sekali, aku dikejutkan oleh suara klakson 
berkali-kali. Rupanya si Galaksi Bimo yang datang. Entah 
apa yang dia mau, aku tak tahu. Apa mungkin dia akan 
memaksakan kehendaknya? 

"Pagi amat datangnya. Memang mau ke mana? Aku 


ndak ke kampus hari ini," kataku sambil berusaha 
membuka pagar. 

"Iya, aku tahu jadwalmu. Udah, nggak usah dibuka. 
Kita bicara di tempat lain aja!" larangnya. 

"Ya udah, aku pamit ibu dulu." 

Aku segera bersiap dan berpamitan pada ibu. 
Perempuan yang tetap cantik di usia pertengahan abad itu 
hanya mengiyakan dan mengintip dari kaca jendela. Dasar 
emak-emak kepo! 

Mobil silver Bimo membelah jalanan, membawa kami 
ke sebuah kedai di pinggiran kota. Suasana pagi yang cerah 
seakan mendukung kebersamaan kami. Bimo memesan dua 
porsi sup timlo beserta camilan untuk sarapan. Padahal, aku 
sudah bilang kalau sudah sarapan di rumah. 

Kuhidu lezatnya aroma sup timlo yang masih 
mengepul itu. Perpaduan irisan ati ampela ayam, irisan 
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dadar gulung, sosis, bihun, telur pindang dan ayam goreng 
yang disuwir-suwir dengan kuah mirip soto bening itu 
benar-benar menggugah selera. Sayang kalau dilewatkan. 

Kalau tahu mau diajak sarapan sama Bimo, aku tadi 
tak akan sarapan dulu. Maklum, ibuku memang biasa 
masak dari subuh. Pagi-pagi sekali sudah matang karena 
biasanya jika bapak manggung, pulangnya sekitar subuh, 
jadi bisa sarapan dulu sebelum pergi tidur. 

Akhirnya, semangkuk sup timlo pun berpindah ke 
dalam perut. Ternyata perutku masih muat juga. Jika seperti 
ini setiap hari, bisa dipastikan timbanganku akan naik. 

Usai sarapan, Bimo mengajakku ke Tretes Taman Tani. 
Hamparan berbagai jenis bunga berwarna-warni menyapa 
begitu kami sampai di sana. Indah, memanjakan mata. 
Hawa yang sejuk dan segar bebas polusi terhirup begitu 
keluar dari dalam mobil. 

Di kejauhan, terlihat Gunung Merapi yang gagah 
berdiri, menambah nilai keindahan pemandangan. Kami 
duduk-duduk di gazebo yang tersedia di sana, sambil 
menikmati keindahan yang tersaji di depan mata. 

"Sekar, maafkan sikapku tadi malam." Bimo membuka 
percakapan di tengah keheningan suasana. 

"Iya, Bim. Aku juga minta maaf karena telah 
mengecewakanmu," ucapku, menanggapi perkataan-nya. 

Jujur aku menyesal telah mengecewakannya. Harusnya 
kuberi dia pengertian lebih dulu sebelum menolaknya. Diri 
ini sadar, penolakan itu mungkin menyakiti hati laki-laki 
beralis tebal itu. 

"Aku sadar, semuanya terlalu cepat. Memang aku tak 
dapat menahan diri. Semua karena aku menyayangimu." 

Bimo kembali berbicara. Aku hanya terdiam 
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menyimak, hingga akhirnya dia mengeluarkan semua uneg- 
uneg yang mengganggu pikirannya. 

Setelah semuanya mereda, aku juga mengung-kapkan 
apa yang menjadi alasan untuk menolaknya. Semua yang 
kupikirkan tadi malam pun kuung-kapkan. Untunglah, 
Bimo akhirnya mengerti. 

"Sebulan lagi aku diwisuda, Sekar. Tadinya kupikir 
aku akan langsung memboyongmu ke Yogya." 

"Terus kuliahku bagaimana? Enak saja main boyong," 
kilahku. 

Bimo tertawa, menyadari keputusan yang diambilnya 
kemarin terlalu terburu-buru, hingga tak memikirkan itu 
semua. "Kamu pengen jadi penari terkenal?" tanyanya. 

"Iya. Itu cita-citaku. Kalau aku ikut ke Yogya, gimana 
bisa terwujud?" 

"Hey, Sekar. Kamu nggak usah takut. Di Yogya juga 
ada ISI, kok. Kamu tetap bisa kuliah di sana." 

"Iya, tapi kan, paling ndak aku selesaikan D3 dulu. 
Kalau sekarang tanggung, mungkin harus mulai dari nol 
lagi." 

Bimo akhirnya mengalah, dan memutuskan untuk 
mencoba menjalani LDR seperti yang dilakukan oleh Tata 
dan Aryo setelah dia diwisuda. Mungkin dengan jalan itu 
kami akhirnya bisa bersatu kita teguh, bercerai 
Astaghfirullah. 

Kami menghabiskan waktu dengan menyusuri 
keindahan bunga-bunga yang bermekaran sambil sesekali 
mengambil foto, mengabadikan kebersamaan kami. Bimo 
terlihat mulai melupakan masalah yang terjadi. Dia kembali 
tertawa riang, membuatku merasa lega. 

Hari beranjak siang, kami memutuskan untuk pulang. 


Rara Kurnia | 187 


Matahari mulai menanjak, walaupun hawa masih terasa 
sejuk. Masih terlihat beberapa kelompok pengunjung yang 
menikmati moment mereka di sini. 

Kami tiba di rumah setelah makan siang. Ibu 
menyambut kedatangan kami dengan senyuman dan 
mempersilakan Bimo untuk duduk. Selama ini, Bimo belum 
pernah sekali pun masuk ke rumah. Dia hanya mengantar 
jemput di depan rumah mirip gojek, sesekali menyapa jika 
kebetulan ibu sedang duduk-duduk di teras. 

Hari itu Bimo seperti seorang terdakwa yang sedang 
disidang di depan hakim. Ibu banyak bertanya tentang ini 
itu dan berbagai hal padanya. Tentu saja Bimo 
menjawabnya dengan lancar. 

Memang, kuakui, Bimo adalah laki-laki yang pintar 
mengambil hati dan rempela orang lain. Dengan mudahnya 
dia menakhlukkan ibu, membuat perempuan yang tadinya 
berwajah sangar itu perlahan mulai melunak dan jinak-jinak 
merpati. 

Bimo baru saja pulang saat bapak akhirnya keluar dari 
dalam kamar. Rupanya, bapak sudah puas tidur siang 
setelah semalam manggung di desa tetangga. 

"Nduk, tadi siapa, to? Kok ndak dikenalin sama 
bapak," protesnya. 

"Memang bapak tadi lihat, gitu? 

"Lihat, dong. Kan, bapak jadi kebangun karena suara 
mobil tadi." 

Aku jadi salah tingkah melihat bapak dan ibu yang 
menatap tajam. Akhirnya, kuceritakan tentang lamaran 
Bimo yang terpaksa harus tertunda dulu. Mereka terdiam, 
terlihat menyimak penuturanku. 


188 | Kutunggu Dudamu 


Kukira, bapak akan menyetujui hubunganku dengan 
Bimo. Namun, ternyata aku salah. Bapak tak 
menyetujuinya. 

"Pokoknya, Bapak ndak setuju kalau kamu nikah sama 
laki-laki itu. Bapak kan, sudah bilang, kamu sudah 
dijodohin sama Dimas. Selain dengan Dimas, jangan harap 
Bapak akan setuju!" 

Ucapan bapak bagaikan godam yang memukul 
kepalaku. Membuatnya berdenyut-denyut nyeri. Kukira, 
masalah perjodohan itu sudah dibatalkan. Ternyata, bapak 
masih membahasnya. 

Duh Gusti ... tulungana aku! 


999% 
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x PART 25 


" alau kamu memang mau cepat-cepat meni-kah, 
bapak bisa panggilkan keluarga Dimas agar cepat 
melamar dan meni-kahimu." 

Bapak mengucapkan itu dengan pelan, tetapi penuh 
penekanan. Kupandang ibu dengan memasang wajah 
memelas, tetapi ibu malah menggeleng. Sepertinya, ibu juga 
tak bisa berbuat banyak untuk membelaku. 

"Kalau kamu masih beralasan kuliah belum selesai, 
bapak masih bisa terima. Fokus ijazah disik, lagi ijab sah." 48 

Aku tak bisa berkata-kata lagi. Jadi, aku mau 
dinikahkan kalau sudah lulus? Berarti waktuku tinggal 
satu tahun lagi? 


43 Fokus ijazah dulu, baru menikah 
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Mendadak aku tak ingin cepat-cepat lulus. Dalam hati 
menyesal karena sudah mengambil program D3. Tadinya 
kupikir, setelah ijazah tergenggam, aku ingin melanglang 
buana untuk mewujudkan cita-cita menjadi penari terkenal. 
Setelah puas baru melanjutkan ke jenjang berikutnya dan 
bekerja. 

"Nduk, kalau kamu memang belum mau menikah 
sekarang, fokuslah pada pendidikanmu, jangan sambil 
pacar-pacaran selain dengan Dimas. Bapak ndak setuju. 
Termasuk laki-laki tadi. Jangan sampai bapak melihatnya 
lagi datang ke sini." 

"Tapi, Pak-" 

"Sudah, ndak ada tapi-tapian! Jangan jadi anak 
pembangkang!" 

Bapak mengucapkan itu sambil berlalu, menuju kamar 
lagi. Terdengar suara pintu dibanting, kemu-dian hening. 
Ibu hanya bisa mengelus dadanya sendiri, sedangkan aku 
ikut mengelus dadanya sambil berkaca-kaca. Sungguh, 
sesak terasa meraja. 

"Nduk, hambok ngelus dadamu dewek ngunu lho, aku dadi 
sesak napas iki.*4 

Huuuhaaa ... huuuhaaa ...." 

Ibu menarik napas panjang mirip ibu hamil mau 
melahirkan. Ah, jangan-jangan ibu memang mau 
melahirkan. Tidaaak! 

Kutinggalkan ibu, berlari menuju kamar. 
Mengempaskan tubuh di kasur, menelungkup dan 
menangis. Bantal Power Rangers Pink kesayangan pun 
banjir oleh air mata yang menyungai Gangga dan 
Bengawan Solo. 


44 
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Ini sungguh tidak adil! Bapak kejam! Bapak tega! 
Kemarin aku dilarang berhubungan dengan dia yang ingin 
kuhempas! Sekarang, dengan Bimo pun ndak boleh! Bapak 
sungguh terlalu! 

Kalau memang yang dikejar adalah materi, aku terima 
jika bapak tak mengizinkanku menjalin hubungan dengan 
mantan wurung. Karena dia memang berasal dari keluarga 
biasa. 

Namun, kenapa dengan Bimo pun bapak melarang? 
Bimo berasal dari keluarga kaya. Bapaknya pengusaha. 
Kenapa masih dilarang juga? Aku tak terima! 

Terasa usapan lembut di punggungku. Pasti ibu yang 
melakukannya. Siapa lagi? Tak mungkin ada hantu di siang 
bolong begini. Yang ada juga si Luna yang suka nyakar- 
nyakar. 

Aku beranjak, dan langsung memeluk ibu. Perempuan 
penyebab kehadiranku di dunia itu mengusap-usap 
kepalaku dengan penuh kasih sayang. 

"Meoong ...." 

"Hush! Malah koyo beruang, meong-meong." 

"Ikan, Bu, yang meong." 

"Hoo ... tak kira kelinci." 

"Ibu, Sekar ndak mau dijodohin! Sekar ndak cinta sama 
Dimas. Jangan paksa Sekar, Bu. Huuu .... " 

"Sudah, Nduk, jangan nangis. Nanti ibu akan coba 
membujuk bapakmu." 

"Beneran, ya, Bu? Pokoknya Sekar ndak mau. Sekar 
sudah turuti apa yang bapak mau, Sekar udah ndak 
hubungan lagi sama Mas Setyo. Kenapa masih melarang 
Sekar berhubungan sama Bimo. Bapak jahat! Huuu ...." 

Tuh, kan, gara-gara bapak, kesebut lagi deh, namanya. 
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"Memangnya, kamu cinta sama Bimo? Bukannya kamu 
cinta mati sama Setyo?" 

Duh, ibu, kenapa sebut-sebut lagi namanya, sih? Kan 
aku jadi tambah sedih. Hiks. 

"Sekar memang ndak cinta sama Bimo. Selain cinta 
uang merah, cinta Sekar cuma buat Mas Setyo. Tapi kalau 
disuruh milih, mendingan sama Bimo daripada Dimas. 
Huuu ...." 

Ups! Aku keceplosan! Halah! 

Usapan ibu berhenti. Dia mengurai pelukan, 
memaksaku berhadapan dengannya dengan meme-gangi 
kedua pundakku. 

"Beneran kamu ndak cinta sama Bimo? Kok kamu mau 
jalan sama dia?" 

Ibu mengucapkan itu sambil menatapku tajam, 
menelisik wajahku, mencoba mencari jawaban di sana. 

"Sekar memang belum cinta sama Bimo, Bu. Di hati 
Sekar masih ada Mas Setyo. Tapi kan, bapak ndak setuju, 
katanya masa depannya suram. Kalau Bimo itu kan, anak 
pengusaha, masa masih ndak boleh juga, Ibu tau tho kita 
wajib matre?" 

Huh! Lagi dan lagi namanya terus saja kusebut-sebut. 
Sebel! 

"Tapi kan, sama saja, kamu ndak cinta sama Bimo. Apa 
bedanya dengan kamu ndak cinta sama Dimas? Sama saja, 
kan? Kenapa kamu menolak Dimas, Nduk?" 

Pertanyaan ibu terasa menohok, susah untuk kujawab. 
Ibu memang pintar mengorek isi hatiku. 

"Sekar sudah merasa nyaman sama Bimo, Bu. Biarpun 
Sekar belum bisa mencintainya, tapi Sekar mau belajar 
untuk mencintainya. Dia laki-laki yang baik, Bu. Orangnya 
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sabar dan pengertian. Mungkin, dengan belajar mencintai- 
nya, Sekar bisa melupakan Mas Setyo, Bu." 

Akhirnya, kukeluarkan apa yang ada di hati. Berharap 
dengan itu ibu mau membantuku untuk membujuk bapak. 

"Bu, tolong bilangin sama bapak. Kalau bapak mau, 
keluarga Bimo bisa datang melamar Sekar kapan pun bapak 
mau. Sekar ndak mau nikah sama Dimas," kataku 
kemudian. 

"Ya sudah. Nanti biar ibu coba membujuk bapakmu. 
Sudah, Nduk, jangan nangis lagi. Ibu jadi ikutan sedih." 

Ibu mengatakan itu sambil menarikku dalam 
pelukannya lagi. Kubiarkan punggung dibelai-belai 
olehnya, sampai akhirnya tersadar oleh sesuatu. 

Aku harus memberitahu Bimo. Harus! Dia harus tahu 
jika bapak tak merestui hubungan kami. "Bu, Sekar pengen 
sendirian. Sekar ingin menenangkan hati dulu," ucapku 
sambil mengurai pelukannya. 

Ya sudah. Istirahat, ya! Jangan sedih lagi, Nduk. 
Doakan ibu bisa membujuk bapakmu." 

Ibu segera beranjak, lalu keluar dari kamar, 
meninggalkan aku sendirian. Tanpa teman, tanpa warisan. 

Begitu ibu pergi, segera kukunci kamar dan 
menghubungi Bimo. Berkali-kali kutekan nomornya, tetapi 
tak juga diangkat. Ke mana Bimo? Apa dia masih di jalan? 
Baiklah, sepertinya lebih baik kutinggalkan pesan. 

[Bim, jangan pernah datang ke rumahku lagi. | 

Lama menunggu, balasan darinya tak juga datang. 
Bahkan pesannya juga belum terbaca. Ah, mungkin dia 
memang benar-benar masih di jalan. Semoga saja dia 
mengerti. 

Aku tenggelam dalam lamunan, memikirkan apa yang 
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akan terjadi nanti. Bagaimana jika bapak benar-benar 
memaksa untuk menikah dengan Dimas? Lalu, bagaimana 
nasib Bimo? Haruskah kuputuskan saja hubungan 
dengannya? 

Hingga beberapa jam anganku masih saja 
mengembara, hingga lama-kelamaan aku pun tertidur. Rasa 
lelah karena perjalanan tadi dan juga karena capek 
menangis akhirnya membawaku ke alam mimpi. 

Aku terbangun di sore hari, dan mendapati ibu sedang 
menenteng tas kecil dan meletakkannya di atas koper yang 
ada di samping rak TV. 

"Ibu mau ke mana? Kok, bawa-bawa koper?" 

"Oh, ini, Nduk. Mbakyu Rumini tadi ke sini, katanya 
besok subuh-subuh pada mau berangkat ke Bandung untuk 
lamaran. Ibu diajak buat nemenin. Kamu mau ikut juga?" 

What? Aku ndak salah dengar? Keluarga Mas Setyo 
mau lamaran? Ngelamar siapa? Anjani? Beneran ini? Mas 
Setyo ... kamu tega! 

"Kenapa, Nduk? Kok wajahmu jadi lesu kaya gitu? 
Sudah, Nduk, ikhlasin aja. Berarti dia memang bukan 
jodohmu." 

Aduh, Mas. Suket teles kudanan sore. Atiku ngenes mikirno 
kowe. 

Gimana ndak ngenes, sampai detik ini, dia masih 
menjadi alasan kenapa hatiku belum mau menerima laki- 
laki mana pun. Dia masih menjadi penghuni tetap hati, 
yang tak juga mau pergi walaupun telah kupaksa pergi. 

Dia yang selalu kukejar tetapi nyatanya tak pernah bisa 
terkejar. Ingin kuraih tetapi tak teraih. Aku kalah. Lemah. 
Patah. Hancur berkeping-keping. Huwooo, huwooo ... 


45 Rumput basah kehujanan di sore hari. Hatiku ngenes mikirin kamu. 
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sungguh aku ingin nyanyi lagunya Bang Rhoma yang 
judulnya Judi. 

Ndak nyambung! Biariiin .... 

Biarlah, orang patah hati kan, bebas. Mau berenang di 
kolam ikan kaya kecebong juga bebas aja. 

Duh Gusti, rasanya lebih baik aku mati saja, daripada 
harus hidup menanggung rasa ini. Aku ndak kuat, Gusti! 

Ibu menuntunku untuk duduk di sofa depan TV. 
Menangkup kedua belah pipiku lalu berkata. "Nduk, jangan 
biarkan kekecewaan menghancurkan  hidup-mu. 
Kekecewaan hanyalah cara Gusti Allah untuk berkata 'Aku 
punya sesuatu yang lebih baik untukmu'. Sabar, Nduk. 
Ikhlas. Terus jalani hidupmu." 

Terasa sesak menyeruak, dan mendesak sesuatu keluar 
dari sudut mata. Air mata pun luruh seketika, tak 
terbendung lagi. Ibu memelukku, dan mengucapkan kata- 
kata untuk menghibur. Namun, tetap saja hati ini tak bisa 
terhibur. 

Pak Tarno datanglah dengan sulapmu! 

Plok, plok, plok jadi jengkol! 

Huwaaa! 
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etelah drama tangis-tangisan dengan ibu, aku pun 

langsung mandi sore. Biarpun ngenes, mandi adalah 

wajib untuk menjaga kewarasan dan kecantikan. 
Maklum, aku tak terlalu percaya diri untuk bilang cantik 
jika belum mandi. 

Habis mandi, kuperiksa ponsel yang sejak tadi 
tergeletak di kamar. Kasihan dia merana sendirian, tanpa 
teman, rindu sentuhan. Beberapa panggilan tak terjawab 
dan pesan dari Bimo terlihat di layar. Segera kubuka dan 
membaca isinya. 

Bimo mengajakku bertemu nanti malam. Ada yang 
harus kami bicarakan. Aku menimbang-nimbang, kira-kira 
bisa keluar rumah atau tidak. Bagaimana caranya untuk 
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keluar rumah dan bapak mengizinkan? 

Oh iya, aku ingat. Malam ini bapak mau manggung 
lagi. Kesempatan! Tuhan memang selalu memberikan kita 
kesempatan, walaupun kadang dalam kesempitan. 

Segera kubalas pesan dari Bimo, dan membuat janji 
agar dia menjemput setelah Isya. Biasanya bapak berangkat 
manggung pada jam tersebut. Jika aku pergi setelah bapak 
berangkat, pasti dia tak akan mengetahuinya, kan? 

Di dalam kamar, aku gelisah menunggu keper-gian 
bapak. Masih terdengar percakapannya dengan ibu setelah 
kami makan malam bersama tadi. Sepertinya, bapak benar- 
benar tak peduli pada perasaanku. Dia bahkan tak 
mengajak bicara saat bertemu di meja makan tadi. 

Benar-benar menyebalkan! 

Tak lama, terdengar suara bapak yang berpamitan 
pada ibu. Beberapa menit kemudian deru mobil bapak 
memecah kesunyian, lama-kelamaan menghilang. 

Yes! Bapak sudah pergi! Aman! Saatnya Power Rangers 
Pink beraksi! 

Cepat-cepat kuganti baju rumahanku dengan baju 
yang lebih pantas. Biarpun sedang bersedih, tampil cantik 
itu harus. Tak butuh waktu lama, Sekar Kinanti pun 
berubah menjadi Angelina Jolie. Yihaa! Tsah! Kibas poni 
dulu! 

Bimo mengirim pesan jika dia menunggu di ujung 
jalan kompleks, beberapa rumah dari kediamanku. Saatnya 
meluncur ke sana. Okelah kalau begitu. Okelah kalau begitu 
... mendadak langkahku ada soundtrack-nya. 

Kubuka pintu kamar perlahan, tak ada siapa pun di 
ruang TV. Berarti ibu sudah masuk kamar dan tidur! Yes! 
Aku bebas! 
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Dengan langkah berjingkat-jingkat, aku menuju ruang 
tamu, dan hendak membuka pintu depan. Namun, teguran 
ibu menghentikan langkahku 

"Mau ke mana, Sekar?" 

Sial! Ibu belum tidur juga! Aduh, gimana ini? 
Doraemon, pinjam 'pintu ke mana aja' bentar, dong! 

"Eng-anu-eh, Sekar mau ketemu Bimo dulu, Bu. Sekar 
mau ngasih tahu kalau bapak ndak merestui." 

Entah mengapa, mendadak aku tak bisa mencari alasan 
yang lain. Sial! Kenapa aku malah jujur? 

"Ya sudah. Selesaikan urusanmu. Pulangnya jangan 
malam-malam, takut ketahuan bapakmu." 

Apa? Ibu mengizinkanku? Ah, ibu memang the best. 
Segera kuciumi ibu dan mengucapkan terima kasih, lalu 
menadahkan tangan. "Uang jajan, dong, Bu!" pintaku 
dengan wajah memelas. 

"Ya ampun Sekar, kamu ini lama-lama ngelunjak, ya! 
Udah ibu kasih izin, malah minta uang jajan! Udah, jajannya 
minta traktir Bimo, gih! Jangan lupa, beliin ibu martabak 
manis rasa pisang!" 

"Huh, maunya! Dasar pelit!" gerutuku sambil garuk- 
garuk kepala. 

"Ya udah, ndak usah beli! Tapi jangan salahin ibu kalau 
bapakmu tahu!" 

Yaelah! Ceritanya minta martabak buat tutup mulut, 
nih? Dasar! Fix! Jiwa matreku ternyata memang turunan 
dari ibu. Ndak salah lagi, nih! 

Ibu mengantarkanku hingga pagar, lalu menoleh kiri- 
kanan mencari mobil Bimo. Kujelaskan padanya jika laki- 
laki tampan itu menunggu di ujung jalan. Ibu hanya 
menganggukkan kepala lalu segera menutup pagar. 
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Kuayunkan langkah menuju tempat yang dijanjikan, 
dan memang benar, camry silver Bimo sudah terparkir di 
sana. Cepat-cepat dia keluar, menyambutku dengan 
senyuman dan membukakan pintu. 

Kuempaskan tubuh di bangku, dan mobil pun melaju, 
menyusuri jalanan sepi, entah hendak ke mana. 

"Ke mana kita?" tanya Bimo, memecah kebisuan di 
antara kami. 

"Terserah kamu aja. Asal jangan jauh-jauh, nanti 
pulangnya kemalaman." 

"Oke. Ke restoran kemarin mau, nggak?" 

"Ya udah, ndak apa-apa." 

Tak lama, mobil yang kami tumpangi pun menepi di 
tempat makan yang kami datangi kemarin. Masih 
terbayang dalam benak, adegan Bimo melamarku. Sayang 
sekali, keromantisan malam itu harus berakhir dengan 
kekecewaan gara-gara aku. Ah, kasihan Bimo. 

"Tunggu sini dulu, aku pesankan sesuatu," kata Bimo 
begitu kami menginjakkan kaki ke dalam restoran itu. 

Bimo menghampiri seorang pelayan dan entah apa 
yang mereka bicarakan, aku tak tahu. Aku menyibukkan 
diri dengan ponsel di tangan, hingga tak terasa sepuluh 
menit telah berlalu. Bimo mendekat dan tersenyum. "Kita 
pindah tempat, yuk!" ajaknya. 

Aku mengikuti langkahnya yang ternyata menuju 
tempat kami duduk kemarin. Suasananya masih sama 
seperti kemarin, romantis. Ah, Bimo memang selalu 
membuatku tak bisa berkata-kata. 

"Setiap hari dekornya begini?" tanyaku setelah duduk 
di salah satu bangku yang berlapis kain berwarna pink 
segar. 
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"Nggak juga, sih. Cuma ... ini barusan kupesan dekor 
spesial buatmu," jawabnya dengan santai. 

What? Ini didekor khusus buatku? Pantesan dia 
sempat menghilang bersama pelayan tadi. Rupanya mereka 
mendekor ini. Ckckck! 

Aduh, meleleh hati Dedek Emesh ini, Bwang! 

Tak berapa lama, datang dua orang pelayan 
membawakan berbagai macam hidangan untuk kami. 
Aromanya menggugah selera, membuat perutku kembali 
merasa lapar. Sepertinya, berat badanku akan terus 
bertambah. 

Nganan terus, lama-lama jebol dah timbangan! 

Kami berbincang sambil makan malam romantis. 
Terutama aku yang makan gratis. Bimo yang bagian 
membayarnya. Salah sendiri dia membawaku ke sini, ye 
kan? 

"Jadi bapakmu nggak menyetujui hubungan kita?" 

Bimo mengatakan itu sambil menatapku intens. Aku 
jadi salah tingkah karenanya. 

Hadeuh, kenapa sih aku hari ini? 

"Intinya, bapak ndak ngizinin aku pacaran sama laki- 
laki mana pun. Karena aku sudah dijodohin dengan putra 
temannya." 

"Dijodohin? Terus kamu terima?" 

"Aku nolak juga percuma. Bapak ngotot banget." 

Bimo terdiam, seperti sedang memikirkan sesuatu. 
"Gimana kalau kita kawin lari aja?" usulnya. 

"Ndak! Aku ndak mau! Biar kaya gini, aku ndak mau 
jadi anak durhaka!" tolakku. 

"Terus, gimana, dong! Aku jadi pusing, nih!" keluh 
Bimo. 
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Kami sama-sama terdiam. Samar-samar, terde-ngar 
lantunan lagu milik Judika. Aku hafal liriknya karena sering 
mendengar. 


Kamu segalanya 

Tak terpisah oleh waktu 

Biarkan bumi menolak 

Kutetap cinta kamu 

Biar mamamu tak suka 

Bapakmu juga melarang 

Walau dunia menolak kutak takut 
Tetap kukatakan kucinta dirimu 


Tiba-tiba, Bimo bertepuk tangan. Entah apa yang 
terjadi, aku jadi bingung. Apa mungkin dia salah makan? 
Atau obatnya sudah habis? 

"Sekar, tahu nggak? Lagu ini menginspirasiku," 
katanya kemudian. 

"Menginspirasi apa kesindir?" ledekku. 

"Ih, kamu ini, ya! Malah ngece. Aku tuh iri sama 
Judika. Dia benar-benar laki-laki sejati. Dia memper- 
juangkan cintanya setengah mati, dan endingnya manis 
sekali." 

Bimo mengucapkan itu dengan antusias. Rupa-nya, 
lagu itu membangkitkan semangat laki-laki berwajah macho 
tersebut. Kesedihan yang sempat terpancar di matanya 
seakan menguap, seperti kabut yang tertiup angin. 

"Terus? Kamu juga mau nyanyi kaya Judika?" 

"Ya nggaklah! Suaraku jelek. Tapi aku juga mau 
berjuang untuk cintaku, seperti Judika." 

"Caranya gimana?" tanyaku penasaran. 
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Bimo menggoyangkan kepalanya ke kiri dan ke kanan, 
mirip boneka pajangan di mobilnya. Lalu tersenyum jahil 
sambil mengedipkan matanya. 

"Gimana kalau kamu tidur di kamar kost-ku, lalu kita 
ehm-ehm, kalau kamu hamil, pasti bapakmu akan setuju-" 

"Aduh!" dia menjerit setelah sebuah cubitan 
kudaratkan di pinggangnya. 

"Enak aja kalau ngomong! Biar kaya gini, aku masih 
punya iman buat ndak ngelakuin tindakan dosa kaya gitu!" 
seruku jengkel. 

Bimo malah terbahak melihatku kesal. Itu orang ndak 
punya hati, kali, ya? Ngomongnya asal! Sialan! Dia 
mengganggap diri ini apa? Memang aku perempuan apaan? 
Sembarangan! Aku terus saja merutuk dalam hati. 

"Maaf dong, Sekar! Aku cuma becanda. Wajahmu lucu 
banget kalau lagi kesal gitu. Nggemesin. Jadi pengen nyi-" 

"Jangan!" seruku sambil menutupi wajah dengan kedua 
tangan. 

"Hei, memang mau kuapain? Orang tadi aku mau 
bilang jadi pengen nyisirin rambut." Bimo mengatakan itu 
sambil tergelak. 

"Ah, alasan! Ndak nyambung banget! Masa katanya 
wajahku nggemesin terus pengen nyisir rambut. Pengen 
nyium kali. Dasar omes!" seruku sambil nyubit pinggang- 
nya lagi. 

Bimo minta ampun karena kegelian. Rasain! Enak aja 
udah ngeledekin aku! Pembalasan lebih kejam daripada 
tidak dibalas! Hih! 

"Sekarang siapa yang omes di sini? Aku atau kamu? 
Pikiranmu udah kejauhan, Sekar. Biar kaya gini, aku nggak 
berani nyentuh perempuan kalau belum kuhalalkan. Ingat 
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itu, ya, Sayang." 

Bimo mengatakan itu dengan suara pelan. Hatiku jadi 
melunak karenanya. Laki-laki berlesung pipi itu menatapku 
dengan sorot mata yang entah. 

"Sekar, gimana kalau kita backstreet aja?" usul Bimo 
sambil memainkan kunci mobil yang dipegangnya. 

Aduh, aku harus jawab apa, ya? Ya atau ndak? Mau 
ngitung kancing tapi bajuku ndak ada kancingnya. Adanya 
pita tapi cuma satu. Gimana ini? Ngitung cicak? Apa 
ngitung bintang? Seseorang, tolong aku! 

Jiwa pemberontak yang ada di dalam tubuh langsung 
menyetujui, tetapi jiwa patuhku menolak. Aku merasa 
bersalah jika harus menghianati kepercayaan kedua orang 
tua. Lalu, aku harus bagaimana? 


5538 
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x PART 27 


ku dan Bimo meninggalkan tempat makan pada 

jam sembilan malam. Maklum, ibu sudah mewanti- 

wanti agar pulangnya tidak terlalu malam. Tak 

lupa kami mampir dulu untuk membeli martabak pesanan 
ibu. Bisa ada ember bocor kalau sampai tak dibelikan. 

Alunan musik dari DVD player di mobil Bimo 

menemani perjalanan kami. Lagu-lagu rancak terde-ngar 

menghibur, tetapi, tiba-tiba mood-ku kembali berubah melow 
saat mendengar suara Judika melantunkan lagu sedih. 


Begini rasanya kehilangan dirimu kekasih 
Tak pernah kubayangkan sakitnya akan seperti ini 
Kau t'lah pergi dari hidupku 
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Oh mengapa kau meninggalkan aku seperti ini 

Saat aku masih berharap cinta ini masih bertahan untuk kita 
Oh mengapa kau membawa semua kenangan indah bersama 
kita dulu 

Kini berakhir untuk selamanya 


Hatiku gerimis mendengarnya, karena teringat dengan 
dia yang tak mau kusebut namanya. Subuh-subuh nanti dia 
dan keluarganya akan berangkat ke Bandung untuk 
melamar Anjani. Hiks! Berarti aku sudah tak ada harapan 
lagi. Huuu .... 

Haruskah kutunggu dirimu hingga menjadi duda, 
Mas? Ataukah melupakan dirimu dan menerima Bimo? 
Apa malah menyetujui perjodohan dengan Dimas? Semua 
pilihan sama-sama membuatku merana, Mas. Hiks! 

Oh, Bang Judika ... kamu jahat sekali! Orang lagi sedih 
dinyanyiin lagu sedih! 

"Sekar, kamu kenapa?" 

Bimo menoleh dan menegurku. Mungkin gesture dan 
wajahku menunjukkan ekspresi sedih yang terbaca olehnya. 

"Aku ndak apa-apa, kok," kilahku sambil mengusap 
titik air yang sempat meluncur dari sudut mata. 

Mobil yang kami tumpangi melambat, lalu berhenti di 
pinggir jalan. Bimo meraih kedua tanganku, menggenggam- 
nya erat-erat, dan mengecup-nya sekilas. Mendadak 
tubuhku seperti tersengat aliran listrik. Oh, no! 

"Sekar, jangan sedih. Sudah, jangan dipikirin lagi. Kita 
jalani aja hubungan ini seperti air yang mengalir." 

Dalam hati, diri ini merasa bersalah. Bimo mengira aku 
bersedih karena memikirkan hubungan kami yang di ujung 
tanduk. Padahal sebenarnya aku sedang memikirkan laki- 
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laki lain. 

Duh, Gusti, ampuni aku, karena telah memper- 
mainkan perasaan orang sebaik ini. 

"Aku ndak apa-apa, kok, Bim. Pulang, yuk! Udah 
malam," sahutku akhirnya. 

"Jangan panggil Bam-Bim lagi, dong. Kan, aku calon 
suamimu. Panggil Mas atau Sayang gitu, Iho!" protes Bimo. 

Aku tertawa dalam hati. Jadi, dia pengen dipanggil 
Sayang? 

"Ya udah, aku panggil Mas Bimo ganteng, ya!" kataku 
sambil tertawa. 

"Nah, gitu, dong. Mas kan, memang ganteng, Dik Sekar 
Cantik." 

Huh! Baru saja disanjung dikit udah mulai nggombal! 
Dasar Manusia Galaksi! 

Subuh-subuh sekali, ibu sudah rapi dan cantik. 
Teringat ibu mau berangkat ke Bandung, mendadak hatiku 
berdenyut nyeri. Ternyata, merasa kehilangan itu begitu 
menyiksa! 

Cepat-cepat aku membersihkan diri dan melaksanakan 
kewajiban dua rakaatku. Saat keluar dari kamar, ibu sudah 
menenteng tas di pundak, siap untuk berangkat. 

"Sekar, ibu pergi dulu, ya! Kamu jadi mau ikut, ndak?" 

Apa? Ikut? No way! Ogah amat! Amit-amit ikut 
rombongan ke rumah si Drama Queen. Takut aku khilaf 
dan bubarin acaranya. 

"Ndak, ah, Bu. Sekar hari ini ada kuliah." 

"Ya sudah, jaga rumah, ya, Nduk! Jangan cari masalah 
dengan bapakmu. Kalau mau sarapan, ibu udah masak di 
dapur." 
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"Memang ibu perginya lama?" 

Mendadak kepikiran, besok aku makan apa kalau ibu 
belum pulang. Aku kan, ndak bisa masak. Lha wong masak 
air aja gosong, kok, pancinya. Hadeuh! 

"Paling dua atau tiga hari, Sekar. Sekarang berangkat 
juga nanti sampai Bandung pasti sudah sore menjelang 
malam. Langsung, istirahat. Acara lamaran-nya besok pagi. 
Habis itu mau jalan-jalan dulu sekalian belanja, baru 
pulang." 

"Wah, enak dong, Bu. Bisa jalan-jalan ke kota Bandung. 
Bisa belanja baju murah dan cuci mata. Sekar aja pengen ke 
sana belum kesampaian." 

"Lha, kamu ibu ajak katanya ndak mau." 

"Ya udah, Bu. Berangkat aja. Sekar mau kuliah aja. 
Udah kebanyakan cuti, nanti ketinggalan." 

Setelah menyampaikan pesan dari A sampai Z lalu A 
minor, B minor, D minor, G minor, dan seterusnya hingga 
menjadi bait lagu, ibu pun keluar. Mobil yang membawa 
rombongan dia yang ingin kuhempas dan keluarganya 
telah datang, terparkir di depan pagar menunggu ibu. 
Mereka pun berangkat tak lama kemudian. 

Ada yang teremas di dalam sini. Hatiku. Melihat mobil 
itu semakin lama semakin menjauh, hingga menjelma 
menjadi sebuah titik di kejauhan, hati ini remuk redam. 
Menjelma menjadi kepingan-kepingan yang rasanya tak 
mudah untuk kembali disatukan. 

Aku telah kalah. Hancur. Dan hanya bisa terdiam 
pasrah. 

Kembali terngiang kata-kata ibu waktu itu. "Cinta sejati 
adalah ketika kamu merelakan dia pergi. Mungkin kamu 
tahu dia tak akan kembali, tapi kamu tahu, dia selalu ada di 
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hati." 

Yang bisa kulakukan saat ini hanyalah menghi-tung 
sesak, mencoba mengukur jarak, karena pada saat yang 
sama aku dan dia kian berjarak. Bisa dibilang aku telah 
kalah telak dari dia yang datang dan pergi tanpa jejak. 

Baru saja membaringkan badan di sofa, terdengar 
ketukan pintu. Itu pasti bapak. Benar saja, ketika kubuka 
pintu, wajah kusutnya menjadi pemandangan yang pertama 
kali kulihat. 

"Ibumu sudah berangkat, Nduk?" tanyanya sete-lah 
kucium punggung tangannya. 

"Sudah, Pak. Baru saja. Bapak mau sarapan? Biar Sekar 
siapkan." 

"Ya sudah. Siapin aja di meja. Bapak mau bersihkan 
badan dulu," katanya kemudian. 

"Iya, Pak," sahutku girang. 

Tentu saja aku merasa senang, karena bapak sudah 
bersikap normal kepadaku. Terbayang kemarin dia bahkan 
tak mau menegur, padahal makan di meja yang sama. 

Setelah sarapan, bapak langsung masuk ke kamar 
seperti biasanya, membayar hutang tidurnya karena habis 
manggung. Dia hanya menyahut pendek saat aku 
berpamitan untuk berangkat kuliah. Pagi itu aku terpaksa 
kembali memesan ojol untuk menuju kampus. 

Di kampus, Rina dan Tata menginterogasi karena 
melihat kantung mata di wajahku. Terpaksa kuceritakan 
tentang bapak yang tak merestui hubungan dengan Bimo, 
juga acara lamaran Mas Setyo. 

Saat makan di kantin pada jam istirahat, tak sengaja 
kami melihat Lina duduk di meja seberang. Biasanya, dia 
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duduk bersama Anjani. Namun, hari ini dia tak berangkat 
kuliah karena lamaran. Kata ibu, dia sudah berangkat ke 
Bandung lebih dulu dengan pesawat. 

Tiba-tiba datang Riko-si Playboy Kampus, mendekati 
Lina. Dari tempat aku duduk, bisa terde-ngar pembicaraan 
mereka. Riko menanyakan keberadaan Anjani, dan Lina 
menjawab jika dia tidak tahu. 

Kenapa Lina sampai tidak tahu? Dia kan soulmate-nya 
tuh, Sapu Lidi? Masa dia tidak tahu kalau hari ini 
kawannya lamaran? Apa dia sengaja berbohong? Kenapa 
harus menutupi kenyataan? Sebenarnya, ada hubungan apa 
antara Riko dan Lady Anjani? 

"Sekar, lihat, si Riko ganteng, ya?" Rina berbisik sambil 
menyenggol lenganku. 

"Kenapa? Kamu ngefans sama dia?" candaku. 

"Dulu aku sempat mengagumi Riko, tapi langsung 
mundur alon-alon begitu tahu dia playboy," tutur Rina. 

"Halah! Bilang aja kamu kalah saing. Secara, yang dia 
incar cewek yang cantik dan sama-sama tajir," seloroh Tata. 

Aku tertawa mendengar perdebatan dua manusia 
absurb itu. Untuk sejenak, kesedihanku menguap, terhibur 
oleh mereka. 

"Eh, tahu, ndak? Seminggu yang lalu, aku melihat 
Anjani berantem sama Riko di dekat toilet kampus," ucap 
Tata, mulai menebar bibit ghibah. 

"Berantem kenapa memang?" tanyaku penasaran. 

"Aku ndak tahu pasti, yang jelas, tu, cewek nangis- 
nangis dan memaki Riko, katanya dia laki-laki yang tak 
bertanggung jawab." 

"Terus, Riko bilang apa?" Aku semakin penasaran. 

"Aku cuma lihat Riko melempar kertas ke wajah 
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Anjani, terus dia ngeloyor pergi gitu. Anjani ngambil kertas 
itu dan menyobeknya. Terus dia ngejar Riko. Terus, aku 
ndak tahu lagi ceritanya." 

"Yah, kaya gitu doang endingnya? Huh, ndak asyik!" 
Rina menimpali. 

Hatiku semakin yakin, pasti ada apa-apa di antara si 
Sapu Lidi dan Riko. Tapi apa? Mereka pacaran? Kan, Anjani 
pacaran sama Mas Setyo? Apa ini kasus perselingkuhan? 

Astagfirullah. Kenapa aku jadi suudzon gini, sih! Oke. 
Sekar, lupakan! Urus hidupmu sendiri! Sisi hatiku yang 
terdalam memperingatkan. 


889 
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X PART 28 


alam harinya, aku tak dapat memejamkan mata. 
Mer di kamarku tidak banyak nyamuk. 
Adanya cicak yang menempel di lampu, si Luna 
yang tidur di karpet, semut di dinding, juga temannya 
Mickey Mouse yang pindah dari loteng ke atas kamarku. 
Teringat apa yang diceritakan oleh Tata mengenai si 
Sapu Lidi. Sebenarnya, ada hubungan apa antara dia dan 
Riko? Apa maksudnya dia mengatakan Riko tak 
bertanggung jawab? Memangnya si Playboy Kampus itu 
berbuat apa padanya? Mencurigakan! 
Sepertinya, Riko punya hutang pada Anjani tapi tak 
mau bayar. Sungguh terlalu, kau, Riko. Rupanya kau 
mengikuti trend yang berhutang lebih ganas daripada yang 
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meminjamkan. Memalukan! Cih! 

Mendadak teringat perkataan ibu yang merasa aneh 
karena Bu Rumini mendadak mengajak ibu pergi melamar 
si Sapu Lidi. Kata Bu Rumini, tak ada angin tak ada hujan, 
tak ada petir juga Atta Halilintar, tiba-tiba putranya 
meminta cepat-cepat melamar gadis itu. 

Terkesan buru-buru sekali, karena hubungan mereka 
baru beberapa bulan. Kuliah mereka juga belum lulus. 
Masih jauh, sejauh Solo-Jakarta. Sepertinya telah terjadi 
sesuatu yang memaksa hubungan itu cepat-cepat 
diresmikan. 

Apa mungkin Mas Setyo takut Anjani digondol kucing, 
eh, digondol laki-laki lain, makanya cepat-cepat dia nikahi, 
atau dia takut Anjani dijodohin sama Atta Halilintar? Ah, 
kasihan Aurel, ye kan? 

Berbagai tanya bergelayut dalam benak, menuntut 
jawaban yang entah dari mana bisa kudapatkan. Tak ada 
kancing baju untuk dihitung, juga tak ada catatan di kertas 
kecil buat menyontek jawabannya. 

Lalu terbersit dalam pikiran, ibu mungkin saja tahu 
jawabannya. Sepertinya, menghubungi ibu besok pagi akan 
meyakinkan dugaanku. Maklum, biasanya, ibu lebih update 
daripada tayangan infotainment gosip di TV. 

Pagi ini, terpaksa aku membeli makanan siap saji 
untuk sarapan. Sejak kecil, aku memang tak pernah terjun 
ke dapur. Biasanya terjun dari pohon atau terjun ke sungai. 
Juga terjun dari kasur kalau lagi mimpi. 

Seperti kemarin, aku kembali memesan ojol untuk 
berangkat ke kampus. Maklum, aku ini bidadari tetapi tak 
punya sayap, hingga tak bisa terbang untuk menuju ke 
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sana. Lagipula, Bimo tak berani menjemput, karena tak 
punya sayap juga. 

Segera kucari keberadaan Tata dan Rina di kantin. 
Biasanya mereka sarapan di sana, karena begitulah nasib 
anak kost. Dari kejauhan, mereka melambaikan tangan 
melihat kedatanganku. 

"Tumben datangnya pagian?" tanya Tata saat aku 
duduk di bangku sebelahnya. 

"Aku kepikiran ucapanmu kemarin. Semalam mikirin 
itu, sama mikirin perkataan ibuku juga. Jadi pengen cepat- 
cepat sampai di sini dan ngobrol sama kamu." 

"Emangnya ibumu bilang apa? Aku jadi kepo, nih." 
Rina ikut-ikutan menyahut. 

Akhirnya, kuceritakan apa yang pernah ibu katakan, 
juga kecurigaan pada si Sapu Lidi karena pernikahan 
mereka yang terkesan terburu-buru. Tita dan Rina pun 
menyimak dengan antusias. Kami pun sepakat untuk 
melakukan penyelidikan. 

Ibu tak dapat dihubungi, mungkin saja acara lamaran 
sedang berlangsung. Kami hanya bisa berusaha mendekati 
Lina. Ternyata, Lina sangat hati-hati dalam bertutur. Tak 
ada informasi yang berhasil kami dapatkan darinya. 
Rupanya, dia memang benar-benar bisa diandalkan untuk 
menjaga rahasia. 

Tak sampai sebulan berlalu dari lamaran itu, hari 
pernikahan pun sudah di depan mata. Kali ini, aku tak 
dapat menolak ajakan bapak dan ibu untuk menghadiri 
pernikahan itu di Bandung. Bapak memaksaku ikut untuk 
menghormati Bu Rumini sebagai rekan seprofesi bapak. 

Padahal, rencananya, aku hendak membantu Bimo 
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mempersiapkan keperluan wisudanya. Untung saja dia 
mengerti akan kondisiku. Dia hanya berpesan agar aku 
menjaga hati. 

Bimo tidak tahu, jika hati ini sedang tidak baik-baik 
saja. Kadang aku merasa bersalah, karena telah mendua hati 
dengannya. Namun, apa yang bisa kulakukan? 

Aku punya sejuta alasan untuk melupakan Mas Setyo, 
tetapi, tidak ada yang bisa memaksaku untuk berhenti 
mencintainya. 

Bimo, maafkan aku, karena telah menyia-nyiakan cinta 
dan kasihmu. 

Tidak ada yang bisa kulakukan untuk mencegah 
terjadinya pernikahan itu. Penyelidikan yang kulaku-kan 
bersama Tata dan Rina belum mendapatkan hasil, karena 
Anjani rupanya sadar jika kami perhatikan. Mungkin dia 
tahu jika kami mencurigainya dari Lina. Apa mungkin dia 
punya indera keenam, ketujuh, kedelapan .... 

Tak kami temukan sesuatu pun yang bisa dijadikan 
bukti untuk mengungkapkan hubungan perempuan penuh 
drama itu dengan Riko. Mungkin karena Riko sudah tak 
peduli pada gadis itu, hingga tak ada lagi hubungan antara 
keduanya. Atau mungkin hutangnya sudah dibayar berikut 
bunganya. 

Pak Danu, bapaknya orang yang gak mau lagi kusebut 
namanya, menyewa sebuah bus untuk membawa 
rombongan keluarga ke Bandung, sehari sebelum 
pernikahan digelar. Di sana, telah dipesan beberapa kamar 
di sebuah hotel untuk menampung rombongan keluarga 
besan. Sepertinya, pesta pernikahan itu benar-benar 
dipersiapkan dengan baik walaupun waktunya mendesak. 
Benar kata orang, dengan kekuatan uang, apa pun bisa. 
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Menurut cerita ibu, keluarga Anjani adalah salah satu 
keluarga terpandang di kotanya. Bapaknya seorang 
pegawai BUMN. Pantas saja gaya hidup dan 
penampilannya selalu terlihat wah. Semua yang menempel 
di badannya adalah barang-barang branded dengan harga 
lumayan fantastis. Kecuali lalat yang menempel, sudah 
pasti itu tak ada harganya. Mungkin lalat itu juga tahu 
barang mahal. 

Entah mengapa, si Sapu Lidi mau menjalin hubungan 
dengan Mas Setyo yang hanya anak seorang guru SD. 
Seorang pelukis yang kata bapak tak jelas masa depannya. 
Bukankah dia lebih cocok jika menjalin hubungan dengan 
Riko yang katanya juga tajir melintir hingga kepuntir? 

Ah, mungkin memang benar kata orang, cinta tak 
memandang rupa dan kasta. 

Sepanjang perjalanan, ibu memelukku erat-erat, seakan 
takut balonnya lepas. Wejangan demi wejangan 
disampaikannya dengan nada pelan nyaris tak terdengar, 
agar tak ada yang mendengar pembica-raan kami. Sangat 
kontras dengan kebiasaannya yang selalu bicara dengan 
nada lima oktaf seperti toa masjid. 

Biarpun orang yang duduk di sekitar kami 
memejamkan mata, tetapi kami tak yakin mereka benar- 
benar tertidur. Siapa tahu mereka pura-pura tidur dan 
menyimak obrolan hangat dua selebriti ini. 

Mas Setyo duduk di belakang supir sebagai penunjuk 
jalan, berdampingan dengan sang bapak. Sekarang aku 
berani menyebut namanya lagi. Dari tempat dudukku, 
keberadaannya tak dapat terlihat. Sesekali terdengar suara 
tawa laki-laki itu yang khas, saat orang-orang 
mencandainya. 
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"Nduk, pada akhirnya, yang pergi akan tetap pergi. 
Biarlah berlalu, karena melepaskan lebih melegakan 
daripada memaksa. Cinta itu tak bisa dipaksakan, Nduk. 
Ingatlah jika dia tak mencintaimu." 

Kata-kata ibu mengalihkan perhatianku dari suara 
tawa itu. 

Aku terdiam dalam dekapan ibu. Tangan lembut yang 
mulai berkeriput halus itu membelai rambutku dengan 
penuh kasih sayang. Kecupan lembut ibu pun mendarat di 
sana. Perlakuannya yang seperti inilah yang sangat 
menenangkan hati untuk saat ini. 

Oh ibu, coba setiap hari seperti ini, pasti aku semakin 
sayang padamu. 

Sampai detik ini, terus kucoba untuk kembali menata 
hati. Berjuang di antara kepingan-kepingan yang terserak, 
walaupun tahu tak mudah untuk bisa berdiri tegak karena 
semua telah luluh lantak. 

Mataku masih belum bisa terpejam, sementara ibu dan 
yang lainnya sudah terlelap. Alunan musik lawas terdengar 
mengiringi perjalanan kami. Mungkin untuk penyemangat 
sang Supir yang tanpa lelah menjalankan busnya. 

Sebuah lagu yang dinyanyikan oleh Java Jive, grup 
band terkenal di masanya mengalun. Kucoba meresapi 
liriknya sambil memejamkan mata. 


Tak pernah terbayang 'kan terjadi 

Hanya penyesalan di hati 

Sanjak hanya ungkapan hati 

Tak cukup sudah untuk diriku 

Aku hancur lantak bagai debu 

Aku telanjang tanpa kasihmu 

Bibirku kering laksana berkarat tanpa teduhmu 
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Hanya dirimu .... 


Bulir-bulir bening berlomba-lomba berjatuhan 
membasahi pipi mendengar lagu berjudul "Permata-ku" itu. 

Duh Gusti ... bahkan semesta seperti mengerti 
kesedihanku. Hingga lagu yang mengalun pun seakan 
menyuarakan isi hatiku. 

Segera kuusap wajahku dengan lengan baju, karena 
tissue ada di tas ibu. Kucoba menghilangkan jejak air mata 
di sana. Takut ibu terjaga dan memergoki. Tak ingin 
rasanya menambah beban di hati perempuan yang telah 
melahirkanku itu. 

Kedua mata ini masih tak mau terpejam, tetapi, lama- 
kelamaan, rasa lelah karena perjalanan jauh mengantar- 
kanku tidur. Entah berapa lama tertidur, tanpa terasa ibu 
membangunkan. Kami telah sampai di tujuan. 

Semua penumpang segera turun dan menenteng 
barang bawaan masing-masing. Petugas hotel membawa 
kami ke kamar-kamar yang telah dipesan. Masing-masing 
keluarga mendapatkan satu buah kamar. 

Kuhempaskan badan di kasur setelah membersih-kan 
diri. Bapak sudah terlelap di sofa yang ada di kamar, 
sementara ibu baru saja ke kamar mandi. Kami punya 
waktu sekitar dua jam untuk istirahat, jadi kesempatan 
harus dimanfaatkan sebaik-baiknya. 

Jam tujuh pagi, kami sudah berkumpul lagi di bus, lalu 
langsung berangkat ke gedung pernikahan. Lokasi hotel 
yang kami tempati ternyata tidak jauh dari gedung yang 
disewa sebagai tempat resepsi. Dalam hitungan menit, kami 
tiba di sana. 

Jantungku berdetak lebih keras dari biasanya, saat 
melihat Mas Setyo dalam balutan baju pengantin. Dia 
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terlihat tampan dan gagah dengan setelan jas berwarna 
broken white yang dia pakai. Rambutnya yang gondrong 
telah dicukur rapi, membuat penam-pilan laki-laki itu 
semakin memesona. 

Dia menunggu semua orang dalam rombongan turun 
dari bis, lalu berbaris rapi dan memasuki gedung. Setiap 
orang membawa bingkisan pernak-pernik seserahan buat 
mempelai wanita. Di depan pintu masuk, rombongan tuan 
rumah menyambut kami. Saat memasuki gedung, dalam 
hati aku berdoa, semoga ada keajaiban hingga pernikahan 
ini dibatalkan. 


Duh Gusti, kenapa aku jadi jahat begini? 
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Masing-masing mulai mengambil tem-pat duduk, 

begitu juga aku. Sengaja duduk di barisan paling 
depan, agar dapat menyaksikan prosesi ijab kabul. Dengan 
hati yang sangat dengki dan iri hati, seperti Mak Lampir 

Siapa tahu mempelai wanita tak datang, aku dengan 
sukarela dan suka cita yang akan menggan-tikan. Ikhlas 
1000%. 

Mas Setyo duduk berdampingan dengan Pak Danu, di 
depan sebuah meja kecil yang telah disedia-kan untuk 
prosesi ijab kabul. Sementara penghulu di dekatnya sibuk 
memeriksa berkas-berkas. Di sebe-rang meja, duduk 
seorang laki-laki setengah baya dengan dandanan necis dan 


(R Mesing mempelai pria sudah memasuki gedung. 
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klimis, terlihat tak sabar menunggu. 

Pasti itu bapaknya Anjani, soalnya, raut mukanya juga 
sama judes dengan perempuan itu. Bisa dibilang judes 
turunan ini. 

Mas Setyo terlihat tegang, mungkin dia sedang 
berdebar-debar menghadapi proses ijab kabul. Dari sini, 
bisa kulihat dia beberapa kali menghapus keringat di 
keningnya. Seperti lagi joging di siang hari yang terik, 
panas-panas pakai jaket. Padahal, hawa di gedung sangat 
sejuk dengan keberadaan kipas-kipas besar di beberapa 
titik. 

Semua orang terlihat gelisah menunggu kedatangan 
mempelai perempuan. Aku juga ikut gelisah. Dalam hati 
berdoa, semoga saja si Judes Turunan tidak datang, agar 
pernikahan tidak jadi dilaksanakan. Buyar, ambyar tak 
berkesudahan, semrawut. 

Jahara? 

Woiya tho, sakit hati mah bebas. 

Anggap saja seperti di film-film, mempelai wanita 
kabur atau diculik mantannya. Ah, pasti seru sekali. Entah 
mengapa aku jadi berpikiran jahat seperti itu. Mungkin 
karena hati ini masih tak rela akan benar-benar kehilangan 
Mas Setyo. 

Detik demi detik berlalu, ketegangan menyelimuti 
hatiku. Ingin rasanya berlari meninggalkan gedung, agar 
tak menyaksikan pernikahan mereka. Aku tersenyum getir, 
saat beberapa menit kemudian terlihat Anjani berjalan 
menuju tempat akad. Mengenakan kebaya berwarna senada 
dengan Mas Setyo, dia terlihat memesona. Sisi hatiku yang 
paling dalam mengakuinya, walaupun setengah hatiku 
yang lain menyangkal. 
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Ah, jelek, ah. Cantikan juga aku. Dia mah pakai make 
up profesional makanya kelihatan beda. Catat, kelihatan 
beda. Yang kelihatan cantik hanya aku seorang. Huh! 
Sekarang mah pake make up artis, kambing aja jadi cantik, 
kok. 

Kuremas jari-jari karena merasa geram. Kenapa bukan 
aku yang ada di sana, berdampingan dengan Mas Setyo di 
depan penghulu. Rasanya ingin teriak untuk menjeda detik- 
detik sakral mereka. Hati ini kembali merasa getir, saat para 
saksi meneriakkan kata 'sah' bersama-sama. 

Kemeriahan pesta sesudahnya tak dapat kulihat. 
Bahkan hidangan lezat kelas atas pun tak dapat kurasa. 
Semuanya terasa hambar. Tak ada gairah untuk 
menikmatinya. 

Hatiku remuk redam. Luluh lantak. Hancur serupa 
puing-puing. Panas membara dalam dada saat melihat 
mereka berdua duduk di pelaminan. Apalagi saat mereka 
tampil dengan berbagai macam kostum yang membuat iri, 
karena bagaikan raja dan ratu, penuh kharisma. Ah, 
harusnya aku ratunya! Ratu halu! Huwaa! 

Aku memilih meninggalkan gedung dan menuju 
parkiran. Untung saja supir bus itu ada di sana, duduk di 
depan pintu sambil merokok, bersama kernetnya. Mereka 
segera menyingkir dari pintu begitu melihatku mendekat. 

Tak mempedulikan tatapan keheranan mereka, 
langsung saja kuberlari menuju bangku tempat biasa aku 
dan ibu duduk. Meluapkan kesedihan dengan menangis 
menjadi jalan ninjaku saat itu. Memendamnya hanya 
membuat hati ini sesak. 

Entah berapa lama diri ini tenggelam dalam tangisan, 
aku terkejut saat seseorang memegang pundak. Segera 
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kuangkat wajah dari posisi telungkup, dan mendapati ibu 
berdiri dengan sorot iba. 

Tanpa kata, ibu menarikku dalam pelukannya, lalu 
mengusap-usap punggungku. Rasanya sungguh 
menenangkan, walaupun belum bisa menghentikan 
isakanku. 

"Sabar, Nduk. Lupakan dia. Lupakan pahit getirnya, 
tapi jangan lupakan pelajarannya. Jangan berharap pada 
manusia. Berharaplah pada pencipta-Nya. Ingat itu, Nduk!" 

Mengalirlah segala nasihat dan petuah ibu untukku. 
Agar terus bangkit dan tak terpuruk. Hidup ini indah, 
jangan sia-siakan dengan terus larut dalam kesedihan. 
Seperti gula larut dalam secangkir teh. 

Hais, ngomong apa aku? 

Rombongan mempelai pria akhirnya kembali pulang. 
Kali ini minus Mas Setyo, karena dia langsung menginap di 
rumah mertuanya. Membayangkan kedua pengantin akan 
berbulan madu membuatku meradang. Namun, aku hanya 
bisa mengelus dada Pak Supir, heh? 

Bus yang kami tumpangi pun melaju, mening-galkan 
Bumi Parahyangan menuju Solo. Perjalanan pulang, kali ini 
terasa lebih lambat dan membosankan daripada kemarin. 
Mungkin karena suasana hatiku yang tidak enak. 

Lamat-lamat terdengar alunan musik mengiringi 
perjalanan kami. Sepertinya, sang supir sangat menyukai 
musik sebagai teman dalam perjalanan. Tadinya, aku tak 
terlalu peduli, tetapi, sebuah lagu menyentak kesadaranku. 


Aku tak percaya lagi 
Dengan apa yang kauberi 
Aku terdampar di sini 
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Tersudut menunggu mati 
Aku tak percaya lagi 

Akan guna matahari 

Yang dulu mampu terangi 
Sudut gelap hati ini 

Aku berhenti berharap 

Dan menunggu datang gelap 
Sampai nanti suatu saat 

Tak ada cinta kudapat .... 


Hati ini semakin terasa hancur saat mendengar liriknya 
yang seakan menggambarkan suasana hati. Namun, lagu 
itu juga membangkitkan kesadaranku untuk bertekad 
melupakan Mas Setyo. 

Memang sudah seharusnya aku berhenti berharap 
padanya, karena memang sudah tak ada lagi yang bisa 
diharapkan. Dia sudah menjadi suami orang. Apalagi yang 
kutunggu? Menunggunya menjadi duda? Itu sungguh gila! 

Hari ini aku menghadiri acara wisuda Bimo. Dia 
mendapatkan predikat cumlaude. Dalam hati, aku merasa 
bangga. Mungkin, itu pula yang dirasakan oleh Bimo dan 
juga bapak dan ibunya yang sengaja datang dari Yogya 
untuk menyaksikan putranya memakai toga. 

Sepulang wisuda, kami semua merayakan moment itu 
dengan makan-makan di sebuah restoran. Pak Gunawan, 
ayahnya Bimo-ternyata sangat demokratis. Mereka 
mendukung sepenuhnya hubunganku dan sang putra. Tak 
ada yang lebih bahagia daripada menikah dengan orang 
yang kita cintai, begitulah prinsip yang mereka utarakan 
padaku. 

Pak Gunawan dan istrinya begitu ramah dan sopan. 
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Tak terlihat aura sombong dan angkuh, padahal mereka 
salah satu pengusaha batik yang terbilang sukses. Berbeda 
sekali dengan aura keluarga Anjani. 

Bu Gunawan menanyakan padaku kapan aku akan 
menikah dengan putranya. Aku terkejut dan bingung 
hendak menjawab apa. Untung saja, Bimo menjadi dewa 
penyelamat. 

"Sekar satu tahun lagi lulusnya, Bu. Sayang kalau harus 
ikut aku ke Yogya. Mungkin setelah dia lulus, baru kami 
akan menikah," kata Bimo dengan santai, seolah tanpa 
beban. 

Bimo bisa dengan mudah dan tanpa beban 
mengatakan itu. Namun, bagiku itu adalah hal yang sangat 
rumit dan berat. Mengingat hingga detik ini aku masih 
mencoba menata hati yang baru saja hancur berkeping- 
keping. Diri ini masih sedang berusaha menyiapkan satu 
ruang kosong di dalamnya untuk Bimo. 

Dua minggu setelah wisuda, Bimo mulai pindah ke 
Yogya. Ada kesedihan dalam hati saat melepasnya pergi. 
Entah perasaan apa ini, aku belum bisa menilai. Apakah ini 
pertanda aku mulai mencintainya? Ataukah hanya perasaan 
kehilangan orang yang selalu menjadi penyemangat? 
Entahlah, semua ini sungguh membuat hati menjadi 
bingung. 

Sebulan setelah kepergian Bimo, tak ada kabar berita 
darinya lagi. Aku menjadi labil. Mudah marah dan cepat 
tersinggung. Malas kuliah. Suka merenung hingga tak tahu 
waktu. Dari rumah, aku berpamitan pada ibu untuk 
berangkat ke kampus, tetapi hanya duduk-duduk di alun- 
alun. 
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Merenungi apa yang terjadi, dan juga meluapkan 
kekesalan di hati dengan menghabiskan waktu di sana. Lalu 
lalang orang lewat tak terasa meng-gangguku. Setiap hari, 
tanpa bosan kulakukan itu. 

Kemudian suatu hari bapak menarik paksa tangan ini 
dan menggiringku ke mobil. Memarahi dan mencaci maki 
habis-habisan begitu sampai di rumah. Merasa kesal 
dengan kelakuanku, akhirnya sebuah keputusan yang 
sangat mengejutkan dibuat oleh bapak, dua hari kemudian. 

"Sudah, Nduk. Sudah cantik. Jangan nangis lagi, nanti 
maskaranya luntur," kata ibu sambil merapikan riasanku. 

Kupandangi wajah cantik tetapi mendung yang 
terpantul di cermin. Ber-make up lengkap tetapi terkesan 
natural. Kebaya kuning gading membalut tubuh ini. 
Rambut panjangku digelung dan dikunci dengan tusuk 
konde keemasan. 

Ini bukan mauku. Ini keinginan bapak. Aku 
menggeleng lemah, dan menitikkan air mata saat ibu 
meninggalkanku sendirian di kamar ini. 

Di sana, di ruang tamu, telah hadir keluarga Dimas 
yang datang untuk melamarku. Tanpa persetujuanku, 
bapak mengatur semuanya. Bahkan, menurutnya, 
pernikahan akan terjadi tak lama lagi dari hari ini. 

Perlahan kulirik sebuah benda yang sempat terbeli di 
warung kemarin sore. Dengan gemetar, kugulung lengan 
kebaya untuk mencari sesuatu di sana. Kuhujamkan kuat- 
kuat benda itu di sana. 

Perih, terasa perih waktu benda itu menyayatnya. 
Cairan berwarna merah mengalir deras dari sana. Sebuah 
lagu dari Element yang kuputar otomatis berulang 
mengiringi kesakitanku. 
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Bayang-bayang Mas Setyo berkelebat dalam benak, 
tersenyum, seperti menyapa. Beberapa hari ini, aku kembali 
merindukannya. Semua ini kulakukan demi dia. 

Lagu itu kembali mengalun, dan terus mengalun, 
hingga aku merasa lemas. 


Bila aku harus mencintai 

Dan berbagi hati 

Itu hanya denganmu 

Namun bila kuharus tanpamu 

Akan tetap kulalui hidup tanpa mencinta 


Mata ini mulai berkunang-kunang. Kugenggam sebuah 
kertas berisi pesan yang sudah kutuliskan sebelumnya. 
Semoga saja bapak membacanya. Sudah berulang kali 
kutolak tetap saja dia memaksa. 

Aku mulai lemas. Pandanganku mulai meng-gelap, 
saat terdengar suara pintu dibuka dan ibu berteriak. 

"Sekaaar! Duh Gusti ... Pak, cepat ke sini! Tulungana 
anakmu iki lho!" 


-Qt 
-Qt 
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ku berlari-lari menyusuri sebuah lorong yang 
Aee Napasku terengah, tetapi harus tetap berlari. 
Di ujung sana, terlihat seberkas cahaya. Aku harus 
secepatnya ke sana. Rasanya tidak nyaman berada dalam 
kegelapan. 
Akhirnya, setelah perjalanan panjang, sampailah aku 
di ujung lorong, tempat yang terlihat terang dari kejauhan 
tadi. Sosok berjubah hitam lengkap dengan penutup kepala 
menghalangi langkahku. 
"Tempatmu bukan di sini. Kembalilah ke asalmu!" 
serunya. 
Seberkas sinar yang keluar dari tangannya menerpaku. 
Tubuh ini seakan tersedot oleh pusaran tanpa bisa 
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kuhindarkan. Entah akan dibawa ke mana diriku ini. 

Aku mengerjap, dan terbangun dalam keheni-ngan. 
Ini di mana? Apakah ini surga? Kupandangi sekeliling. 
Akhirnya tersadar jika diriku berada di dalam sebuah 
kamar rumah sakit swasta terkenal. 

Dinding, ranjang, seprai, gorden, semua serba putih, 
dan juga bau obat-obatan yang menunjukkan itu. 

Kenapa aku bisa ada di sini? Bukankah kemarin 
terakhir kalinya aku berada di kamar? Dengan cepat kulihat 
pergelangan tangan, dan ... ternyata memang benar. 
Pergelangan tangan itu terbalut kain kasa putih. Terasa 
sakit waktu digerakkan. 

Pergelangan tangan yang satu lagi terhubung dengan 
sebuah kantung darah. Teringat lagi kejadian waktu itu. 
Rupanya, darahku terkuras karenanya, hingga memerlukan 
tranfusi. Ah, kenapa aku tidak mati saja? 

Terdengar suara pintu dibuka, dan wajah muram ibu 
yang pertama kali terlihat. Ah, aku merasa bersalah 
padanya. Tindakan penuh emosi yang kulakukan pasti 
telah membuatnya bersedih. 

"Bu ...." panggilku. 

"Nduk, kamu sudah sadar? Alhamdulillah," ucap ibu 
sambil berjalan mendekat. 

Terlihat rona bahagia di wajahnya. Mendung tipis yang 
tadi sempat menyelimuti wajah itu seakan sirna seketika. 

"Maafkan Sekar, Bu," isakku sambil menggeng-gam 
tangannya. 

Ibu membantuku duduk lalu diri ini pun terbenam 
dalam pelukannya. Kami berdua bertangis-tangisan. Tak 
lama, ibu mengurai pelukan dan memegang kedua pundak, 
memposisikanku di hadapannya. 
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"Jangan kauulangi lagi, Nduk! Tuhan membenci itu." 

Lirih, tapi tegas, itu yang dikatakannya. 

Aku kembali tergugu. Betapa bodohnya aku, menuruti 
hawa nafsu hingga lupa pada Tuhan. Ya Allah, ampunilah 
hamba, yang telah mencoba mendahului kehendak-Mu. 

"Kamu masih diberi kesempatan untuk hidup. 
Pergunakan itu untuk memohon ampun pada-Nya dan juga 
memperbaiki diri," kata ibu kemudian. 

"Tapi Sekar ndak mau nikah sama Dimas," rajukku. 

"Yo wis, nanti biar ibu bicara sama bapakmu." 

"Janji, ya, Bu!" 

"Janji! Sudahlah, Nduk, jangan dibahas lagi. Bapakmu 
syok melihat kondisimu waktu itu. Apalagi saat membaca 
tulisan yang ada di tanganmu. Dia menyesal telah 
memaksakan kehendaknya," tutur ibu. 

Ya Allah, aku merasa bersalah pada bapak. Seharusnya 
aku tak menjadi anak durhaka dan menyusahkannya. 
Masih teringat jelas, apa yang tergores dalam kertas yang 
kugenggam waktu itu. 

Maafkan Sekar, Pak. Sekar tak sanggup memenuhi 
keinginanmu. Lebih baik Sekar mati daripada harus menikah 
dengan pilihan Bapak. 

"Bapak sekarang di mana, Bu?" tanyaku. 

Ibu menghela napasnya, lalu menjawab. "Bapak-mu 
ada di rumah. Semalam habis manggung." 

"Apa bapak akan memaafkan Sekar, Bu?" 

Sedikit ragu, diri ini bertanya. Aku sudah siap dengan 
jawaban terpahit sekalipun, misalnya jika bapak 
membenciku. Namun, ibu hanya tersenyum mendengar 
pertanyaanku. 

"Oalah, Nduk. Ndak usah khawatir. Bapakmu sudah 
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legowo. Bagaimanapun juga, seorang bapak tak akan 
pernah membiarkan anaknya terluka. Maafkan bapakmu 
yang terlalu memaksa. Semua ini dilakukannya demi 
kebahagiaanmu. Tapi kalau semua yang terjadi hanya akan 
membuatmu menderita, yang bisa dia lakukan hanya 
mengalah." 

Ada sesak yang kembali menyeruak di dada. Teringat 
betapa bapak memang sangat menyayangiku, tetapi tak 
pernah dia tunjukkan dengan kata-kata. Cinta dan kasih 
sayang bapak tersembunyi dalam senyum dan hatinya. 

Duh Gusti, bagaimana mungkin aku membalas cinta 
dan kasih sayang yang demikian besar dengan sebuah 
tindakan bodoh. Aku memang anak tak berguna! Durhaka! 

Ketukan di pintu mengalihkan perhatianku. Siapa yang 
datang? Apakah bapak? Bukankah kata ibu dia sedang 
tidur di rumah? 

"Masuk saja, tidak dikunci!" seru ibu. 

Pintu terbuka, dan wajah dua sahabatku menyembul 
dari sana. Rina dan Tata melangkah masuk, sepertinya 
ragu-ragu saat melihat ibu. 

"Duduk sini, Nduk! Terima kasih, ya, sudah menengok 
Sekar." 

Ibu menepuk-nepuk tempat duduk di sebelahnya yang 
masih kosong. Tata duduk di sana, sementara Rina 
mendekatiku, berdiri di samping ranjang. 

"Kenapa kamu melakukannya, Sekar? Tega sekali 
kamu mau meninggalkan kami." 

Rina menggelengkan kepala saat mengucapkan itu. 
Tergambar kesedihan di wajah cantiknya itu. Memang, dia 
dan Tata, sahabat terbaikku. 

"Dari mana kamu tahu aku ada di sini?" tanyaku 


234 | Kutunggu Dudamu 


penasaran. 

"Sudah dua hari kami ke sini, dan kamu baru nanya? 
Oalah, Sekar, tidurmu kurang lama!" katanya sambil 
tertawa, diikuti ibu dan juga Tata. 

Sialan! Mereka malah menertawakanku. Eh, tunggu! 
Dua hari? Apa maksudnya aku tak sadarkan diri selama 
itu? Yang kuingat hanya pandanganku menggelap, dan 
berada dalam lorong gelap itu. 

Rina pun bercerita jika dua hari yang lalu, dia 
meneleponku dan yang mengangkat adalah ibu. Dari ibu, 
akhirnya dia tahu jika aku berada rumah sakit dan tak 
sadarkan diri. Dua hari berturut-turut dia datang bersama 
Tata, dan baru sekarang melihatku sudah sadar. 

Ibu pamit keluar, meninggalkanku bersama dua orang 
sahabat terbaikku, katanya hendak ke kantin. Tadi dia 
sudah ke sana tetapi kantin belum buka. Setelah kepergian 
ibu, Tata bangun dari duduknya dan mendekat. 

"Sekar, ada Bimo di sini. Kamu mau ketemu, ndak?" 
bisiknya. 

Aku mengerjap, setengah tak percaya mendengar 
perkataan Tata. Bimo ... ada di sini? Ah, mendadak aku 
merasa bersalah karena tak memenuhi pesan laki-laki itu 
sebelum pergi, agar selalu menjaga hati untuknya. 
Nyatanya, aku terpuruk karena laki-laki lain. 

"Memang dia ada di sini?" tanyaku. 

"Dia datang untukmu. Katanya, kamu tak dapat 
dihubungi makanya dia menghubungiku. Terpaksa 
kukatakan kalau kamu ada di sini," jelas Tata. 

Segala rasa bercampur aduk, berkecamuk dalam benak 
mendengar penjelasan dari Tata. Rasa penasaran, rindu, 
senang, sekaligus terharu menyelimuti hati ini. Bimo 
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ternyata masih peduli padaku. 

"Terus, di mana dia sekarang?" 

Bukannya menanggapi pertanyaanku, Tata malah 
tertawa dan meledekku. "Cie, yang lagi kangen. Udah move 
on, ya?" 

"Dia ada di parkiran. Tadi dia yang nganterin kami ke 
sini. Sengaja kami suruh nunggu di sana dulu, takutnya ada 
bapakmu di sini." 

Rina menimpali, yang langsung mendapatkan cubitan 
dari Tata. "Yaelah! Malah dibilangin. Aku kan, mau 
meledek Sekar dulu, sekalian biar penasaran," kata Tata. 

"Bapakmu di rumah, kan, Sekar?" tanya Rina. 

"Iya. Tadi kata ibu semalam habis manggung, makanya 
sekarang tidur di rumah," jawabku, yang hanya ditanggapi 
dengan anggukan oleh Rina. 

Lalu disusun sebuah siasat agar Bimo bisa menemuiku. 
Rina segera menelepon Bimo, memberitahu jika keadaan 
aman. Nantinya, Rina yang berjaga di luar untuk 
mengawasi jika bapak datang. Sementara Tata pergi ke 
kantin, berpura-pura ingin jajan padahal tujuannya 
mencegah ibu agar tidak cepat-cepat kembali ke ruang 
perawatan. 

Jantungku berdetak lebih kencang dari biasanya, saat 
mendengar suara Bimo yang mengatakan dia sudah 
meninggalkan parkiran dan menuju ke kamar ini. Entah 
perasaan apa yang kini bersemayam di hati. Apakah ini 
yang namanya rindu? 
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intu terbuka, lalu sosok laki-laki gagah dan tampan 

memasuki ruangan. Bimo si Galaksi. Dia ada di 

depan mataku sekarang. Rina segera meninggalkan 
ruangan, memberikan kesempatan kepadaku dan Bimo 
untuk berbincang. Juga hendak berjaga-jaga di depan 
kamar. 

Dia memang sepengertian itu. Tak sia-sia aku 
bersahabat dengannya. 

Senyum manis Bimo mengembang, mirip adonan donat 
ibu, seiring langkahnya yang kian mendekat. Dapat kulihat 
kedua pipinya yang melesung karena senyuman itu, 
melengkapi pesonanya. 

Ah, kenapa aku baru sadar, jika Bimo sesempurna ini? 
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Ke mana aja aku kemarin? Halah! 

"Hai, Sekar? Apa kabar? Apa kamu merindukanku?" 

Dengan percaya dirinya dia mengucapkan itu. Mulai 
narsis dia. Mungkin gara-gara kenal denganku, jadi 
ketularan narsis. Lah? Ok, skip! 

"Aku baik-baik aja, kok. Siapa juga yang rindu. Dih, 
GR." 

Aku menjawab sambil meringis, karena tanganku 
terasa sedikit sakit saat digenggamnya. 

"Ah, maaf, aku nggak sengaja. Sakit, ya?" katanya 
dengan raut cemas, lalu melepaskan genggaman tangan. 

"Sedikit," jawabku. 

Bimo membantuku untuk duduk, lalu dia pun duduk 
di bangku yang ada di samping ranjang, memandangi dari 
ujung rambut hingga ujung kuku. Aku jadi serba salah. Dia 
kembali tersenyum saat mata kami bersiborok. 

"Kamu bilang baik-baik saja tapi kaya gini keadaannya. 
Kamu nggak ada yang jagain, ya, Sayang?" 

Perlahan, dia kembali mengambil tanganku dan 
dikecupnya. Aku merinding, seperti merasakan sengatan 
listrik seketika itu juga. Hiiy! 

"Gimana kalau aku dan keluargaku datang ke rumah 
untuk melamarmu? Mungkin bapakmu akan berubah 
pikiran setelah kejadian ini." 

Ah, pasti Rina dan Tata yang cerita. Aduh, aku harus 
gimana? Tolak atau terima? 

"Tapi aku belum siap untuk menikah, Mas. Kuliahku 
juga masih beberapa bulan lagi," kilahku. 

Bimo menggelengkan kepala. "Alasan! Nyatanya kamu 
kutinggalin sebentar sudah kaya ini. Aku nggak mau kamu 
kenapa-kenapa!" tegasnya. 
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Lalu Bimo mengutarakan rencananya jika kami sudah 
menikah. Dia akan tetap tinggal di Yogya, dan aku tetap di 
Solo, menamatkan kuliah. Seminggu sekali Bimo akan 
pulang ke Solo untuk menjengukku. Setelah aku lulus, baru 
diboyongnya ke Yogya. 

"Aku butuh waktu untuk memikirkannya, Mas. Tak 
bisa semudah itu memutuskan." 

Bimo menghela napas dalam-dalam. "Ya sudah. Aku 
tak bisa memaksa. Tapi, kejadian ini tak bisa membuatku 
menunggu terlalu lama. Cepat putuskan, ya!" ucapnya 
sambil mengacak-acak rambutku. 

Setengah jam berlalu tanpa terasa. Bimo banyak 
bercerita tentang kegiatannya di Yogya. Dia mengambil 
kuliah malam, mengikuti program Ekstensi Ekonomi di 
salah satu perguruan tinggi di Yogya, sedangkan siang hari 
dia bekerja di perusahaan keluarga. Hal itulah yang 
membuatnya sibuk dan tak mengirimkan kabar padaku. 

Ketika sedang asyik berbincang, Rina memasuki 
ruangan. Katanya, dia ingin ke kamar mandi. Aku 
mengiyakan, tak mengira jika akan berakibat fatal, karena 
beberapa menit setelahnya, pintu terbuka, dan wajah sangar 
bapak terlihat di sana! 

Duh Gusti, alamat perang Baratayudha ini! 

"Laki-laki inikah yang membuatmu melakukan 
tindakan bodoh demi menolak Dimas? Jawab, Nduk!" 

Bapak menatapku tajam, seakan ingin menelanku 
bulat-bulat seperti tahu bulat. Mendadak lidah ini kelu, tak 
dapat berkata-kata lagi. Kesadaranku seakan terhipnotis 
oleh sorot matanya. 

"Kamu ndak mau jawab, berarti memang benar, dia 
penyebabnya, kan? Hei, kamu yang menyuruh Sekar kaya 
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gini, kan?" 

Bapak mendekati Bimo. Sementara Bimo juga diam 
saja, tak bersuara. Kenapa dia mendadak bisu? Apa 
mungkin dia juga takut dengan bapak? Katanya mau 
melamarku, buktinya, melihat bapak marah dia diam saja. 

"Maaf, Pak. Saya nggak menyuruh Sekar melaku-kan 
itu. Saya mencintainya. Tak mungkin saya akan 
membiarkannya terluka." 

Akhirnya Bimo bersuara. Wow, keren! Ternyata dia 
punya nyali juga! Gitu dong jadi laki-laki! 

"Ha-ha-ha ... cinta katamu anak muda? Memang bisa 
hidup makan cinta? Memang seberapa besar cintamu pada 
putriku, ha?" 

"Di dunia ini, ada tiga hal yang tak bisa saya hitung, 
Pak. Pertama, jumlah bintang di langit. Kedua, jumlah ikan 
di laut. Dan yang ketiga, jumlah cinta saya pada Sekar, 
karena begitu banyak dan besarnya." 

What? Bimo memang konyol sekali. Dalam keadaan 
tegang kaya gitu, Sempat-sempatnya dia bucin sama bapak. 
Duh, Bimo ... kenapa ndak bucinnya sama aku aja? 

Tadinya, kupikir bapak akan marah mendengar 
jawaban Bimo yang konyol itu. Ternyata, bapak malah 
terbahak. Huh! Aku hanya bisa mengurut dada Syahrini eh 
dadaku sendiri. 

Di depan pintu kamar mandi, Rina terlihat pucat. 
Mungkin dia juga sama sepertiku, tak menyangka jika 
bapak akan datang. Aku melambai padanya, agar 
mendekat. 

"Maaf," bisiknya saat sudah berada di dekatku. 

"Ndak apa-apa, Rin. Memang kita lagi apes," keluhku. 

"Kamu beneran cinta sama putri bapak?" 
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Kali ini, suara bapak terdengar melunak setelah tadi 
tertawa terbahak-bahak. Aku jadi heran, ada apa dengan 
bapak? Ke mana kemarahannya yang sempat meledak tadi? 
Perasaan barusan tak minum atau makan apa pun. 

"Iya, Pak, saya benar-benar cinta sama putri Bapak. Jika 
diizinkan, saya ingin melamarnya." 

Kata-kata Bimo terdengar pelan, tetapi tegas. 
Terdengar sangat percaya diri dengan kalimat yang terucap 
dari bibirnya. 

"Kamu sudah siap berumah tangga dengan Sekar? 
Berapa umurmu? Sudah kerja atau belum?" cecar Bapak. 

Aku ikut tegang mendengar pertanyaan demi 
pertanyaan yang dilontarkan bapak kepada Bimo. Sungguh, 
aku takut Bimo keseleo lidah dan bapak tidak terima. 
Dalam hati berdebar-debar menunggu jawaban dari Bimo. 

Apakah dia memang benar-benar mencintaiku? Apa 
dia benar-benar serius dengan ucapannya? Kira-kira, apa 
tanggapan bapak nanti setelah mendengar jawaban dari 
Bimo? 

Cepat jawab, Bimo! 

"Insya Allah, saya sudah siap untuk berumah tangga 
dengan Sekar. Walaupun umur saya baru 22 tahun, hati 
saya sudah mantap. Insya Allah, saya bisa menafkahi putri 
Bapak karena saya sudah bekerja." 

Akhirnya, jawaban yang ditunggu-tunggu keluar dari 
mulut Bimo. Ah, rupanya dia benar-benar serius dengan 
segala yang pernah dia ucapkan. 

"Kalau kamu memang serius, datanglah ke rumah 
bersama kedua orang tuamu." 

Apa? Aku ndak salah dengar? Bapak merestui kami? 
Terus, Dimas bagaimana? Ah, mungkin bapak sudah 
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membatalkan perjodohan itu. 

Tak terasa, air mata menitik dari sudut mataku. Aku 
terharu. Tak menyangka dibalik kegalakannya yang haqiqi, 
ternyata bapak seperti La Mineralla, ada manis-manisnya 
gitu. 

Bisa kulihat Bimo melonjak kegirangan, seperti anak 
kecil yang dikasih permen. Tiba-tiba saja dia memeluk 
bapak. Yang dipeluk tentu saja gelagapan. 

"Hei, lepasin! Apa-apaan ini peluk-peluk bapak!" 

"Kalau nggak boleh peluk Bapak, berarti saya boleh 
peluk Sekar?" 

"Hush! Kamu ini, mau cari kesempatan, ya?" kata 
Bapak sambil menjewer telinga Bimo. 

"Ampun, Pak! Maaf, saya saking senengnya jadi nggak 
sadar meluk Bapak. Coba kalau yang di dekat saya tadi 
Sekar. Pasti dia yang saya peluk." 

"Eladalah! Dasar bocah gendeng!" 

Untuk kedua kalinya, telinga Bimo kena jewer bapak 
lagi. Mau tak mau, aku tertawa melihat tingkah mereka. 
Rina juga ikut tertawa sambil mengedipkan mata padaku. 

"Sukses, ya," bisiknya, yang langsung kuhadiahi 
cubitan di paha. 

Dia memekik dan ganti mencubitku. Cubit-cubitan pun 
tak terelakkan. Keriangan kami terhenti oleh pintu yang 
mendadak terbuka. Ibu berdiri di sana, menatap bengong 
melihat bapak yang sedang tertawa sambil menjewer 
telinga Bimo. 

"Eladalah! Ini ada apa, to? Kok, ibu ketinggalan berita?" 

Kasih tahu ndak, ya? 
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uaca sangat cerah, secerah hati semua orang di dalam 
rumah. Bapak dan ibu terlihat semringah karena hari 


ini keluarga Bimo akan datang untuk melamarku. 
Seorang perias sengaja ibu panggil untuk mendandaniku, 
agar terlihat cantik dan berbeda. 

Untuk kesekian kalinya pintu terbuka, dan wajah ceria 
ibu menyembul dari sana. 

"Gimana, Mbakyu? Sudah selesai apa belum? Aku 
ndak sabar melihat Sekar." 

"Sudah, Jeng. Ini sudah beres. Gimana, Sekar kelihatan 
cantik, ndak?" sahut perias itu. 

"Wah, Mbakyu ini memang ahlinya. Ndak salah 
memang aku minta bantuanmu. Ayu temen kowe, Nduk. Ibu 
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jadi pangling."* 

Ibu memperhatikanku dengan saksama. Memutari 
tubuhku, seperti ingin memastikan kesempurnaannya dari 
segala sudut. Dari cermin besar di kamar, terpantul 
bayangan perempuan cantik dibalut kebaya biru muda 
yang pas di badan. Jarit bermotif cerah melengkapi 
penampilan. Sanggul dengan bunga-bunga kecil bertengger 
rapi, membuatku terlihat mirip lukisan ibu yang terpajang 
di dinding. 

"Wah, bener ini Mbakyu. Anakku jadi cantik sekali, 
mirip putri keraton." 

Halah! Ibu mulai lebay! 

"Memang anakmu itu dasarnya sudah ayu, Jeng. Aku 
cuma nambahin sedikit-sedikit biar tambah ayu." 

"Namanya juga anakku. Ya terang aja kecantikannya 
nurun dari aku." 

Idih! Tambah narsis aja ibu ini! Mungkin memang 
benar, kenarsisanku yang hagigi turunan dari dia. 

"Ya, deh, memang Jeng Sundari waktu muda juga 
cantik. Jadi kecantikannya nurun ke Sekar. Gitu, to?" 

"Wah, jadi Mbakyu mau bilang aku ini sudah tua, ya? 
Dasar! Tak jiwit sisan kowe!" 

Aku geleng-geleng kepala menyaksikan ibu dan 
tukang rias yang kejar-kejaran saling menghindari cubitan. 
Kutinggalkan mereka meneruskan aksinya di kamar, 
menuju ke ruang TV. 

Ada Tata dan Rina di sana, sedang asyik nonton 
ditemani setoples camilan. Asyiknya ... serasa dunia milik 
mereka berdua aja, yang lainnya nebeng. Huh! 


46 Cantik amat kamu, Nduk, ibu jadi pangling. 
“1 Aku cubit sekalian kamu 
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"Cie, yang mau dilamar sudah siap, nih!" ledek Tata 
yang menyadari kedatanganku. 

"Kayanya ada yang lagi deg-degan nunggu Arjunanya 
datang, nih!" Rina ikut menimpali. 

Aku hanya tertawa dan duduk di antara mereka. 
Mereka memang, sahabat terbaikku, yang selalu menemani 
saat suka dan duka. Pasti akan sangat merasa kehilangan 
jika suatu saat aku ikut Bimo tinggal di Yogya. 

"Kenapa mukamu tiba-tiba sedih gitu, Sekar? Kamu 
ndak mau dilamar sama Bimo? Aku aja yang gantiin, ya?" 
tanya Rina, yang langsung mendapatkan jitakan dari Tata. 

"Sembarangan aja. Cari yang lain, gih! Jangan jadi 
teman makan teman." Tata menggerutu. 

"Udah, jangan berantem! Aku sedih karena kalian. 
Kalau aku nikah dan ikut Bimo ke Yogya, aku jadi pisah, 
dong, sama kalian. Huuu ...." 

Kami bertiga berpelukan mirip Teletubies. Bertangis- 
tangisan dan tertawa bersama waktu menyadari maskaraku 
luntur terkena air mata. 

"Sini aku bersihin." 

Tata dengan sigap membersihkan maskara yang 
meluber di sudut mata. Dia memang seahli itu. Diantara 
kami bertiga, memang dia yang pintar dandan. 

"Nduk, ibumu mana? Rombongan keluarga Nak Bimo 
sudah datang," tanya bapak yang tiba-tiba datang. 

"Tadi di kamar sama perias, Pak," sahutku. 

Bapak pun berlalu menuju kamar untuk mencari ibu. 
Tak lama mereka berdua menuju ke ruang tamu. Bu 
Retno—juru rias—akhirnya membantu Tata merapikan 
riasanku yang berantakan sebelum akhirnya membawaku 
ke ruang tamu diikuti oleh Tata dan Rina. 
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Semua orang yang hadir di sana serempak menoleh 
melihat kedatangan kami. Aku tertunduk, tak sanggup 
membalas tatapan mereka. Jika biasanya aku tak tahu malu, 
entah mengapa kali ini terasa berbeda. Rasa malu itu benar- 
benar mengungkung. 

Beberapa kali aku mencuri pandang ke arah Bimo, dan 
sialnya, dia tak pernah lepas memandangku. Akhirnya 
tatapan kami bertemu. Dapat kulihat dia tersenyum maniiis 
sekali, seperti mengandung, gula. 

Lama-lama aku bisa kena diabetes kalau dia terus saja 
tersenyum! Halah! 

Acara lamaran pun dimulai. Berlangsung meriah dan 
penuh canda tawa. Tak kusangka, bapak yang semula 
menentang hubunganku dengan Bimo, sekarang bersikap 
sehangat itu pada keluarganya. 

Rasanya seperti mimpi, melihat bapak begitu akrab 
berbincang dengan calon besannya. Mungkin ini gara-gara 
tindakan konyolku waktu itu, yang akhirnya menyadarkan 
bapak untuk tidak memaksakan kehendak. 

Akhirnya disepakati, lamaran diterima dan pernikahan 
akan digelar empat bulan lagi, setelah ujian semesterku 
usai. Aku merasa terlalu cepat, tetapi semua orang sudah 
mempertimbangkannya demi kebaikan bersama. 
Rombongan keluarga Bimo pun berpamitan. 

"Sekar, kamu kelihatan cantik sekali. Rasanya aku 
sudah tak sabar ingin memilikimu," bisik Bimo saat aku 
mengantar kepergiannya hingga ke teras. 

"Ndak usah ngegombal juga kali. Banyak orang." 

"Beneran, Sekar. Aku nggak bohong. Malah pengennya 
sekarang nggak usah pakai lamar-lamaran, langsung akad 


aja. 
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"Huh, maunya! Enak di kamu, tapi ndak enak di aku, 
Mas." 

"Ck-ck-ck ... kamu nggak tahu, ya. Kalau sudah nikah, 
pasti bakalan sama-sama enak. Nanti kukasih sesuatu yang 
bikin kamu keenakan." 

"Kamu ini, lho! Dasar omes!" 

Kucubit pinggang laki-laki yang suka usil menggodaku 
itu. Dia hanya tertawa kegelian, hingga deheman bapak 
melerai kami. Bimo buru-buru mencium punggung tangan 
bapak dan berpamitan. Mungkin dia tak ingin telinganya 
dijewer lagi. Aku hanya menertawakannya dalam hati. 

Kantin menjadi tujuanku untuk menemui Rina dan 
Tata begitu tiba di kampus. Biasanya mereka sarapan di 
sana. Ujian semester tinggal sebulan lagi, itu berarti hari 
pernikahanku juga kian dekat. Tak sengaja, hari 
pernikahanku beriringan dengan pernikahan Tata hanya 
selisih satu minggu. 

Kuempaskan tubuh di bangku sebelah Tata yang asyik 
makan bubur ayam, sementara Rina di seberang meja, 
tengah berjuang dengan belitan mie ayam di sumpitnya. 
Bulir-bulir keringat terlihat bercokol di dahi perempuan 
berambut ikal itu. Pasti dia menambahkan tujuh sendok 
sambal pada mie ayamnya seperti biasa. Kadang aku heran, 
dengan sambal sebanyak itu, perutnya tidak pernah sakit. 

Kuseruput teh manis yang baru saja diantar oleh 
pelayan kantin. Wangi tehnya sangat khas, berbeda dengan 
yang biasa dihidangkan oleh ibu. Belum juga habis setengah 
gelas, terpaksa kuhentikan menyeruputnya karena 
mendengar keributan. 

Sontak aku berdiri dan mencari sumbernya. Di luar 
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kantin, aku melihat Anjani bertengkar dengan Riko. Tata 
dan Rina tiba-tiba saja sudah berada di belakangku. Mereka 
memandang penuh tanya, yang kubalas dengan mengang- 
kat bahu. 

"Jangan ganggu aku lagi! Bukannya kamu sudah tak 
peduli lagi padaku? Bahkan kau ingin aku melenyapkan- 
nya. Kenapa sekarang kamu mendekatiku?" teriak Anjani. 

"Please, Anjani. Aku menyesal. Maafkan aku. Kita 
mulai dari nol lagi, ya? Kita besarkan anak kita bersama- 
sama." 

"Terlambat, Riko! Mulai sekarang, kita sudah tak 
punya hubungan apa-apa lagi. Aku sudah menikah. Jangan 
ganggu aku! Lepaskan!" 

Sekali lagi Anjani berteriak, lalu mengentakkan 
tangannya yang berada dalam genggaman Riko. Perem- 
puan itu segera berlalu dari tempat itu. 

Apa? Jadi, si Sapu Lidi Drama Queen Miss Judes itu 
hamil anaknya Riko? Lalu Mas Setyo ... apa dia tahu semua 
ini? 

Berpasang-pasang mata memperhatikan pertengkaran 
keduanya. Tatapan intimidasi, jengah, kebencian, terkejut, 
dan tak percaya menghiasi wajah-wajah mereka. Sebagian 
orang berbisik-bisik kemudian pergi. 

Aku masih terpaku di tempat itu, hingga tepukan di 
pundak mengembalikan kesadaran. 

"Ini jawaban teka-teki kita kemarin," kata Tata. 

"Kalau Mas Setyo melihat video ini, bagaimana 
tanggapannya, ya?" 

Rina memutar video yang berisi rekaman kejadian 
barusan. Aku geleng-geleng kepala, tak menyangka jika 
perempuan yang dicintai Mas Setyo berbuat sejauh itu. 
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iangnya aku, Rina dan Tata sepulang kuliah langsung 
mampir ke tempat makan yang terkenal enak selat 


solonya. Aku yang mengajak mereka karena pikiran 
sedang kacau dan tak ingin cepat pulang ke rumah. 
Penyebabnya tak lain adalah Mas Setyo dan Anjani. Untuk 
sejenak diriku ingin melepaskan gundah di hati yang kini 
meraja tanpa permisi. 

Terus terang, aku merasa syok menerima kenyataan 
itu. Jika hanya mendengar dari cerita orang, mungkin aku 
tak percaya. Namun, hari ini kejadiannya tepat di depan 
mata. Sangat nyata, walaupun susah untuk dipercaya. 

"Sekar, kok pesanannya ndak dimakan?" tanya Tata. 

Mungkin dia heran melihat makanan yang kupesan 
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sama sekali belum terjamah. Mau bagaimana lagi, suasana 
hati yang resah telah menghilangkan nafsu makanku. 

"Sudah, jangan dipikirin. Biarin aja mereka nyelesain 
masalahnya." 

Kali ini Rina yang bersuara, seolah mengetahui isi 
hatiku. Memang, perempuan satu ini sangat peka. Aku 
lebih dekat dengannya dari segi perasaan dibandingkan 
dengan Tata. 

"Emang mikirin siapa lagi, sih? Si Sapu Lidi sama Riko? 
Udah deh, cuekin aja. Itu bukan urusanmu. Move on, say!" 

Tata ikut menimpali. Memang, sudah seharusnya aku 
tak ikut campur masalah mereka. Anjani dan Riko bukanlah 
siapa-siapaku. Namun, dari lubuk hati yang terdalam, ada 
perasaan tak rela. 

Jika memang Anjani mengandung anaknya Riko, 
kenapa mesti Mas Setyo yang harus bertanggung jawab? 
Apa Mas Setyo mengetahui masalah ini? Atau dia hanya 
dijebak dan terpaksa menikahi perempuan itu? 

Jika memang Mas Setyo tidak mengetahuinya, pasti dia 
akan syok, melihat istri yang sangat dicintainya ternyata 
berkhianat. Menjalin hubungan dengan laki-laki lain, dan 
dia yang harus bertanggung jawab. 

Aduh, Mas, ceraikan saja istri kaya gitu. Dia tak pantas 
untukmu, Mas. Kembalilah padaku saja, Mas. Kutunggu 
dudamu, Mas! 

Kugelengkan kepala, mengusir imajinasi liar yang 
sempat terlintas. Itu sungguh gila! 

Sadar, Sekar! Sebulan lagi kamu akan menikah dengan 
Bimo, bisik hatiku yang lain. 

Oke, sekarang saatnya menyingkirkan mantan dari 
pikiran. Buanglah mantan pada tempatnya. Iya, buang ke 
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TPA sampah. Jika perlu buang ke laut aja. Biar dimakan hiu 
di sana. 

Setelah menghabiskan makanan pesanan, kami 
berbincang sambil berjalan-jalan di alun-alun kota. Saat 
kami sedang duduk-duduk di bawah pohon, ponsel Tata 
berbunyi. Ada telepon dari Aryo, calon suaminya yang 
tengah menunggu di depan indekosnya. Terpaksa dia pamit 
untuk pulang duluan. 

Berdua dengan Rina tak menyurutkan niatku 
menghabiskan sore. Kami masih saja berbincang saat 
seorang bocah laki-laki datang menghampiri, menawarkan 
minuman dingin dagangannya. 

"Itu yang botol hijau berapa, Dik?" tanyaku sambil 
menunjuk sebuah botol minuman berwarna hijau yang 
terlihat segar. 

"Lima ribu, Mbak," jawab bocah yang berbadan kurus 
itu. 

"Mbak minta dua botol, ya, nih, kembalinya buat kamu 
aja," kataku sambil mengulurkan selembar uang berwarna 
hijau padanya. 

"Wah, terima kasih, Mbak. Mudah-mudahan rezeki 
Mbak berkah," ucapnya. 

"Iya. Terima kasih juga doanya. Oh ya, namamu siapa? 
Kamu kok dagang minuman kaya gitu, memang ndak 
sekolah?" 

"Namaku Yanto, Mbak. Aku sekolah, kok. Kelas enam 
SD. Aku jualan sepulang sekolah sampai petang." 

Aku manggut-manggut. Anak itu ternyata sudah kelas 
enam. Tadi aku sempat mengira baru berumur sepuluh 
tahunan, soalnya badannya kecil. 

"Kok kamu mau capek-capek jualan. Anak kecil mah, 
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di rumah aja, belajar. Nanti sekolahmu keganggu." 

Kali ini, Rina ikut menimpali setelah menenggak 
minumannya. Mungkin mulutnya gatal jika tak berbicara. 

"Aku mau membantu Simbok, Mbak. Simbokku setiap 
hari membanting tulang menjadi buruh cuci gosok di 
rumah tetangga dengan upah kecil. Sebentar lagi aku mau 
masuk SMP, dan membutuhkan biaya yang tak sedikit," 
tuturnya polos. 

"Lho, memang bapakmu ke mana, kok simbokmu 
harus cari nafkah sendiri?" tanyaku. 

Aku tak tahan mendengar penuturan Yanto, karena 
merasa kasihan padanya. 

"Bapakku sudah meninggal karena TBC, Mbak. Bapak 
mau berobat di rumah sakit tapi ditolak karena kami orang 
miskin. Aku kelas satu SD waktu itu. Adikku yang nomor 
dua umur lima tahun, dan yang bungsu umur satu tahun." 

Yanto mengatakan itu sambil menerawang. Matanya 
nanar, sempat kulihat kaca-kaca bening di sana, yang 
kelihatan ditahannya agar tidak meluncur ke bawah. 

Beberapa saat kemudian, dia berpamitan dengan 
alasan hendak meneruskan berjualan. Melihatnya 
melangkah menjauh, aku merasa sedih. Entah mengapa, 
aku tersentuh pada kisahnya. 

Hari ini, pulang kuliah aku sengaja datang ke alun- 
alun lagi. Tata ada acara dengan calon suaminya, dan Rina 
sedang banyak tugas yang harus diselesaikan. Aku sendiri 
juga banyak tugas, tetapi masih banyak waktu untuk 
menyelesaikannya. 

Kusandarkan tubuh pada sebatang pohon besar yang 
ada di sana, sambil menikmati telur gulung yang kubeli 
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dari salah satu pedagang yang ada. Mataku memindai 
sekeliling, mencari keberadaan Yanto. Entah mengapa, aku 
ingin berbuat sesuatu padanya. 

Sepertinya, nasibku beruntung, karena tak lama bocah 
kecil itu lewat dan menawarkan dagangannya. Dia 
tersenyum, sepertinya mengenaliku. 

"Mbak ini yang kemarin, ya? Kok, sendirian? 
Temannya mana?" tanyanya ramah. 

"Yanto, rumahmu di mana?" tanyaku to the point. 

"Lumayan jauh dari sini. Kenapa, Mbak?" 

"Antar aku ke rumahmu, yuk! Aku ingin bertemu 
ibumu." 

Walaupun tanda tanya jelas tersirat di wajahnya, tanpa 
banyak bicara, Yanto mengantarkanku. Kami berjalan kaki 
sejauh kira-kira satu kilometer. Untung saja aku 
mengenakan sepatu kets, jadi kakiku tidak sakit karena 
berjalan jauh. 

Kami berhenti di depan sebuah rumah sederhana 
dengan dinding separuh tembok, separuh dari kayu. 
Seorang perempuan setengah baya terlihat sedang 
mengangkat jemuran. Sorot mata keheranannya menatapku 
dan Yanto bergantian. 

"Mbok, Mbak Cantik ini mau ketemu sama Simbok 
katanya." Yanto menjelaskan tanpa diminta. 

Perempuan yang kutaksir seumuran dengan ibu itu 
mempersilakan aku masuk, lalu menyuguhkan segelas 
minuman. Sorot mata haru terlihat jelas di matanya, waktu 
kuulurkan sebuah amplop cokelat yang telah kusiapkan 
sejak tadi pagi untuknya. 

Amplop berisi sebagian honorku waktu mengikuti 
berbagai lomba menari baik di kampus mau pun lewat 
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sanggar Bude Wanti. Selama ini, uang itu hanya kutabung 
karena ibu dan bapak selalu memberikan uang saku lebih 
dari cukup untuk ongkos kuliah. 

Semalam, aku tak bisa tidur karena teringat pada 
Yanto. Merasa kasihan padanya, dan juga bersyukur karena 
kehidupanku selalu berkecukupan. 

"Terima kasih, Mbak. Mudah-mudahan Gusti Allah 
mengganti rezekimu dengan yang lebih baik." 

"Aamiin. Terima kasih doanya, Bu. Mudah-mudahan 
Yanto lulus dan melanjutkan pendidikan ke SMP." 

"Yanto memang gigih, Mbak. Semenjak kelas empat, 
dia sudah berjualan, membantu simbok mencari nafkah. 
Katanya dia ingin bersekolah tinggi dan menjadi dokter 
agar tak ada orang yang bernasib seperti bapaknya. Dia 
ingin membaktikan hidupnya untuk masyarakat dan orang- 
orang yang tak mampu." 

Aku seperti di tampar oleh sebuah tangan tak kasat 
mata. Anak sebesar itu sudah mempunyai cita-cita yang 
sungguh mulia. Lantas aku membandingkannya dengan 
diri sendiri. 

Sebenarnya, apa cita-citaku? 

Apa tujuan hidup yang ingin kuraih? 

Sudahkah aku berusaha meraihnya? 

Lantas, seberapa jauhkah cita-cita itu kuperjuangkan? 

Berbagai pertanyaan berkecamuk dalam benak, hingga 
dalam perjalanan pulang aku hanya melamun. Untung, ojol 
yang kupesan berbaik hati, tak mengajakku berbincang 
karena sepertinya dia mengerti keadaan. 

Hingga malam harinya, pertanyaan-pertanyaan itu 
terus saja mengganggu, hingga aku tak bisa memejamkan 
mata. Kuputuskan untuk bangun dan mencari sesuatu 
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untuk dimakan atau diminum. Mungkin dengan minum 
kopi, aku bisa sekalian mengerjakan tugas dari dosen, 
daripada mata tak dapat terpejam sia-sia. 

Suara saklar dipencet dan lampu yang tiba-tiba terang 
mengejutkanku. Segera kuberpaling, dan melihat ibu berdiri 
di ambang pintu dapur. 

"Sedang apa, Nduk, kok gelap-gelapan?" tanyanya. 

"Ini, Bu. Sekar mau bikin kopi. Ndak gelap, kok, Bu, 
kan ada cahaya dari ruang TV," kilahku. 

"Kamu kenapa, Nduk, kok tumben ngopi? Ada 
masalah?" tanya ibu sambil mendekat, dan memindai 
wajahku. 

Ibu memang seperti cenayang, yang bisa membaca 
pikiranku. Aku dituntunnya ke sofa di depan TV, dan 
seperti biasa, tak ada yang dapat kusembunyikan darinya. 
Akhirnya, mengalirlah apa selama ini mengganggu pikiran. 

Tentang Mas Setyo dan Sapu Lidi-istrinya, tentang 
pernikahan dengan Bimo yang semakin dekat, dan juga 
tentang pertemuanku dengan Yanto dan keluarganya. 
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x PART 34 


bu malah tersenyum setelah kucurahkan segala keluh 
pa Aku jadi heran, sebenarnya ibu tadi mende- 

ngarkan atau tidak? Kenapa malah tersenyum? 
Harusnya kan dia ikut bersedih. Ibu benar-benar tidak 
toleran sama anak sendiri. Huh! 

"Nduk, coba kamu amati secangkir kopi yang baru saja 
kamu buat. Lalu, belajarlah darinya." 

Apa? Belajar dari kopi? Memang bisa? Apanya yang 
dipelajari? Ah, ibu mah suka aneh-aneh aja. 

"Nduk, sejatinya, manusia itu kalau mau menerapkan 
filosofi kopi, maka hidupnya akan selalu tenang. Ngopi itu 
kepanjangan dari ngolah pikiran, atau juga berarti 
mengatur pikiran agar selalu berpikir positif." 
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Sejenak, ibu terdiam sambil membetulkan posisi 
duduknya, karena aku bersandar padanya. 

"Makanya kopi itu rasanya pahit, tetapi, sepahit- 
pahitnya kopi, masih bisa dibuat menjadi legi atau manis. 
Legi dalam bahasa Jawa berasal dari kata legowo ning ati 
atau berlapang dada. Biar bisa manis, kita harus 
menambahkan gulo atau gula." 

Ibu menjeda kalimatnya, menatapku sejenak. "Kamu 
tahu apa artinya gulo, Nduk?" 

Aku menggeleng. Yang kutahu hanya gulo itu gula, 
sesuatu yang manis. Apa iya itu artinya? 

Ibu menghela napas, lalu melanjutkan wejangannya. 

"Gulo itu kepanjangan dari gulangane roso, artinya 
mengelola perasaan yang baik. Gulo itu berasal dari tebu, 
kependekan dari anteb neng kalbu atau mantap hatinya. 
Kemudian, kopi dan gula tersebut kita masukkan ke dalam 
cangkir, yang berarti nyancangke pikir atau menguatkan 
pikiran." 

Ibu menatapku lagi, seakan memastikan apakah 
putrinya ini masih menyimak wejangannya atau tidak. 
Tentu saja aku menyimak, karena tertarik dengan filosofi 
yang ibu tuturkan. 

"Setelah kopi dan gula ditaruh di dalam cangkir, 
saatnya untuk menyiramnya dengan wedang atau air. 
Wedang di sini kepanjangan dari wejangan sing marai 
padhang, yang artinya nasihat yang menenteramkan hati." 

Kudongakkan kepala, meminta penjelasan padanya 
kenapa perkataannya terhenti. Ibu hanya tersenyum, lalu 
melanjutkan wejangannya. 

"Kamu tahu, Sekar, setelah kopi disiram dengan 
wedang, kamu jangan lupa untuk meng-udeg atau 
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mengaduknya. Udeg berasal dari kata usahane aja nganti 
mandeg. Artinya berusaha jangan sampai berhenti. Nah, 
ngudegnya itu pakai sendok. Kepanjangan dari sendhekno 
marang Sing Duwe Kautaman, artinya pasrahkan pada Yang 
Maha Kuasa." 

Aku manggut-manggut mendengar penjelasan dari 
ibu. "Kamu paham, Nduk?" tanyanya, yang hanya kubalas 
dengan anggukan. 

"Itu tadi belum selesai, Nduk. Sampai mana tadi? 
Sampai sendok, ya? Kalau sudah kita aduk pakai sendok, 
saatnya menunggu hingga kopi agak adem atau dingin. 
Adem itu, kepanjangannya ati digowo lerem, yang artinya 
hati menjadi tenang. Habis itu, baru diseruput. Seruput itu 
sendiri, kepanjangannya sedoyo rubedo bakal luput yang 
berarti akan terhindar dari semua godaan. Itulah filosofi 
kopi, Nduk." 

"Wah, ternyata sedalam itu filosofi dari kopi, ya, Bu? 
Sekar ndak nyangka." 

"Makanya, Nduk, sekarang aturlah pikiranmu. Kelola 
dan perkuatlah ia, mantapkan hatimu, berlapang dadalah, 
terima nasehat yang menenteramkan hati, terus berusaha 
jangan sampai berhenti, lalu pasrahkan hasilnya pada Gusti 
Allah, niscaya hatimu akan tenteram dan terhindar dari 
godaan yang menyesatkan." 

Aku masih saja termenung, memikirkan apa yang baru 
saja ibu terangkan. Lantas menghubungkannya dengan 
semua persoalan yang kini tengah kuhadapi. 

"Nduk, semuanya bisa kamu mulai dari memikirkan 
Setyo. Selama ini, ibu sudah berkali-kali bilang, lepaskan 
dia. Ikhlaskan. Jika memang dia jodohmu, suatu saat pasti 
akan bertemu denganmu. Kenyataannya, dia memang 
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bukan jodohmu, kan? Walaupun Anjani mendapatkan dia 
dengan cara seperti itu, tapi, kalau memang Setyo ikhlas 
mencintainya, pasti dia akan menerima apa pun keadaan 
Anjani. Jangan berpikir ini kesempatanmu untuk mendekati 
Setyo agar melepaskan Anjani. Itu ide gila, Nduk!" 

Terasa sesak menyeruak dalam dada saat mendengar 
ibu mengatakan itu semua. Apa yang dikatakan oleh ibu 
benarlah adanya. Aku telah salah. Aku menjadi gila karena 
terobsesi pada Mas Setyo. Laki-laki yang telah beristri, yang 
selalu kuharapkan perpisahannya dengan Anjani. 

"Ingat, Nduk, jangan kamu buat malu keluarga ini 
untuk kedua kalinya. Buang jauh-jauh harapanmu untuk 
bisa bersatu padanya. Biarpun Setyo tahu jika anak yang 
dikandung Anjani itu bukan anaknya, demi cinta, dia pasti 
akan menerimanya. Jangan kamu usik lagi, apalagi sampai 
mengharapkannya menjadi duda. Ibu ndak setuju. 
Bapakmu juga." 

Air mata ini seakan berlomba-lomba berjatuhan, 
membasahi bajuku. Ibu mengusap-usap kepalaku dengan 
penuh kelembutan, menghangatkan dan menenangkan hati 

"Sekarang, perbarui tujuan dan cita-cita hidupmu. 
Hilangkan niat yang tidak baik. Jika selama ini kamu 
bercita-cita menjadi penari terkenal agar dapat 
memenangkan hati Setyo, sekarang rubah niatmu itu. 
Niatkan hanya demi Gusti Allah, dan demi membantu 
sesama. Pergunakan ilmu dan materi yang kamu dapat 
untuk membantu orang-orang yang membutuhkan." 

Aku mengangguk getir. Ingin berbicara, tetapi 
tenggorokan ini terasa tercekat. Sepertinya, ibu menyadari 
yang terjadi padaku. Dia bergegas bangkit dan mengambil 
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segelas air putih, lalu membantuku untuk minum. 

Secangkir kopi yang sempat kubuat tadi tak sempat 
lagi kuminum, dingin percuma. Sibuk mendengarkan 
wejangan dari ibu. 

"Sekarang, berusahalah untuk mencapai tujuan 
hidupmu itu. Jangan pernah berhenti untuk meraihnya. 
Selanjutnya, pasrahkan pada Gusti Allah, agar hatimu 
tenang. Termasuk masalah jodohmu. Ikhlaslah menerima 
Nak Bimo. Ibu bisa menilai dia laki-laki yang baik dan 
bersungguh-sungguh mencintaimu. Jangan sia-siakan 
permata demi sebutir kerikil di jalanan, Nduk!" 

"Tapi Sekar ndak mencintainya, Bu." 

"Belajarlah untuk mencintainya, Nduk. Pepatah bilang, 
witing tresno jalaran seko kulino. Jika sudah terbiasa, lama- 
kelamaan, kamu juga akan mencintainya. Kamu hanya 
butuh sedikit waktu untuk itu, Nduk. Ibu yakin kamu pasti 
bisa." 

Kuhirup napas dalam-dalam, lalu mengembuskannya 
perlahan. Mengulanginya beberapa kali hingga perasaanku 
menjadi lebih baik. 

"Sudah malam, Nduk, tidurlah! Pikirkan baik-baik apa 
yang ibu katakan tadi. Ingat, Nduk, jangan kamu 
kecewakan kami untuk kedua kalinya!" 

Untuk sesaat, bayangan waktu keluarga Dimas datang 
melamarku terlintas kembali. Diri ini sadar, tindakanku saat 
itu sungguh salah. Kejadian itu membuat bapak dan ibu 
merasa dipermalukan. Pastilah sekarang juga ibu takut jika 
aku melakukan hal yang sama. 

Tanpa kata, aku mengangguk, lalu beranjak menuju ke 
kamar. Ibu masih saja duduk di sofa, tak kembali ke kamar. 
Mungkin hendak menonton drakor kesukaannya, tak ingin 
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melewatkan kesempatan bagus karena bapak sedang 
manggung. 

Kuempaskan tubuh di ranjang, menatap langit-langit 
kamar sambil memikirkan perkataan ibu. Semua yang 
dikatakannya sangatlah masuk akal. Aku baru 
menyadarinya, karena selama ini selalu tertutup oleh obsesi 
gilaku pada Mas Setyo. 

Aku harus bisa melupakannya. Kali ini tidak boleh 
gagal dan tergoda lagi. Harus bisa. Aku yakin pasti bisa. 

Yes You can do it, Sekar! 

Aku akan berkonsentrasi untuk mencapai cita-cita. 
Tujuan hidup yang tadinya samar-samar harus kuperjelas. 
Masa orang dewasa harus kalah sama Yanto? Malu! Anak 
sekecil itu bahkan sudah mempunyai tujuan hidup yang 
jelas dan dia sedang berusaha untuk mewujudkannya. 

Pagi-pagi sekali, sesudah Salat Subuh, aku 
membereskan kamar. Foto-foto Mas Setyo waktu kecil, 
waktu remaja, dan juga barang-barang pemberiannya 
kumasukkan ke dalam sebuah kardus. Aku tak ingin 
melihatnya lagi. 

Sampur merah yang setiap hari menjadi teman tidurku 
juga berakhir di sana. Harapanku, dengan menyingkirkan 
semua benda-benda yang ada hubungannya dengan laki- 
laki itu, maka akan mudah untuk melupakannya. Setiap 
hari memandanginya hanya akan menyakitkan hati. 

Aku tak ingin terus-menerus terkungkung kenangan 
bersama laki-laki yang kini sudah beristri itu. Biarlah 
mereka hidup bahagia, tanpa gangguan dariku. Mungkin 
memang benar kata ibu, mendoakan kejelekan bagi mereka 
sama saja mendoakan kejelekan bagi diri sendiri. Doa baik 
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akan kembali pada kita doa jelek juga akan kembali pada 
kita. 
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eminggu sebelum hari pernikahan, Bimo mengantar- 
ku fitting kebaya pengantin. Kebaya warna off white 
yang elegan pilihan Bimo terlihat pas di tubuhku. Dia 


memperhatikan penampilanku hingga tak berkedip. 

"Cantik!" pujinya sambil tersenyum. 

Bisa ae, Tetelan Kayu! Baru sadar, ya, kalau Sekar 
Kinanti ini memang sudah cantik dari lahir. Ke mana aja 
selama ini? 

Pulang dari butik, Bimo mengajakku makan di sebuah 
tempat makan yang bernuansa alam. Rumah makan dengan 
konsep tata ruang dan bangunan berbentuk gubug atau 
saung yang mampu menghadirkan lingkungan yang sejuk 
alami. 
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Desain natural dari kolam ikan besar yang ada di 
samping pondok-pondok makan, menambah keindahan 
dan ketenteraman saat berada di sana. 

Bimo memesan cah kangkung, ikan goreng crispy, 
ayam kampung bakar, dan udang asam manis untuk makan 
siang kami. Dia juga memesan jus jeruk untuk 
minumannya. 

Kami menyantap hidangan tanpa bersuara. Aku ingin 
mengajak berbincang, tetapi sepertinya dia terbiasa makan 
dengan diam maka aku pun menunggu hingga kami selesai 
makan. 

"Mas," panggilku setelah melihatnya selesai makan dan 
mencuci tangan di air kobokan. 

"Iya. Kenapa? Ada masalah?" tanyanya enteng sambil 
mengelap bibirnya dengan tissue. 

"Habis nikah nanti, boleh kan, aku tinggal di rumah 
dulu? Kan, kuliahku masih satu semester lagi." 

"Iya, nggak apa-apa. Terserah kamu aja. Buatlah 
dirimu senyaman mungkin." 

"Mas ndak marah?" 

Laki-laki beralis tebal itu hanya menggeleng, 
tersenyum sambil mengacak-acak rambutku. Jantung ini 
berdetak lebih kencang dari biasanya. Kebiasaannya 
mengacak-acak rambutku mengingatkanku akan kebiasaan 
Mas Setyo yang sama. 

Ah, kenapa aku jadi bayangin dia, sih? 

"Kenapa melamun? Kamu sudah siap belum dengan 
pernikahan ini? Kalau belum, kita bisa menundanya." 

Apa? Pernikahan tinggal seminggu lagi dan dia mau 
menundanya? Apa kata orang? Bapak dan ibu pasti 
menanggung malu. Hari pernikahan itu telah ditentukan 
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dengan perhitungan rumit ala tetua Jawa. Menggunakan 
primbon dengan hitung-hitungan weton dan lainnya. Tak 
mungkin rasanya jika kami menundanya. Baiklah. Aku 
harus siap walaupun sebenarnya hatiku belum mantap. 

"Ndak kok, Mas. Terusin aja. Nanti akibatnya ndak 
baik kalau ditunda," kataku akhirnya. 

Aku menghela napas setelahnya. Calon suamiku itu 
menatapku intens. 

"Kamu masih belum bisa mencintaiku, ya? Masih susah 
move on?" 

Sialnya, aku malah mengangguk. Aduh, tubuh ini 
langsung merespon, padahal tadinya mulut ini mau bilang 
jika aku sudah move on dan mulai mencintainya. 

Bimo menggenggam tanganku. "Aku akan sabar 
menantimu," katanya sambil mengecup tanganku sekilas. 

Aku jadi salah tingkah. Cepat-cepat kutarik tanganku 
dari genggamannya, lalu mengajaknya pulang. Tanpa kata, 
dia pun beranjak dan berjalan menuju parkiran. 

Hari pernikahan pun tiba. Pagi-pagi sekali, perias 
sudah datang ke rumah. Maklum, pernikahan akan digelar 
di sebuah gedung pertemuan terkenal di kota Solo. Jadi 
memakan waktu untuk sampai ke sana, makanya harus 
datang lebih pagi sebelum acara dimulai. 

Kupandangi tampilan diri di cermin. Terlihat di sana, 
seorang perempuan cantik berbalut kebaya putih dengan 
make up lengkap. Kain batik bermotif cerah menjadi 
bawahannya. Roncean bunga melati menghiasi sanggul, 
memanjang hingga jatuh ke bahu. 

Berkali-kali kuputar tubuh untuk memastikan 
kesempurnaan penampilan. Rasanya tak puas mengagumi 
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penampilanku yang terlihat berbeda. Juru rias tersenyum 
melihat tingkahku. 

"Sudah cantik, Mbak," ucapnya. 

Aku tersipu. Sementara ibu malah menertawakanku. 

"Mbak, ibu juga, dibikin cantik kaya gitu, dong," 
rengeknya. 

"Halah Bune, mau dibikin cantik kaya gimana juga 
memang, sudah tua," celetuk bapak di ambang pintu. 

"Oalah, ceritane ngenyek iki. Awas, yo, nek mbengi wani 
ndusel-ndusel awakku!"8 ancam ibu dengan ekspresi 
cemberut. 

"Ampun, Bune. Maksud bapak itu, ndak usah dandan 
juga Bune tuh sudah cantik, kok. Iya, ndak, Sekar?" 

Halah! Giliran ibu marah aku dibawa-bawa. Dasar 
bapak! 

"Huh! Ora ngandel aku. Mau ngomonge ora koyo ngono. Yo 
ora, Nduk?"*? tanya ibu. 

"Sudah, jangan berantem. Sudah siang ini. Ayo kita 
berangkat aja!" 

Aku mencoba melerai. Kalau didiamkan, bisa panjang 
itu urusannya. Bisa-bisa telat datang ke acara 
pernikahannya. 

Setelah membereskan barang-barang yang akan 
dibawa, kami pun berangkat. Baju pengantin hitam khas 
Jawa dan juga kain basahan khas Solo telah digantung di 
dalam mobil. Rencananya, aku dan Mas Bimo akan 
mengenakannya setelah akad nanti. 

Kami sampai di gedung itu setengah jam kemudian. Di 
sana, telah terparkir puluhan mobil berbagai jenis yang 


48 Oalah, ceritanya menghina, nih. Awas, ya, kalau nanti malam berani ndusel-ndusel 
aku! 
4 Huh, aku ndak percaya! Tadi bilangnya bukan kaya gitu. Ya kan, Nduk? 
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memadati area parkir. Nama bapak cukup terkenal di 
seantero Solo, hingga ketika putrinya menikah, banyak 
tamu yang datang. 

Sebagian besar pejabat penting dan juga orang-orang 
kaya yang pernah menggunakan jasa bapak untuk 
menghibur pesta pernikahan putra-putri mereka. Juga para 
seniman Solo yang biasa bertemu di panggung kesenian 
saat pentas budaya. 

Sementara teman-teman kampus tak banyak yang 
kuundang. Hanya beberapa orang dosen dan juga teman- 
teman sekelas. Sepertinya keluarga dan teman-teman Bimo 
banyak yang datang. Terlihat dari beberapa mobil dengan 
sticker almamater kampus Bimo, juga mobil-mobil mewah 
berplat nomor Yogya dan Jakarta. 

Alunan gending membahana, memenuhi segala 
penjuru gedung itu. Hatiku berdebar-debar kencang, saat 
dari kejauhan Bimo menatapku lekat, seakan tak berkedip. 
Senyuman tersungging di wajah tampannya, membuat 
dada ini kembali bergemuruh. 

Roncean bunga melati yang panjang dan harum, 
bergoyang-goyang seiring langkahku menuju panggung. 
Jarakku dan Bimo tinggal hitungan langkah. Degub 
jantungku semakin tak keruan. 

Setelah acara sungkeman yang mengharu-biru, kami 
semua menuju ke tengah-tengah panggung. Sebuah meja 
kecil ada di sana. Pak Penghulu sudah duduk bersila 
dengan dua orang berseragam sama, mungkin itu rekan 
sejawatnya. Aku duduk di seberang meja itu, berada di 
samping Bimo. 

Detik-detik pun berlalu dengan cepat. Sepanjang 
prosesi akad nikah, aku tak dapat menenangkan detak 
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jantung yang kian menggila. Entahlah, mungkin di dalam 
sana ada senam, zumba, salsa, chaca, atau juga yang 
lainnya. Aku hanya bisa berharap semoga saja Bimo tak 
mendengarnya. 

Bimo dengan lantang mengucapkan ijab kabul. Tak 
lama, hadirin menyerukan kata 'sah' bagi pernikahan kami. 
Keharuan terasa di hati, saat menyadari jika laki-laki yang 
berada di sampingku itu kini telah mengambil alih 
tanggung jawab bapak. Bimo Arseno kini telah menjadi 
suami dan juga imam bagiku. 

Dengan gemetar, kucium punggung tangannya. Dia 
menyambut dengan senyum, dan detik kemudian sebuah 
kecupan darinya mendarat di keningku. Wajahku terasa 
menghangat, mungkin saja terlihat memerah karena malu. 
Terdengar tepuk tangan dari para tamu, hingga membuat 
diri ini salah tingkah. 

Perias menuntunku menuju pelaminan yang ada di 
panggung. Bimo mengikuti di belakangku. Kami bagaikan 
raja dan ratu di hari itu. Sesekali aku menoleh ke arah Bimo, 
dan dia selalu saja tersenyum, terlihat sekali jika benar- 
benar bahagia. Entah berapa lama dia bisa bertahan untuk 
terus-menerus memamerkan deretan gigi putihnya. 

"Jangan cemberut kaya gitu, senyum, dong. Kayak aku. 
Pelit amat," tegurnya. 

Aku hanya mendengkus, sementara dia malah tertawa. 
Untung saja para tamu sedang menyantap hidangan yang 
ada. Jadi mereka tak memperhatikan interaksi kami. 

Kemudian acara demi acara pun berlangsung dengan 
meriah. Dari acara adat hingga hiburan dari beberapa 
penari sumbangan Bude Wanti dan juga teman-teman 
kampus. Semuanya benar-benar membuatku merasa 
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terhibur. 

Hatiku mulai sedih saat satu per satu teman-teman 
berpamitan. Menyadari kebersamaan dengan mereka 
tinggal beberapa bulan lagi. Tata dan Rina juga hadir, 
bersama pasangannya masing-masing. Ternyata diam-diam 
Rina berpacaran dengan teman Bimo. 

Mas Setyo dan keluarganya juga datang. Namun, dia 
tak bersama Anjani. Entah apa yang terjadi pada mereka, 
aku tak mau tahu. Biarlah mereka dengan urusannya. 
Terlihat mendung menggelayuti wajah laki-laki itu. Dia 
tersenyum waktu menyalamiku, tetapi aku dapat melihat 
kesedihan pada sorot matanya. 

Hari yang melelahkan pun berakhir. Bimo yang kini 
telah resmi menjadi suamiku pun ikut pulang ke rumah, 
sementara bapak dan ibunya langsung pulang ke hotel yang 
mereka sewa dari kemarin. 

Tamu-tamu masih berdatangan hingga malam. Mereka 
datang ke rumah karena tak sempat menghadiri acara di 
gedung. Mau tak mau, kupasang senyum semanis mungkin 
walaupun badan terasa lelah dan ingin beristirahat. 

Malam itu, untuk pertama kalinya aku sekamar 
dengan suamiku. Ada perasaan canggung karena belum 
terbiasa. Seperti halnya aku yang masih canggung 
menyebutnya 'Mas'. Debaran jantung semakin tak 
terkendali saat dia mulai mendekat ke ranjang yang 
kududuki. 

"Mas, aku belum siap," kataku lirih, saat tangannya 
berada di pucuk kepalaku. 

"Apaan sih? Orang mas mau mendoakanmu, kok. 
Emang mau ngapain? Dasar omes!" 
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Wajahku memanas. Aduh malunya. Ternyata aku salah 
duga. Sialan! Pakai ngatain aku omes lagi! Huh! 

"Tenang saja. Aku nggak akan menyentuhmu hingga 
kamu bilang siap menerimaku," kata Bimo sambil 
mengempaskan badannya di kasur. 

Giliran aku yang gigit bibir. Dia tidur di situ, terus, aku 
di mana? Di kamar 4x4 meter persegi ini cuma ada sebuah 
ranjang, lemari baju, meja rias, dan juga meja belajar. Tak 
ada sofa yang bisa dipakai buat tidur selain ranjang. 

"Kenapa bengong? Ayo tidur di sini!" 

Bimo menepuk-nepuk kasur di sebelahnya, 
menyuruhku untuk tidur di sana. Setengah ragu, aku 
menurutinya. 

"Awas jangan pegang-pegang!" ancamku sambil 
meletakkan guling di tengahnya sebagai pembatas. 

Laki-laki tampan itu malah terkikik geli, menganggap 
ucapanku sebagai lelucon. Dasar Manusia Galaksi! 


9833 
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ekar akhirnya menuruti nasihat sang ibu untuk 
tinggal di Yogya bersama Bimo. Kuliah Sekar sudah 


tidak padat lagi, karena sudah mulai menyusun 
skripsi. Dia tidak perlu datang ke kampus setiap hari. 
Kepindahannya itu membuat dia sedikit demi sedikit bisa 
melupakan Setyo karena tidak pernah bertemu lagi dengan 
laki-laki itu. Selama ini, dia susah sekali menghapus Setyo 
dari pikirannya karena hampir setiap saat bertemu. 

Untunglah Bimo mempunyai kesabaran yang hampir 
tiada batas dalam menghadapi Sekar. Segala perangai 
buruk Sekar tak melunturkan cinta yang dia punya pada 
sang istri. Bahkan, selama sebulan, Bimo belum 
mendapatkan haknya sebagai suami karena perempuan 
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yang dia nikahi itu merasa belum siap. Laki-laki beralis 
tebal itu rela menunggu hingga istri tercinta benar-benar 
siap untuk menerimanya sebagai suami. 

Setiap hari mendapatkan curahan cinta yang begitu 
besar dari Bimo membuat benih-benih cinta mulai bersemi 
di hati Sekar. Perempuan itu begitu terharu saat suatu hari 
Bimo membelikan mobil untuknya, agar tak perlu repot 
naik angkutan umum jika ingin ke Solo. 

"Kamu suka mobilnya, nggak?" tanya Bimo sambil 
menutup kembali pintu mobil itu setelah mereka melihat- 
lihat isinya. 

"Suka, Mas. Terima kasih, ya! Nanti ajarin nyetir, ya!" 

"Oke. Siap. Eh, ini terima kasih aja? Nggak ada 
ciumannya?" 

Sayang sekali, bukan ciuman yang Bimo dapat, 
melainkan cubitan. Laki-laki itu hanya nyengir sambil 
mengelus dada, sementara Sekar meninggalkannya dengan 
wajah memerah karena malu. Godaan-godaan kecil dari 
suaminya itu selalu saja berhasil membuat pipinya merona. 
Sekar mulai menyukai hal-hal kecil yang Bimo lakukan 
padanya. 

xxx 

Ketika menginjak tiga bulan pernikahannya, Sekar 
mendapatkan tugas dari dosen untuk menjadi peserta 
lomba mewakili kampusnya. Festival tari antar universitas 
se Jawa-Bali yang diadakan di Pulau Bali. Selama seminggu, 
mereka giat berlatih. Dengan izin Bimo, Sekar bersama 
dosen dan tiga orang teman-teman penari pun berangkat ke 
Pulau Dewata. 

Selama tiga hari, mereka menampilkan karya terbaik 
pada festival itu. Siang hari mereka tampil, malam hari 
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mereka kembali berlatih. Pada hari keempat, pagi harinya 
diumumkan juaranya sekalian penutupan festival. 

Sekar dan teman-temannya berpelukan dan 
bertangisan, terharu saat nama universitas mereka 
disebutkan sebagai juara kedua. Mereka sangat bahagia. 
Tak menyangka, jika akan menjadi Runner Up. Juara 
pertama sendiri diraih oleh peserta dari universitas tuan 
rumah. 

Kebahagiaan itu mereka rayakan dengan berjalan-jalan. 
Selama tiga hari kemarin, mereka seperti putri yang 
dipingit di hotel. Baru hari itulah mereka bebas menikmati 
liburan. Mereka akan pulang ke Solo pada hari kelima, jam 
tujuh pagi. 

Mereka berjalan-jalan ke mall, galeri seni, dan 
menyusuri Jalan Legian, sambil menunggu sore karena 
ingin melihat sunset di pantai Kuta. Saat berada di galeri 
seni itulah, Sekar tak sengaja melihat-lihat lukisan yang 
dipajang di sana. Matanya terpaku pada sebuah lukisan 
dengan obyek yang dikenalnya. Maya. Apalagi waktu 
melihat inisial nama di pojok kiri bawahnya. SHT. 

"Ini seperti lukisan Mas Setyo. Aku mengenalnya. 
Inisial itu ... apakah artinya Setyo Hadi Tjandradinata? 
Biasanya dia hanya menuliskan tanda tangan aja. Apakah 
sekarang dia memakai inisial saja?" batin Sekar. 

"Nona mau beli lukisan saya?" 

Sebuah suara yang sangat dikenal Sekar menyapa dari 
arah belakangnya. Dia membalikkan badan dan membuka 
topi pantai yang menutupi kepalanya. Sekar membelalak- 
kan mata, begitu menyadari Setyo yang ada di sana. Setyo 
juga tak kalah terkejutnya melihat Sekar. 

Mereka pun duduk dan berbincang. Sekar memberi- 
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tahu teman-temannya jika dia menunggu di galeri, tidak 
ikut berkeliling ke Legian seperti rencana mereka. Dari 
perbincangan itu, Sekar menjadi tahu jika Setyo dan Anjani 
sedang pisah ranjang. Perempuan itu pulang ke Bandung 
sambil menunggu perceraian mereka setelah dia 
melahirkan. Setyo mencoba melupakan Anjani dengan 
menjadi seniman di Bali. 

Hati Setyo sangat terluka waktu mengetahui kenyataan 
bahwa Anjani selingkuh dan anak yang dikandung istrinya 
itu ternyata bukan anaknya. Video kejadian di dekat kantin 
yang sempat Sekar saksikan itu dikirimkan oleh sahabat 
Setyo yang kebetulan berada di sana. 

Anjani terpaksa mengakui jika anak yang 
dikandungnya adalah anak Riko. Laki-laki itu tak mau 
bertanggung jawab, malah memberikan cek pada 
perempuan itu untuk menggugurkan kandungannya. 

"Kenapa Mas mau menikahinya waktu tahu dia 
hamil?" tanya Sekar. 

"Waktu itu kukira bayi itu anakku. Sebulan 
sebelumnya, dia mengajakku ke sebuah kafe. Memberikan 
minuman padaku hingga mabuk. Begitu sadar, ternyata aku 
ada di kamar kost Anjani dan dia menangis, karena aku 
telah mengambil paksa mahkotanya." 

Setyo terlihat frustrasi waktu menceritakan itu. Berkali- 
kali dia menjambak rambutnya. Sekar menyodorkan sebotol 
air mineral pada Setyo, lalu laki-laki itu meneguknya 
hingga hanya tersisa sedikit. 

"Kamu tahu, Sekar, ternyata aku tertipu. Saat Anjani 
mengaku kuambil mahkotanya, ternyata dia sudah hamil 
satu bulan. Riko tak mau bertanggung jawab, makanya dia 
menjebakku." 
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Setyo kembali meneguk minumannya hingga tandas 
tak tersisa. 

"Bulan selanjutnya, Anjani meminta Riko bertanggung 
jawab, tapi laki-laki itu malah melemparkan cek padanya 
untuk menggugurkan kandungan itu. Anjani menyobek cek 
itu lalu datang padaku dan bilang kalau hamil. Mau tak 
mau, aku pun menikahinya karena kupikir itu benar-benar 
anakku." 

Sekar mulai mengerti jalan ceritanya. Ternyata apa 
yang dikatakan Tata benar adanya. Saat itu Tata melihat 
Anjani dan Riko bertengkar dan kertas yang dilemparkan 
ke muka Anjani itu-ternyata sebuah cek. 

"Aku menyesal telah memperistri Anjani. Selama ini, 
aku hanya melihat wajah cantiknya saja. Aku tergila-gila 
karena itu. Kamu tahu sendiri, kan, aku sangat mencintai 
Maya. Sebesar itulah cintaku pada Anjani." 

Setyo menghela napas dan mengembuskannya dengan 
kasar. Sementara Sekar hanya diam menyimak. 

"Sekar, andai saja aku mendengarkan kata hatiku, pasti 
tak akan begini jadinya. Pastilah saat ini kita sudah-" 

"Sudah apa, Mas? Kenapa berhenti?" 

"Sekar, jujur saja, Mas mulai tertarik padamu saat 
melihatmu di pesta ulang tahun itu. Mas semakin terpesona 
saat melihatmu menari di sanggar Bude Wanti. Aku baru 
sadar, ternyata kamu itu menarik. Tadinya aku tak berani 
mengakui perasaan itu, tapi, saat melihat tulisan di rumah 
pohon itu, aku terkejut, karena ternyata kita mempunyai 
perasaan yang sama." 

Sekar terperangah mendengar apa yang diungkapkan 
Setyo. Dia benar-benar tak menyangka jika Setyo yang 
selama ini hanya mengganggapnya sebagai adik ternyata 
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menyukainya. 

"Kenapa Mas ndak bilang padaku? Kalau tahu gitu 
kan, aku pasti juga menerima cintamu, Mas," sesal Sekar. 

"Maaf, Sekar. Saat aku baru menata hati, tiba-tiba 
kehadiran Anjani mengalihkan perhatianku. Jadi aku 
mengabaikan rasa itu." 

Mereka berdua sama-sama terdiam. Merasakan 
kesakitan yang sama karena kata cinta yang tak pernah 
terucap, padahal sama-sama merasakannya. Ah, ternyata 
jatuh cinta memang sesakit itu. 

"Sekar, maukah kamu menungguku hingga status 
dudaku keluar? Aku akan menikahimu seperti janjiku 
waktu kecil dulu." 

Sekar tersentak mendengar perkataan Setyo itu. Setyo 
benar-benar gila, pikirnya. 

"Ndak, Mas. Aku ndak mau. Kamu tahu sendiri, kan, 
jika aku sudah menikah." 

"Sekar! Tatap mata mas! Lihat! Kamu ndak cinta sama 
dia, kan? Kamu cinta sama mas, kan? Tinggalkan suamimu, 
Sekar! Kita akan bahagia." 

Setyo mengguncang tubuh Sekar, memaksanya melihat 
ke arahnya. Sekar menggelengkan kepala dan menepis 
tangan Setyo yang memegangi pundaknya. 

"Sudah cukup, Mas. Semuanya sudah terlambat. Kamu 
salah, Mas. Aku mencintai suamiku. Aku ndak mau 
mengikuti ide gilamu itu." 

Sekar beranjak, meninggalkan Setyo. Tak dia hiraukan 
lagi Setyo yang memanggil-manggil namanya. Bulir-bulir 
bening mengalir dari sudut mata indah itu. Semua yang 
terjadi benar-benar meremukkan hatinya. 

Tiba-tiba saja dia teringat dengan Bimo. Bergegas dia 
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menghubungi laki-laki yang mulai dicintainya itu. 

"Mas, aku kangen ...." 

Di seberang sana, Bimo tercenung saat mendengar 
suara istrinya. Sekar ... kangen padanya? Apa mungkin dia 
mulai jatuh cinta padanya? 

"Iya, Sayang. Siap. Mas akan datang. Nanti mas cek 
dulu jadwal penerbangan, ya. Kirimkan alamatmu." 

Sekar pun mengirimkan alamatnya dan bergegas 
pulang ke hotel setelah mendapatkan kunci dari teman- 
temannya. Suasana hati Sekar sedang tidak menentu, dia 
membutuhkan bahu untuk bersandar. 

Saat itu juga, Bimo langsung memesan tiket pesawat 
untuk ke Bali. Kebetulan ada jadwal penerbangan siang itu 
juga. Dalam waktu dua jam lebih, dia tiba di bandara I 
Gusti Ngurah Rai. Bimo langsung menyewa taksi yang 
membawanya ke hotel tempat Sekar dan rombongan 
menginap. 

[Aku udah di /obby hotel | 

Sekar yang sedang berada di kamar hotel terkejut, dia 
tak menyangka jika Bimo akan secepat itu sampai. Dia pikir, 
mungkin nanti malam baru sampai. Dia merapikan 
penampilannya yang berantakan karena habis menangis, 
lalu keluar untuk menemui Bimo. 

Sekar langsung menghambur ke pelukan suaminya 
begitu bertemu. Bimo melerai pelukannya begitu bahunya 
terasa basah oleh air mata Sekar. 

"Sudah, jangan nangis. Nanti saja ceritanya. Sudah 
makan belum?" 

Sekar menggelengkan kepalanya. Bimo pun berinisiatif 
untuk memesan sebuah kamar buat mereka. Untunglah, 
ada sebuah kamar di lantai atas yang kosong karena 
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rombongan dari universitas lain ada yang baru saja check 
out. 

"Ayo kita ambil barang-barangmu. Kita pindahin ke 
kamar kita!" ajak Bimo. 

Sekar mengangguk, lalu mereka pun memindahkan 
barang-barang Sekar ke kamar baru. Bimo menitipkan kunci 
kamar rombongan Sekar ke resepsionis, sekalian memesan 
makanan untuk diantar ke kamarnya. 

Sekar terlihat segar setelah membersihkan dirinya. Dia 
menyambut Bimo dengan senyuman. Rupanya, mandi telah 
mengembalikan mood-nya. Bimo pun membersihkan diri 
sambil menunggu makanan datang. 

Mereka pun menikmati makanan yang dipesan dan 
setelahnya, dalam pelukan Bimo, Sekar menceritakan apa 
yang baru saja terjadi. Bimo membetulkan anak-anak 
rambut yang menutupi wajah Sekar, lalu mengecup 
keningnya sekilas. 

"Kamu mau kembali sama Setyo?" tanyanya. 

"Mas kok nanya gitu, sih?" 

"Kalau itu membuatmu bahagia, aku rela, Sekar. 
Bagiku yang terpenting adalah kebahagiaanmu. Aku tak 
mau mengekangmu. Jika bersamaku hanya membuatmu 
bersedih, tinggalkan saja aku." 

Sekar memeluk Bimo erat-erat, seakan tak mau 
melepaskannya. "Aku ndak mau, Mas. Aku mau sama Mas 
aja. Aku cinta sama Mas." 

"Benarkah?" tanya Bimo sambil melepaskan pelukan 
Sekar. "Kamu sudah mencintaiku? Mana buktinya?" 

Sekar tersipu. Kesempatan itu tak dilewatkan oleh 
Bimo. Perlahan, dia memangkas jarak di antara mereka. 
Dengan lembut, dia mengecup bibir Sekar. Mereka pun 
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melepaskan hasrat yang telah tertunda tiga bulan lamanya. 

Sekar melimpahi suaminya dengan sekuntum cinta 
murni, yang belum pernah dia berikan pada siapa pun. 
Kamar itu menjadi saksi akan kepasrahan Sekar pada laki- 
laki yang dicintainya. 

Tubuh mereka bersatu dalam dekapan gairah dan cinta 
yang mengikat hati mereka dalam simpul yang abadi. 
Pantai Kuta terlihat indah dengan sunset yang baru saja 
menjelang. Namun, ada keindahan lain di kamar itu, kala 
mereka bersama-sama mereguk puncak nirwana. 

"Terima kasih, Sayang," ucap Bimo setelah hasratnya 
telah usai. 

Sekar hanya tersenyum, hatinya merasa bahagia 
karena telah mempersembahkan mahkota yang selama ini 
telah dia jaga. Dia semakin jatuh cinta pada perlakuan 
lembut dan penuh cinta Bimo padanya. 

Esok harinya, Sekar dan Bimo mengantarkan teman- 
temannya ke bandara dengan mobil yang disewa Bimo. 
Suami Sekar tersebut memutuskan untuk memperpanjang 
sewa kamarnya selama seminggu. Selama itu pula, 
pasangan tersebut menikmati moment indah bulan madu 
mereka, dengan berjalan-jalan ke pantai Kuta. 

Di pantai itulah, cinta Sekar pada lelaki halalnya 
semakin bersemi. Kamar hotel dan bulan purnama yang 
mengintai dari celah dedaunan, menjadi saksi saat 
keheningan malam menyelimuti, kehangatan tercipta oleh 
gairah yang menyatukan mereka. 

Setelah wisuda, Sekar bekerja di sebuah SMP swasta di 
kota Yogya sebagai guru seni tari. Bimo menghadiahinya 
sebuah sanggar tari. Sekar pun merekrut dua orang penari 
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sebagai pelatih yang membantu di sanggarnya. Hari- 
harinya disibukkan oleh kegiatan mengajar di sekolah, di 
sanggar, dan juga festival-festival tari. Namanya mulai 
terkenal di mana-mana, hingga menjadi wakil kota 
Yogyakarta dalam lomba tari nasional. 

Nama Sekar semakin harum saat terpilih sebagai wakil 
Indonesia dalam festival tari se-ASEAN. Namun, dia tetap 
rendah hati dan berjiwa layaknya padi, yang semakin 
menunduk ketika semakin berisi. Dia tetap bekerja keras 
untuk meraih cita-citanya. Dia juga melanjutkan 
pendidikannya di ISI Yogyakarta. 

Hadiah-hadiah yang berupa uang dari keikut- 
sertaannya dalam lomba, dan juga gajinya sebagai guru 
disumbangkannya untuk membantu orang yang 
membutuhkan. Setiap bulan, dengan ditemani Bimo, dia 
mengunjungi Yanto, panti jompo, pemukiman kumuh, dan 
juga panti asuhan untuk memberikan bantuan. 

Kesuksesan Sekar tak luput dari dukungan Bimo, 
orang tuanya, dan juga karena menerapkan apa yang 
terkandung dalam filosofi secangkir kopi. 

Dengan kerja keras dan memasrahkan hasilnya pada 
Yang Kuasa, maka, tak ada yang tak mungkin tercapai di 
dunia ini. Semua orang pasti akan bisa menjalaninya. Jika 
dirimu ragu dan tak percaya diri, maka katakan ' Yes, you 
can!' maka kamu pun akan bisa. 
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BIONARASI 


Rara Kurnia. Perempuan pecinta literasi yang ingin 


menyapa dunia lewat aksara-aksara ciptaannya. Berharap 


dengan itu dapat memberikan manfaat pada sesama. 


Karya-karyanya dapat dijumpai pada beberapa 


antologi, yaitu: 


1. 


NO pEr a E S 


Story of Fears (Cleopatra Publisher) 

Flash of Life (Cleopatra Publisher) 

Reinkarnasi (Cleopatra Publisher) 
Predestinasi Cita (Embrio Publisher) 

Romansa Dua Jiwa (Miranda Novelia) 

E-tunes (LovRinz and Friends) 

Aku dan Cerita 2020 (Aye Media) 

Alunan Kisah Ramadan (Babad Bumi) 

Enigma Cinta dan Air mata (Embrio Publisher) 


. Ayo Bernain di luar (Biru Magenta) 

. Kembara (Embrio Publisher) 

. Mangata (JMP Publisher) 

. Gubahan Aksara Pujangga (Pilar Pustaka 


Publisher) 


. Return (Asharinz Media) 
15. 


Tolerare (KMC Publisher) 


Karya yang lainnya yaitu dua buah novel solo yang 


berjudul Rose (Seuntai Doa Penabur Dosa) dari LovRinz 
and Friends dan Rindu Dendam Padamu, Ayah dari 
LovRinz and Friends. 
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Karyanya juga dapat ditemukan di beberapa akun 
medsos, antara lain: 

FB: Rara Kurnia 

Wattpad: Rara Kurnia 0203 

Joylada: Rara Kurnia 

IG : Kurnia Rara 
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